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Hurt Wife 


(SINOPSIS) 


Aku seorang istri dari suami yang bernama 
Rahmat. Kehidupan rumah tangga kami 
baik-baik saja walaupun belum 


mempunyai anak , aku merasa kami saling 
menyayangi tidak pernah ada masalah 
dengan kami berdua. 


Aku mencintai suamiku mas Rahmat. 
Tetapi ternyata cintaku telah dikhianati. 
Rahmat suamiku berselingkuh dengan 
adikku sendiri Aisyah. Ketika 
mengetahuinya hatiku hancur, dua orang 
yang aku sayangi tega mengkhianatiku. 
Menyakiti hatiku. 


Aku mengetahui perselingkuhan mereka 
itu tanpa sengaja dan bodohnya aku 
malah hanya diam saja. 


Aku tak sanggup berpisah dengan suamiku 
dan tak tega membuat kedua orang tuaku 
kecewa bila mengetahui Aisyah adikku 
sendiri berselingkuh dengan suami 
kakaknya . 


Aku Farida hanya memilih diam dan 
menahan perasaanku yang telah hancur. 


Tetapi semuanya berubah ketika aku 
sendiri mengalami kejadian yang 
menggoda nafsu dan hasratku yang 
melebur menjadi satu membuat aku tak 
bisa menolak ketika kenikmatan datang, 
menjadikanku seorang istri yang telah 
berselingkuh dari suaminya. 


Aku Farida ternyata tak lebih baik dari 
suamiku Rahmat. Tanpa sepengetahuan 
Rahmat , aku telah menjadi wanita yang 
haus akan belaian lelaki. 
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PART 1 


FARIDA POV.. 


Aku Farida termenung di dalam mobil, air 
mataku tak hentinya mengalir. Kenapa 
Mas Rahmat tega mengkhianatiku , apa 
salahku. Aku selalu berusaha menjadi istri 
yang baik. Hatiku sakit sekali teganya mas 
Rahmat berselingkuh dariku lebih sakit 
lagi ternyata mas Rahmat berselingkuh 
dengan adikku sendiri Aisyah. Aku tak 
menyangka ternyata Aisyah adikku tega 
menyakiti hati kakaknya sendiri. 


Ingin aku berteriak memaki mereka 
berdua tapi mulutku seakan terkunci tak 
mampu mengeluarkan suara. Aku hanya 
bisa menangis, menangisi pengkhianatan 
dari orang-orang yang kusayangi. 


Aku baru saja melihat perselingkuhan 
suamiku dengan adikku sendiri. Pagi ini 
setelah selesai sarapan aku bergegas ke 
butik tetapi baru saja mengendarai mobil, 
aku teringat kalau ada sketsaku yang 
tertinggal jadi aku putuskan balik lagi ke 
rumah, karena jarakku dengan rumah 
masih dekat aku putuskan berjalan kaki 
saja. 


Sampai di depan rumah, kulihat masih ada 
mobil mas Rahmat berarti suamiku belum 
pergi kerja atau jangan-jangan mas 
Rahmat cuti lagi. Akhir-akhir ini mas 
Rahmat memang sering cuti yang sedikit 
membuat aku curiga. 


Aku masuk ke dalam rumah dengan 
memakai kunciku sendiri, kulihat suasana 
sepi sekali , aku buru-buru menuju ke 
kamar bermaksud mengambil sketsaku 


sewaktu aku melewati kamar tidur Aisyah 
adikku, telingaku mendengar suara orang 
berbincang. Sesaat aku bingung Aisyah 
berbicara dengan siapa sedangkan di 
rumah cuma ada Rahmat suamiku dan 
Aisyah. Jantungku langsung berdetak 
kencang, pikiran buruk hinggap di 
kepalaku. Kuhampiri kamar Aisyah dan 
kulihat pintu kamar yang tak tertutup 
rapat, dengan perasaan tak menentu aku 
mencoba melihat ke dalam kamar. 


Betapa terkejutnya aku ketika melihat apa 
yang terjadi di dalam kamar tersebut. 
Kulihat Aisyah adikku telanjang bulat 
tanpa sehelai benang pun berbaring di 
atas ranjang dengan Rahmat suamiku 
yang juga telah telanjang. Kepala suamiku 
sedang berada di selangkangan adikku dan 
Aisyah adikku sepertinya menikmati 
cumbuan dari suamiku. 


Aku terduduk di lantai depan pintu kamar 
Aisyah, air mataku mengalir deras melihat 
kejadian di depan mataku sendiri. Aku 
masih tak percaya kalau suami dan adikku 
sendiri tega mengkhianatiku. 


"Aaakhhh , mas Rahmat.. enaakk..., 
Teruss mass..., terdengar suara Aisyah 
yang merasuki telingaku semakin 
membuat hatiku hancur. 


Aku berdiri dan berlari melangkah keluar 
dari rumah, terus berlari sampai ke 
tempat aku memarkir mobil. 


Lama aku termenung dan menangis di 
dalam mobil. Setelah merasa lebih tenang 
, aku mencoba mengendarai mobilku 
menuju butik. Sepanjang jalan kilas 
kejadian yang tadi aku lihat terbayang- 
bayang di depan mataku. 


Aku teringat akan kejadian di ruang 
makan. Apa mereka melakukannya di sana 
juga. Kurasakan wajahku memucat. Air 
mataku kembali mengalir membasahi 
pipiku. 

Aku berusaha untuk tenang menahan 
perasaan sampai akhirnya sampai ke 
butik. Butik masih sepi karena memang 
aku datang lebih pagi. Setelah di ruangan, 
aku menangis sejadi-jadinya tanpa di 
tahan lagi. Apakah pernikahanku harus 
berakhir, tapi aku tak mungkin 
melakukannya karena kalau aku bercerai 
bagaimana dengan orang tuaku. Papa 
punya penyakit jantung , aku takut papa 
shock dan mungkin bisa terkena serangan 
jantung kalau mengetahui perselingkuhan 
antara Rahmat dan Aisyah. Aku tak mau 
itu terjadi. Ya aku harus tetap bertahan 
dengan pernikahan ini . Anggap saja aku 


tak mengetahui perselingkuhan antara 
Rahmat dan Aisyah. 


Aku harus bisa melakukannya menahan 
perasaan sakit di hatiku , aku tak mau 
keluargaku berantakan kalau mengetahui 
semuanya. Aku rela berkorban untuk 
keluargaku. 


AUTHOR POV.. 


Seminggu setelah kejadian tersebut, 
Farida berusaha menutup mata dan 
menahan sakit hati. Wanita itu berusaha 
biasa saja di hadapan Rahmat dan Aisyah. 
Tetap menjadi istri dan kakak yang baik 
bagi Rahmat dan Aisyah. Tetapi sakit hati 
Farida tak bisa di tahan, wanita itu benci 
melihat Rahmat dan Aisyah sehingga 
selalu berusaha menjauh dari mereka 


berdua. Itu yang membuat Farida malahan 
seperti memberikan kesempatan kepada 
suaminya berduaan dengan Aisyah 
adiknya sendiri karena dia selalu pergi ke 
butik lebih pagi dan pulang ke rumah lebih 
malam. Sempat Rahmat protes tetapi 
Farida memberi alasan kalau butik lagi 
ramai pesanan. 


Seperti pagi ini, Farida baru saja sampai ke 
butiknya , masih terlalu pagi membuat 
suasana di butik masih sepi karena para 
karyawan Farida belum ada yang datang. 


Sewaktu Farida masuk ke ruangannya di 
lihatnya Iksan OB di butiknya yang lagi 
beres-beres. Rupanya pemuda itu lagi 
mengepel lantai. Farida masuk tanpa 
melihat kalau lantai masih basah karena di 
bersihkan. Sewaktu dia melangkah , 


wanita itu terpeleset dan jatuh terduduk 
di lantai. 


“Oouchh..,”" pekik Farida 


Iksan yang tidak menyadari Farida yang 
masuk ke ruangan, berbalik dan terkejut 
mendapati bos cantiknya terpeleset dan 
jatuh terduduk di lantai. Segera saja 
pemuda itu membantu Farida berdiri, 
tanpa sengaja tangan Iksan menyentuh 
payudara Farida ketika membantu wanita 
itu berdiri. 


Farida kaget begitu pun dengan Iksan yang 
merasa tangannya menyentuh sesuatu 
yang empuk. 

"Eh, maaf Bu, saya tidak sengaja", 
ucap Iksan gugup. 

"Tidak apa-apa San , kamu kan tidak 
sengaja”, 


“Ibu tidak apa-apa , maaf lantainya 
licin karena masih basah", 


“Saya tidak apa-apa, tolong bikin kan 
saya kopi ya", perintah Farida lalu 
kemudian melangkah ke kursi kerjanya. 


“Baik Bu, tunggu saya buatkan dulu", 
Iksan lalu berlalu. 


Farida merasakan dadanya berdegup 
kencang ketika merasakan telapak tangan 
Iksan yang tanpa sengaja menyentuh 
payudaranya. 


Sementara di tempat lain ada Iksan yang 
juga merasakan hal yang sama, masih 
terasa di telapak tangan Iksan kenyalnya 
payudara bos cantiknya itu. 


Pemuda berumur 23 tahun itu baru 
bekerja di butik Farida 3 bulan lamanya. 
Iksan sudah menyukai bosnya itu ketika 
pertama kali bertemu, selama bekerja 


dengan Farida , pemuda itu selalu mencuri 
pandang ke Farida. Kejantanannya 
langsung keras melihat body yahud Farida 
yang selalu memakai pakaian yang 
lumayan seksi. 


Setelah membuatkan kopi Farida , Iksan 
segera menuju ruangan Farida. 
Ruangannya terletak di belakang karena 
ruangan di depan di pakai buat 
memamerkan pakaian buatan Farida. 


Iksan berharap semoga karyawan yang 
lain lebih siang datangnya biar ia bisa lebih 
lama berduaan dengan pujaan hatinya. 
Walaupun pemuda itu ada rasa terhadap 
Bosnya sendiri tetapi ia sadar diri tak 
mungkin Bosnya itu menatap dan 
menanggapi perasaannya. Karena Farida 
pasti mengira la hanya seorang OB 
walaupun ia kerja sambil kuliah tetapi 


umur mereka berdua juga terpaut cukup 
jauh. Farida lebih cocok jadi kakaknya 
daripada kekasih. Maka itu Iksan hanya 
bisa menyimpan perasaannya diam-diam. 


Iksan mengetuk pintu ruangan terdengar 
suara lembut menyuruhnya masuk. 
Pemuda tersebut masuk dan melihat 
Farida lagi sibuk sama sketsa. 


“Ini Bu ,kopi nya”, 
“Taruh saja di atas meja”,. 


Setelah menaruh kopi, Iksan mengambil 
peralatan pel yang tadi di tinggalkannya. 


“Bu boleh saya terusi lagi bersih- 
bersih ruangan ini?”, Tanya Iksan 
memberikan alasan supaya lebih lama 
berduaan dengan wanita pujaan hatinya. 


“Ya uda di lanjuti saja”, sahut Farida. 


Iksan dengan semangat membersihkan 
ruangan tersebut sambil sesekali matanya 
melirik Farida yang masih asyik dengan 
sketsa. Farida yang merasa tatapan mata 
Iksan tiba-tiba mengangkat wajahnya dan 
mereka berdua akhirnya bertatapan. 


“Kenapa San, ada yang aneh ya sama 
wajah saya”, tanya Farida. 

“Enggak kok Bu, malah Ibu cantik 
sekali, " ucap Iksan memuji Farida 
Wajah Farida langsung bersemu merah 
entah kenapa ketika mendengar 
perkataan Iksan membuat wanita itu 
berdebar. 

“Eh, kamu tuh ya bisa saja”, 


“Maaf Bu, Ibu tidak apa-apa tadi 
jatuh terduduk", 


“Tidak apa-apa cuma pantat saya 
agak sakit mungkin nanti jadi lebam", 


“Biar saya bantu pijat biar tidak 
lebam", cetus Iksan yang membuat Farida 
terkejut dan Iksan Langsung salah tingkah 
karena mengusulkan sesuatu yang pribadi 
seperti itu. 


“Hmm, memang kamu bisa memijat 
San”, entah kenapa Farida malah 
meladeni percakapan yang mulai 
menjurus itu. 


"Bisa Bu malah Saya ahlinya, malah 
nanti Ibu bisa keenakan dan ketagihan di 
pijat sama Saya”, ucap Iksan yang semakin 
berani. 


Farida menatap Iksan yang juga sedang 
menatapnya, baru saja Farida ingin 
berbicara terdengar suara ketukan 
membuat wanita itu menoleh ke arah 
pintu dan menyuruh siapa pun yang ada di 
balik pintu supaya masuk. 


Iksan sedikit kesal ketika kebersamaannya 
dengan Farida jadi terganggu terpaksa dia 
pamit keluar dari ruangan tersebut. 


Farida hanya menghela nafas pelan ketika 
sadar kalau dia barusan saja tergoda oleh 
rayuan pegawai sendiri. 

Percakapan mereka berdua tadi terlalu 


berani antara karyawan dengan atasannya 
sendiri. 
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Iksan baru saja sampai ke kost-annya, 
setelah mandi pemuda itu berbaring di 
kasur yang diletakkan di lantai. Masih 
terbayang di benaknya kejadian tadi pagi, 
selama bekerja hampir 3 bulan baru tadi 
pagi ia bisa berbicara panjang lebar 
dengan bosnya Farida andai saja pintu tak 


terketuk apakah akan terjadi sesuatu, 
pemuda itu benar-benar kesal akan 
gangguan tadi pagi. 


Iksan pertama kali melihat Farida ketika 
menemani orang tuanya menghadiri ulang 
tahun perusahaan orang tua. Dari situ ia 
tahu kalau Farida istri dari karyawan 
papanya, dari awal pertemuan itu, Iksan 
sudah merasa jatuh cinta pada pandangan 
pertama dengan Farida dan demi dekat 
sama Farida membuat Iksan nekat 
melamar kerja di butik Farida walaupun 
hanya sebagai OB yang penting ia bisa 
bertemu dengan pujaan hatinya setiap 
hari. 


Demi Farida juga, Iksan sengaja 
meninggalkan apartemen mewahnya dan 
tinggal di kost sederhana dekat dengan 
butik Farida . Iksan tahu hal yang mustahil 


Farida bisa meliriknya karena bagi wanita 
itu Iksan cuma seorang OB dan lagi pula 
Farida sudah menikah dan kelihatannya 
pernikahan wanita itu bahagia. 


Tetapi karena kejadian tadi pagi membuat 
harapan Iksan berkembang. Kalau tidak 
bisa memiliki Farida secara utuh , paling 
tidak ia masih bisa dekat dan mungkin saja 
Farida bisa di rayu. Dijadikan selingkuhan 
juga , Iksan rela. 


Masih sambil tiduran , Iksan 
membayangkan tubuh seksi Farida yang 
terbalut blouse putih dan rok ketat. 
Bosnya itu memang suka memakai 
pakaian seksi membuat Iksan selalu horny 
melihatnya. 


Membayangkan Farida membuat celana 
pendek yang di pakai Iksan mengetat 
karena penisnya yang telah tegang dan 


keras ketika membayangkan Bos 
cantiknya itu. 


Iksan menurunkan celana pendeknya, 
dipegangnya penisnya sendiri yang 
mengacung tegak, mengeras, pemuda itu 
menaik turunkan tangannya sendiri di 
penis yang menegang itu, mengocoknya 
dengan cepat dan mulutnya mengerang 
dan mendesah karena kocokkannya 
sendiri. 


“Aagghh, memekmu enak banget 
Farida ", Iksan membayangkan diri sedang 
menyodok vagina Farida, bosnya. 


Iksan mengerang , membayangkan 
penisnya menyodok vagina sempit Farida 
dan merasakan ketatnya vagina wanita itu 
menjepit penisnya. 


Iksan membayangkan desahan Farida 
ketika penisnya menghunjam vagina 


Farida dengan kuat dan tangannya 
meremas kedua payudara montok wanita 
itu, Iksan membayangkan jepitan vagina 
Farida ketika orgasme wanita itu melanda, 
membuat kocokkan pemuda itu semakin 
cepat. 


“Farida ... Aaarrggh!", Tubuh Iksan 
mengejang, cairan spermanya 
menyemprot membasahi perut dan 
tangannya. Pemuda itu masih mengocok 
penisnya, mengurutnya dan membiarkan 
spermanya terus keluar sampai tak tersisa. 


Napas Iksan tersengal ketika 
pelepasannya mereda, dengan masih 
membayangkan Bosnya Farida, tangan 
Iksan mengelus-elus batang penisnya yang 
telah lulai. 


Beberapa saat kemudian Iksan tertidur 
lelap dengan senyum di bibir dan tangan 
yang masih berada di kejantanannya. 
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Iksan dengan semangat berangkat ke 
tempat kerjanya. Pemuda itu sengaja 
berangkat lebih pagi dengan harapan 
dapat bertemu dengan Bos nya Farida, 
karena biasanya Farida datang lebih dulu 
dibandingkan karyawan yang lain. 


Ternyata apa yang diinginkannya 
terwujud, mobil Bosnya sudah ada di 


parkiran depan butik itu, tandanya Bos 
cantiknya sudah datang, dengan semangat 
Iksan segera masuk ke dalam butik 
tersebut, keadaan masih sepi karena 
belum ada karyawan yang datang. 
Kesempatan bisa berduaan dengan Farida. 


Iksan segera menuju ke ruangan Farida , 
tanpa mengetuk pintu, pemuda itu masuk 
ke ruangan tersebut. Betapa kagetnya 
ketika melihat Farida yang sedang berdiri 
di tengah ruangan tersebut hanya 
mengenakan bra dan celana dalam saja. 


Farida tak kala terkejutnya. Wanita itu 
langsung berteriak menyuruh Iksan keluar 
tetapi pemuda itu hanya berdiri diam 
sambil menatap tubuh Farida dengan 
nafsu. 


"Keluar dari ruangan saya”, teriak 
Farida langsung berusaha menutupi 


tubuhnya dengan selembar kain bahan 
pakaian yang ada di ruangan itu. 


"Ibu cantik sekali", ucap Iksan sambil 
melangkah mendekati Farida membuat 
wanita itu terus mundur hingga akhirnya 
pinggulnya menyentuh tepian meja 
kerjanya membuat wanita itu tidak bisa 
mundur lagi. 


"Iksan jangan kurang ajar kamu, saya 
Bos kamu ", gusar Farida tetapi Iksan 
malah semakin mendekat hingga kedua 
lengan Farida yang disilangkan wanita itu 
di depan payudaranya menempel di dada 
bidang Iksan. 


Farida berusaha mendorong tubuh Iksan 
tetapi pemuda itu menahan lengan Farida 
ke belakang hingga tak bisa bergerak lagi 
membuat payudara Farida yang hanya 
tertutup bra menyentuh dada Iksan . 


Terasa benda lembut kenyal membuat 
Iksan semakin bernafsu 


"Iksan ,jangan.. saya bisa pecat kamu 
, teriak Farida 


Iksan tidak peduli teriak Farida lagi pula 
belum ada yang datang hingga tidak ada 
yang mendengar teriakkan Farida. Bibir 
Iksan mencari-cari bibir Farida, tubuhnya 
semakin menekan tubuh Farida ke tepi 
meja kerjanya. Farida berusaha 
menghindar dengan menggelengkan 
kepala menghindari ciuman Iksan hingga 
bibir pemuda itu hanya menempel di 
rahangnya. Farida mencoba meronta 
melepaskan diri tapi tubuh Iksan yang 
memang lebih besar darinya membuatnya 
tidak bisa bergerak dan kedua tangannya 
dicengkeram oleh tangan pemuda itu. 


Mereka bergulat beberapa saat, tetapi 
Iksan tak mau menyerah dari perlawanan 
Farida. Pemuda itu tidak peduli apa pun 
lagi yang ia inginkan cuma Farida. Hingga 
akhirnya ketika Farida membuka mulut 
untuk berteriak , Iksan melumat bibir itu, 
lidah Iksan langsung masuk ke dalam bibir 
Farida menjelajahi rongga mulut wanita 
itu, menikmati seluruh rasa manis di 
mulut Farida. Iksan mengerang di sela 
lumatan bibir mereka. 


Bibir Farida benar-benar nikmat lebih dari 
yang ia bayangkan. Perlahan tangan Iksan 
melepaskan genggaman tangannya dari 
lengan Farida, pemuda itu malah 
melingkarkan lengannya di pinggang 
Farida. 


Sementara itu Farida seperti sudah 
terhanyut dalam hasratnya, wanita itu 


yang pada awalnya berontak kemudian 
malah membalas lumatan bibir Iksan , 
lengannya yang telah bebas di 
rangkulannya ke leher pemuda itu. Cukup 
lama kedua insan tersebut saling melumat 
sampai akhirnya Farida sadar apa yang dia 
lakukan salah. Didorongnya sekuat tenaga 
tubuh Iksan hingga membuat pemuda itu 
terdorong ke belakang , suara tamparan 
terdengar di ruang kerja itu. Napas 
mereka berdua tersengal bersahutan. 
Farida menatap Iksan dengan marah. 


"Keluar dari ruangan saya”, perintah 
Farida sambil kembali menyilang 
lengannya berusaha menutupi tubuhnya. 


"Aku tidak akan minta maaf Bu, aku 
tahu Ibu juga menikmati ciuman kita tadi", 
ujar Iksan. 


“Keluaaarrr...”, Teriak Farida putus 
asa menyuruh Iksan keluar dari 
ruangannya. 


Akhirnya Iksan mengalah , pemuda itu 
keluar dari ruangan itu. Farida langsung 
terduduk di lantai menangis. Wanita itu 
tak tahu kenapa harus mengalami 
kejadian seperti ini. Tadi awalnya Farida 
ingin mencoba baju rancangannya sendiri, 
karena yakin hanya sendirian di butik 
membuat wanita itu tidak mengunci pintu 
ruangan kerjanya. Tapi Farida malah 
mendapatkan pelecehan dari 
karyawannya sendiri. 


Sementara Iksan tak peduli kalau apa yang 
dilakukannya tadi bisa membuat ia 
terkena masalah. Sudah terlanjur terjadi 
dan ia tidak menyesal. 


Iksan pasrah kalau di pecat ataupun di 
laporkan ke polisi karena melakukan 
pelecehan seksual terhadap Bosnya 
sendiri. Sekarang tinggal menunggu saja 
apa yang akan terjadi nantinya. 
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Farida sudah merasa lebih tenang , wanita 
itu kini duduk di balik meja kerjanya 
berusaha melakukan perhitungan 
transaksi yang ada di butik. Tetapi pikiran 
Farida selalu kembali ke kejadian tadi pagi. 
Entah kenapa wanita itu tidak melakukan 
tindakan apa pun kepada Iksan 
seharusnya dia bisa melaporkan Iksan 
tetapi ada rasa tak rela kalau sampai 
pemuda itu di penjara hingga membuat 
Farida membiarkan saja kejadian tadi pagi. 


Ketika tadi pagi dicium paksa oleh Iksan , 
jantungnya berdetak kencang, belum 
pernah ada laki-laki lain yang menciumnya 
selain suaminya Rahmat. Sensasi berbeda 
dirasakan wanita itu. Selama 
pernikahannya dengan Rahmat, jujur saja 


Farida tidak pernah membayangkan pria 
lain. Seks juga hal yang masih dianggapnya 
sesuatu yang sakral. Farida tak mau seks 
yang aneh-aneh. 


Apa mungkin karena itu Rahmat suaminya 
berselingkuh dari dirinya, pikir Farida. Apa 
selama ini mas Rahmat tak pernah puas 
bercinta dengannya. Banyak pikiran yang 
berseliweran di kepala Farida. 


Farida merasa seharusnya dia berubah 
menjadi wanita yang lebih bebas 
mengekspresikan dirinya, tak harus malu 
dan lebih bisa bebas dalam hal seks. 
Tetapi semuanya telah terlambat. 
Suaminya Rahmat nyatanya telah 
berselingkuh dengan adiknya sendiri. 


Di tengah kebimbangan Farida, entah 
kenapa malah tercetus pikiran jahat dan 
nakal. Suaminya berselingkuh, kenapa dia 


tidak bisa melakukannya juga” pikir Farida. 
Seharusnya dia bisa juga membalas 
perlakuan suaminya dengan berselingkuh 
dengan pria lain. 


Digelengkan kepala berusaha melupakan 
pikiran aneh yang hinggap di kepala dan 
berniat fokus dengan pekerjaannya. Dia 
seorang istri yang harus menjaga perilaku 
tidak boleh memikirkan hal seperti itu. 
Tetapi lagi-lagi pikirannya beralih ke hal 
tersebut. 


Farida akhirnya memutuskan untuk pergi 
keluar dari butik menghindari Iksan. 
Wanita itu malah jadi sedikit takut 
berdekatan dengan karyawannya itu. 
Farida takut tergoda. Keluar dari 
ruangannya tidak di lihatnya Iksan 
membuat Farida menghela napas lega. 
Setelah berpesan kepada karyawan yang 


lain, wanita itu segera keluar dari 
butiknya. 
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Farida telah seminggu kucing-kucingan 
dengan Iksan. Wanita itu selalu 
menghindari Iksan kalau sedang di butik. 


Tetapi tetap saja, Farida masih bisa selalu 
bertemu dengan pemuda tersebut. Dan 
lebih parahnya lagi Iksan jadi semakin 
berani dan nakal. Pemuda itu sepertinya 
tahu kalau Farida tidak melakukan apa- 
apa setelah kejadian ciuman mereka, itu 
yang membuat Iksan semakin menjadi-jadi 
beraninya. 


Terkadang tangan Iksan dengan berani 
mengelus pantat Farida ketika wanita itu 


berpapasan dengan Iksan, pernah tangan 
Iksan meremas payudara Farida, ketika 
wanita itu bertabrakan dengan Iksan di 
Pantry yang hampir membuat Farida jatuh 
dan Iksan menangkap tubuhnya, tangan 
pemuda itu memegang pas di 
payudaranya dan dengan nakalnya tangan 
Iksan meremasi payudara Farida. 


Farida hanya tersentak kaget dan 
mendorong tubuh Iksan tapi wanita itu 
diam, tidak protes dan marah bahkan 
tidak berbicara apa pun berlalu keluar dari 
Pantry begitu saja dan bergegas segera ke 
ruangannya. 


Farida baru saja masuk ke ruang kerjanya. 
Rasa deg-degan menghampiri diri Farida 
ketika bertabrakan dengan Iksan di 
Pantry. Entah kenapa Farida diam saja dan 


tak marah oleh kenakalan-kenakalan yang 
dilakukan Iksan akhir-akhir ini. 
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Farida lagi banyak pesanan membuat dia 
dan semua karyawan menjadi lebih sibuk, 
bahkan Farida sampai harus tidur di butik 
karena sudah terlalu malam untuk pulang 
ke rumah. Sempat Terpikir olehnya 
kesempatan itu pasti tidak di sia-siakan 
oleh Rahmat suaminya dengan Aisyah 
adiknya untuk bergumul dengan nafsunya. 
Memikirkan hal tersebut masih terasa 
sakit bagi Farida. 


Farida sudah memutuskan untuk tidak 
mau peduli lagi sama mereka berdua. 
Hatinya sudah mati rasa. Rasa sakit 
berusaha di buangnya jauh-jauh. 


Malahan Farida akhir-akhir ini merasakan 
debaran di dadanya, ada rasa berbeda 
yang dirasakan oleh Farida setiap 
berdekatan dengan Iksan. Barusan saja 
tadi Iksan meremas pantatnya. Wanita itu 
membiarkan saja kelakuan Iksan yang 
termasuk pelecehan seksual. Malah Farida 
sepertinya menanti-nanti kenakalan 
apalagi yang akan dilakukan oleh pemuda 
itu. 


Di tengah-tengah kesibukannya, 


Farida masih bisa termenung memikirkan 
Iksan karyawannya yang lebih muda 4 
tahun darinya itu. Pemuda yang baru 
bekerja dengannya selama 3 bulan itu 
setahunya kerja sambil kuliah. Waktu 
pertama pemuda itu melamar kerja 
sebenarnya Farida tak terlalu butuh 
seorang OB karena selama dia membuka 


butik biasanya karyawan sendiri yang 
membuat kopi atau buat bersih-bersih 
mereka juga kadang bantu membantu jadi 
Farida tidak pernah ke pikiran 
memperkerjakan seorang OB. 


Farida sedikit kaget ketika ada seorang 
pemuda yang datang ke butiknya dan 
bilang mau melamar kerja. Pemuda itu 
mengenalkan dirinya bernama Iksan. 
Karena Iksan bilang ia sangat butuh 
pekerjaan buat meringankan beban orang 
tuanya membiayai kuliahnya. Farida 
menjadi kasihan dan menerima Iksan 
Bekerja menjadi OB di butik. Pertama kali 
melihat Iksan, Farida merasa mengenal 
pemuda itu , Farida merasa pernah 
melihat Iksan tapi lupa di mana. 


Farida masih duduk di ruangan dan 
melamun. Terbayang- bayang wajah Iksan 


dengan senyum nakalnya. Tubuh pemuda 
itu gagah dengan badan tinggi besar 
seperti suaminya Rahmat bahkan Farida 
merasa tubuh Iksan lebih tinggi dari 
Rahmat. Memikirkan Iksan membuat 
Farida merasakan lembab di sela pahanya 
tanda wanita itu terangsang karena 
memikirkan pemuda tersebut. 


Farida akhirnya menyerah , dirinya 
tergoda, pikiran nakal merasuki kepala 
cantiknya. Di bayangkannya Iksan berdiri 
di hadapannya , meremasi kedua 
payudara montoknya sambil mencium 
bibirnya terus jemari pemuda itu turun ke 
bawah mengelus vaginanya. Farida 
memundurkan kursinya , menaikkan rok 
ketatnya ke atas, tangan kirinya meremas 
payudaranya sedangkan tangan kanannya 
turun ke bawah mengelus vaginanya dari 
luar celana dalamnya, terasa lembab 


celana Farida tanda wanita itu terangsang. 
Jemari Farida masuk ke balik celana 
dalam, mengelus klitoris. Farida 
mendesah nikmat ketika jemarinya 
mengelus klitoris lebih cepat. 


Sambil membayangkan Iksan kedua jari 
Farida masuk ke dalam lubang vaginanya. 


"Aachh, Iksan sodok lebih dalam.. 
aacchh enak sayang”, rintih Farida 
semakin cepat mengocok jemarinya di 
dalam vagina. Hingga akhirnya tubuh 
Farida melenting dan pinggulnya 
tersentak tanda orgasmenya datang. 
Jemari tangan Farida semakin gencar 
mengocok vaginanya hingga akhirnya 
tubuh wanita itu lemas bersandar di kursi 
dengan jari yang masih berada di lubang 
vagina. Farida terkejut ketika tiba-tiba 
terdengar suara HP nya berbunyi 


membuat wanita itu bergegas merapikan 
pakaiannya dan mengambil tisu 
membersihkan tangannya yang basah 
terkena cairan orgasmenya. 


Farida malu sekali ketika menyadari dia 
masturbasi di ruang kerjanya dan 
mengkhayalkan karyawannya sendiri. 
Pemuda yang sebenarnya lebih pantas 
menjadi adiknya. 

Setelah lebih tenang , Farida mengangkat 
telepon yang ternyata dari pelanggan 
yang menanyakan soal baju pesanannya. 


Tanpa Farida sadari ada sepasang mata 
melihat apa yang dilakukan oleh Farida. 
Pintu perlahan tertutup dan sesosok itu 
melangkah menjauh dengan wajah 
tersenyum nakal ? 
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Iksan melangkah menuju Pantry dengan 
perasaan senang, pemuda itu baru saja 
melihat Bosnya Farida masturbasi dengan 
menyebut namanya. Ada perasaan bangga 
ternyata perasaannya tidak bertepuk 
sebelah tangan. Farida juga merasakan hal 
yang sama sepertinya. Sekarang ia harus 
bisa merayu wanita itu agar mau 
membalas perasaannya. 


Iksan takut biarpun Farida ada perasaan 
sama tetapi wanita itu tidak mau 
mengakuinya karena dia seorang istri 
tentunya tak mau mengkhianati suaminya. 


Tetapi kalau Farida setia sama suaminya 
kenapa wanita itu bermasturbasi dengan 
mengkhayalkan Iksan. Pemuda itu 


bertekad akan membuat Farida membalas 
perasaannya. 
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Farida berencana lembur malam ini 
karena ada pesanan yang harus sudah 
selesai akhir Minggu, jadinya dia beserta 
karyawan yang lain terpaksa harus 
menyelesaikan semua pesanan. 


Hampir pukul 9 malam akhirnya pakaian 
pesanan selesai. Sebagian karyawan sudah 
pamit pulang . Tanpa Farida sadari 
ternyata dia hanya tinggal berduaan saja 
dengan Iksan di butik tersebut. 


Sengaja Iksan belum pulang karena 
pemuda itu merasa inilah saatnya 
kesempatan buat berdua dengan Bosnya. 


Iksan tidak peduli lagi kalau misalnya ia 
dipecat atau bahkan dipidanakan oleh 
Farida. Perasaannya sudah tidak bisa 
ditahan lagi, nafsu sudah di ujung. 
Kontolnya selalu mengeras setiap 
membayangkan Farida. 


Jujur saja Iksan selama ini berpacaran 
normal saja, paling hanya berciuman , 
Iksan masih perjaka belum pernah 
ngeseks hanya berani self-service saja. 


Setelah putus dari pacarnya yang terakhir 
Iksan tak memikirkan hal tersebut lagi , 
niatnya cuma fokus buat menyelesaikan 
kuliah agar bisa membantu papanya di 
kantor tetapi ketika melihat Farida 
pertama kali membuat Iksan merubah 
fokusnya kembali dan langsung berniat 
memiliki Farida walaupun ia tahu kalau 
Farida istri orang. 


Iksan jatuh cinta dengan Farida dan 
Pemuda tersebut malah selalu bernafsu 
dengan Farida selalu membayangkan 
wanita itu ketika masturbasi. Iksan ingin 
melepaskan perjakanya dengan wanita 
yang ia cintai yaitu Farida. Itu yang 
membuat Iksan jadi nekat tak pedulikan 
apa pun lagi yang penting bisa lebih dekat 
dengan Farida. 
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Farida yang masih di ruangannya merasa 
malam ini cuaca panas sekali, karena 
gerah wanita itu melepaskan blazer yang 
di pakainya hanya meninggalkan tank top 
saja. 

Farida berani melakukannya karena dia 
merasa hanya tinggal dia sendirian di 


butik. Wanita itu tak tahu kalau ternyata 
Iksan belum pulang dan sedang di Pantry 
membuat kopi untuk wanita tercintanya. 


Iksan dengan dada yang berdebar 
melangkah menuju ke ruangan Farida 
sambil membawa kopi. Tanpa mengetuk 
pintu lagi pemuda itu langsung melangkah 
masuk terlihat Farida sedang berdiri di 
manekin hanya menggunakan tank top 
dan rok ketat membelakangi Iksan. 


Farida terkejut dan langsung berbalik 
melihat siapa yang tiba-tiba masuk ke 
dalam ruangan kerjanya. 


“Iksan apa yang kamu lakukan?”, 
Kenapa belum pulang ?', 


"Saya membuatkan Ibu kopi", 


“Terima kasih, taruh saja di meja.., 
kamu sudah boleh pulang”, sahut Farida. 


“Biar saya temani Ibu ", sahut Iksan, 
pemuda itu menatap Farida dengan mesra 
sambil melangkah mendekati Farida. 


"Ka... kamu mau apa ?”, tanya Farida 
dengan gugup. 

“Ibu cantik sekali, malam ini”, puji 
Iksan. 


Iksan sudah berdiri di depan Farida. 
Pemuda itu hanya menatap Farida yang 
balik menatapnya dengan tatapan tidak 
bisa di tebak. Keduanya diam membisu 
tidak ada yang berani bergerak, seakan- 
akan ada sesuatu yang menghalangi 
mereka berdua. 


Farida yang akhirnya bergerak, wanita itu 
berjalan ke mejanya dan mengambil 
blazer beserta tasnya. 


"Saya mau pulang, kamu tolong kunci 
pintu butiknya”, ucap Farida melangkah 
keluar dengan terburu-buru. 


Setelah Farida meninggalkan ruangan itu , 
Iksan mengutuk dirinya yang bodoh tidak 
berani mendekati Bosnya itu. Setelah 
berada di depan Farida, pemuda itu 
seakan bingung mau ngapain padahal 
kemarin-kemarin ia sudah berani 
menggoda Farida entah kenapa malam ini 
nyalinya seakan hilang. 


Mengusap wajah dengan tangan, Iksan 
berlari keluar mengejar Farida yang 
mungkin masih ada di parkiran. Terlihat 
Farida baru saja mau masuk ke dalam 
mobilnya. Iksan menarik lengan Farida , 
membalik tubuh wanita itu dan langsung 
mencium bibir Farida. 


Farida terkejut ketika tiba-tiba ada yang 
menciumnya, wanita itu langsung 
berusaha meronta tetapi ketika menatap 
dan tahu siapa yang menciumnya entah 
kenapa wanita itu berhenti meronta dan 
pasrah bahkan Farida merangkul 
lengannya melingkari leher Iksan dan 
membalas ciuman pemuda itu. 


Mereka berciuman dengan nafsu , lidah 
Iksan bersilat dengan lidah Farida suara 
cecapan terdengar menambah suasana 
erotis. Merasa kehabisan napas membuat 
keduanya melepaskan ciumannya, napas 
mereka sama-sama terengah. 


Iksan mengelus pipi Farida tetapi wanita 
itu mengelakkan kepalanya. Wanita itu 

terlihat menyesal dengan apa yang terjadi. 
Di lepaskannya lengannya yang melingkari 


leher Iksan dan mendorong tubuh 
pemuda itu mundur menjauhinya. 


"Aku cinta kamu", ucap Iksan 
menatap Farida dengan mesra. Farida 
menggelengkan kepalanya tanda tidak 
terima perkataan Iksan. 


“Iya aku cinta kamu , aku sudah cinta 
kamu dari awal aku bertemu sama kamu", 
jelas Iksan berusaha meyakinkan wanita 
pujaan hatinya. 


"Tidak.., tidak boleh.. aku sudah 
bersuami”, Farida masih berusaha 
menolak. 


"Kamu masih muda Dan tidak pantas 
buatku", ucap Farida berusaha membuat 
Iksan mengerti. 


"Cinta tidak memandang usia., 
Percayalah aku benaran cinta kamu, aku 
tahu kamu juga merasakan hal yang sama 


seperti aku kalau tidak tak mungkin kamu 
membalas ciumanku"”, ujar Iksan masih 
berusaha meyakinkan Farida 


“Tidak... Kita tidak bisa ", ucap Farida, 
mendorong tubuh Iksan dan langsung 
masuk ke dalam mobilnya. 


“Farida buka pintunya.. , kita masih 
harus bicara.., percayalah sama aku”, kata 
Iksan sambil mengetuk kaca jendela mobil 
Farida, tetapi wanita itu tetap pada 
pendiriannya dan melajukan mobilnya 
meninggalkan Iksan sendirian di parkiran 
butik. 


Iksan menatap mobil Farida yang semakin 
jauh meninggalkannya. Pemuda itu 
kecewa sekali karena Farida tidak mau 
mengakui perasaannya. Dengan langkah 
lesu Iksan menghampiri motornya. la 
sadar Farida pasti tidak mau mengkhianati 


suaminya tetapi ia tak akan putus asa 
mendapatkan cinta Farida. 


Sementara di tempat lain Farida 
menghentikan mobilnya di pinggir jalan. 
Kepalanya di taruhnya di atas kemudi, 
memejamkan mata, setetes air mata 
mengalir di sudut mata wanita itu. 
Perasaannya sesak , pernyataan cinta 
Iksan sedikit membuat hati Farida 
tersentuh, tetapi Farida sadar kalau dia 
masih istri orang biarpun suaminya tidak 
setia. Wanita itu benar-benar bingung 
harus bagaimana. Farida merasa dia mulai 
tergoda oleh Iksan apalagi setelah 
mendengarkan pengakuan pemuda itu. 


Farida menghidupkan mobil dan 
mengendarai mobilnya kembali menuju ke 
butik karena dia tadi pagi sudah bilang 


dengan mas Rahmat kalau tidak pulang 
malam ini dan tidur di butik. 


Farida tidak mau pulang ke rumah dan 
menemukan suaminya dan adiknya sendiri 
sedang bergumul di dalam kamarnya 
karena dia yakin pasti mereka 
melakukannya di sana juga. 


Memikirkannya membuat Farida teringat 
akan Iksan kenapa dia tidak bisa 
melakukan hal yang sama seperti 
suaminya. Kalau mereka bisa 
mengkhianatinya , kenapa dia harus 
merasa bersalah melakukan hal yang 
sama. 


Farida wanita yang tersakiti oleh orang- 
orang yang dia cintai akhirnya 
memutuskan untuk membalas perlakuan 
suaminya , kalau suaminya yang dia cintai 
bisa berselingkuh dengan adiknya sendiri 


dia juga bisa berselingkuh dengan pria lain 
juga, tekad Farida. 


Di malam yang sunyi tersebut, Farida 
memutuskan untuk membalas kelakuan 
suaminya dengan berselingkuh juga. Dan 
wanita itu sudah tahu siapa laki-laki yang 
bisa dia goda. 


Farida merasa dia cantik dan seksi , 
terkadang bahkan ada suami para 
pelanggannya yang terang-terangan 
menatapnya dengan mesum ketika dia 
memakai pakaian seksi di depan mereka 
ketika mereka sedang menemani istri 
mereka berbelanja di butiknya. 


Mulai malam ini Farida akan berubah 
menjadi sosok yang baru. Farida dulu yang 
merupakan wanita baik-baik , sopan dan 
tak aneh-aneh, mulai malam ini telah 
hilang. Besok sosok baru muncul. Sesuai 


sama kesukaan mengenakan pakaian yang 
seksi maka begitu juga dengan dirinya. 
Farida akan menjadi wanita seksi dan 
nakal. Akan dia buat suaminya Rahmat 
menyesal telah berselingkuh dari dirinya. 
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FARIDA POV 


Pagi telah tiba. Aku sudah bangun dan 
sedang membuat kopi di Pantry butik. 
Semalam setelah mengambil keputusan 
tidurku terasa nyenyak, aku tak mau 
peduli lagi dengan kelakuan suamiku 
Rahmat. Aku tak mau sakit hati lagi. Pagi 
ini aku menjadi Farida yang baru, wanita 
yang bebas, akan kubuat Rahmat 
menyesal telah berselingkuh dariku. 


Setelah berniat berubah, aku akan 
berusaha lebih berani lagi menghadapi 
lelaki. Di mulai dari berpakaian dulu. Kalau 
dulu memang aku cenderung memakai 
pakaian yang ketat tetapi tetap sopan 
beda dengan pagi ini aku sengaja 
memakai pakaian yang ketat dan seksi. 


Sengaja aku buka kancing blouse batikku 
lebih dari 3 kancing hingga belahan 
payudaraku terlihat mengintip. Rok ketat 
yang biasa aku gunakan sengajaku potong 
lebih pendek hingga menjadi rok mini 
yang seksi. Kalau aku menunduk atau 
nungging sedikit saja akan terlihat cd ku. 
Aku berniat akan berbelanja ke mall 
mencari pakaian yang lebih seksi dan 
menantang. 


Sedang asyik-asyiknya memikirkan 
rencana belanjaku, tiba-tiba pintu Pantry 
terbuka dan kulihat Iksan masuk. Kuakui 
Iksan memang rajin sekali selalu datang 
lebih pagi dibandingkan karyawan yang 
lain. 

Perasaan deg-degan kurasakan setelah ke 


pikiran apa yang dilakukan pemuda itu 
semalam kepadaku. Ungkapan hatinya 


yang bilang cinta denganku. Tapi kulihat 
pemuda itu biasa saja sikapnya. Apakah 
Iksan sudah menyerah denganku. Pikiran 
tersebut membuat hatiku kecewa. 


“Pagi Bu”, sapa Iksan ketika melihatku 
ada di dalam Pantry. 


“Pagi Iksan", sahutku sambil melirik 
Iksan yang langsung membereskan Pantry 
dan menyiapkan minuman buat karyawan 
yang lain. 

Pemuda itu seakan-akan tidak peduli 
dengan keberadaanku yang ada di Pantry . 
la hanya sibuk sendiri membuat aku 
semakin penasaran kenapa secepat itu 
Iksan berubah padahal baru semalam Ia 
mencium dan menyatakan perasaannya. 
Apa mungkin perasaan yang Iksan bilang 
semalam sudah hilang begitu saja. 


“Tolong buatkan saya kopi dan antar 
ke ruangan saya ", ucapku akhirnya ketika 
kulihat Iksan seakan lupa akan kejadian 
tadi malam yang membuat aku sedikit 
kecewa. Aku memutuskan meninggalkan 
Pantry menuju ke ruanganku. 


Setelah di ruangan aku masih ke pikiran 
tentang Iksan. Kenapa pemuda itu jadi 
terkesan cuek. Membuat aku penasaran. 


Apa mungkin pemuda itu sudah menyerah 
dengan perasaannya kepadaku. Entah 
kenapa ada pikiran nakal merasuki 
kepalaku. 


Kenapa tidak kugoda saja pemuda itu . 
Iksan pasti tak mungkin segampang itu 
melupakan diriku. Aku bisa merayu Iksan 
dan pemuda itu bisa membantuku 
melupakan sakit hatiku akan 
pengkhianatan suamiku Rahmat. Iksan 


juga bisa membantuku membalas 
pengkhianatan suamiku Rahmat. 


Aku merasa Iksan juga pemuda yang 
tampan dengan kulit kecokelatan, 
bertubuh tinggi besar. Malah tubuh Iksan 
lebih tinggi dari suamiku Rahmat. Iksan 
akan kugoda , pemuda itu bisa 
menghapuskan kekecewaanku kepada 
perselingkuhan Rahmat suamiku dengan 
Aisyah adikku. 


Setelah memikirkan hal itu membuatku 
menjadi bersemangat dan kurasakan 
jantungku berdebar kencang. 


Kulihat jam dinding menunjukkan pukul 
setengah delapan pagi yang berarti masih 
pagi buat karyawan yang lain untuk 
datang ke butik karena butikku baru buka 
pukul 10. Masih ada waktu sekitar dua 
jam buat aku berduaan dengan Iksan. 


Sambil tersenyum kulihat pakaianku. Aku 
harus berpakaian lebih seksi lagi biar Iksan 
tergoda. 


Sengaja aku ganti blouse batikku dengan 
pakaian kemeja ketat berwarna putih 
transparan, kubuka tiga kancing teratas 
hingga belahan payudaraku terlihat jelas, 
dengan mengenakan bra berwarna hitam 
yang seksi, dan rok mini yang aku 
kenakan benar-benar membuatku terlihat 
seperti wanita penggoda. 


Terdengar suara pintu diketuk dari luar, 
tanda Iksan datang membawakan kopi. 
Aku berdiri di depan manekin , pura-pura 
sedang memperbaiki pakaian pesanan 
pelanggan. 


"Masuk," ucapku , menunggu Iksan 
masuk ke ruangan dengan berdebar. 


IKSAN POV.. 


Aku masuk setelah mengetuk pintu 
ruangan kerja Bosku Farida. Semalam 
setelah mendapat penolakan dari Farida 
membuatku sangat kecewa tapi aku harus 
bisa menerima karena tidak mungkin 
Bosku Farida mau denganku apalagi dia 
sudah menikah tak mungkin Farida mau 
berselingkuh dari suaminya. 


Aku putuskan untuk sementara menjaga 
jarang dulu dan bersikap biasa saja di 
depan Farida hingga bos cantik itu tidak 
risih denganku . Aku tentu saja belum mau 
menyerah. Aku cuma mundur sementara 
sebelum mencari celah untuk masuk ke 
dalam hati Farida. Aku yakin bisa 
menaklukkan hati wanita itu. 


Setelah mendengar suara Farida yang 
menyuruhku masuk. Aku segera masuk ke 


ruangan sambil membawa kopi. Tertegun 
aku di depan pintu melihat wanita itu 
berdiri di depan manekin dengan begitu 
seksinya. Farida berdiri di depanku dengan 
berpakaian begitu terbuka. Mengenakan 
rok yang begitu pendek dan ketat serta 
kemeja putih tipis menerawang hingga bra 
hitam yang dikenakan wanita itu bisa 
kulihat membuat aku meneguk air liur, 
kurasakan celana jeans yang kukenakan 
semakin ketat bagian depannya karena 
kejantananku yang mengeras tanda aku 
sudah terangsang. Aku berusaha menahan 
godaan yang terpampang nyata di depan 
mataku. 


“Ini Bu kopi nya,” ucapku 


“Taruh saja di atas meja, sahut 
Farida. 


Setelah menaruh kopi di atas meja , aku 
bermaksud untuk pamit tetapi sewaktu 
aku berbalik badan terlihat Bos cantikku 
yang sedang menunduk mengambil 
barang yang jatuh ke lantai , mataku 
langsung terbelalak melihat pantat 
bahenol Bosku yang tertutup cd hitam 
terpampang nyata di depan mataku, 
karena rok mini yang dikenakan terlalu 
pendek hingga menunduk sedikit saja 
pantatnya pasti terlihat. Entah disengaja 
atau tidak tetapi aku merasa melihat 
pinggul Farida bergoyang-goyang ke kiri 
kanan seakan menggodaku membuat 
penisku semakin meronta. 


Setelah sekian menit aku mendapatkan 
pemandangan erotis, Bosku berdiri dan 
berbalik menatapku sambil tersenyum 
seakan menggodaku yang membuatku 


hanya bisa menahan napas melihat 
kecantikan wanita itu. 


“Tolong saya membereskan dan 
membersihkan ruangan ini ya San," 
perintah Bosku. 


“Baik Bu, saya ambil peralatan dulu", 
jawabku langsung bergegas keluar dari 
ruangan tersebut sebelum aku tak tahan 
lagi dan menerkam bos cantikku itu. 


AUTHOR POV. 


Farida sedikit kecewa ketika Iksan tidak 
melakukan apa pun setelah dia bertingkah 
nakal. Padahal Farida yakin kalau pemuda 
itu pasti bisa melihat pantatnya beserta 
celana dalam seksinya ketika dia nungging 
pura-pura mengambil barang, tetapi 
pemuda itu malah segera keluar ketika 
Farida menyuruhnya membersihkan 


ruangan. Tapi Farida yakin Iksan pasti 
tergoda karena tadi matanya sempat 
melihat ada tonjolan di celana jeans 
pemuda itu tanda ia terangsang. Sebagai 
wanita dewasa dia tahu kalau Iksan telah 
bernafsu kepadanya mungkin pemuda itu 
cuma ragu atau takut kalau Farida 
nantinya menolak ia seperti semalam. 


Pintu kembali di ketuk setelah Farida 
menyuruh masuk terlihat Iksan masuk 
sambil membawa peralatan bersih-bersih. 


“Tolong , kamu bereskan kain-kain 
yang ada di lantai itu San," suruh Farida 
sambil menunjuk ke arah kain yang 
berserakan di lantai. 


Iksan langsung melakukan apa yang 
diperintahkan oleh Farida. Ia 
membereskan kain-kain yang berserakan 
di lantai dalam diam. 


Farida sengaja duduk di atas meja 
menghadap ke arah Iksan yang sedang 
membereskan kain-kain bahan pakaian 
yang ada di lantai sambil pura-pura 
membaca majalah. Sengaja kakinya 
disilangkan hingga rok mini itu semakin 
naik ke atas membuat paha putih dan 
pantat wanita itu terlihat jelas oleh Iksan. 


Farida yakin sekarang ini pasti pemuda itu 
sedang mencuri lihat ke arahnya. 
Memikirkan hal itu membuat Farida 
terangsang dan dirasakannya lembab di 
daerah kewanitaannya. Selama 
pernikahannya Farida tidak pernah 
menggoda atau berbuat nakal kepada 
Rahmat suaminya. Seks di antara mereka 
juga biasa saja , kepuasan memang 
didapat tetapi perbuatan nakal dan erotis 
tak pernah mereka lakukan. Mungkin itu 
yang membuat Rahmat suaminya 


berpaling kepada wanita lain. Tetapi entah 
kenapa sekarang Farida merasa ingin 
melakukan hal-hal nakal kepada 
karyawannya sendiri yang malah usianya 
lebih muda dari dirinya. 


Farida membuka kedua kakinya lebih 
lebar membuat Iksan bisa melihat celana 
dalamnya, tindakan itu semakin membuat 
Farida terangsang, celana dalamnya sudah 
basah . Diturunkannya majalah yang pura- 
pura dia baca. Dan langsung Farida 
melihat Iksan yang sedang menatap ke 
arahnya dengan pandangan sayu penuh 
nafsu membuat Farida merasa debaran di 
dadanya. Di lihatnya mata Iksan tertuju ke 
arah selangkangannya yang terbuka. 
Kemudian tatapan mata Iksan naik ke atas 
ke arah belahan payudara Farida terus 
naik sampai akhir pemuda itu menatap 
Farida dengan penuh nafsu. 


Suasana ruangan yang dingin karena AC 
malah terasa panas karena aura birahi 
yang membara di antara Bos dan 
karyawan. Kedua insan beda jenis dan 
umur itu sedang sama-sama merasakan 
gejolak hasrat tetapi mereka berdua 
hanya bisa saling bertatapan dengan 
penuh nafsu tanpa satu pun diantara 
mereka yang berani memulainya. 
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AUTHOR POV 


Farida dan Iksan sama-sama saling 
bertatapan tanpa satu pun yang berani 
bergerak. Iksan takut bertindak karena 
takut di tolak oleh Farida sedangkan 
Farida juga masih merasa ragu akan 
tindakannya yang nakal itu. 


Ketika Iksan melangkah maju menuju ke 
arah Farida yang masih duduk terpaku di 
atas meja kerjanya dengan paha yang 
masih terbuka lebar tiba-tiba terdengar 
suara ketukan pada pintu membuat 
keduanya kaget. 


Farida langsung turun dari atas meja dan 
duduk di kursinya sambil buru-buru 
mengenakan blazer menutupi kemeja 
putih tipis menerawang yang dia kenakan. 


Sedangkan Iksan langsung pura-pura 
membereskan kain yang berserakan di 
lantai. 


Pintu terbuka dan muncul karyawati yang 
masuk membawa pakaian yang sudah 
selesai. 


“Ini Bu baju pesanannya Ibu Rosa 
sudah selesai, apa mau di telepon atau 
tunggu Bu Rosa datang saja?,” 


“Tolong kamu telepon saja, taruh 
bajunya di rak depan," 

"Baik Bu," 

"Iksan tolong buatkan mbak kopi ya, 


“perintah karyawati Farida. 


“Baik mbak", ujar Iksan sambil 
matanya menatap Farida yang juga 
sedang menatapnya. 


"Ya sudah tinggalkan saja 
pekerjaannya kamu San ,biar nanti sore 
saja baru kamu terusi,” 


“Tidak apa-apa kan kalau kamu 
lembur atau kamu ada kuliah ?," 


“Saya bisa lembur Bu, tidak ada 
kuliah malam ini,” jawab Iksan yang 
langsung menyambar kesempatan yang 
ditawarkan oleh Farida. Harapan 
membuncah di hatinya, apa mungkin 
malam ini akan terjadi sesuatu yang telah 
di inginkan Iksan selama ini. 


“Biar saya saja yang membereskannya 
Bu", ucap karyawati Farida tiba-tiba. 
Membuat Iksan menggerutu kesal dalam 
hati. Iksan takut Farida membatalkan 
rencananya gara-gara tawaran itu. 


“Tidak usah biar Iksan saja, kamu 
selesaikan saja pesanan Ibu Wati”, sahut 
Farida menolak usul karyawatinya. 


"Baik Bu," kalau begitu saya lanjuti 
pekerjaannya dulu," 


“Iksan jangan lupa kopi saya ,”. 

"Iya Mbak,” 
Setelah karyawati itu keluar dari ruangan, 
Farida menatap Iksan dengan tersenyum. 


"Nanti sore, aku tunggu kamu di 
ruangan ini San," 


Farida merubah panggilan menjadi 'aku . 
Wanita itu sudah memutuskan untuk 
membalas perasaan Iksan. 


“Aku pasti akan datang, jangan 
berubah pikiran ," sahut Iksan sambil 
melangkah keluar dari ruangan itu. 
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Sepanjang siang itu Farida dan Iksan sama- 
sama saling menahan hasratnya, mereka 
tak sabar menunggu waktu butik tutup 
hingga bisa berduaan. 


Iksan merasa senang sekali karena Farida 
sepertinya memutuskan berubah pikiran 
walaupun pemuda itu sedikit heran 
kenapa cepat sekali Farida berubah 
menjadi wanita yang lebih nakal 
dibandingkan kemarin malam. 


Apakah telah terjadi sesuatu hingga Farida 
bisa berubah , padahal awalnya Iksan 
Sudah pesimis dengan usahanya untuk 
bisa mendapatkan hati Farida. Bahkan ia 
ke pikiran untuk menyerah saja dan 
berhenti kerja di butik Farida dan fokus 


menyelesaikan kuliahnya tetapi sesuatu 
merubah Farida membuat wanita itu 
malah menjadi liar dan nakal di hadapan 
Iksan bahkan Farida menggodanya yang 
tentu saja tak mungkin ditolak oleh 
pemuda itu. 


Iksan di ruangan Pantry sibuk berusaha 
menenangkan kejantanannya yang sudah 
tegang semenjak melihat tindakan dan 
mendengar perkataan Farida tadi pagi. 
Setelah pekerjaannya selesai pemuda itu 
memutuskan berada di ruangan Pantry 
sambil menunggu waktu sore, menunggu 
waktu berduaan dengan wanita 
pujaannya. 


Pemuda itu tidak menyangka bahwa 
Farida akhirnya memutuskan untuk 
membalas perasaan Iksan. Ia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan tersebut. 


Malam ini mungkin malam buat Iksan 
melepaskan keperjakaannya. Tak perlu 
lagi tangannya sendiri yang memberi 
kenikmatan tapi sudah ada lubang 
kenikmatan yang tersedia untuk Iksan 
nikmati dan meraih kenikmatan surgawi 
yang sering di bilang teman-teman 
sekampus. Iksan benar-benar sudah tak 
sabar menunggu sore tiba. 


Sedangkan di ruangan lain Farida juga 
menjadi tak tenang. Memikirkan apa yang 
akan terjadi nanti sore yang membuat 
wanita itu terangsang dan basah. Tetapi 
disisi lain masih ada perasaan takut dan 
bersalah menghinggapi hati Farida. 


Sepanjang siang itu Farida tidak bisa 
konsentrasi pada pekerjaannya untung 
saja pelanggan di hari ini tidak terlalu 
ramai. Sehingga akhirnya Farida 


memutuskan untuk menutup butiknya 
lebih cepat. Biasa butik tutup jam 5 sore 
tapi buat hari ini Farida memutuskan 
untuk tutup jam 4 sore, lebih cepat 1 jam. 


Tentu saja semua karyawan menjadi 
senang dan buru-buru membereskan 
barang-barang mereka dan satu persatu 
pamit pulang kepada Farida. 


Setelah semua pulang Farida mengunci 
pintu depan butiknya. Farida tahu Iksan 
belum pulang karena pemuda itu tadi 
tidak ikutan pamit kepada Farida. 


Entah kenapa sekarang Farida malahan 
yang lebih tak sabaran dan ingin berduaan 
dengan Iksan. Farida mengira kalau Iksan 
pasti ada di Pantry dan tidak mengetahui 
kalau Farida hari ini menutup butiknya 
lebih cepat. Sambil tersenyum wanita itu 
kembali ke ruangannya. 


Farida segera melepaskan blazer dan bra 
nya sekaligus hingga sekarang ia hanya 
mengenakan blouse putih ketat. Blouse 
yang menerawang itu membuat 
payudaranya terlihat membayang, puting 
susu Farida yang telah tegak seakan 
menantang di depan blouse ketat itu. 


Farida bercermin dan melihat tampilannya 
yang begitu seksi dan nakal. Belum pernah 
wanita itu terlihat begitu seksi dan nakal 
seperti ini. Sedikit ragu menghampiri diri 
Farida. Apa dia harus berubah sebanyak 
ini demi membalas pengkhianatan 
Rahmat. 


Farida merasa sedikit berdosa . Tetapi 
ketika dia mengingat pengkhianatan 
suaminya Rahmat apalagi Rahmat 
berselingkuh dengan adiknya sendiri 
Aisyah membuat Farida menjadi marah 


dan memantapkan hati untuk membalas 
sakit hatinya. 


Setelah berdandan seksi dan cantik , 
Farida keluar menuju Pantry tempat yang 
wanita itu yakini ada Iksan di dalamnya. 
Dibukanya pintu ruangan Pantry dan 
dilihatnya pemuda itu sedang duduk 
membelakanginya. 


Iksan otomatis menoleh ketika mendengar 
suara pintu terbuka dan pemuda itu 
langsung melihat Bos cantiknya sedang 
berdiri di hadapannya dengan begitu 
seksinya. 


Iksan buru-buru berdiri menatap dengan 
penuh nafsu ke arah Farida. Pemuda itu 
begitu terangsang melihat Bosnya itu 
berdiri di hadapan dengan mengenakan 
blouse putih menerawang rupanya Farida 
tidak mengenakan bra hingga Iksan bisa 


melihat puting kecokelatan tercetak jelas 
di blouse ketat itu. 


Iksan begitu bernafsu, rasanya ia ingin 
menerkam bosnya itu dan langsung 
bergumul dengan liar tetapi pemuda itu 
tak mau gegabah , ia takut kalau di tolak 
lagi , hingga Iksan hanya berdiri diam di 
hadapan Farida, bingung harus ngapain. 


Jujur saja pemuda itu belum pernah 
berbuat terlalu nakal dengan seorang 
perempuan, ia hanya pernah berciuman 
dengan mantan-mantannya tetapi 
sekarang di hadapannya berdiri seorang 
wanita yang telah berpengalaman dan 
sudah menikah. Iksan takut tak bisa 
memuaskan Farida. 


"Aku sudah tutup butik, kamu masih 
mau lembur bantuin aku beresin kain-kain 
yang ada di ruanganku," tanya Farida. 


"Iya masih mau Bu, saya mau 
lembur," jawab Iksan langsung. 


"Ya sudah , aku tunggu kamu di 
ruangan, “ucap Farida yang berbalik 
keluar dari ruang Pantry tetapi sebelum 
keluar mata Farida sempat melirik ke arah 
selangkangan Iksan yang terlihat menonjol 
tanda pemuda itu telah terangsang , 
Farida tersenyum dan langsung berlalu 
keluar dari ruangan Pantry meninggal 
Iksan yang masih bengong di sana. 


Setelah Farida pergi , Iksan menghela 
napas panjang. Jantungnya memompa 
dengan cepat. Pemuda itu benar-benar 
berdebar. Malam ini sepertinya ia akan 
melepaskan keperjakaan dan bisa 
merasakan kenikmatan yang selama ini 
diinginkannya. 


Dengan buru-buru segera Iksan 
melangkah menuju ruangan kerja Bos 
cantiknya. Di depan pintu yang tertutup 
itu, detak jantung semakin cepat. 
Kontolnya telah tegang mengeras dan 
besar, tanda kalau pemuda itu benar- 
benar terangsang berat. 


Iksan membuka pintu tersebut dan 
terlihat Bosnya sedang duduk di atas meja 
seperti tadi pagi seakan sedang 
menunggunya. 


"Masuk Iksan, tutup pintunya,” 


Iksan menurut, masuk ke dalam dan 
menutup pintu tersebut. 
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Farida duduk di atas meja , berpose 
seperti tadi pagi. Melihat Iksan yang 
menutup pintu dan melangkah masuk. 
Pemuda itu berdiri diam membelakangi 
pintu seakan bingung dan ragu mau 
ngapain. Farida maklum akan hal itu. 
Sebagai wanita dewasa yang 
berpengalaman dan sudah menikah Farida 
yang harus bisa lebih aktif menggoda 
Iksan. 


"Iksan , kamu bereskan kain-kain yang 
tadi pagi terus susun di sudut sana," 
perintah Farida. 


Iksan yang diperintahkan seperti itu 
bengong tak menyangka padahal dari tadi 
siang pikiran nakal sudah berseliweran di 


kepala Iksan. Kenapa sekarang malah Bos 
cantiknya itu menyuruhnya melakukan 
pekerjaan bukan malah mengerjai Bosnya. 


"Lho, kenapa malah bengong San?" 


“Eh, iya Bu, saya kerjakan, “sahut 
Iksan yang langsung buru-buru 
mengerjakan pekerjaan yang disuruh 
sama Farida. 


Farida tersenyum nakal ketika melihat 
Iksan yang bingung. Wanita itu tahu pasti 
Iksan mengira kalau malam ini mereka 
akan bermesraan berdua. Farida memang 
sengaja berbuat begitu, ia mau lihat 
sejauh mana pemuda itu bisa tahan 
dengan godaannya. 


Farida turun dari atas meja dan 
melangkah mendekati Iksan, sengaja 
wanita itu menunduk mengambil kain 
yang berserakan di lantai. 


"Biar aku bantuin ya San, biar cepat 
selesai jadi kamu tidak kemalaman 
pulangnya,” ucap Farida mengambil kain 
di hadapan Iksan, sengaja Farida nungging 
di hadapan Iksan hingga pemuda itu bisa 
melihat pantatnya yang montok tertutup 
dengan celana dalam warna hitam. 


"Iy.., iya Bu," 
Iksan terpana melihat pemandangan 
erotis di depan matanya, pemuda itu 


sampai menelan air liurnya membasahi 
tenggorokan yang tiba-tiba terasa kering. 


"Aduuuhh.., aouch.., " rintih Farida 
yang tiba-tiba jatuh terduduk. 


“Eh, kenapa Bu?" Tanya Iksan bingung 
ketika mendapati Farida yang tiba-tiba 
jatuh di depannya. 


“Ooucch, aduh.., tolong aku , San,” 
pinta Farida 


Iksan membantu Farida berdiri, semula 
pemuda itu cuma mengulurkan tangannya 
untuk di pegang oleh Farida tapi ternyata 
Bosnya itu malah merangkul lengannya 
sementara tangan yang lain melingkari 
pinggang Iksan. 


“Ayo San, bantu aku berdiri jangan 
diam saja, ucap Farida. 


Iksan akhirnya merangkul pinggang Farida 
dan mengangkat tubuh wanita itu. Segera 
saja Farida memeluk erat tubuh Iksan , 
kedua lengan wanita itu di lingkari ke 
leher Iksan. Sambil pura-pura mengerang 
kesakitan Farida menyuruh Iksan 
menggendongnya ke kursi yang terletak di 
pinggir mejanya. 

"Aduh, sakit sekali sepertinya aku 
keseleo," keluh Farida, sebenarnya wanita 


itu hanya pura-pura saja jatuh dan 
keseleo. 


"Kemarin kamu pernah bilang kan 
bisa memijat, tolong ya pijat kaki aku, 
“pinta Farida. 


"Iya Bu, saya coba, “kata Iksan. 


“Tolong angkat aku ke atas meja biar 
kamu lebih mudah mengurut kaki aku," 


Iksan segera mengangkat tubuh Farida 
hingga sekarang wanita itu duduk di atas 
meja dan ia duduk di kursi tepat di 
hadapan Bosnya itu. Farida uluran kaki 
jenjangnya dan langsung di sambut oleh 
Iksan. 


"Saya lepas dulu sepatu Ibu ya," 
“Aouch.., pelan-pelan San ," 


Suara Farida sengaja dia buat mendesah 
manja. Sebenarnya kaki Farida tidak 


keseleo memang sedikit sakit waktu jatuh 
tadi tapi tidak sampai keseleo. 


Iksan melepas high heel shoes Farida 
dengan perlahan takut membuat Farida 
kesakitan. Setelah terlepas high heels 
tersebut dijatuhkannya ke lantai 
terdengar bunyi mengisi kesunyian di 
ruangan itu. Mata Iksan dengan nakal 
menjelajahi pemandangan erotis di 
depannya. Farida duduk di hadapannya 
dengan seksinya. Kaki wanita itu di 
genggaman tangan Iksan sementara mata 
pemuda itu bisa melihat dengan jelas kaki 
jenjang, paha mulus dan selangkangan 
Farida yang terbuka lebar di depan 
matanya. Keringat dingin membasahi 
tubuh Iksan terasa kaos oblong yang 
dikenakan pemuda itu basah kena 
keringat. Jantung Iksan memompa dengan 
cepat. 


Iksan mulai memijat kaki Farida perlahan 
sementara Farida merintih seperti 
kesakitan tetapi terdengar bagi Iksan 
seperti suara keenakan membuat pemuda 
itu semakin terangsang, penis Iksan sudah 
tegang dan keras membuat pemuda itu 
sedikit memperbaiki duduknya supaya 
lebih nyaman karena penisnya seperti ke 
jepit ingin rasanya Iksan melepaskan 
celana jeansnya dan memperlihatkan 
keras dan tegang penisnya tetapi pemuda 
itu berusaha menahan diri. 


Farida sengaja bergerak provokatif, dirinya 
mendesah dan merintih menggoda iman 
Iksan. Entah kenapa wanita itu berani 
melakukan hal yang begitu nakal padahal 
selama pernikahan dengan Rahmat, 
Farida tidak pernah melakukan hal 
tersebut. Tangan Iksan bukannya memijat 
lagi tapi sudah mulai mengelus-elus paha 


Farida, jemari nakal pemuda itu sedikit 
demi sedikit merayap ke atas. Farida yang 
mengetahui itu hanya diam saja sampai 
akhir ketika jemari pemuda itu hampir 
masuk ke sela rok mininya. 


“Iksan... !!” Sentak Farida yang 
langsung membuat pemuda itu terkejut 
dan melepaskan kaki Farida. 


“Ma.., Maaf Bu, saya tidak sadar..,” 


"Kamu sudah berani kurang ajar sama 


aku, 
"Maaf Bu," 


Farida duduk menantang di depan Iksan 
dengan dada membusung hingga 
payudara terlihat semakin montok di 
depan mata Iksan. Pemuda itu hanya bisa 
duduk terdiam, matanya melihat dengan 
nafsu tetapi tak berani melakukan apa 
pun. 


"Kamu harus dihukum karena sudah 
berani kurang ajar sama aku," ketus Farida 
pura-pura marah 


Iksan hanya diam hanya seakan menerima 
hukuman yang akan diberikan oleh Farida. 


Farida menaikkan kaki kanannya 
mengusap dada bidang Iksan dengan 
telapak kaki terus turun sampai ke arah 
pangkuan Iksan dan merasakan tonjolan 
penis pemuda itu. Diusap-usapnya 
tonjolan itu membuat Iksan mengerang. 


"Suka San?” Tanya Farida sambil 
terus mengelus tonjolan Iksan hingga 
membuat celana pemuda itu semakin 
ketat di bagian depannya. 


“Aaagghh.., sukaaa Bu," 


Farida mengelus penis Iksan, beberapa 
saat kemudian kaki Farida kembali 
menjelajahi dada bidang Iksan terus naik 


sampai akhirnya jemari kaki Farida tepat 
berada di depan mulut Iksan. 


Pemuda itu membuka mulutnya dan 
menjilati jemari kaki Farida membuat 
wanita itu mendesah. Melihat Farida tidak 
menolak membuat Iksan semakin 
semangat di jilat dan di kulumnya satu 
persatu jemari kaki kanan Farida hingga 
basah semua terkena Saliva pemuda itu. 


Setelah puas dengan kaki kanan, pemuda 
itu meraih kaki kiri dan melakukan hal 
tersebut juga hingga membuat Farida 
terangsang hebat. Celana dalamnya sudah 
basah kuyup karena cairannya. 


Selama pernikahannya Farida baru merasa 
begitu bernafsu sekarang ini. Farida 
merasa seperti wanita yang haus akan 
belaian lelaki. Lupa sudah dengan Rahmat 
suaminya, lupa sudah dengan sakit 


hatinya karena perselingkuhan dan 
pengkhianatan dari kedua orang yang 
disayanginya. Yang ada dalam pikiran 
hanya sekarang dan saat ini. Farida ingin 
mereguk kenikmatan bersama pemuda 
karyawannya sendiri yang usianya malah 
lebih muda dari dirinya. Iksan pemuda 
yang ditolaknya tapi sekarang malah bisa 
membuatnya bernafsu dan basah. 


"Aaaaahh.., udah San," 


Iksan melepaskan kaki Farida , napas 
pemuda itu sedikit menderu tanda nafsu 
yang bergejolak. Pemuda itu ragu 
meneruskan hasratnya. Farida yang 
mengetahuinya mengambil inisiatif. 
Wanita itu membuka pahanya lebih lebar 
lagi hingga selangkangan Farida terlihat 
jelas di depan mata Iksan. 


“Bu..?, tanya Iksan ingin mengetahui 
apa yang diinginkan oleh Bos cantiknya. 


“Jangan panggil Ibu dong San,” ucap 
Farida cemberut. 


“Panggil saja nama aku tetapi kalau 
kita lagi berduaan,” 


“Ayo San nikmati aku, malam ini 
miliki aku,” desah Farida yang akhirnya 
kalah dengan gairahnya dan menyerahkan 
diri kepada Iksan. 


Iksan yang mendengar perkataan Farida 
langsung mendekati Farida , kedua tangan 
pemuda itu membuka lebih lebar paha 
mulus Farida hingga sekarang posisi Farida 
mengangkang lebar di depan 
karyawannya. 


Kepala Iksan menyeruak masuk ke dalam 
selangkangan Farida, tercium aroma khas 
vagina Farida yang telah basah 


menghinggapi hidung pemuda itu 
membuat ia semakin bernafsu. Diciumi 
celana dalam hitam Farida yang telah 
basah akibat cairan nafsu wanita itu. Lidah 
Iksan menjilati celana itu , mulutnya sibuk 
mencari tonjolan kecil yang ada di sela 
lipatan vagina Farida dan ketika 
menemukan nya pemuda itu langsung 
menggigiti tonjolan tersebut membuat 
Farida merintih. 


"ouch..., San,”. 


Tubuh Farida sedikit tersentak ketika 
mendapati kenakalan Iksan dan berusaha 
menikmati cumbuan Iksan . Wanita yang 
selama ini menolak oral seks dengan 
Rahmat suaminya malah sekarang pasrah 
vaginanya di nikmati oleh Iksan yang 
merupakan karyawannya sendiri. 


Iksan menyingkirkan celana dalam Farida 
ke samping hingga terlihat olehnya vagina 
yang tertutup bulu halus yang lumayan 
lebat begitu indah terlihat, Iksan yang 
baru pertama kali melihat kewanitaan 
begitu terpesona. pemuda itu tak 
menyangka bahwa malam ini ia bisa 
melihat bahkan menikmati vagina Bosnya 
sendiri . Farida rebahkan tubuhnya di atas 
meja , dia menyangga tubuh dengan 
kedua sikunya melihat apa yang akan di 
lakukan oleh Iksan. 


"Benar-benar indah, “ucap Iksan 
sambil menatap Farida. 


Pemuda itu menjulurkan lidahnya dan 
mulai menjilati vagina Farida dengan 
nafsu. Lidah pemuda itu bergerak ke atas 
dan ke bawah dengan lembut membuat 
Farida mendesah keenakan. Bulu vagina 


Farida di singkirkan Iksan hingga terlihat 
tonjolan kecil di sela lipatan vagina Farida, 
disentilnya klitoris Farida dengan ujung 
lidah. 


“Aaakkhh.., Iksan apa yang kamu 
lakukan.., aaahhh 


Mendengar desahan Farida membuat 
Iksan semakin bersemangat dibukanya 
lipatan vagina Farida dan mulutnya 
langsung menghisap klitoris Farida 
membuat wanita itu langsung tersentak 
nikmat mendapatkan rangsangan yang 
begitu hebat yang baru pertama kali dia 
rasakan. Jilatan dan tusukan lidah Iksan di 
lubang vagina Farida begitu gencar 
membuat tangan Farida mencengkeram 
rambut Iksan dengan erat , wanita itu 
semakin menekan kepala pemuda itu ke 
vagina , pinggul Farida terangkat ke arah 


mulut Iksan. Wanita itu jadi begitu liar tak 
peduli apa pun lagi yang dia inginkan 
hanya melampiaskan hasratnya yang telah 
memuncak. Gelombang kenikmatan 
datang dengan dahsyat membuat Farida 
semakin menekan kepala Iksan dan 
pinggulnya tersentak-sentak. 


Semprotan cairan orgasme Farida 
membuat Iksan terkejut dan berusaha 
menjauh dari vagina Farida tetapi wanita 
itu menekan kepala Iksan semakin 
mendekat ke arah vaginanya membuat 
pemuda itu tak bisa bergerak dan lidahnya 
merasakan cairan cinta Farida ketika 
terasa begitu manis dan nikmat , Iksan 
malah bernafsu menjilati dan menghisap 
cairan cinta wanita itu sampai tak tersisa. 
Suara seruput terdengar begitu cabul. 


Farida merasakan kenikmatan yang luar 
biasa dari oral pertamanya. Wanita 
terbaring lemas di atas meja terlentang 
dengan kedua kaki yang mengangkang 
lebar. Pemandangan yang sangat erotis 
dan nakal. 
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Farida baru merasakan kenikmatan yang 
luar biasa dari oral seks pertamanya. 
Wanita itu terbaring lemas di atas meja, 
terlentang dengan kedua kaki yang 
mengangkang lebar. Pemandangan yang 
sangat erotis dan nakal. 


Iksan bersandar di kursi mengusap 
wajahnya yang basah kena cairan cinta 
Farida. Pemuda itu melihat Bosnya itu 
tergeletak di atas meja dengan seksinya. 
Di dekatinya kembali Farida , tangan Iksan 
masuk ke selangkangan Farida dan 
menarik lepas celana dalam wanita itu 
yang telah basah sekali. Didekati kain 
basah itu ke hidung dan dihirupnya aroma 
memabukkan dari wanita yang dicintainya 
itu. Farida yang melihat apa yang 


dilakukan oleh Iksan merasakan darah 
berdesir kencang, hasrat bangkit lagi di 
diri wanita itu. Entah kenapa bersama 
dengan Iksan membuat Farida seakan 
pasrah dan tak sabar lagi merasakan 
kenikmatan. 


“Iksan..., "desah Farida manja 
membuat pemuda itu menatap Farida 
dengan mesra. 


Iksan mendekati Farida dan menarik 
lengan wanita itu hingga wanita itu duduk 
di atas meja, pemuda itu memegang 
kedua belah pipi Farida menatap wanita 
yang dicintainya dengan lembut. 


"Cantik sekali, “ucap Iksan menatap 
Farida dengan mesra. 


Farida merasakan dadanya berdegup 
kencang ketika Iksan memujinya. Wanita 
itu merasakan seperti pertama kali jatuh 


cinta. Perasaan bahagia benar-benar 
Farida rasakan. 


Iksan berdiri di sela paha Farida diciumnya 
bibir wanita itu dengan lembut, Farida 
membalasnya. Ciuman mereka semakin 
lama semakin intens dan berubah menjadi 
panas. Lumatan ganas mereka berdua 
lakukan, lidah mereka bergumul saling 
beradu , pertukaran saliva terjadi sampai 
akhirnya mereka berdua berhenti 
berciuman. Napas menderu terdengar. 
Iksan menyatukan kening mereka berdua. 
Sesekali bibir pemuda itu melumat bibir 
Farida. 


Iksan melonggarkan pelukan sebentar 
ketika ia melepaskan kaos oblong yang 
dikenakannya. Setelah bertelanjang dada, 
pemuda itu kemudian berusaha 
membuka kancing blouse Farida karena 


terlalu lama pemuda itu jadi tidak sabaran 
dan langsung merobek blouse putih Farida 
hingga kancingnya berhamburan. 


Farida terpekik terkejut dengan keliaran 
Iksan. Sekarang blouse Farida telah 
menjadi seperti kain perca. Kedua Tangan 
Iksan langsung menggenggam dan 
meremas kedua payudara Farida yang tak 
tertutup bra, sementara bibir pemuda itu 
melumat bibir Farida dengan ganas. 


Ciuman Iksan merambat turun ke leher 
Farida, tanda merah di tinggalkan Iksan di 
leher Farida. Ciuman Iksan akhirnya tiba di 
payudara Farida. Pemuda itu menjilati 
puting kecokelatan tegak menantang itu, 
di isapnya dengan nafsu seperti bayi yang 
sedang kehausan. Bergantian kedua 
puting susu Farida di isap dan di jilatin 
Iksan. Sambil menyusu, Iksan merebahkan 


tubuh Farida agar berbaring di atas meja. 
Ditariknya blouse Farida sampai terkoyak 
dan tak berbentuk lagi kemudian 
membuangnya ke lantai. Sekarang Farida 
telah telanjang bagian atasnya. Iksan lalu 
menyudahi menyusu dan berusaha 
membuka rok mini Farida, ditariknya ke 
bawah rok tersebut hingga terlepas dan 
melemparkannya asal. Farida telah bugil 
total tanpa sehelai benang pun di hadapan 
Iksan. Wanita itu menyangga tubuh 
dengan kedua sikunya dan mengangkat 
kaki ke atas meja, mengangkang lebar 
memperlihatkan vaginanya yang basah. 


Iksan buru-buru melepaskan celananya, 
pemuda itu sudah tak sabar merasakan 
surga duniawi, melepaskan perjaka 
dengan wanita yang dicintainya. Mata 
Farida melirik ke arah selangkangan Iksan 
melihat penis pemuda itu yang ternyata 


lebih besar dan panjang dari suaminya 
Rahmat, malah penis besar itu sedikit 
bengkok dengan urat-urat yang 
bertonjolan sedikit membuat Farida ngeri. 


Iksan langsung menubruk tubuh Farida, 
melumat bibir Farida dengan nafsu. 
Pemuda itu menarik pinggul Farida agar 
lebih ke pinggir meja. Di pegangnya kedua 
lutut wanita itu membuka lebih lebar kaki 
Farida. Tangan kanan Iksan memegang 
penisnya dan mengesek-gesekkan kepala 
jamur ke arah belahan vagina Farida yang 
basah. 


"Aaachh..." Desah Farida. 


Perlahan Iksan menusukkan kepala 
penisnya ke dalam lubang vagina Farida. 
Batang besar itu menyeruak masuk 
mencari kehangatan yang penuh dengan 
kenikmatan. 


“Ouughh..., Pelan-pelan San, punya 
kamu besar," rintih Farida. 


“Aaargggh, tahan Da, “erang Iksan 
dan langsung menyodok lubang vagina 
Farida dengan kuat. Pemuda itu rupanya 
tak tahan lagi, permintaan Farida tidak di 
hiraukan nya. 


“"Aoucchh..., Aaakkhhh..., 
Aakhhhh...," Pekik Farida. Wanita itu 
merasakan vaginanya seperti terkoyak 
oleh benda besar, perih langsung terasa di 
vaginanya. 


“Aaargggh..., Maafin 


aku..., Aaakkhh enaak..., erang Iksan . 
Pemuda itu langsung menyodok vagina 
Farida dengan cepat. Iksan merasakan 
kenikmatan yang luar biasa. Hingga 
akhirnya Iksan tak tahan lagi dan 


pelepasannya datang dengan cepat dan 
dahsyat. 


"Aarrgggg...," 


Tubuh Iksan tegang dan semprotan 
sperma menembak ke dalam vagina 
Farida dengan kuat dan hangat. Pemuda 
itu roboh menimpa Farida. Kedutan penis 
Iksan masih bisa dirasakan oleh Farida. 


"Maafkan aku, maaf.."ucap Iksan 
dengan napas tersengal. Pemuda itu tahu 
kalau Farida belum merasakan 
orgasmenya. Iksan benar-benar tak bisa 
menahan lagi pelepasan ketika merasakan 
kenikmatan dari jepitan vagina Farida. 
Pemuda yang baru pertama kali ngeseks 
itu tak tahan lagi hingga langsung 
mendapatkan pelepasannya dalam 
beberapa saat saja. Iksan takut membuat 
Farida kecewa dengannya. 


“Tidak apa-apa, “ujar Farida sambil 
membelai rambut Iksan. Wanita itu tahu 
ini adalah pengalaman pertama kali bagi 
Iksan. 


Iksan menciumi pipi, hidung dan bibir 
Farida. Lumatan bibir terjadi dengan 
panas di antara mereka penis Iksan yang 
masih berada di dalam vagina Farida 
terasa kembali keras dan membesar 
rupanya nafsu pemuda itu bangkit lagi. 


"Kita ke kamar saja,” ajak Farida di 
sela-sela ciuman dan lumatan mereka. 


"Lingkarkan kaki di pinggangku,” 
perintah Iksan. Farida langsung melakukan 
apa yang di suruh sama pemuda itu. 


Iksan menggendong tubuh Farida dengan 
penis yang masih berada di dalam vagina 
Farida. Farida merasakan penis Iksan 
masuk semakin dalam ke dalam 


vaginanya. Sesak dan penuh dirasakan 
wanita itu. 


Sensasi ngeseks seperti ini baru pertama 
kali dirasakan Farida , begitu nikmat. 
Sampai di depan pintu, Iksan menyandar 
kan tubuh Farida ke dinding dan mulai 
menyodok vagina Farida dengan cepat. 


Kenikmatan terasa begitu kuat. Farida 
lupa segalanya , wanita itu hanya tahu 
kenikmatan yang sekarang sedang dia 
rasakan. Gelombang kenikmatan mengalir 
semakin cepat dan dalam hingga akhirnya 
Farida merasakan orgasmenya, wanita itu 
mengerang nikmat dengan kepala yang 
menengadah ke atas. Sementara itu Iksan 
terus menyodok penisnya dengan cepat 
tanpa berhenti di dalam vagina Farida. 
Penis Iksan yang bengkok menyentuh titik 
kenikmatan pada diri Farida membuat 


wanita itu terperangah dengan kepala 
mendongak dan mulut yang terbuka 
ketika orgasme kembali datang 
kepadanya. 


"Aaaahhh...., Aaacchhh..., Iksaaan," 


Setelah berturut-turut mendapatkan 
orgasme, tubuh Farida lulai lemas 
bersandar kepada Iksan. Iksan langsung 
memeluk tubuh Farida. Pemuda itu 
mendiamkan sejenak sodokannya 
membiarkan Farida meresapi kenikmatan 
yang luar biasa. 


Farida menaruh kepalanya di bahu Iksan. 
Wanita itu benar-benar lemas, baru 
pertama kali dia merasakan orgasme yang 
begitu dahsyat. Lubang vaginanya masih 
terasa penuh oleh penis Iksan yang masih 
berada di dalam. 


"Kamu belum San? "tanya Farida lirih 
sambil mengecupi leher Iksan. 


"Belum, kita lanjutkan di kamar kamu 
saja, “ujar Iksan membuka pintu dan 
berjalan keluar sambil masih 
menggendong tubuh Farida. 


Sepanjang menuju ke kamar, Farida terus 
mengerang dan mendesah, setiap Iksan 
melangkah kaki, vaginanya menerima 
sodokan penis Iksan, Sensasi begitu 
nikmat dirasakannya. 


Sesampainya di kamar , Iksan langsung 
membaringkan tubuh Farida di atas kasur 
dan mulai menggenjot dengan cepat dan 
kuat. Kedua kaki Farida berada di bahu 
Iksan dengan Iksan mencengkeram erat 
kedua paha Farida , sodokan kejantanan 
Iksan keluar masuk dengan cepat. Keringat 
sudah membasahi tubuh mereka berdua. 


Farida merasakan vagina seperti di obrak- 
abrik oleh batang penis Iksan. Tonjolan 
urat di kejantanan pemuda itu begitu 
nikmat menggesek dinding vaginanya. 


"Aaachhh..., Saann..., Aaahhhh," 


Farida orgasme yang ke sekian kalinya 
malam ini. Iksan yang merasakan 
cengkeraman vagina Farida mempercepat 
genjotannya yang membuat pemuda itu 
kemudian menyusul mendapatkan 
pelepasannya juga. 


Farida merasa vaginanya begitu penuh, 
dan ketika Iksan mencabut penisnya, 
sperma pemuda itu dan cairan cinta 
Farida meluber keluar membasahi paha 
dan seprai di bawahnya. 


Iksan berbaring lemas di sebelah Farida. 
Napas pemuda itu masih tersengal-sengal. 
Beberapa saat kemudian Iksan berbaring 


miring dengan menyangga kepalanya 
dengan tangan. Di lihatnya Farida yang 
berbaring di sebelahnya. Bos cantik itu 
memejamkan mata seperti sedang tidur. 
Dengan perlahan di rapikannya rambut 
wanita itu yang menempel di pipi. Kedua 
mata Farida terbuka dan mereka langsung 
bertatapan. Lama mereka diam membisu 
hanya saling bertatapan. Entah apa yang 
sedang berkecamuk di pikiran mereka 
masing-masing. 


Perlahan Iksan mendekat dan mencium 
bibir Farida dengan lembut dan dibalas 
Farida. Kemudian Farida memeluk Iksan 
erat. Malam ini menjadi saksi 
perselingkuhan Farida dengan 
karyawannya sendiri. 
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Tengah malam Farida terbangun dari 
tidurnya . Sedikit bingung wanita itu 
bangun dan terkejut ketika melihat ada 
seseorang yang tidur di sebelahnya. 


Setelah lebih sadar , Farida baru 
mengingat kejadian yang baru saja dia 
lakukan dengan Iksan. Malam ini Farida 
telah di gauli oleh karyawannya sendiri. 
Setelah nafsu pudar dan hasrat terpenuhi, 
tiba-tiba rasa bersalah hadir di diri wanita 
itu. 


Farida tanpa sadar meneteskan air mata. 
Wanita itu menangis ketika mengingat 
kejadian tadi. Dia tak lebih dari wanita 
binal yang seakan haus akan seks. 
Kelakuannya tadi benar-benar liar sudah 


seperti wanita jalang. Mendesah dan 
merintih bahkan orgasme beberapa kali 
bersama Iksan karyawan. 


Farida begitu malu dengan apa yang telah 
dia lakukan dengan Iksan. Dia telah 
berselingkuh , mengkhianati suaminya. 
Farida merasa dia ternyata sama saja 
seperti suaminya. 


Perasaan sedih dan takut dirasakan 
Farida. Sekuat tenaga dia berusaha 
menahan tangisnya agar Iksan yang tidur 
di sebelahnya tak bangun tetapi ternyata 
Iksan akhirnya bangun juga. 


Pemuda itu melihat Farida wanita yang 
dicintainya sedang menangis , membuat 
Iksan sedikit kecewa. "Apa mungkin Farida 
menyesal “pikir Iksan. 


Iksan dengan perlahan mendekati Farida 
dan memeluknya dari belakang. Tubuh 


Farida tersentak kaget. Wanita itu terdiam 
berusaha menahan sedu sedan 
tangisannya. 


"Maaf, tolong jangan bilang kalau 
kamu menyesal dengan apa yang telah 
kita lakukan,” ucap Iksan sambil bibir 
pemuda itu mengecupi leher dan bahu 
Farida. 


"Aku tahu apa yang kita lakukan 
salah, tapi aku melakukannya karena aku 
mencintai kamu, jelas Iksan lagi. Pemuda 
itu berusaha membuat Farida mengerti 
dan tak menyesal dengan apa yang telah 
mereka lakukan. 


"Tolong, lihat aku," pinta Iksan 
berusaha membalikkan tubuh Farida agar 
melihat dirinya. Farida akhirnya menyerah 
dan membalikkan badannya . 


Dipandangnya Iksan yang sedang 
menatapnya juga. 


"Tadi itu merupakan hal yang begitu 
indah, tak ada yang salah sama hasrat kita 
berdua," ucap Iksan berusaha membuat 
Farida tak merasa bersalah. 


"Aku sudah bersuami,” ujar Farida 
pelan masih sambil menangis. 


Dengan pelan Iksan menghapus air mata 
yang mengalir di pipi Farida. Iksan 
mengecup kedua mata wanita itu yang 
membuat Farida otomatis memejamkan 
matanya. 


"Jangan merasa bersalah. Biar aku 
saja yang tanggung rasa bersalah itu," 
ucap Iksan hingga membuat Farida 
membuka matanya dan menatap Iksan. 


Farida tak menyangka Iksan bisa begitu 
romantis . Pemuda yang usianya lebih 


muda dari dirinya ternyata malah terlihat 
lebih dewasa pemikirannya di bandingkan 
dengan dirinya. 


"Tolong terima cintaku, aku rela 
biarpun cuma di jadi in selingkuhan , ucap 
Iksan lagi berusaha meyakinkan Farida. 


Mendengar ucapan Iksan membuat Farida 
malah semakin sedih, air mata yang 
sempat berhenti kini mengalir kembali. 


"Farida tolong jangan menangis, aku 
yang salah...., tolong sayang, jangan 
menangis, “pinta Iksan. Pemuda itu 
memeluk Farida dengan erat. 


Farida menangis sampai dia kelelahan 
sendiri. Cukup lama wanita itu menangis 
sampai akhirnya hanya sedu sedan yang 
terdengar. Sementara Iksan hanya bisa 
memeluk erat tubuh wanita yang 
dicintainya itu, sambil mengelus-elus 


punggung Farida membiarkan wanita itu 
menangis di pelukannya. Setelah lebih 
tenang, Farida melepaskan pelukan Iksan 
dan berusaha bangkit dari ranjang dan 
duduk. Akhirnya Iksan ikut duduk di 
sebelah Farida. Mereka berdua duduk 
bersandar pada kepala ranjang. 


"Rahmat suamiku berselingkuh,” 
ucap Farida setelah beberapa saat mereka 
berdua terdiam sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Iksan menatap Farida 
terkejut. Mendengar ucapan Farida. 


"Ya suamiku berselingkuh, aku baru 
mengetahui perselingkuhan suamiku 
baru-baru ini,”. 


"Maaf tadi aku begitu emosional 
karena aku teringat dengan 
pengkhianatan suamiku, ". 


"Aku merasa sekarang tak jauh beda 
dengan suamiku karena berselingkuh 
dengan kamu San,” . 


"Maafkan aku karena sebenarnya aku 
memanfaatkan kamu buat membalaskan 
perbuatan suamiku," jelas Farida pada 
Iksan dengan jujur. 


Farida memutuskan untuk jujur kepada 
Iksan , sekarang terserah sama pemuda 
itu mau bagaimana. 


Kalau Farida mau menjalani hubungan 
dengan Iksan, wanita itu tak mau ada 
kebohongan di antara Iksan dengannya. 
Makanya Farida jujur dari awal terserah 
sekarang sama Iksan mau bagaimana. 


Iksan menarik tubuh Farida dan 
memeluknya , di ciumnya kening wanita 
itu. 


"Terima kasih sudah jujur, aku tak 
masalah kalau kamu manfaatkan buat 
membalaskan perlakuan suami kamu. 


"Aku tuh benar-benar cinta sama 
kamu Da bukan cuma sekedar nafsu ," 


“Tak apa kalau sekarang kamu belum 
cinta sama aku tapi aku mau kamu buka 
hati buat aku dan tinggalkan suami 
brengsek itu,” 


"Kamu maukan ?" Tanya Iksan 
menatap Farida dengan mesra. 


Setelah beberapa saat akhirnya wanita itu 
menganggukkan kepala . Iksan langsung 
menghela nafas lega ketika melihat kalau 
Farida mau menuruti permintaannya. 


"Aku janji akan membahagiakan kamu 
lebih dari suami kamu yang brengsek itu,” 
janji Iksan. 


Setelah mendengar janji Iksan , Farida 
merasa ini awal yang baru buat dirinya. 
Farida akan berusaha melupakan Rahmat 
dan menerima Iksan. 


Malam ini kedua insan tersebut saling 
berbagi cerita dan perasaan mereka, 
berusaha menjalin rasa. Iksan berusaha 
membuat Farida melupakan suaminya dan 
Farida berusaha menerima perasaan 
Iksan. 
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FARIDA POV 


Aku bangun dengan perasaan nyaman 
sekali. Kulihat jam di dinding kamarku 
menunjukkan pukul 6 pagi. Aku terdiam 
merasakan pelukan dari Iksan yang masih 


tertidur lelap di belakangku. Hembusan 
nafasnya terasa di tengkukku. 


Aku mengingat kembali kejadian 
semalam, mengingat kembali tangisan 
histeris aku dan bujukan dari Iksan. Aku 
tak menyangka pemuda yang umurnya 
lebih muda dariku malah terkesan lebih 
dewasa. 


Perasaan nyaman dan bahagiaku rasakan. 
Aku akan berusaha melupakan semua 
tentang Rahmat dan melangkahkan kakiku 
menuju ke arah yang lebih bahagia. 


Aku sudah memutuskan untuk berpisah 
saja dengan mas Rahmat dari pada hatiku 
selalu tersakiti. Yang paling penting adalah 
pertama aku harus bercerita dengan 
orang tuaku dulu. Setelah memikirkan 
semua itu membuat aku lebih tenang. 


Dengan perlahan aku menggeliat 
berusaha melepaskan pelukan Iksan. 
Tetapi pemuda itu malah semakin 
mempererat pelukannya. Kecupan basah 
di berikan Iksan di tengkukku. Ternyata 
pemuda itu sudah terbangun juga. 


“Uda pagi San,” ucapku berusaha 
melepaskan pelukan Iksan. 


“Bentar lagi sayang, masih terlalu 
pagi, gumam Iksan yang tangannya 
dengan nakal mengelus-elus payudaraku. 


Aku rasakan benda keras di belakang 
punggung membuat dadaku berdebar. 
Masih kuingat betapa besar dan panjang 
benda itu , betapa nikmatnya ketika 
masuk ke dalam vaginaku. 
Membayangkan hal tersebut membuat 
vaginaku basah. 


Aku membalikkan tubuhku dan langsung 
mencium bibir Iksan. Kurasakan pemuda 
itu terkejut dengan tindakanku tetapi 
ciumanku langsung di balas dengan ganas 
oleh Iksan hingga sedikit membuatku 
kewalahan. Lidah Iksan masuk ke dalam 
mulutnya. Dengan nakalnya menjelajahi 
rongga mulut. Aku hanya bisa pasrah 
menghadapi serangan Iksan. 


Sekarang posisiku sudah di tindih oleh 
Iksan. Ciuman Iksan sudah turun menuju 
leherku. 


"Ouuchh, sakit ..." Rintihku ketika 
merasakan sedotan dan gigitan Iksan di 
leherku. Kupastikan tanda merah 
keunguan menghiasi leherku kembali 
menambah tanda yang telah pemuda itu 
berikan tadi malam. 


Kuakui permainan cinta Iksan lebih ganas 
dibandingkan dengan Rahmat suamiku. 
Tetapi entah kenapa aku malah 
menyukainya. Apa mungkin aku sudah 
mencintai Iksan ??? 


AUTHOR POV.. 


Farida mendesah ketika ciuman Iksan 
semakin turun . Dengan nakal Iksan 
menciumi dan menjilati perut Farida. 
Sekujur tubuh Farida sudah basah terkena 
Saliva Iksan. 


"Aaacchhh .. Iksan ...., Aaahhh 


Desahan Farida terdengar begitu seksi di 
telinga Iksan membuat Iksan semakin 
bernafsu. Pemuda itu sudah berada di 
depan kewanitaan Farida. Terhirup aroma 
birahi Farida masuk ke penciuman Iksan. 


Iksan membuka lebih lebar paha Farida 
memperlihatkan vagina wanita itu. Farida 
pasrah malah seakan tak sabar menanti 
apa yang akan dilakukan oleh Iksan. 


Iksan menciumi vagina Farida. Pemuda itu 
kemudian menjilat lipatan vagina Farida 
sambil jemari jempolnya mengelus klitoris 
wanita itu. 


"Aaaahhh..." 


Iksan melumat dan menjilati vagina Farida 
dengan ganas. Lidahnya masuk ke dalam 
vagina wanita itu. Menusuk-nusuk di sana 
membuat Farida merintih nikmat. Terasa 
cairan cinta Farida semakin banyak 
mengalir keluar membuat Iksan semakin 
gencar. Pemuda itu sekarang ketagihan 
akan cairan cinta Farida yang begitu 
nikmat baginya. 


Farida yang mendapatkan serangan yang 
begitu liar akhirnya tak tahan , tubuhnya 
melenting ke atas kedua pahanya 
menjepit kepala Iksan sedangkan 
tangannya semakin menekan kepala Iksan 
mendekati vaginanya. Orgasme datang 
dengan dahsyat membuat Farida 
menjeritkan nama Iksan. 


"Aaakkhhh...., Iksaannn..." 


Iksan dengan singgapnya langsung 
menerima semprotan cairan orgasme 
Farida. Direguknya cairan tersebut hingga 
tak tersisa bahkan lidah pemuda itu masih 
menjilati vagina Farida seakan ingin 
membersihkan semua cairan cinta wanita 
itu. 


Farida rebah lemas di atas ranjang. Iksan 
menaikkan tubuhnya dan langsung 
mencium bibir Farida. Farida dapat 


merasakan rasa cairan cintanya yang 
masih tersisa di mulut Iksan. 


Setelah puas berciuman , Iksan berlutut di 
sela-sela paha Farida. Dikocoknya 
perlahan batang penisnya yang telah 
tegang mengeras dari tadi. Di gesekan 
kepala penisnya di depan vagina Farida. 


"Masuki sayang, desah Farida 
seakan tak sabar lagi merasakan 
kenikmatan sodokan dari kejantanan Iksan 
yang besar . 


Mendengar ucapan Farida membuat Iksan 
dengan kuat langsung menyodok lubang 
vagina Farida hingga mentok membuat 
wanita itu menjerit. 


"Aaakhhh...., Pelan sayaang , terlalu 
besar punya kamu, “rintih Farida , wanita 
itu merasakan vaginanya terasa seperti 
terbelah, begitu nyeri. 


"Aaargggh, sempit sekali yang ...," 


Iksan berusaha mendiamkan sejenak 
sodokannya memberi waktu agar Farida 
bisa menerima penisnya yang besar. 
Setelah beberapa saat melihat kalau 
Farida lebih rileks baru Iksan 
menggoyangkan pantatnya maju mundur 
dengan pelan . 


"Aakkkhh..., Gila enaak banget 
Yaang," erang Iksan parau. 


“Lebih cepat Iksan sayaang..., 
Aaccchh," pinta Farida yang telah lupa 
segalanya hanya ingin meraih kenikmatan 
yang luar biasa dengan Iksan. 


Iksan yang mendengar permintaan Farida 

semakin cepat dan kuat menyodok vagina 
wanita itu. Di angkat kaki kanan Farida ke 

atas bahunya dan kaki kiri dibukanya lebih 
lebar hingga vagina Farida terbuka lebih 


lebar dan penis Iksan masuk lebih dalam 
lagi. 


Suara rintihan dan erangan memenuhi 
kamar tersebut. Kuatnya sodokan Iksan 
membuat vagina Farida seakan tertarik 
keluar ketika pemuda itu menarik 
penisnya dengan cepat dan menyodok 
masuk ke dalam vagina dengan kuat 
begitu nikmat terasa. 


Farida tak mampu lagi bertahan , 
gelombang kenikmatan datang 
menghantamnya begitu kuat membuat 
Farida teriak ketika orgasme datang 
dengan dahsyat. 


Sementara Iksan semakin buas menyodok 
vagina Farida , pemuda itu sibuk mengejar 
pelepasannya sendiri. 


"Jangan di dalam San..., Aaahhh... , 
Teriak Farida ketika merasa Iksan akan 
meraih pelepasannya . 


Iksan langsung menarik keluar penisnya 
dan menyemprotkan spermanya ke perut 
dan payudara Farida. Tubuh pemuda itu 
sedikit tersentak ketika mengeluarkan sisa 
terakhir spermanya. 


Iksan langsung roboh di sebelah Farida. 
Suara nafas terengah-engah terdengar 
bersahutan di antara mereka berdua. 


“Gilaaa...,” Ucap Iksan parau. 


Iksan benar-benar bisa ketagihan akan 
kenikmatan dari jepitan vagina Farida. 
Dengan napas yang masih tersengal, Iksan 
meraih tisu di sebelahnya dan mulai 
mengelap sisa sperma yang melekat pada 
perut dan payudara Farida. 


Farida mendiamkan apa yang di lakukan 
oleh Iksan. Wanita itu masih meresapi sisa 
kenikmatan yang baru saja dia rasakan. 


"Aku mencintaimu," ucap Iksan 
sambil mencium mesra bibir Farida. 


Farida hanya bisa membalas ciuman Iksan 
tanpa menjawab pernyataan pemuda itu. 
Wanita itu masih bingung dengan 
perasaannya sendiri. 


Farida hanya berharap apa yang telah dia 
lakukan dengan Iksan nanti akan menuju 
ke arah yang lebih baik. 
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PART 10 


Iksan baru saja sampai ke tempat kostnya. 
Hatinya benar-benar bahagia. Akhirnya ia 
bisa memiliki Farida. Semalam merupakan 
malam yang luar biasa baginya. 


Farida akhirnya jatuh ke pelukan Iksan 
bahkan tadi pagi mereka mengulanginya 
lagi. Meraih kenikmatan surgawi bersama. 


Iksan merasa di beri jalan untuk bersama 
Farida karena ternyata suami wanita itu 
brengsek , berselingkuh dengan wanita 
lain . Karena itulah akhirnya Farida bisa 
jatuh ke pelukannya. 


Iksan akan berusaha membuat Farida 
melupakan suaminya dan bersama 
dengannya. Paling tidak sekarang Farida 
sudah menjadi miliknya. Akan Iksan buat 


suami Farida menyesal telah melepaskan 
wanita sebaik Farida. 


Setelah selesai mandi, pemuda itu 
mencari sarapan. Perutnya begitu lapar 
setelah semalaman mengeluarkan tenaga. 
Memikirkan hal tersebut membuat Iksan 
tersenyum bahagia. Akhir ia bukan perjaka 
lagi . 


Tadi pagi setelah selesai mereguk 
kenikmatan. Farida bilang mau pulang ke 
rumahnya buat mengambil pakaian . 
Wanita itu sementara mau tinggal di 
butiknya. Dan tentu saja Iksan 
menawarkan diri untuk menemani wanita 
pujaannya selama tinggal di butik . 
Makanya pemuda itu pulang ke kost nya 
mau mengambil beberapa pakaian ganti 
selama ia akan tinggal di butik. 


Iksan sudah tak sabaran ingin berdua lagi 
dengan Farida. Setelah selesai sarapan 
pemuda itu segera membereskan pakaian 
yang akan dibawanya selama menginap. 


Sedang sibuk membereskan pakaian tiba- 
tiba terdengar suara telepon berbunyi. 
Iksan segera melirik HP nya. Sambil 
tersenyum pemuda itu mengangkat 
telepon tersebut. 


“Iya Ma, ada apa?" 


Ternyata yang menelepon mama pemuda 
itu. 


"Iksan tidak bisa kalau malam ini, 
bagaimana kalau hari Sabtu saja Iksan ke 
rumah," 


"Iya, Iksan janji Sabtu besok Iksan 
pulang ke rumah,” 


Ternyata telepon dari mama Iksan yang 
menyuruh pemuda itu pulang ke rumah. 
Iksan ke pikiran buat mengenal Farida 
dengan keluarganya. "Tapi apa tak terlalu 
cepat" pikir Iksan. Sedangkan ia dan Farida 
baru saja memulai hubungan. Lebih baik 
nanti ia menanyakannya dengan Farida. 


Setelah selesai menelepon Iksan bergegas 
membereskan barang-barang yang perlu 
dibawa dan segera keluar menuju motor , 
melaju ke butik tempat pujaan hatinya. 
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FARIDA POV.. 


Aku baru saja sampai ke rumah. Entah 
kenapa aku malah seperti takut masuk ke 


rumah yang selama 3 tahun lebih aku 
tempati. 


Aku takut ketika aku masuk menemukan 
suami dan adikku sendiri sedang bergumul 
dengan birahi. Seharusnya aku tak perlu 
takut, mestinya aku malah senang kalau 
bisa menemukan mereka berdua sedang 
berhubungan seks agar aku bisa 
memergoki mereka berdua dan memiliki 
bukti tentang perselingkuhan mereka. Dan 
itu bisa mempermudah aku berpisah 
dengan mas Rahmat. Tetapi entah kenapa 
aku malah takut kalau memergoki mereka 
karena kalau itu terjadi pasti membuat 
orang tuaku juga bisa tahu dan membuat 
mereka kecewa. 


Perlahan aku menaiki tangga menuju ke 
kamar . Di depan pintu kamar aku 
menghela napas dan membuka pintu 


tersebut. Tak kulihat siapa pun di dalam 
kamar hanya kudengar suara seperti 
orang yang sedang mandi di kamar mandi. 


Segera aku membereskan pakaianku. Aku 
berencana untuk menginap beberapa hari 
di butik. Sedang sibuk nya membereskan 
pakaian , pintu kamar mandi terbuka dan 
bisa kulihat suamiku Rahmat keluar dari 
sana dengan hanya melilitkan handuk di 
pinggulnya. 

Jujur sebenarnya aku masih mencintai 
suamiku tetapi apa yang telah 
diperbuatnya sungguh tidak bisa di 
maafkan. 


"Mau ke mana Da?" Tanya Rahmat 
suamiku ketika melihat aku yang sedang 
memasukkan pakaian ke dalam koper 
kecil. 


"Aku mau menginap beberapa hari di 
butik , lagi banyak pesanan, “jawabku 
masih sibuk memasukkan pakaian. 


"Kenapa akhir-akhir ini kamu terlalu 
sibuk, kamu lupa ada suami," 


"Tanpa Ida urus mas juga sudah ada 
yang mengurusi, “cetusku dengan ketus. 


"Apa maksudmu?" 


"Mas tidak dengar apa yang Ida 
bilang, tanpa ada Ida juga mas sudah ada 
yang mengurusi, “kataku yang mulai 
emosi , entah kenapa aku merasakan 
amarah yang meluap-luap ketika melihat 
suamiku dan mengingat perbuatannya. 


“Siapa?, Maksudmu Aisyah? “tanya 
Rahmat 


“Siapa lagi, yang tinggal di sini, kan 
cuma kita bertiga,” 


Rahmat menatapku dengan sedikit curiga. 
Ingin sekali rasanya aku memberitahu 
semua tentang pengkhianatannya yang 
telah aku ketahui. 


"Kamu cemburu sama Aisyah?" 


"Ya ampun Da, Aisyah adikmu sendiri 
lagian mas sudah anggap Aisyah sudah 
seperti adik sendiri. Awalnya kamu juga 
yang bolehin Aisyah tinggal di sini bukan 
mas yang menyuruh, jelas suamiku 
panjang lebar kepadaku. Mendengar 
ucapannya malah membuatku semakin 
muak. 


“Jadi maksud mas, Ida yang terlalu 
curiga atau Ida yang salah," ucapku 
dengan nada tinggi. 


Rasanya aku sudah tak tahan lagi ingin 
rasanya aku menceritakan apa yang telah 
aku lihat seminggu yang lalu. Tapi masih 


berusaha aku tahan karena aku masih 
memikirkan orang tuaku yang pasti shock 
kalau mengetahui anak kesayangan 
mereka Aisyah berselingkuh dengan kakak 
iparnya sendiri. 


"Bukan begitu maksud mas, sahut 
Rahmat sambil mendekatiku dan 
berusaha memelukku. Aku langsung 
menghindar tak mau dipeluk olehnya rasa 
nya jijik kalau di sentuh oleh mas Rahmat. 


“Jadi maksud mas apa?" 


"Selama ini Ida sudah berusaha 
menjadi istri yang baik buat mas, apa 
masih kurang?”. 


"Kamu terlalu sibuk sama butik, Mas 
mau kamu lebih mengurangi pekerjaan, 
tapi kamu selalu saja tidak mendengarkan 


mas, 


"Selama ini mas memang 
memperbolehkan kamu buka butik tapi 
bukan berarti kamu lupa tugas sebagai 
seorang istri, “ucap mas Rahmat yang 
akhirnya terpancing emosi dan pria itu 
mulai terlihat marah. 


"Jadi maksud mas semua salah Ida?" 


“Sudah, kenapa kita malah jadi 
bertengkar," sahut mas Rahmat yang 
akhirnya mengalah dan berusaha 
membujukku. 


"Mas yang mulai, aku cuma ijin 
beberapa hari menginap di butik tapi mas 
ribut," 


"Mas bukannya melarang tapi kamu 
kan tidak mesti harus terus-terusan 
menginap di butik,” 


"Kalau aku menginap di butik , mas 
jadi bisa lebih bebas, “ucapku. 


“Apa maksudmu? "tanya mas Rahmat. 


"Ah, sudah lah mas, aku tetap mau ke 
butik biarpun mas melarang,” ucapku 
sambil membereskan koper dan mau 
melangkah keluar dari kamar. 


"Ida.. ,mas larang kamu, “kata mas 
Rahmat dengan tegas. 


"Ida tetap pergi biarpun mas 
melarang," 


Aku langsung keluar dari kamar dan 
menutup pintu dengan keras. Aku 
memang harus menjaga jarak dulu dengan 
mas Rahmat. Mungkin juga harus 
menceritakan pengkhianatan mas Rahmat 
dengan orang tuaku bagaimana pun 
mereka harus tahu semua ini. 


Aku sudah putuskan untuk bercerai 
dengan mas Rahmat. Pengkhianatannya 
membuatku sudah mati rasa terhadap 
suamiku itu. Biarlah mungkin dengan kami 
berpisah , adikku bisa berbahagia dengan 
Rahmat. Biarlah disini aku yang mengalah. 
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PART 11 


Farida sudah sampai di butik. Setelah 
menaruh koper ke dalam kamar 
sementaranya yang ada di butik, wanita 
itu menuju Pantry untuk membuat kopi. 


Farida sedang membuat kopi di Pantry. 
Butiknya baru saja buka dan karyawan 
yang lain sedang sibuk sama pekerjaan 
mereka masing-masing. 


Tiba-tiba Farida di peluk dari belakang 
hingga membuat wanita itu tersentak 
kaget. 


"Kangen denganku ?" 


Ternyata yang memeluknya adalah Iksan . 
Pemuda yang telah menaklukkannya. 
Dengan nakal, tangan Iksan meremas 
kedua payudara Farida dan bibir pemuda 
itu menciumi belakang lehernya. 


"Jangan San , nanti ada karyawan 
yang lain tiba-tiba masuk," cegah Farida 
yang takut kalau tiba-tiba ada karyawan 
yang lain masuk ke dalam Pantry. 


"Kangen Yang,” ucap Iksan sambil 
bibirnya terus menciumi leher Farida. 


"Jangan di sini...”. 


"Ke ruanganku saja,” sahut Farida 
akhirnya. 


“Biar aku ke ruanganku dulu nanti 
kamu bawakan aku kopi, “perintah Farida, 
setelah mengecup sekilas bibir Iksan terus 
melangkah keluar dari ruangan Pantry 
menuju ke ruangannya. 


Iksan tersenyum senang, dengan 
bersemangat Iksan segera melangkah 
menuju ke ruang kerja Farida setelah 
menunggu beberapa saat. Sambil 
membawakan kopi pemuda itu melangkah 


ke ruangan tempat wanita tercintanya 
berada. 


Iksan masuk tanpa mengetuk pintu lagi. 
Tetapi pemuda itu kecewa ketika ternyata 
di dalam ruang kerja Farida , wanita itu 
tidak sendirian ada pelanggan yang 
sedang ingin memesan pakaian. 


"Masuk San, tolong taruh kopi nya di 
meja, ucap Farida. 


“Iksan tunggu sebentar di sana ya,” 
pinta Farida kepada Iksan setelah 
menaruh kopi di atas meja berniat 
meninggalkan ruang kerja Farida. Pemuda 
itu bermaksud untuk datang lagi nanti 
setelah Farida selesai urusan dengan 
pelanggan. 


"Baik Bu," sahut Iksan yang kemudian 
berdiri tak jauh dari meja kerjanya Farida. 
Pemuda itu menatap meja tempat 


semalam Farida berbaring telentang 
pasrah ketika ia menikmati vagina wanita 
itu. Membayangkan hal tersebut 
membuat pemuda itu terangsang dan di 
rasakan penisnya menegang keras. 


"Ibu Irma mau minum apa?" Tanya 
Farida kepada pelanggan yang ada di 
hadapannya. 


“Tidak usah terima kasih, saya buru- 
buru juga. Jadi pakaian saja kapan kira-kira 
akan selesai" 


"Ya udah kalau begitu jadi pesanan 
ibu Irma 2 Minggu baru bisa diambil, saya 
usaha lebih cepat dari itu selesainya . 
Nanti kalau sudah selesai akan saya 
hubungi ibu," ucap Farida menjelaskan 
kepada pelanggan. 


Farida secepatnya membereskan urusan 
dengan pelanggannya. Wanita itu sudah 


tidak sabar berduaan dengan Iksan. Entah 
kenapa setelah merasakan kenikmatan 
yang diberikan oleh pemuda itu membuat 
Farida seakan ketagihan akan kejantanan 
Iksan. Vaginanya terasa gatal ingin rasanya 
segera di garuk dengan penis Iksan. 


Setelah selesai dengan pelanggannya, 
Farida segera mengantarkan pelanggan 
keluar dan berpesan kepada karyawan 
yang lain agar tidak mengganggunya 
selama 2 jam ke depan. 


Farida seakan tak sabar lagi bisa berduaan 
dengan Iksan. Dari awal pemuda itu 
masuk mengantarkan kopi sudah terasa 
lembab di kewanitaannya karena 
terangsang melihat dan mengingat 
perbuatan pemuda tersebut kepadanya. 


Farida masuk dan mengunci pintu ruangan 
kerjanya. Dan melihat Iksan masih berdiri 
di dekat meja kerjanya. 


"Apakah kangennya masih ?" Tanya 
Farida dengan mesra kepada Iksan sambil 
melangkah perlahan mendekati pemuda 
itu. 


"Masih sayang, sini mendekat akan 
kubuktikan rasa kangenku,” sahut Ikan 
memerintahkan Farida mendekat 
kepadanya. 


Perlahan Farida mendekati Iksan ketika 
sudah di dekat Iksan , pemuda itu tiba-tiba 
menarik pinggang Farida hingga membuat 
wanita itu jatuh ke pelukan Iksan. 


"Kangen sekali denganmu," ucap Iksan 
dengan lembut sambil menciumi bibir 
Farida dengan kecupan-kecupan kecil. 


"Aku juga kangen..., 
Aaahhh...., sahut Farida mendesah , 
tangan Iksan sedang meremasi 
payudaranya. 


Nakalnya tangan Iksan tak berhenti di situ 
, jemari pemuda itu mulai membuka satu 
persatu kancing kemeja yang dikenakan 
oleh Farida. Sedangkan bibir Iksan sibuk 
melumat bibir Farida. Ciuman yang 
awalnya hanya ciuman kecil berkembang 
menjadi ciuman penuh nafsu. 


Farida menyambut lidah Iksan yang masuk 
ke dalam mulutnya dan bergelut dengan 
lidah pemuda itu membuat Saliva 
keduanya mengalir di sudut bibir Farida. 


Iksan melucuti kemeja Farida yang telah ia 
lepaskan kancing , hingga kemeja wanita 
itu sekarang teronggok di lantai. Di 
ciumnya payudara Farida yang tak 


tertutup semua oleh bra wanita itu. 
Dengan cekatan pemuda itu melepaskan 
kaitan bra Farida dan melepaskan 
menutup dada itu. Bibir Iksan turun 
mencari puncak payudara Farida yang 
sudah menegak. Farida terengah. Denyut 
panas sudah berkumpul di bawah 
tubuhnya , terasa semakin menjadi-jadi 
ketika bibir Iksan mengulum pelan 
payudaranya, mencecap puting Farida 
seolah-olah itu adalah makanan ternikmat 
sementara tangan yang lain masih 
membelai payudara yang satunya. 


Pemuda itu membuat suara-suara yang 
keras saat ia mengisap dan menarik puting 
Farida membuat wanita itu tak tahan lagi. 


Dengan cepat Iksan membalik badan 
Farida hingga sekarang posisi wanita itu 
membelakangi Iksan. Tangan Iksan dengan 


cepat melucuti rok dan celana dalam 
Farida hingga wanita itu sudah polos bugil 
tanpa sehelai benang pun. Bibir Iksan 
menjelajahi leher dan punggung Farida. 
Ciuman basah dan jilatan dilakukan 
pemuda itu hingga akhirnya pemuda itu 
berlutut di bawah Farida. 


Farida melirik Iksan dari balik punggung , 
melihat pemuda itu berlutut di bawahnya. 
Dengan nakal Farida mencondongkan 
tubuhnya hingga pantat seksinya kena di 
wajah Iksan. 


Iksan tentu saja tak menyia-nyiakan 
kesempatan tersebut. Segera pemuda itu 
menciumi kedua belah pantat Farida. 
Dengan gemas malah pemuda itu 
menggigit pantat Tersebut membuat 
Farida merintih antara sakit dan nikmat. 
Pemuda itu tersenyum puas ketika 


melihat pantat Farida merah keunguan 
hasil dari karyanya. Pemuda itu lalu 
mengangkat sebelah kaki Farida ke atas 
meja hingga belahan vaginanya lebih 
terlihat jelas. Dengan tubuh Farida yang 
condong dan pantat yang menungging 
terlihat begitu seksi. 


Iksan membuka lipatan pantat Farida dan 
menjilati anus wanita itu tanpa merasa 
risih atau jijik. Jilatan pemuda itu terus 
turun ke belahan vagina Farida yang telah 
basah oleh cairannya. Sementara jemari 
tangan Iksan dengan nakalnya mencubit 
klitoris wanita itu membuat Farida 
mengerang nikmat . 


"Iksaaan..., Aaaacchhh...., 


Serangan Iksan semakin gencar . Lidah 
pemuda itu mengobrak-abrik lubang 
vagina Farida , semakin membuat vagina 


wanita itu basah. Cairannya bahkan 
mengalir di sela-sela paha mulus Farida. 


Farida yang selama pernikahannya dengan 
Rahmat tak pernah mau melakukan oral 
seks tetapi dengan Iksan , wanita itu 
seakan pasrah bahkan begitu menikmati 
kenakalan bibir dan lidah pemuda itu. 


“Aaakkhh.. sayaang ...udaah.., 
Yaang..., Desah Farida. 


Iksan berdiri dan mengusap mulutnya 
yang berlepotan terkena cairan Farida. 
Dengan tergesa-gesa pemuda itu 
membuka celananya dan menurunkan 
celana beserta CD nya. Pemuda itu 
semakin menekan punggung Farida ke 
meja dan menaikkan pinggul wanita itu 
dan kemudian tanpa aba-aba lagi, Iksan 
menyodok vagina Farida dengan kuat. 


"Aaakkhhh..." Pekik Farida 
mengerang antara sakit dan nikmat. 
Wanita itu tetap belum terbiasa 
menerima kejantanan Iksan yang besar 
dan panjang. 


Iksan dengan nafsu nya terus menyodok 
vagina Farida. Dengan posisi seperti itu 
membuat penis Iksan masuk lebih dalam 
lagi ke dalam vagina Farida. Kuatnya 
sodokan penis Iksan membuat tubuh 
Farida terguncang hebat. Payudaranya 
memantul-mantul dengan erotis. 


"Aaakkhhh... Sayaangg..., 
Aaakkhhh....” Erang Farida mendapatkan 
orgasmenya. Iksan semakin gencar 
memaju mundurkan pinggulnya 
menyodok vagina Farida. Pemuda itu 
seakan ingin segera mendapatkan 
pelepasannya juga. Hingga dengan 


sodokan yang dalam dan kuat , Iksan 
menyemprotkan spermanya ke dalam 
vagina Farida. 


Napas tersengal-sengal terdengar 
bersahutan di antara mereka berdua. 
Iksan menarik perlahan penisnya. Lelehan 
sperma dan cairan orgasme Farida 
mengalir keluar membasahi paha dan 
sebagian menetes di lantai. 


Farida membalik tubuhnya dan langsung 
memeluk Iksan. Dengan mesranya Iksan 
mengecup puncak kepala Farida. 


Di saat mereka berdua sedang meresapi 
sisa-sisa kenikmatan yang baru saja 
mereka rasakan terdengar suara pintu 
diketuk dari luar. 


Farida panik dan segera mencari 
pakaiannya yang berserakan dimana- 
mana akibat kenakalan Iksan yang 


melempar sembarangan pakaiannya dan 
tergesa-gesa mengenakannya. Sedangkan 
Iksan yang memang hanya melepas celana 
dan menurunkan CD lebih mudah 
membenahi pakaiannya. 


"Bu Farida, ada ibu Irma datang lagi 
mau bertemu sama ibu," ucap karyawan 
Farida yang masih mengetuk pintu. 


“ly... , Iya tunggu sebentar..” jawab 
Farida dengan gugup. Wanita itu panik 
sekali. Dia takut apa yang dilakukan 
dengan Iksan ketahuan sama orang lain. 
Biar bagaimanapun dia telah menikah dan 
apa yang barusan saja terjadi tadi 
merupakan perselingkuhan. 

"Sstttt..., Tenang sayang, jangan 


gugup," ujar Iksan berusaha menenangkan 
Farida. 


"Mereka bisa curiga San,” sahut 
Farida dengan panik. Wanita itu berusaha 
membersihkan cairan cinta dan sperma 
Iksan yang menetes di lantai. 


Iksan menarik lengan Farida supaya 
berdiri dan membenahi pakaian wanita 
itu. Menghapus keringat di wajah Farida 
dan menciumnya singkat. 


“Tidak apa-apa kalau mereka curiga 
itu urusan mereka," 


"Aku sudah bersuami San, kamu 
lupa, teriak Farida kesal. Wanita marah 
seakan Iksan tidak mengerti apa yang 
akan terjadi dan menganggap enteng 
masalah mereka. 


"Aku tidak lupa itu Da, tapi dengan 
kamu yang kelihatan panik seperti ini 
mereka malah akan lebih curiga dengan 
kita,” sentak Iksan. 


"Tenangkan dirimu, kamu pasti bisa 
sayang...,  Bujuk Iksan. Pemuda itu 
merapikan rambut Farida , menyelipkan 
helaian rambut yang berantakan ke balik 
telinga wanita itu. 


Suara ketukan pintu terdengar lagi. Iksan 
akhirnya melangkah menuju ke arah 
pintu. Sebelum membukakan pintu , 
pemuda itu menatap Farida sejenak. 


“Kamu oke...?" Tanya Iksan. Farida 
menarik napas perlahan kemudian 
menganggukkan kepala dan Iksan 
langsung membuka pintu. 


Wajah terkejut tampak di kedua wanita 
yang sedang berdiri di depan pintu ruang 
kerja Farida. Mereka tak menyangka yang 
membukakan pintu itu adalah Iksan. 


Iksan dengan cuek keluar setelah 
mempersilakan pelanggan Farida untuk 


masuk. Dengan mantap pemuda itu 
melangkah menuju ke ruang Pantry. 
Setelah di dalam Pantry pemuda itu 
menghela napas panjang. 


Iksan cuma berharap Farida tidak berubah 
pikiran setelah mereka tadi hampir 
kepergok. Pemuda itu tahu Farida seorang 
wanita yang halus perasaannya. Ia takut 
karena kejadian tadi membuat wanita itu 
berubah pikiran, takut mendengar 
omongan miring orang. Dan memutuskan 
hubungan mereka yang masih rentan dan 
rapuh ini. 


Iksan harus secepatnya membereskan 
masalah ini. Lebih baik kalau ia berterus 
terang saja kepada Farida tentang siapa 
sebenarnya dirinya. 


Iksan memutuskan segera menceritakan 
semua tentang dirinya kepada Farida 


secepatnya mungkin . Pemuda itu 
berharap semoga saja Farida lebih percaya 
dengan perasaan nya setelah mendengar 
kan kebenaran tentang dirinya. 
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PART 12 


Farida menghela nafas lega ketika urusan 
dengan ibu Irma pelanggannya selesai . 
Wanita itu duduk di kursi kerjanya dengan 
masih merasa gemetar. Hampir saja dia 
dan Iksan ketahuan. Keringat dingin 
membasahi tubuhnya dari tadi bahkan dia 
masih merasakan lengket dari cairan 
orgasme dan sperma Iksan yang melekat 
di pahanya. 

Apa yang di lakukannya dengan Iksan tadi 
seharusnya tidak boleh terjadi. Gilanya dia 
bercinta dengan pemuda itu di saat 
butiknya sedang buka dan ada karyawan 
lain yang sedang bekerja. 


Ketika Farida sedang kalut dengan 
pikirannya , ketukan pintu terdengar dan 


Iksan masuk . Farida berdiri dan bersandar 
di tepian meja. Sambil melipat lengannya 
melingkari tubuhnya sendiri Farida 
menatap Iksan. 


"Tadi seharusnya tidak boleh terja...." 


Ucapan Farida terhenti ketika tiba-tiba 
Iksan melangkah maju dan langsung 
mencium bibir Farida memotong 
perkataan wanita itu. 


"Jangan pernah mengatakan hal 
tersebut,” perintah Iksan sambil 
tangannya mengusap bibir Farida yang 
basah oleh Saliva mereka berdua. 


"Kita sudah membicarakan hal ini 
dan aku tak menerima kalau kau merasa 
ada yang salah sama apa yang telah kita 
lakukan tadi,”. 


“Ingat suamimu yang lebih dulu 
berselingkuh dan sekarang ini bukan kau 


yang berkhianat tetapi aku yang 
menggodamu,". 


"Tapi aku tetap merasa bersalah San, 
seharusnya itu tidak boleh terjadi,” ucap 
Farida. 


"Tidak ada yang salah, “tekan Iksan 
berusaha meyakinkan Farida. 


"Sekarang tenangkan dirimu. Nanti 
sore kita bicara lagi," 


Farida akhirnya menuruti kemauan Iksan. 
Wanita itu berusaha untuk lebih tenang 
dan fokus sama pekerjaan nya di butik. 
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Butik barusan saja tutup, Farida masih 
berada di ruang kerjanya. Sepanjang hari 
ini wanita itu tak bisa fokus sama 
pekerjaan . Farida sudah mengambil 
keputusan untuk menjauhi Iksan dulu. 
Rasanya tak adil buat pemuda itu. Masa 
depannya masih panjang. Lagian dia juga 
harus menyelesaikan semua masalah 
dengan suaminya mas Rahmat. 


Nanti setelah selesai berbicara dengan 
Iksan , Farida bermaksud untuk pulang ke 
rumah dan membicarakan hal ini. Sudah 
saatnya dia memberi tahu Rahmat 
tentang pengkhianatan yang diperbuat 
oleh lelaki itu. Farida tak mau hatinya 
semakin lama tersakiti. 


Iksan masuk ke ruang kerjanya. Pemuda 
itu benar-benar pemuda yang tampan dan 


gagah. Hati Farida terasa bergetar ketika 
bertatapan dengan Iksan. 


“Ayo ikut aku," ajak Iksan kepada 
Farida. 


“Tapi kita kan harus bicara, ada yang 
aku harus omongin dengan kamu San," 


"Iya kita akan bicara tapi tidak di sini, 
ayo ikut aku," ajak Iksan menarik lengan 
Farida dan mengajak keluar dari ruang 
kerjanya. 


"Kita pakai mobil kamu saja ya, biar 
motor aku tinggal di butik,". 


Farida hanya menurut dan memberikan 
kunci mobil ke Iksan. Setelah mengunci 
pintu butik mereka berdua segera melaju 
meninggalkan butik. 


"Kita mau ke mana?" Tanya Farida 
yang penasaran karena dari tadi Iksan 


hanya diam tanpa memberitahu ke mana 
tujuan mereka. 


"Kita ke tempatku," jawab Iksan 
singkat. 


Akhirnya mereka berdua hanya diam 
tanpa bicara sampai ketika Iksan masuk ke 
kawasan apartemen mewah membuat 
Farida menjadi semakin bingung. 


"San, kita sebenarnya mau ke mana. 
Kamu tidak salah ke sini?" Tanya Farida 
yang bingung kenapa Iksan masuk ke 
daerah yang merupakan tempat 
apartemen mahal. 


Setelah mencari tempat parkir. Iksan 
keluar dari mobil dan membuka pintu 
mobil penumpang, menyuruh Farida turun 
dari mobil. 


"San..?" 


"Kita akan ke apartemen aku, nanti 
akan kujelaskan semua. Kau percayakan 
sama aku?" 


"Iyaa," jawab Farida yang akhirnya 
pasrah mengikuti Iksan melangkah 
menuju ke apartemen yang dibilang 
miliknya. 


Di dalam lift Iksan menarik lengan Farida 
dan memeluk tubuh wanita itu. Farida 
merasa seakan sekarang ini, dia seperti 
gadis remaja bukannya wanita dewasa 
yang sudah menikah karena perlakuan 
Iksan yang terkesan lebih dewasa dari 
dirinya. 


Sampailah mereka di depan pintu 
apartemen, setelah Iksan memasukkan 
password di depan pintu, pemuda itu 
mendorong tubuh Farida agar masuk ke 
dalam apartemennya. 


Farida sedikit terperangah melihat 
suasana di dalam apartemen tersebut. 
Begitu mewah dan terkesan mahal. 
Wanita itu tak percaya kalau Iksan yang 
hanya seorang OB bisa mempunyai 
apartemen yang begitu mewah. Pertama 
melamar kerja saja Iksan bilang kalau ia 
butuh pekerjaan untuk membantu orang 
tuanya meringankan biaya kuliah. 
Bagaimana mungkin sekarang pemuda itu 
bisa mempunyai apartemen yang begitu 
mewah dan mahal 


"Duduk dulu Da, mau minum apa?" 
Tanya Iksan terus melangkah menuju ke 
mini bar yang ada di Apartemen itu. 


"Iksan jelaskan semua ini?, Apa yang 
terjadi sebenarnya?" Tanya Farida yang 
sudah tidak bisa menahan lagi rasa 
penasarannya. 


"Aku melihat kau waktu menghadiri 
acara ulang tahun perusahaan papaku,” 
jelas Iksan sambil mengambil minuman 
buat Farida. Setelah meletakkan gelas itu 
di atas meja . Pemuda itu menarik lengan 
Farida dan menyuruh wanita itu duduk di 
sofa , Iksan ikut duduk di depan wanita 
itu. 


"Aku jatuh cinta pada pandangan 
pertama ketika melihat kau ,”. 


"Bahkan ketika aku tahu kalau kau 
sudah menikah tidak membuat aku 
menyerah makanya aku melamar kerja di 
butik agar bisa mendekatimu, 


"Itu tidak mungkin...,Aku sudah 
menikah San," ucap Farida lirih. Wanita itu 
masih tidak percaya dengan cerita Iksan. 


"Percayalah itu yang terjadi. Rahmat 
suamimu bekerja di perusahaan papaku, . 


"Aku berpikir bahwa pernikahan 
kalian begitu bahagia karenanya aku tidak 
mencoba untuk masuk di antara kalian 
dan menghancurkan pernikahan kalian 
tetapi ketika aku tahu suamimu Rahmat 
berkhianat. Aku tak mungkin bisa 
melepaskan kamu lagi,” 


Iksan pindah duduk di sebelah Farida dan 
mengambil tangan wanita itu dan 
meremas dan menciumnya. 


"Aku tahu umurku lebih muda dan 
masih kuliah tetapi aku serius dengan 
perasaanku. Aku akan minta kerja sama 
papa dan segera mungkin menyelesaikan 
kuliah, tolong percaya denganku," pinta 
Iksan yang berusaha meyakinkan Farida 
agar percaya dengan perasaannya. 


Farida terdiam sejenak mendengar ucapan 
Iksan. Wanita itu tak menyangka bahwa 


pemuda itu begitu serius dengan 
perasaannya. Farida hanya mengira kalau 
dirinya cuma dijadikan pelampiasan nafsu 
dari pemuda itu saja tetapi ternyata Iksan 
serius dengannya . Tapi Farida sadar dia 
masih menjadi istri dari pria lain makanya 
wanita itu tak mau berikan harapan 
kepada Iksan. Jalan pemuda itu masih 
panjang walaupun dia menerima perasaan 
Iksan , belum tentu orang tuanya mau 
menerima anaknya bersama dengan 
wanita yang lebih tua terus sudah pernah 
menikah. 


"Iksan, aku tidak bisa menerimanya. 
Memang aku mungkin akan bercerai 
dengan suamiku tetapi tetap saja kita 
berdua tidak pantas bersama," 


"Apa yang tidak pantas, jangan bicara 
yang tak masuk di akal. Memang umurku 


lebih muda tetapi itu bukan masalah. 
Banyak di luaran sana wanita yang 
bersama dengan pria yang usianya lebih 
muda dari dirinya,”. 


"Kumohon jangan menyerah. Akan 
kubuktikan kalau kita pantas bersama. 
Percayalah denganku, . 


“Tapi...., 


“Tolong percaya denganku. Semua 
pasti akan baik-baik saja yang penting kau 
harus percaya denganku, kamu maukan 
kita bersama?". 


Setelah beberapa saat akhirnya Farida 
mengangguk kepala . Wanita itu mau 
menerima Iksan. Farida pasrah apa yang 
akan terjadi nanti antara dirinya dan 
Iksan. Farida merasa hatinya telah berada 
di genggaman pemuda itu membuat dia 
tak bisa lagi melepaskan dirinya. 


Iksan begitu bahagia ketika Farida mau 
menerima perasaan dan tak menyerah 
dengan hubungan mereka berdua. 
Diciumnya lembut bibir Farida yang 
dibalas dengan mesra oleh Farida. Ciuman 
mereka berkembang menjadi lebih panas. 
Farida merintih ketika tangan Iksan 
meremas payudara dengan kuat. 
Kesempatan itu tak di sia-siakan oleh 
Iksan. Lidah pemuda itu masuk ke dalam 
mulut Farida dan bergulat dengan lidah 
Farida. Sambil terus berciuman Iksan 
merebahkan tubuh Farida ke sofa. Ciuman 
Iksan turun menuju ke leher jenjang 
Farida. 


"Aahhsshh...." Rintih Farida ketika 
Iksan menghisap dan menggigit lehernya. 


Iksan membuka blouse yang di kenakan 
Farida hingga terpampang payudara 


Farida yang masih tertutup bra. Ciuman 
pemuda itu terus turun sampai ke atas 
payudara Farida yang tidak tertutup 
semuanya oleh bra . Dengan nakalnya 
membuat itu memberikan tanda cintanya 
di sana. 


“Aaahhh..., Iksan jangan beri tanda 
nanti suamiku tahu,” rintih Farida . 


Cumbuan dan ciuman Iksan langsung 
berhenti ketika mendengar perkataan 
Farida. Pemuda itu menatap Farida 
dengan tajam. 


"Jangan pernah lagi membiarkan pria 
itu menyentuhmu ," ucap Iksan. 


“Tapi ia suamiku ...," 


"Aku tak peduli biarpun ia suamimu. 
Pokoknya jangan pernah mau disentuh 
olehnya lagi, kalau ia kepingin biarkan 
dengan selingkuhannya saja. Kamu 


mengerti, “tegas Iksan menatap Farida 
dengan tajam. Pemuda itu tak akan rela 
kalau tubuh wanita yang di cintainya itu di 
sentuh oleh suami brengseknya itu. 


“Iya... Jawab Farida dengan lirih. 


“Bagus..., Kau milikku dan aku tak mau 
kau di sentuh lelaki lain biarpun itu 
suamimu sendiri, 


"You are MINE !!!" 


"Iya, aku milikmu,” rintih Farida 
ketika Iksan kembali menciumi dan 
menghisap payudaranya memberikan 
tanda cinta hingga tanda merah keunguan 
bertebaran di payudara Farida. Bra wanita 
itu telah dilepas Iksan dan pemuda itu 
sibuk menciumi dan menjilati puting 
payudaranya. Ciuman Iksan menjadi 
isapan. Tangannya meremas payudara 
Farida yang kiri dan pemuda itu sibuk 


menghisap puting susu Farida yang kanan. 
Sedangkan Farida semakin membusung 
kan payudara hingga semakin terlihat 
montok . 


Suara isapan dan cecapan Iksan terdengar 
di ruang apartemen tersebut. Payudara 
Farida di nikmati oleh Iksan bergantian. 
Setelah puas pemuda itu menuruni 
ciumannya semakin ke bawah menuju 
tempat kesukaannya. 


Rok Farida beserta celana dalam Farida 
telah dilepaskan oleh Iksan hingga wanita 
itu sudah telanjang bulat tanpa sehelai 
benang pun tergolek pasrah di atas sofa 
seakan telah siap di santap oleh Iksan. 


Iksan bergegas melepaskan pakaiannya 
dengan tergesa-gesa pemuda itu 
membuka semua pakaiannya dan 
melemparkannya sembarangan saja. 


Farida hanya berbaring diam menatap 
Iksan. Dalam hatinya masih tak percaya 
kalau dia bisa takluk dengan pemuda yang 
berusia lebih muda. Mata wanita itu 
menatap tubuh Iksan yang telah 
telanjang. Matanya menyelusuri tubuh 
pemuda itu dimulai dari dada bidangnya , 
perut sampai ke daerah selangkangan 
tempat kejantanan Iksan yang telah 
tegang mengeras. Farida menelan air 
liurnya ketika melihat penis Iksan yang 
begitu besar, dia akui kejantanan Iksan 
lebih besar dan perkasa dibandingkan 
dengan Rahmat suaminya. Melihat penis 
Iksan membuat Vagina Farida berdenyut 
dan basah. 


"Suka sama yang kau lihat Yang..?" 
Tanya Iksan tersenyum nakal ketika ia 
melihat Farida sedang menatap penisnya. 


Farida yang mendengar ucapan Iksan 
langsung menatap pemuda itu dengan 
wajah yang memerah malu. Iksan berlutut 
di samping sofa dan membelai pipi Farida 
yang memerah. 


“Cantik sekali,” ucap Iksan menatap 
Farida penuh cinta. 


Pipi Farida semakin memerah ketika 
mendengar ucapan Iksan. Dada wanita itu 
berdebar kencang . Dengan mesra bibir 
Farida mengecup bibir Iksan. 


Ciuman mereka berubah semakin 
bernafsu. Tangan Iksan menelusuri tubuh 
Farida dan sampai ke daerah 
selangkangan Farida yang telah basah. Di 
elus-elus nya vagina Farida dengan 
lembut. 


Kemudian Iksan menyudahi ciumannya 
dan berpindah posisi berlutut di hadapan 


selangkangan Farida yang telah dibukanya 
. Kaki kiri Farida turun ke lantai sedangkan 
kaki kanan wanita itu di taruh Iksan ke 
atas sandaran sofa hingga vagina Farida 
terbuka lebar di hadapan Iksan. Pemuda 
itu menciumi paha kiri Farida sambil terus 
lebih ke atas hingga Iksan sekarang telah 
menatapi vagina Farida, segera 
disantapnya vagina wanita itu. Jemari 
Iksan membuka lipatan vagina Farida dan 
menelusuri sela vagina Farida dengan 
lidahnya menjilati ke atas dan ke bawah. 


"Aaccchh...." Desah Farida, tangannya 
mencengkeram rambut Iksan dan 
meremasnya. Tangan wanita itu semakin 
menekan kepala Iksan agar semakin 
mendekat ke vaginanya. 


Sementara itu Iksan sudah menemukan 
sasaran baru. Lidah pemuda itu sibuk 


menjilati dan mengisap klitoris Farida yang 
semakin membuat Farida mendesah 
nikmat. Dengan tiba-tiba Iksan menggigit 
klitoris Farida hingga membuat wanita itu 
menjerit dan orgasmenya datang dengan 
cepat , Farida melengkung tubuhnya dan 
menekan kepala Iksan semakin dalam 
sedangkan pinggulnya tersentak-sentak 
menyemprot cairan cinta wanita itu yang 
langsung diminum Iksan dengan nafsu. 


Napas Farida masih tersengal-sengal. 
Setelah gelombang orgasmenya surut. 
Tangannya masih membelai rambut Iksan 
sedangkan pemuda itu masih sibuk 
menjilati vagina Farida hingga cairan cinta 
nya tak tersisa. 


Iksan bangkit dari posisinya dan menarik 
lengan Farida agar wanita itu duduk di 
sofa. Farida yang masih lemas menuruti 


kemauan Iksan ketika pemuda itu 
membalik tubuhnya menjadi 
membelakangi Iksan. Jemari Iksan 
mengelus vagina Farida dari belakang. 


Tangan Farida di taruh Iksan ke sandaran 
sofa dan pinggul wanita itu ditarik Iksan 
lebih ke atas jadi posisi Farida 
menungging. 


“Pegangan Yang.." perintah Iksan yang 
langsung di turuti oleh Farida . 


Iksan mengelus-elus batang penisnya dan 
mendekati vagina Farida. Kepala jamur 
pemuda itu di gesekannya di pintu masuk 
vagina Farida. Pemuda itu dengan tiba- 
tiba menyodok vagina Farida dengan kuat 
hingga penisnya mentok masuk ke dalam 
vagina Farida. 


"Iksaannn... Aaakkhhh...,” Jerit Farida 
ketika Iksan menyodok vaginanya dengan 


kuat. Wanita itu tak menyangka bahwa 
pemuda itu langsung menyodok penis 
masuk ke vaginanya. 


"Aaakhhh... Aakhhh... Terlalu besar 
..... San..., Aakhhh...," Farida terus 
merintih antara sakit dan nikmat 
dirasakan oleh wanita itu. Dengan posisi 
nungging seperti itu membuat penis Iksan 
masuk semakin dalam hingga Farida 
merasa seakan penis Iksan masuk sampai 
ke rahimnya. Terasa penuh sekali. 


Jeritan dan rintihan Farida seakan tak di 
hiraukan oleh Iksan , pemuda itu terus 
menggenjot vagina Farida dengan kuat 
dan cepat hingga sesaat kemudian terasa 
jepitan dari vagina Farida yang 
mencengkeram erat penisnya membuat 
Iksan mengerang nikmat ketika wanita itu 
orgasme. 


"Aarrgggg...., Yaang..., Enaak ..." 
Erang Iksan parau. Pemuda itu hentikan 
sodokannya dan menikmati cengkeram 
vagina Farida ketika wanita itu orgasme, 
sesaat kemudian terasa semprotan hangat 
membasahi penis Iksan. Rintihan Farida 
terdengar lagi begitu Iksan kembali 
menggoyang pinggulnya maju mundur 
dengan cepat. Keringat telah membasahi 
tubuh mereka berdua. Tangan Iksan 
meraih kedua payudara montok Farida 
dan meremasnya. 


Farida hanya bisa pasrah menerima 
genjotan Iksan yang begitu liar. Baru kali 
ini wanita itu merasakan kenikmatan 
bercinta yang begitu dahsyat. 


"Aakkkhh... Iksaaan..., Maaau lagii..., 
Desah Farida ketika gelombang 
kenikmatan akan datang kembali. 


“Tunggu Yaang ..., Sama-sama...," 


Semakin cepat sodokan penis Iksan di 
dalam vagina Farida, terdengar bunyi 
becek dan tumbukan tubuh mereka yang 
begitu erotis. Hingga akhirnya tubuh 
Farida melengkung dan kepala 
menengadah dengan mulut merintih 
keras. 


"Aaaacchhh...," 


Iksan sesaat kemudian menyusul Farida 
dengan menghentakkan pinggulnya, 
mengerang dengan kuat, menyemprotkan 
sperma hangat ke dalam vagina Farida. 


"Aarrghh... Aaakhhh..." 


Pinggul Iksan masih tersentak-sentak 
menyemprot sisa spermanya. Banyaknya 
sperma pemuda itu hingga meleleh keluar 
mengalir di paha dan menetes di sofa. 


Suara nafas mereka berdua berkejaran 
dengan keras. Farida roboh di sandaran 
sofa, lemas. Farida sedikit mendesah 
ketika Iksan dengan perlahan menarik 
keluar penisnya dari dalam vagina Farida. 
Lelehan sperma dan cairan orgasme 
Farida langsung mengalir membasahi paha 
dan di sofa . 


Tubuh Farida di tarik Iksan hingga jatuh ke 
pelukannya dan pemuda itu merebahkan 
tubuh ke sofa tak di pedulikan nya sisa 
sperma yang berceceran di sofa dan paha 
Farida. Kecupan mesra di berikan Iksan di 
pipi dan bibir Farida. Wanita itu hanya 
diam tak mampu bergerak karena 
kelelahan sebentar saja Farida sudah 
tertidur lelap dalam pelukan Iksan. 
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IKSAN POV... 


Aku melihat Farida sudah tertidur lelap 
dalam pelukanku. Kukecupi keningnya dan 
dengan perlahan aku bangkit dari sofa dan 
menggendong Farida menuju ke kamar. 


Setelah membaringkan tubuh Farida ke 
atas kasur, aku menuju ke kamar mandi 
mengambil kain dan membasahi. 
Kubersihkan sisa sperma dan cairan 
orgasme Farida yang melekat di paha 
wanita itu, selama aku membersihkan 
paha mulus Farida, wanita itu tidak 
terbangun. Rupanya Farida benar-benar 
kecapekan. 


Aku berharap semoga Farida bisa hamil 


anakku. Sengajaku buat Farida lupa diri 
dengan hasratnya hingga dia lupa akan 


pencegahan kehamilan. Sudah beberapa 
kali kami bercinta dan aku selalu 
menyemprot kan spermaku ke dalam 
vagina Farida. Hanya sekali wanita itu 
mencegahnya dan meminta aku 
membuangnya di luar. 


"Bantu papa memiliki mamamu,” 
ucap Iksan pelan sambil menciumi perut 
Farida dengan lembut. Ia berharap agar 
usahanya malam ini berhasil dan di perut 
Farida telah ada calon anak mereka. 


Farida sedikit gelisah ketika Iksan 
melakukan hal tersebut. Wanita itu 
seperti tahu apa yang sedang terjadi. Iksan 
melihatnya hanya tersenyum dan 
mengelus rambut Farida perlahan. 


"MINE...!!!" Bisik Iksan di telinga 
Farida dan mengecup bibir wanita itu 


dengan lembut . Tak akan dilepaskannya 
Farida. 


Pemuda itu berharap kalau Farida 
benaran hamil karena ia merasakan kalau 
kadang Farida masih ragu dengannya 
dengan Farida hamil anaknya membuat 
wanita itu tak bisa lepas darinya lagi 


Iksan melangkah menuju ke kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. Beberapa 
saat kemudian pemuda itu telah berbaring 
di atas kasur . Di tarik tubuh Farida 
perlahan masuk ke dalam pelukannya. 
Farida seakan tahu siapa yang memeluk 
tubuhnya. Wanita itu bahkan semakin 
mendekat ke arah Iksan hingga Iksan 
tersenyum bahagia. 


Rupanya hati Farida sudah mulai mencair 
karena di saat dia tertidur, wanita itu 
seakan tak mau lepas dari Iksan. Setelah 


mengecup sekilas kening Farida , Iksan 
berusaha untuk tidur juga. 
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AUTHOR POV... 


Farida terbangun dengan perasaan asing. 
Wanita itu bingung sedang berada di 
mana. Tetapi beberapa saat kemudian 
Farida sadar kalau dia sekarang pasti 
sedang berada di kamar tidur Iksan. Di 
lihatnya lengan Iksan yang memeluknya 
erat. Dengan perlahan Farida melepaskan 
pelukan Iksan dan melangkah turun 
menuju ke ruangan yang dia kira pasti itu 
kamar mandi. Ngilu di rasakan Farida di 
vagina ketika melangkah hingga membuat 
langkah wanita itu menjadi perlahan. 


Farida masuk ke kamar mandi dan 
membersihkan dirinya. Wanita itu sedikit 
meringis menahan ngilu dan perih ketika 
dia membersihkan vaginanya. Farida akui 
kalau kejantanan Iksan lebih besar dan 
panjang apalagi penis pemuda itu dihiasi 
dengan urat-urat yang bertonjolan dan 
ujungnya agak sedikit bengkok hingga 
selalu membuat vaginanya terasa penuh 
ketika menerima sodokan penis Iksan. 
Tetapi Farida merasakan kenikmatan yang 
luar biasa dari Iksan. Hingga sepertinya 
Farida ketagihan di entotin sama pemuda 
itu. 


Setelah mandi Farida melilitkan handuk di 
tubuhnya dan melangkah keluar. Wanita 
itu memutuskan untuk memakai pakaian 
Iksan saja karena rasanya sedikit risih 


kalau menggunakan pakaiannya yang 
semalam dia gunakan. 


Farida membuka lemari pakaian Iksan dan 
mengambil kaos oblong kepunyaan Iksan 
dan mengenakannya. Karena postur tubuh 
Iksan yang tinggi besar membuat kaos 
yang dikenakan Farida bisa menutupi 
tubuh wanita itu walaupun panjang kaos 
hanya menutupi setengah paha wanita 
itu. 


Farida melihat kalau Iksan masih tertidur 
pulas. Wanita itu lalu memutuskan untuk 
ke dapur saja dan berniat untuk memasak 
sarapan pagi. Karena dia merasa perutnya 
lapar setelah semalam mereka berdua 
lupa akan makan malam malah sibuk 
mengejar kenikmatan. 


Farida melihat suasana dapur Iksan yang 
begitu mewah, dirinya masih tak 


menyangka kalau ternyata Iksan anak 
orang kaya. Coba di cari nya bahan 
makanan tetapi dia yakin kalau Iksan pasti 
jarang sekali masuk ke dapur karena yang 
ada di lemari es hanya minuman kaleng 
dan buah yang sudah busuk. Setelah 
membongkar lemari penyimpanan 
akhirnya Farida menemukan mie instan 
dan telur. 


Akhirnya Farida memutuskan akan 
memasak mie goreng dan telur dadar saja. 
Sedang sibuknya Farida memasak, wanita 
itu terkesiap ketika ada lengan yang 
melingkari perutnya dan menarik 
tubuhnya masuk ke pelukan Iksan. 
Ternyata pemuda itu sudah bangun dan 
langsung mencari Farida ketika tak 
menemukan wanita itu tidur di 
sampingnya. 


"Masak apa Yang," tanya Iksan 
sambil sibuk menggigiti daun telinga 
Farida yang membuat Farida merinding 
geli. Sementara tangan pemuda itu 
mengelus-elus perut Farida yang hanya 
tertutup kaos tipis milik pemuda itu 
menyebarkan rasa panas di perut wanita 
itu. 


"Aahh..., Masak mie goreng," desah 
Farida. 


Farida protes ketika tiba-tiba tangan Iksan 
terulur dan mematikan kompor. 


"Iksan, aku belum selesai masaknya 
, protes Farida tapi Iksan sudah 
membalikkan tubuh Farida dan melumat 
bibir wanita itu. Protes Farida terlupakan 
dan wanita itu sibuk membalas ciuman 
Iksan . Lengan Farida melingkari leher 
Iksan sedangkan Iksan memeluk erat 


tubuh Farida sedikit mengangkat tubuh 
wanita itu hingga posisi mereka sejajar. 
Ciuman panas mereka lakukan, lidah 
saling bergelut, kecupan basah terjadi 
sampai akhirnya Farida mendorong tubuh 
Iksan ketika napas wanita itu hampir 
habis. 


Dengan tersengal Farida menarik napas 
panjang. Iksan kembali mengecup bibir 
wanita itu kemudian membalikkan tubuh 
Farida ke arah konter dapur dengan cepat 
sedikit kasar seakan pemuda itu sudah tak 
tahan lagi menahan hasratnya. 


“Pegangan pada konter,” perintah 
Iksan. Pemuda itu tak melihat lagi apa 
Farida menurutinya atau tidak , Iksan 
malah sibuk meraba tubuh Farida, di 
angkat nya kaos oblong yang di kenakan 
Farida dan tangan Iksan sudah berada di 


paha mulus Farida dan pemuda itu 
langsung menuju sasaran yang ia cari yang 
telah polos tak tertutupi dengan celana 
dalam karena memang Farida hanya 
mengenakan kaos oblong kepunyaan 
Iksan tanpa menggunakan dalaman. 


Jemari Iksan dengan nakal langsung 
mengobok-obok vagina Farida membuat 
napas wanita itu tercekat. 


"Nakal kamu Yang...., Sudah basah...," 


"San..., Pelan-pelan masih terasa 
ngilu," desah Farida. 


Iksan tak mendengar permintaan Farida 
malah pemuda itu semakin menekan 
punggung Farida, menahannya dengan 
tangannya hingga Farida sedikit 
membungkuk dengan kedua kaki yang 
terkangkang lebar. 


"Iksan!" 


Pemuda itu tidak menjawab permintaan 
Farida malah gerakan jemari semakin 
nakal. Dengan lihainya Iksan menyentuh, 
mengelus vagina Farida. Jari telunjuk Iksan 
menggosok berirama sementara ibu jari 
dan jari tengahnya menguak vagina Farida 
dengan pelan . Jari jemari itu dengan 
nakalnya bergerak lincah bergerak 
bersamaan memberikan kenikmatan 
kepada Farida hingga akhirnya wanita itu 
terlempar ke ujung hasratnya. Farida 
merasa panas dan pusing dalam terjangan 
gairahnya apalagi ketika jari-jari Iksan 
menemukan klitorisnya yang memerah 
basah dan mengelus-elusnya dengan 
cepat membuat wanita itu merintih. 
Farida mengerang ketika terasa jemari 
Iksan masuk ke dalam lubang vaginanya 
dan mulai beraksi di dalam sana. 


"Aaakkhhh....". 


Tangan Farida terkepal erat dan jari-jari 
kakinya mengerut ketika dia berusaha 
menahan sensasi nikmat itu lebih lama 
lagi. Wanita itu menekan dahinya yang 
lembab ke permukaan batu dingin konter 
tersebut dan bernapas menderu melalui 
mulut. Iksan semakin gencar 
mempermainkan jemarinya di vagina 
Farida hingga akhirnya wanita itu 
menyerah dalam satu teriakan panjang 
dan menyemprotkan cairan dirinya 
meluncur melewati jemari Iksan yang 
masih menetap di dalam vaginanya. 


“Aaaaahhhhh....”. 


Iksan tak memberi waktu lagi buat Farida 
menghela napas dan membiarkan denyut 
sensitif vaginanya mereda. Dengan cepat 
pemuda itu menerobos masuk tanpa aba- 


aba. Kekuatan Iksan nyaris membuat 
Farida terjungkal . Dia terdorong ke depan 
ketika Iksan dengan brutalnya menyodok 
batang penisnya masuk ke dalam vagina. 


Farida kembali menjerit saat Iksan 
menghentakkan pinggulnya kasar, 
membuat penisnya masuk semakin dalam. 
Wanita itu tersengal, berusaha mengatur 
jeda napas namun Iksan mulai bergerak 
liar, dengan irama cepat dan brutal, keras 
dan semakin tak terkendali. Farida 
merintih dan mengerang kuat, sambil 
mencoba untuk menggerakkan pinggulnya 
yang di pegang erat oleh Iksan. Telapak 
tangan Farida berkeringat membuat 
wanita itu seakan tergelincir dan kuatnya 
sodokan Iksan membuat Farida menabrak 
pelan permukaan konter itu setiap kali 
Iksan menghunjam masuk. 


Tapi Farida tak peduli. Iksan juga 
tampaknya tak peduli. Suara napas 
mereka bersahutan bercampur dengan 
rintihan dan erangan. Tubuh keduanya 
telah basah berkeringat. Penyatuan 
mereka semakin cepat ketika gelombang 
kenikmatan datang bersamaan. Hunjaman 
kuat Iksan mengakhiri kepuasan yang 
mereka dapatkan. Farida terjerembap di 
atas konter dengan Iksan menindihnya 
dari belakang. 


"Pagi yang luar biasa," ucap Iksan 
sambil menciumi leher Farida. 


Pemuda itu menarik diri dan mundur 
menjauhi Farida . Farida dengan lemas 
berusaha berdiri dan berbalik menatap 
Iksan. Pemuda itu bersandar pada konter 
dengan tangan terlipat di depan dada, 
berdiri begitu percaya diri dengan tubuh 


telanjang. Membuat wanita itu hanya bisa 
menatap ke arah Iksan dengan pandangan 
sayu. Tubuh wanita itu terasa luluh lantak 
karena dahsyatnya percintaan Iksan. 


Destinlove69 


PART 14 


Destinlove69 
Farida dan Iksan baru saja selesai sarapan 
, setelah percintaan mereka yang dahsyat. 
Farida akhirnya meneruskan melanjutkan 
membuat sarapan buat mereka berdua. 


"Aku akan berhenti kerja menjadi OB 
di butikmu,” ucap Iksan tiba-tiba. 


Farida menatap Iksan dengan terkejut. 
Wanita itu bingung kenapa Iksan 
memutuskan untuk berhenti kerja di 
butiknya. 


"Kenapa ?". 


"Karena aku mau serius dengan kau, 
jadi aku mau mulai bekerja di kantor papa 
dan secepatnya menyelesaikan kuliahku," 
jelas Iksan. 


"Aku juga mau kau mulai bilang sama 
suamimu untuk bercerai," 


“Tapi aku tak bisa semudah itu bilang 
mau bercerai sama suamiku," 


"Kenapa tidak bisa, Rahmat sudah 
jelas-jelas selingkuh jadi ada alasan buat 
kalian segera berpisah,” 


"Masalah aku tak mau membuat 
orang tuaku kecewa," 


"Tapi Yang , tak mungkin juga kalau 
kau terus mempertahankan pernikahan 
kalian , bagaimana dengan kita ?" 


"Aku tahu San tapi bagaimana aku bisa 
bilang sama orang tuaku kalau Rahmat 
berselingkuh dengan Aisyah adikku 
sendiri. Aku takut membuat papa sama 
Mama shock apalagi papa ada penyakit 
jantung," jelas Farida panjang lebar. 


"Jadi kau mau tetap begini saja , 
membiarkan mereka berdua dan pura- 
pura tak tahu akan perselingkuhan 
mereka, begitu maumu?”. 


"Bagaimana dengan kita berdua, apa 
kau tidak mau kita bersama, . 


"Jangan memaksaku, aku juga 
bingung mau bagaimana," ucap Farida 
dengan putus asa. Wanita itu terlihat 
begitu bingung harus bagaimana. 


"Kemarin kau sendiri yang bilang mau 
bersamaku biarpun hanya menjadi 
selingkuhan," tekan Farida berusaha 
untuk mengingat kembali perkataan Iksan 
kepada beberapa waktu lalu. 


“Sial...," Ketus Iksan. Pemuda itu kesal 
ternyata hubungan mereka menjadi 
mundur lagi karena keraguan Farida 


Pemuda itu menarik lengan Farida hingga 
wanita berdiri di hadapannya. Di elusnya 
pipi Farida. 

"Memang aku pernah bilang kalau 
rela menjadi selingkuhan kamu, tapi 
sekarang aku tidak bisa lagi begitu Yang. 
Aku mau hubungan kita serius. Aku mau 
kau menjadi istriku. Kita membangun 
rumah tangga bersama, ”. 


"Tak mungkin kita begini selamanya, 
itu sama saja kita seperti suamimu yang 
berselingkuh, ". 


“Jadi aku mohon tolong bantu aku 
membuat hubungan kita berhasil," ucap 
Iksan kepada Farida. 


Farida meneteskan air mata. Wanita itu 
begitu terharu mendengar perkataan 
Iksan. Dan melihat keseriusan pemuda itu. 


“Tapi bagaimana dengan orang 
tuamu, apa mungkin mereka bisa 
menerima aku," tanya Farida ragu. 


"Itu urusanku , cuma aku mohon kau 
bereskan urusan pernikahan kalian agar 
kita bisa bersama. Kamu maukan ?". 


"Jangan ragu dan buat hubungan kita 
mundur lagi,” mohon Iksan. 


Sambil menghapus air mata yang mengalir 
di pipi Farida, Iksan mengecup lembut 
bibir wanita itu dan memeluk tubuhnya 
dengan erat. 


"Iya, aku akan coba bilang dengan 
mas Rahmat, Aisyah dan orang tuaku, " 
ucap Farida akhirnya setelah lama 
terdiam. 


"Makasih Yang, aku berjanji akan buat 
kau bahagia,” ucap Iksan dengan sepenuh 
hati pemuda itu berjanji akan memberikan 


kebahagiaan kepada wanita yang 
dicintainya itu. 


Pagi itu Farida membuka hatinya kepada 
Iksan dan mencoba memulai hubungan 
baru , berharap semoga hubungan mereka 
berdua menuju ke arah yang lebih 
bahagia. 
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Farida baru saja sampai ke butiknya. 
Wanita itu telat datang ke butik akibat 
Iksan kembali memadu kasih dengan 
Farida . Pemuda itu seakan tak pernah 
puas bercinta dengannya. Tetapi Farida 
pun tidak sanggup menolak ajakan Iksan 
dalam mengarungi kenikmatan dan 
melepaskan hasratnya. 


Setelah di ruang kerjanya, Farida berusaha 
memulai aktivitas nya tetapi pikiran selalu 
teringat kepada Iksan. "Apa mungkin 
secepat itu aku bisa jatuh cinta kepada 
pemuda itu" pikir Farida. 


Sedang sibuk dengan pikiran nya, 
terdengar suara telepon berbunyi. Farida 
mengangkat telepon yang ternyata dari 
mama nya. 


Farida.. 


Halo Ma, ada apa ?" 


Mama.. 


Papa sakit, dari kemarin sudah tidak enak 
badan. 


Farida.. 


Apa Ma», sekarang papa di mana». Sudah 
dibawa ke dokter ? 


Mama.. 


Papa tidak mau ke dokter, mama sudah 
kasih obat , sekarang papa lagi tidur. 


Farida.. 


Farida ke sana sekarang Ma.. 


Mama.. 

Hati-hati ya di jalan, jangan lupa kasih 
tahu Aisyah, mama kangen sama Aisyah 
sudah lama anak itu tidak pernah ke toko 
lagi. 


Farida.. 


Iya Ma nanti Ida kasih tahu Aisyah. Kalau 
mama tidak bisa jaga sendirian toko di 
tutup aja. 


Mama.. 


lya kak, hati-hati ya di jalan 


Farida.. 


lya Ma.. 


Setelah memberi tugas kepada para 
karyawannya, Farida bergegas segera 
pergi menuju ke toko orang tuanya. Farida 
akhirnya menelepon Aisyah untuk 
memberitahu tentang papa mereka tetapi 
rupanya gadis itu sedang sibuk hingga 


Farida memutuskan meninggalkan pesan 
saja . 


Sepanjang perjalanan itu Farida cemas 
soal papanya . Keputusan buat 
memberitahu tentang suaminya Rahmat 
dan Aisyah tidak mungkin dia lakukan. 
Farida takut papanya lebih shock lagi 
kalau mengetahui perselingkuhan antara 
Rahmat dan Aisyah. 


Rupanya Farida masih harus bersabar dan 
menunggu waktu yang tepat untuk 
melakukan hal itu. Walaupun dirinya 
sudah tak sabar lagi bercerai dengan 
Rahmat tetapi tidak mungkin juga dia 
membuat orang tuanya bersedih dan 
kecewa dengan Aisyah. 
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Iksan telah sampai di kantor papanya. 
Setelah tadi berpisah dengan Farida 
karena wanita itu akan ke butiknya. Iksan 
memutuskan untuk ke kantor papanya 
saja dan mulai berencana bekerja di sana. 
Sudah lama papa selalu menyuruhnya 
untuk membantu beliau tapi karena 
pemuda itu ingin segera menyelesaikan 
kuliah membuat Iksan belum bisa 
memenuhi kemauan papanya. 


Farida yang membuat Iksan memilih buat 
kerja di kantor papa lebih cepat. Karena 
wanita yang dicintainya itu ia harus bisa 
menjadi seorang lelaki yang bertanggung 
jawab . Karena bagaimanapun juga 
akhirnya yang Iksan tetap harus 
memegang perusahaan papa. 


Pemuda itu masuk ke lantai tempat 
papanya berkantor. 


“Papa ada Mbak?" Tanya Iksan 
kepada sekretaris papanya. 


“Ada di dalam, sebentar Mbak bilang 
dulu kalau ada kau," 


Iksan tersenyum dan mengangguk kepala. 
Pemuda itu sudah kenal lama dengan 
sekretaris papanya Mbak Ratih karena 
sudah bekerja dengan papanya hampir 20 
tahun. 


"Masuk saja San," ucap Mbak setelah 
menelepon papa Iksan. 


Setelah mengucapkan terima kasih, Iksan 
masuk ke ruang kerja papanya dan 
melihat beliau sedang sibuk dengan 
kertas-kertas yang ada di atas meja. 


"Ada apa kamu ke kantor papa?”. 
Tanya pak Teguh papa Iksan. 


"Iksan mau mulai bekerja di kantor 
ini..., Pa," jawab Iksan setelah pemuda itu 
duduk di depan papanya. 


Pak Teguh mengangkat kepalanya dan 
memandangi putra tunggalnya yang 
duduk di depannya dengan muka serius. 


Teguh hanya mempunyai seorang putra. 
Iksan merupakan putra satu-satunya, 
anak yang benar-benar baik dan penurut 
kepada orang tuanya 


Walaupun Iksan terlahir dalam kondisi 
yang berkecukupan tidak membuat 
pemuda itu menjadi orang yang sombong. 
Makanya Teguh benar-benar bersyukur 
akan hal itu. 


Dan Sekarang Iksan anaknya duduk di 
hadapannya dan bilang mau mulai 


bekerja. Tentu saja Teguh senang 
mendengar tetapi pria itu sedikit merasa 
heran kenapa tiba-tiba saja Iksan 
berkeinginan untuk bekerja padahal 
kuliahnya saja belum selesai. 


“Kenapa tiba-tiba kamu datang dan 
bilang mau kerja di kantor papa?" Tanya 
Teguh penasaran. 


“Ya tidak apa-apa , Iksan cuma mau 
mulai belajar di sini tapi Iksan tetap 
menyelesaikan kuliah Iksan ,” 


"Kamu yakin hanya karena alasan itu 
saja,” Ucap Teguh. Pria itu masih tak 
percaya dengan alasan yang diberikan 
putra tunggalnya itu. 


"Jujur sama papa karena apa tiba-tiba 
kamu datang ke kantor papa ?" 


Iksan terdiam sejenak, pemuda itu sedikit 
bingung . Apa harus dirinya menceritakan 
tentang Farida kepada Papanya. 


"Iksan...!!" Ujar Teguh ketika anaknya 
itu hanya diam saja seperti bingung. Iksan 
menarik napas perlahan dan memutuskan 
untuk menceritakan tentang Farida 
kepada Papanya. 


“Iksan jatuh cinta Pa,”. 


“Terus, apa hubungannya dengan 
kamu yang mau bekerja di kantor Papa?"”. 


"Itu karena Iksan mau lebih 
bertanggung jawab, Iksan janji tetap 
menyelesaikan kuliah tapi Iksan juga mau 
mulai belajar tentang perusahaan ini,” 
pinta Iksan kepada Papanya. 


"Luar biasa sekali perempuan itu bisa 
merubah kamu menjadi seperti ini,” ucap 


Teguh. Pria itu penasaran dengan 
perempuan yang di cintai putranya itu. 


"Karena Iksan mencintainya Pa, Iksan 
mau menikah dengannya,” 


"Ya ampun Nak, tidak segampang itu 
menikah dan menjalani kehidupan rumah 
tangga. kamu masih muda, baru 23 tahun 
sudah mau menikah, ". 


“Pikirkan lagi. Papa akan terima kamu 
buat bekerja di kantor Papa tapi kalau 
tentang menikah sebaiknya buang jauh- 
jauh dari pikiran kamu karena Papa tidak 
akan ijin kamu menikah sebelum 
menyelesaikan kuliah," tegas Teguh 
kepada Iksan. 


"Tapi Pa...," 


"Cukup...!! Itu sudah keputusan 
Papa,” ucap Teguh memutuskan ucapan 
Iksan. Pemuda itu menghela napas. 


Pemuda itu kecewa ternyata Papa tidak 
menerima keinginannya untuk segera 
menikah. Iksan hanya bisa berharap 
semoga sejalannya waktu sikap Papanya 
bisa melunak. Yang penting sekarang 
paling tidak ia bisa mulai bekerja di kantor 
Papanya. 
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PART 15 


Farida merasa lega ketika mengetahui 
ternyata Papanya hanya kecapekan. 
Mereka baru saja pulang dari dokter. 
Sekarang Papa baru saja masuk ke kamar 
untuk beristirahat. Dan Farida sedang 
duduk berdua dengan mama mengobrol. 


"Kakak tidak bilang sama Aisyah 
kalau papa sakit?”. 
“Sudah Ida coba telepon HP nya 
Aisyah tapi tidak diangkat Ma," 


“Biar nanti waktu Ida pulang ke 
rumah Ida kasih tahu, ". 


"Ya sudah tidak apa-apa lagian Papa 
juga sudah baikkan. Mama cuma kangen 
saja sama Aisyah, . 


"Mungkin Aisyah lagi sibuk sama 
kuliahnya,” ucap Farida. Wanita itu tidak 
mampu mengatakan tentang Aisyah yang 
sebenarnya kepada Mamanya. 


"Ya sudah nanti kalau Papa kalian 
sudah sehat biar Mama ajak ke rumah 
kakak saja ,”. 


"Iya Ma , datang saja,” ujar Farida. 
"Kakak sudah makan?" 


Baru saja Farida mau menjawab 
pertanyaan Mamanya ketika terdengar 
suara telepon berbunyi 


"Sebentar ya Mama, ada telepon," 


Mama Farida mengangguk kepala dan 
Farida langsung mengangkat teleponnya. 


Farida.. 
Halo... 


Iksan... 


Kamu di mana Yang, tadi aku lewat butik 
kulihat tidak ada mobilmu 


Farida.. 


Aku lagi di rumah orang tuaku. Papa 
sakit.. 


Iksan.. 


Hah, bagaimana kondisinya ? 


Farida.. 


Tidak apa-apa cuma kecapekan saja 


Iksan.. 


Alhamdulillah kalau begitu, Masih lama di 
sana Yang ? 


Farida.. 


Mungkin.. Memang kenapa ? 


Iksan.. 


Aku kangen Yang, kita ke temuan ya, ada 
yang mau aku ceritai. 


Farida.. 


Iya, sebentar aku pamitan pulang dulu ke 
Mama. Kita ke temuan di mana ? 


Iksan.. 


Sayang ke apartemen aku saja ya. 


Farida.. 


Iya, aku ke sana. Mau sekalian dibelikan 
makanan ? 


Iksan.. 


Tidak usah, sebenarnya aku maunya 
makan, tapi makan sayang. 


Farida. 


Nakal kamu San.. ya udah Sampai 
ketemu. 


Farida masih tersenyum setelah selesai 
menerima telepon dari Iksan. 


“Telepon dari siapa ?" Tanya Mama 
Farida. 


“Eh, telepon dari teman Ma ngajakin 
ke temuan," jawab Farida gugup ketika 
kepergok Mamanya sedang tersenyum 
sendiri. 


"Ya udah kalau kakak mau pergi 
tidak apa-apa, pergi saja,” ucap Mama 
Farida. 

“Tapi Ma, papa bagaimana?” 

“Papa kan sudah tidak apa-apa lagian 
tadi dokter bilang juga Papa cuma 
kecapekan , istirahat yang cukup pasti 
sembuh. Uda kakak pergi saja, 


“Ya kalau begitu Farida pamit dulu ya 
Ma, besok Farida ke sini lagi,” ucap Farida 
berpamitan kepada Mamanya. 


"Iya, kalau besok banyak pekerjaan 
tidak apa-apa juga tidak datang," 


"Iya Ma, Farida pamit dulu ya,”. 


Sepanjang perjalanan Farida terus berpikir 
tentang Rahmat dan Aisyah. Dirinya 
sebenarnya mau segera bercerai dengan 
suaminya tetapi melihat orang tuanya, 
kembali membuat Farida mengurungkan 
niatnya untuk berpisah dengan mas 
Rahmat. Mungkin kalau suaminya 
berselingkuh dengan wanita lain dia bisa 
langsung cerita sama orang tuanya, tetapi 
ini ada adiknya sendiri yang ikut ke bawa 
dalam pengkhianatan Rahmat. 


Farida benar-benar bingung harus 
bagaimana mana, ingin rasanya segera 
bertemu dengan Iksan untuk melepaskan 
beban pikirannya ini. Tak terasa Farida 
sudah sampai di apartemen Iksan setelah 
memarkir mobil , wanita itu bergegas ke 
apartemen Iksan. 


Di depan pintu apartemen Iksan , Farida 
berhenti sejenak dan menghela napas. Di 
balik pintu ini ada pemuda yang bilang 
mencintainya dan pemuda itu juga yang 
beberapa hari ini membuat Farida 
melupakan tentang suaminya Rahmat 
yang berkhianat. 


Pemuda yang ternyata anak orang kaya, 
pemuda yang usianya lebih muda dari 
dirinya dan pemuda yang bisa 
membuatnya menjadi wanita yang lebih 
liar. 


Memikirkan tentang Iksan membuat 
Farida merasakan lembab di daerah 
selangkangan. Tangan Farida menekan 
Bell yang ada di samping pintu. Dalam 
sesaat pintu terbuka dan berdiri Iksan di 
depannya. 


Iksan tersenyum dan menarik lengan 
Farida , menuntun Farida masuk ke dalam 
apartemennya. Pemuda itu membawa 
Farida duduk di sofa. Sofa tempat mereka 
pernah bergumul dengan liar. 


“Duduk dulu, Yang. Aku ambilkan 
minum,” ucap Iksan yang langsung berlalu 
ke dapur untuk mengambil minuman buat 
Farida. 


Farida yang melihat Iksan ke dapur 
memutuskan untuk menyusul pemuda itu. 
Di lihat Iksan sedang sibuk membuatkan 
kopi untuknya. Dengan perlahan Farida 
mendekati Iksan dan memeluk pemuda itu 
dari belakang. Iksan terdiam sejenak, dan 
berbalik badan membalas pelukan Farida. 
Mereka terdiam seakan sibuk dengan 
pikiran masing-masing. 


“Kenapa ?" Tanya Iksan setelah 
mereka terdiam beberapa saat. 


"Rasanya aku tidak tega bilang sama 
orang tuaku tentang Aisyah dan Rahmat," 
sahut Farida pelan. 


Iksan melepaskan pelukannya dan 
menatap Farida. "Apa yang terjadi ?" 


“Papa sakit dan aku takut kalau Papa 
tahu soal Aisyah malah membuat Papa 
semakin sakit," 


Pemuda itu menghela nafas panjang. 
Kembali lagi ke awal. Iksan benar-benar 
harus bersabar menghadapi Farida. 


“Jangan di pikirkan tentang itu, kita 
jalani saja dulu,” ucap Iksan akhirnya, 
pemuda itu tak mau lagi memaksa Farida 
untuk mempertegas hubungan mereka. 
Biarlah mengalir apa adanya. 


Iksan mau fokus dulu sama pekerjaan 
yang telah diberikan oleh Papanya. Dan 
mulai mendekati orang tuanya agar bisa 
menerima Farida. 


Iksan mencium bibir Farida dengan mesra, 
ciuman lembut itu sesaat kemudian 
menjadi ciuman yang liar. Lidah Iksan 
masuk ke dalam mulut Farida dan 
bertautan dengan lidah wanita itu . Farida 
menyelipkan jemari di antara rambut- 
rambut hitam Iksan yang lebat sementara 
dada nya telah berdebar keras. 


Farida mendesah ketika pemuda itu 
melepaskan bibirnya untuk menyusuri 
rahangnya. Wanita itu mendongakkan 
kepalanya dan memberikan akses pada 
Iksan untuk menciumi lehernya. 


Pemuda itu langsung mengisap leher 
jenjang Farida yang membuatnya 


terengah sekaligus mengirimkan getar 
gelenyar tepat di selangkangannya. Iksan 
menjilat dengan cepat leher Farida seolah 
ingin meredakan panas yang dibuatnya di 
sana sebelum gigi-gigi pemuda itu kembali 
menyiksa nikmat. 


Tangan Iksan bergerak ke kancing teratas 
blouse Farida dan mulai menggulirkannya 
satu persatu, mulut pemuda itu mengikuti 
jalur yang dibuatnya oleh jemarinya, 
mengekspos sedikit demi sedikit kulit 
Farida hingga blouse itu terbuka 
sepenuhnya. Tangan Iksan menyingkirkan 
blouse itu dan berhenti di bra krem 
sederhana yang dikenakan Farida. Farida 
tersentak ketika jari telunjuk Iksan 
menyusuri pinggiran cup bra nya 
sementara mata pemuda itu menatap 
Farida. 


"Cantik..." 


Mendengar ucapan Iksan membuat Farida 
langsung merasakan gejolak di dadanya. 
Gairah membanjir dirinya hingga terasa 
bagian kewanitaannya semakin terasa 
lembab. 


Tatapan membara Iksan semakin 
membuat wanita itu merasakan denyut di 
vaginanya. Tangan Iksan menyingkirkan 
bra nya dan meremasi kedua payudara 
Farida. Hembusan napas panas pemuda 
itu terasa di payudara Farida ketika Iksan 
menundukkan kepalanya mendekati 
kedua gumpalan montok Farida. Wanita 
itu tidak tahan lagi, bergerak gelisah dan 
mencengkeram rambut Iksan lebih erat 
sambil menyodorkan payudaranya. 


"Ayo, San... "Farida sedikit 
mendesah dengan kepala yang bergerak 
gelisah. 


Iksan menunduk dan menyambar puting 
payudara Farida yang menegang penuh. 
Sensasi mulut Iksan yang sedang mengisap 
membuat Farida mengerang , wanita itu 
mendekap erat kepala Iksan seperti dia 
sedang mendekap bayi sementara suara 
cecapan dan isapan Iksan membuat Farida 
merasakan perutnya berkedut-kedut. 


Lalu lidah panjang Iksan mulai menggoda 
puting Farida yang sensitif , menjilat dan 
melingkari aerolanya yang gelap. 
Punggung Farida terangkat lebih tinggi 
ketika kenikmatan melanda tubuhnya 
apalagi ketika mulut Iksan semakin aktif 
berpindah-pindah. Dada Farida 
mendentum kencang ketika merasakan 


mulut Iksan mengulum putingnya dan 
menggigit kecil sebelum kembali 
mengisapnya. Tangan pemuda itu juga tak 
tinggal diam meremasi payudara yang 
satunya , mengusap dan mencubit 
putingnya. Aliran gairah Farida semakin 
cepat. Benaknya sudah mengabur dan dia 
mulai bergetar ketika Iksan tengah 
mengisap puting payudara dengan keras 
hingga wanita itu mendesah kencang 
ketika gelombang orgasmenya datang 
tiba-tiba membuat Farida terperangah tak 
percaya. 


Wanita itu orgasme hanya dengan ciuman 
, Jilatan dan isapan Iksan di payudaranya. 


Farida bersandar lemah , sedangkan Iksan 
merasa puas ketika bisa memberikan 
kenikmatan kepada wanita yang 
dicintainya itu. 


Setelah napasnya reda , Farida menciumi 
bibir Iksan. Wanita itu menatap ke arah 
Iksan dengan sayu. Entah keberanian dari 
mana tiba-tiba Farida mengelus lengan 
kekar Iksan dengan jemarinya sambil 
ciuman wanita itu merambati leher Iksan , 
mengecup dan menghisap leher pemuda 
itu memberikan tanda kemerahan di leher 
Iksan. 


Iksan tersentak mundur ketika Farida tiba- 
tiba berlutut di depannya. Sebenarnya 
sebagian diri Farida ingin bergerak bangun 
dan berlari menjauhi Iksan , tetapi 
sebagian lagi mendesaknya untuk tetap di 
tempat. Mata Farida melihat ke atas 
menatap Iksan. 


"Sayang , apa yang sedang kau 
lakukan?” 


Iksan merasakan dadanya berdegup 
kencang, pemuda itu seakan bingung 
dengan apa yang terjadi. Sedangkan 
Farida yang berlutut di depan Iksan sudah 
malu setengah mati dan wajahnya sudah 
memerah seperti tomat masak. 


“Oh, Farida...” Desah Iksan akhirnya 
mengerti apa yang akan dilakukan Farida. 


"Kau tidak harus..." 


"Aku mau San," Farida bersikeras 
dengan keputusannya. 


"Apa kau yakin deng...” 


Sebelum Iksan menyelesaikan kalimatnya, 
Farida sudah menggerakkan tangannya. 
Dengan sedikit gemetar, jari-jari Farida 
bergerak untuk menurunkan risleting 
celana Iksan. Farida mereguk ludah dan 
menenangkan debar jantungnya. 
Sepanjang pernikahannya dengan Rahmat 


tidak sekalipun dia pernah mau 
melakukan ini dengan suaminya dan 
sekarang dengan Iksan ,dia akan 
melakukannya untuk pertama kalinya. 


Baik Farida dan Iksan sama-sama 
menahan napas. Terdengar suara lirih 
Iksan ketika pemuda itu membantu Farida 
menurunkan celana jeans serta CD nya. 
Aroma Iksan menyerbu Indera penciuman 
Farida seketika. Wanita itu menghirup 
dalam , membiarkan otaknya menjadi 
lumer dan jantungnya berdentam semakin 
kencang. 


“Kau bisa membunuhku Yang," 
Farida bisa mendengar desisan suara Iksan 
dan itu seperti memberikan semangat 
kepada Farida. 


Farida merapatkan kedua lututnya demi 
menahan denyut yang sedang bercokol di 


tengah tubuhnya, sementara dia 
merasakan kedua putingnya ikut 
merespons menegak. 


Untuk sesaat Farida meragu, dia pernah 
melihat kejantanan Iksan sebelum ini 
namun melihat ukuran pemuda itu dari 
jarak sedekat ini membuat wanita itu 
bimbang. "Apakah mulut nya bisa memuat 
penis Iksan yang besar itu?”. Tetapi 
keinginan untuk merasakan kejantanan 
Iksan tidak bisa lagi dibendung oleh 
Farida. Seperti Iksan yang sering membuat 
Farida lepas kendali. Sekali ini Farida ingin 
memiliki kendali itu di tangannya. 


Farida masih bergetar ketika dia 
mendekatkan wajahnya dan mulai 
menjulurkan lidah, bergerak pelan dengan 
ujungnya membelai sepanjang ukuran 
penis Iksan, merasakan penis pemuda itu 


untuk pertama kalinya. Iksan mendesis 
kembali dan Farida menekan sedikit lebih 
kuat. Aroma pemuda itu tak bisa 
digambarkan dengan tepat. Maskulinitas 
Iksan mengelilinginya begitu juga dengan 
aroma khas kulit pria yang menggoda, 
berbaur , bercampur menjadi satu. Aroma 
Iksan begitu jantan . Mata Farida bergerak 
untuk menatap Iksan ketika mengarahkan 
mulutnya ke kepala penis pemuda itu dan 
menciumnya dengan lembut. 


Iksan mungkin akan hilang keseimbangan 
jika saja ia tidak cepat-cepat berpegangan 
pada konter dapur. Farida kembali 
mendengar suara desisan dari mulut Iksan 
yang setengah mengatup dan melihat 
kenikmatan pada ekspresi pemuda itu 
yang mengerut penuh fokus kepada 
Farida. 


Farida mengangkat tangan dan mulai 
melingkari jari-jemarinya di sekeliling 
batang penis Iksan yang menegak besar 
dan panjang lalu mulai mengarahkan 
ujung kepala penis Iksan ke dalam 
mulutnya yang terbuka lebar. Rasa penis 
Iksan memenuhi mulutnya, asin yang 
menggoda. Cairan tipis yang menutupi 
ujung kepala penis Iksan di jilat Farida 
dengan rakus. Lalu Farida semakin rakus , 
apalagi ketika dia mendengar erangan 
Iksan . Wanita itu bergerak semakin 
dalam, membiarkan mulutnya 
membungkus batang penis Iksan semakin 
rapat. Memasukkan lebih dalam lagi penis 
Iksan ke mulutnya. Secara naluri Farida 
mulai mengemut dan menghisap penis 
Iksan. 


“Aarrgggg...." 


Iksan mengerang keras dan pemuda itu 
memegang kedua sisi kepala Farida, 
menahan wanita itu sementara paha Iksan 
kini membentur Farida. Secara naluriah 
pemuda itu ingin menenggelamkan 
seluruh batang penisnya di dalam mulut 
Farida. 


"Aakkhh..., Sayang, kau benar-benar 
bisa membunuhku dengan mulutmu ini..." 
Iksan mengeram , mendesis melewati gigi- 
giginya yang mengatup rapat. 


“Isap Yang..., Isap yang kuat," 


Farida menuruti perintah Iksan . 
Kepalanya bergerak maju-mundur, 
mengikuti jambakan pelan pada 
rambutnya, sembari meremas biji zakar 
Iksan. Iksan menyodok mulut Farida , 
menyesaki mulut wanita itu membuatnya 
nyaris tidak bisa menarik napas, namun 


Farida malah menginginkan lebih dari ini. 
Dia baru menyadari ternyata ada keliaran 
di dalam dirinya. 


Suara isapan dan cecapan mulut Farida 
terdengar keras. Wanita itu menggunakan 
lidah dan bibirnya untuk memberikan 
kesenangan kepada Iksan. 


"Gilaaa..." 


Iksan terus berusaha menyodok lebih 
dalam lagi penisnya masuk ke dalam 
mulut Farida dan wanita itu 
membiarkannya. Lagi dan lagi pemuda itu 
membenturkan tubuhnya dan Farida 
tersedak ketika ukuran panjang penis 
Iksan menghantam tenggorokannya. 


Pemuda itu meracau tidak karuan. 
Geraman dan erangan kasar terdengar, 
napas Iksan tersengal. Farida bisa 


merasakan penis Iksan yang semakin 
besar dan tegang memenuhi mulutnya. 


"Aargghhh..." Tubuh Iksan 
menegang. "Aarrgggg...!" 


Farida merasakan penis Iksan semakin 
membesar dalam ukuran yang 
mengejutkan dan di luar perkiraan Farida. 
Pantas saja selama ini dirinya selalu 
merasa nyeri ketika bercinta dengan 
pemuda itu. 


Tiba-tiba Iksan menarik batang penisnya 
dan mengarahkan ujung kejantanannya 
pada belahan payudara Farida yang masih 
menggantung telanjang. Pemuda itu 
mengerang keras dan menyemburkan 
spermanya keluar , kental dan panas ke 
arah payudara Farida. Mengalir di 
sepanjang payudara Farida hingga turun 
ke perutnya. Farida memperhatikan 


dengan takjub sampai pemuda itu 
menguras habis spermanya dari penisnya 
yang berkedut. 


"Ya Tuhan, sayang luar biasa ..." 


Iksan tersenyum dan Farida masih bisa 
melihat gurat puas yang memenuhi wajah 
pemuda itu. Jemari Iksan berpindah ke 
dagu Farida dan mengelusnya lembut 
sebelum membantu wanita itu berdiri. 


"Aku rasa, kamu baru saja 
memberiku alasan lain untuk 
mencintaimu, '. 


Farida tersenyum lembut. Hatinya 
mengatakan kalau dia ternyata sudah 
jatuh cinta kepada pemuda yang sedang 
berdiri di depannya. Farida menatap Iksan 
dengan lembut. Melihat pemuda yang 
berdiri di depannya. Pemuda yang 
membuatnya melupakan rasa sakit 


pengkhianatan Rahmat. Pemuda ini juga 
yang membuat dirinya berani lebih bebas 
mengekspresikan hasratnya. Pemuda yang 
telah membuatnya jatuh cinta lagi. 


"Aku mencintaimu" bisik Farida 
pelan kepada Iksan. 


Pemuda itu terperangah seakan tak 
percaya dengan apa yang barusan saja di 
dengarnya. 


"Apa D 
Farida menarik napas perlahan menatap 


Iksan dan dengan mantap wanita itu 
mengatakan isi hatinya. 


"Aku mencintaimu Iksan,” ucap 
Farida dengan tegas sambil tersenyum 
manis. 


"Ya Tuhan, akhirnya...” Iksan 
tersenyum lebar bahagia. Pemuda itu 
memeluk erat tubuh Farida dan 


mengangkatnya mengajak wanita itu 
berputar bahagia. 


Farida tertawa melihat apa yang diperbuat 
oleh Iksan. 


“Akhirnya dia bilang mencintaiku ...” 
Teriak Iksan bahagia sambil berputar- 
putar. Penantian pemuda itu akhirnya 
berhasil. 


"Iksan turunkan aku, kamu 
membuatku pusing,” teriak Farida tertawa 
dengan kelakuan pemuda itu. 


Iksan berhenti dan menurunkan tubuh 
Farida di depannya. Di dekatnya kedua 
belah pipi Farida. Mengangkat wajah 
wanita itu. Tersenyum bahagia 


“Terima kasih, aku janji akan 
berusaha membuatmu selalu bahagia. Aku 
mencintaimu,” ucap Iksan dan melumat 
bibir Farida dengan mesra. 


Farida membalas ciuman Iksan tak kala 
mesranya. Wanita itu sedikit menjijitkan 
kakinya dan memeluk leher Iksan. Pemuda 
itu mengangkat tubuh Farida hingga 
mereka sejajar dan mencium bibir Farida 
lebih bernafsu. 


Ciuman mereka terlepas ketika keduanya 
sama-sama kehabisan napas. 


"Aku mencintaimu...” Ucap mereka 
berbarengan yang membuat mereka 
sama-sama tersenyum bahagia. 


"Aku kotor," bisik Farida . Tubuh 
mereka berdua menjadi kotor karena 
sperma Iksan yang belum sempat di 
bersihkan dan masih melekat di payudara 
dan perut Farida. 


Iksan tertawa dan mengangkat tubuh 
Farida. "Lingkarkan kakimu di pinggangku 
, perintah Iksan. 


Farida menuruti perintah Iksan dan 
pemuda itu menggendongnya menuju ke 
kamar. 


"Aku akan memandikan kamu 
sampai bersih ,' ucap Iksan sambil 
mengedipkan mata ke Farida. 


Wanita itu tertawa bahagia sambil 
mendekap erat tubuh Iksan . Mereka 
berdua masuk ke kamar dan terdengar 
suara pintu tertutup, masih terdengar 
suara Farida di balik pintu tersebut. Tawa 
bahagia wanita itu. 
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Sesampainya di kamar mandi , Iksan 
menurunkan tubuh Farida dan 
menyalakan air untuk mengisi bathtub. 
Farida berdiri dan mulai melepaskan 
celana jeans yang dia kenakan. Sementara 
Iksan melempar kaos oblong yang 
dikenakan ke keranjang yang terdapat di 
sudut kamar mandi tersebut. 


Kedua insan tersebut telah telanjang 
bulat. Sambil menunggu bathtub penuh, 
mereka berciuman dengan nafsu. Farida 
membuka mulutnya membiarkan lidah 
Iksan masuk dan bergelut dengan lidah 
nya. Ciuman basah terjadi hingga saliva 
mereka berdua berceceran di dagu 
mereka. 


Deru napas terdengar di keduanya ketika 
ciuman mereka usai. Iksan melihat 
bathtub yang telah penuh dengan air dan 


mengambil sabun menuangkannya ke 
dalam bathtub. 


"Masuk Yang," ucap Iksan menyuruh 
Farida masuk ke dalam bathtub dan di 
turuti oleh wanita itu. 


Setelah Farida masuk ke dalam bathtub , 
Iksan menyusul masuk dan duduk 
berhadapan dengan Farida. Kedua Lengan 
pemuda itu terulur dan tangannya 
mengelus kedua payudara montok Farida 
membersihkan sisa sperma yang tadi 
berceceran di payudara wanita itu. 
Usapan dan elusan berubah menjadi 
remasan , jemari Iksan menjepit puting 
susu Farida dan menarik-nariknya 
membuat Farida mendesah. 


Iksan menarik Farida agar lebih dekat 
kepadanya , kepala pemuda itu menunduk 
dan mulai menjilati puting payudara 


Farida secara bergantian, isapan kuat 
mulut Iksan membuat Farida mendesah 
dan menengadah ke atas. 


“Aaouchh..."teriak Farida , tangan 
wanita itu menarik helaian rambut Iksan 
ketika pemuda itu tiba-tiba menggigiti 
puting payudaranya. 


"Oouchh..., Sakit San.., Rintih Farida. 


“"Mmuuacchh...” Kecup Iksan di bibir 
Farida. 


“Maaf Yang, aku gemas , ucap Iksan 
kembali menjilati puting yang tadi di 
gigitnya meredakan rasa sakit yang 
dirasakan oleh Farida hingga akhirnya 
wanita itu kembali mendesah keenakan. 


Iksan lalu menarik lengan Farida dan 
mengangkat pinggul wanita itu agar duduk 
di pangkuannya. Pemuda itu menuntun 


kejantanannya menuju ke pintu lubang 
kenikmatan Farida. 


"Aaakkhhh...., Jangan San tidak bisa 
, sahut Farida berusaha mendorong Iksan 
dan mengangkat tubuhnya tetapi Iksan 
malah menekan tubuh Farida ketika sudah 
menemukan sasaran hingga batang 
penisnya meluncur masuk ke lubang 
vagina Farida tanpa hambatan. 


“Ooooohhhh...." Erang Farida ketika 
merasakan penis Iksan meluncur masuk ke 
lubang vaginanya. Dengan posisinya yang 
di atas membuat penis Iksan masuk lebih 
dalam lagi. Ngilu di rasakan wanita itu. 


“"Aaakhh..., Yaang..., Tidak bisa..., 
Terlalu besar... Aaahhh...,” Rintih Farida. 
Wanita itu berusaha mengangkat 
pinggulnya dan mengeluarkan penis Iksan 
dari dalam vaginanya. 


Tetapi tentu saja Iksan tidak membiarkan 
Farida melakukan itu. Kenikmatan terasa 
sekali bagi pemuda itu. Dengan hanya 
masuk ke dalam vagina Farida saja 
penisnya sudah terasa seperti di remas- 
remas apalagi kalau mereka bergoyang 
pasti kenikmatan lebih dirasakannya. 
Sensasi bercinta di air juga begitu nikmat. 


"Sssstttt... Tahan Yang sebentar lagi 
pasti enak..,” bujuk Iksan sambil mulai 
menyodok vagina Farida dari bawah. 


"Aaakkhhh..., Tidak bisaaa.. 
aaakhhh....," 


Farida terus merintih sementara Iksan 
semakin cepat menyodok vagina wanita 
itu. Sesaat kemudian Farida mulai 
merasakan sensasi nikmat yang begitu 
luar biasa. Wanita itu berpegangan pada 
kedua bahu Iksan dan mulai menaik 


turunkan pinggulnya. Sementara Iksan 
yang merasakan kalau Farida mulai 
menikmati sensasi nikmat dari sodokan 
penisnya semakin cepat menyodok. 
Gerakan mereka berdua yang begitu liar 
membuat riak air bergelombang di dalam 
bathtub. 


Sensasi bercinta di air begitu nikmat 
dirasakan mereka berdua. Erangan dan 
rintihan terdengar begitu nyaring di dalam 
kamar mandi tersebut. 


Semakin lama semakin cepat sodokan 
Iksan dan goyangan pinggul Farida. 
Keduanya bersama-sama sedang 
mengejar kenikmatan yang luar biasa. 


Jeritan Farida begitu kuat ketika orgasme 
nya datang dengan dahsyat disusul 
dengan erangan Iksan. Kedua insan itu 


mendapatkan pelepasan dan orgasme 
bersamaan. 


Farisa roboh terkulai di pelukan Iksan. 
Pemuda itu bersandar lemas di bathtub. 
“Selalu luar biasa dahsyat bercinta dengan 
Farida” pikir Iksan. 


Setelah beberapa saat mengatur napas. 
Farida mengangkat pinggulnya dan 
kejantanan Iksan keluar dari dalam vagina 
dan masih terlihat tegang. 


"Mandi apa kita nih," tegur Farida 
melihat air di bathtub saja sudah tumpah 
semua akibat mereka berdua tadi. 


Iksan hanya menyengir dengan muka 
tanpa berdosa. Pemuda itu berdiri dan 
membantu Farida berdiri. Kedua kaki 
wanita itu terasa lemas sehingga ketika 
Iksan menariknya, dia malah terjerembap 
untung saja Iksan menahan tubuh Farida. 


"Aku lemas..." Keluh Farida. 


"Maafkan aku Yang, tak bisa 
menahan hasrat kalau bersamamu," ucap 
Iksan . 


Farida menggelengkan kepala dan 
menatap Iksan dengan mesra. 


"Aku juga mau, ucap Farida 
mendengar perkataan Farida membuat 
Iksan mengecup bibir wanita itu. Pemuda 
itu lalu menggendong Farida menuju ke 
shower. 


"Aku mandikan kamu ya Yang, aku 
janji kalo ini cuma mandi," ujar Iksan yang 
membuka keran shower, mengatur suhu 
air dan mulai memandikan Farida seperti 
anak kecil. Pemuda itu menepati janjinya 
cuma mandi tidak melakukan apa-apa 
walaupun sepanjang kegiatannya 
memandikan Farida , pemuda itu 


merasakan nafsunya bangkit kembali. 
Setelah memandikan Farida dan 
membungkus tubuh wanita itu dengan 
jubah mandi, Iksan kembali menggendong 
Farida menuju ke kamar dan 
mendudukkan wanita itu di tepian 
ranjang. 


"Aku mandi dulu ya , terus itu kita 
harus bicara,” ucap Iksan. Farida 
mengangguk kepala dan Iksan langsung 
masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


Selama menunggu Iksan selesai mandi, 
Farida banyak berpikir. Setelah mengakui 
kalau mencintai Iksan bukan berarti 
mereka bisa langsung bersama. Masih ada 
pernikahan dirinya yang harus 
diselesaikan dan orang tua Iksan yang 
belum tentu menerima dirinya. Jalan 


mereka berdua masih panjang dan berliku 
tetapi Farida berharap semoga mereka 
bisa bersama. Pertama Farida harus bisa 
menyelesaikan pernikahannya . Dia 
putuskan tidak akan memberitahu orang 
tuanya tentang perselingkuhan Rahmat 
dan Aisyah. Cukup mereka bertiga saja 
yang menyelesaikan masalah ini tanpa 
melibatkan orang tua mereka. 
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Destinlove69 
Iksan keluar dari kamar mandi dengan 
perasaan senang. Malam ini benar-benar 
malam yang membuatnya bahagia. Farida 
mengatakan mencintainya. Hubungan 
mereka selangkah lebih maju. 


Pemuda itu keluar dari kamar mandi tak 
mendapati Farida di kamarnya. Setelah 
mengenakan pakaian . Iksan keluar dari 
kamarnya dan langsung mencari Farida. 
Pemuda itu menemukan wanita yang 
dicintainya sedang duduk di ruang TV 
termenung. 


“Sayang...," Panggil Iksan, Farida 
menoleh ke arah Iksan. 


Iksan menghampiri Farida dan duduk di 
samping wanita itu. Memeluknya, dan 


Farida merebahkan kepalanya di bahu 
pemuda itu. 


"Aku tadi ke kantor Papa, buat minta 
pekerjaan . Senin besok aku sudah kerja di 
kantor Papa. Kantor yang sama dengan 
Rahmat, ucap Iksan. 


“Bagaimana dengan kuliahmu?" 
Tanya Farida memandangi wajah pemuda 
itu yang sedang melihat ke arah televisi . 


"Aku akan tetap kuliah seperti waktu 
aku kerja di butik. Pagi kerja di kantor 
Papa, malam aku kuliah tetapi kita pasti 
agak sulit buat bertemu kecuali di hari 
Weekend, . 


“Kau tidak apa-apa kan Yang, aku 
harus membuktikan pada Papa kalau aku 
serius buat bekerja,”. 


“Aku sudah bilang sama Papa soal 
hubungan kita,”. 


Farida melepaskan pelukannya dan 
langsung memandang Iksan dengan 
terkejut. 


"Apa, kenapa kamu cerita soal 
hubungan kita San,” ucap Farida. 


"Karena aku mau Papa tahu kalau 
sekarang aku sedang mencintai 
seseorang, ”. 


“Tapi ini terlalu cepat San , aku saja 
baru menyadari kalau mencintai kamu dan 
sekarang kamu bilang kalau sudah bilang 
sama orang tuamu soal aku,” Farida 
benar-benar tak mengerti apa yang 
dipikirkan Iksan. Wanita itu bangkit dari 
duduknya dan mulai mondar-mandir 
dengan gelisah. 


"Aku masih istri orang, bagaimana 
bisa kau cerita tentang hubungan kita 
sedangkan aku masih bersuami, '. 


“Yang tenang dulu," Iksan berusaha 
menenangkan Farida yang gelisah. 


“Bagaimana aku bisa tenang, kalau 
kamu sudah bilang soal kita berdua sama 
orang tua kamu, pasti orang tuamu tidak 
setuju sama hubungan kita berdua,” 


Iksan bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Farida yang sedang mondar- 
mandir. Pemuda itu berdiri di hadapan 
Farida dan memegang kedua bahunya. 


"Aku memang bilang sama Papaku 
kalau aku sedang mencintai seseorang 
tetapi aku belum cerita tentang kau ke 
Papa, ucap Iksan menatap Farida dengan 
lembut. 


Farida terdiam ketika memahami 
perkataan Iksan. Wanita itu langsung 
memukul dada bidang pemuda itu karena 
kesal dan gemas. 


“Aduh, Yang kok aku di pukul," 


"Habisnya aku kesal , kamu bikin aku 
takut saja," gerutu Farida masih memukuli 
dada Iksan. Pemuda itu menahan tangan 
Farida agar tidak terus memukulnya dan 
mendekap tubuh Farida masuk ke dalam 
pelukannya. 


“Kau tuh Yang, tidak dengerin apa 
yang aku bilang," 


"Aku memang cerita sama Papa 
kalau aku lagi jatuh cinta dan berniat 
serius dengan wanita yang aku cintai itu, 
tapi aku belum bilang siapa wanita itu. 
Aku juga tahu masih banyak 
permasalahan yang harus kau hadapi. Aku 
akan menunggu sampai urusan kamu 
dengan suami selesai," ucap Iksan panjang 
lebar menjelaskan semua. 


Mendengar perkataan Iksan membuat 
satu lagi alasan bagi Farida kalau dia tidak 
salah jatuh cinta kepada pemuda itu. 
Ternyata biarpun usianya lebih muda 
tetapi pikiran Iksan ternyata lebih dewasa 
darinya . Bersama Iksan malah membuat 
Farida merasa seakan lebih manja dan 
Iksan malah terkesan lebih dewasa seperti 
usia mereka berbalik . 


“Aku takut San, orang tuamu pasti 
tidak merestui hubungan kita berdua . 
Biarpun aku nanti sudah bercerai dengan 
Rahmat tetapi statusku tetap bekas istri 
orang, aku janda. Bagaimana mungkin 
orang tuamu mau merestui kita 
sedangkan kamu bisa mendapatkan 
seorang gadis yang lebih dari aku ," jelas 
Farida panjang lebar mengungkapkan 
ketakutannya akan hubungannya dengan 
Iksan . 


Iksan melepaskan pelukannya dan 
memegang kedua belah pipi Farida, 
mengangkat wajah wanita itu dan 
mencium bibirnya dengan mesra. 


“Jangan berandai-andai begitu , aku 
pasti akan berusaha membuat hubungan 
kita berhasil . Orang tuaku tak mungkin 
sepicik itu menganggap status kamu 
masalah, ”. 


“Setelah pernikahan kamu dengan 
Rahmat selesai aku akan segera 
mengenalkan kau pada orang tuaku," 


Iksan kembali mencium bibir Farida . 
Ciuman dan lumatan terjadi. Farida 
merasakan ada yang mengganjal di 
perutnya. Wanita itu tahu kalau Iksan 
sudah terangsang. Farida melepaskan 


ciumannya dan mendorong pelan pelukan 
Iksan . 


“Yaang..., Protes Iksan berusaha 
memeluk Farida . 


"Masih ngilu San, kamu tuh tidak 
puas-puas, “tegur Farida cemberut dan 
kembali duduk di sofa. 


Iksan menyengir dengan muka tanpa 
berdosa , pemuda itu duduk di sebelah 
Farida dan mulai menciumi pipi, bibir dan 
leher Farida . 


"Iksan, udah... Aahhh," 


"Aku selalu tak pernah puas, Yang," 
ucap Iksan masih terus menciumi Farida . 


“Masih ngilu San," 


"Punya aku terlalu besar ya," bisik 
Iksan di telinga Farida dengan nakal. 


Rona merah langsung menyebar di wajah 
wanita itu mendengar ucapan cabul Iksan. 
Pemuda itu langsung tertawa ketika 
melihat wajah Farida . 


“Yang , kamu itu sudah menikah 
tetapi masih malu hanya karena 
ucapanku, "tegur Iksan tertawa. 


“Aduh..., Yang sakit..,” ringis Iksan 
ketika Farida mencubit perutnya. 


"Habisnya kamu San , omongan cabul 
, ucap Farida . 


"Iya maaf deh..”" 
"Lapar Yang," keluh Iksan tiba-tiba. 


“Pesan saja lewat online ,' suruh 
Farida . 


"Kamu masak saja," 


“Mau masak apa, isi di kulkas kamu 
tuh cuma ada minuman kaleng saja,” 


"Habis makan kita belanja saja ," 
ucap Farida 


Iksan senang sekali mendengar ucapan 
Farida. la merasa seperti mempunyai istri 
kalau wanita itu sampai mau belanja buat 
kebutuhan di apartemen. 


“Yang , bagusnya kamu tinggalkan 
pakaian di sini supaya kalau kau menginap 
ada gantinya,” ujar Iksan. 


"Iya deh, nanti aku bawa," 


“Bagaimana dengan Papa, udah sehat 
? tanya Iksan yang tiba-tiba teringat akan 
Papa Farida yang kemarin sakit. 


“Papa sudah tidak apa-apa, cuma 
kecapekan saja, cuma disuruh istirahat 
oleh dokter," jelas Farida. 


Sambil menunggu makanan online mereka 
datang. Mereka bercerita dan bermesraan 


terasa seperti mereka adalah sepasang 
suami-istri. 


KK K K K K K K K K K K Æ K Æ Æ Æ Æ K K Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ XK X 


Farida dan Iksan baru saja sampai di pusat 
perbelanjaan. Dari tadi Iksan terlihat 
senang sekali. Pemuda itu merasakan 
perasaan bahagia hanya karena ia dan 
Farida pergi belanja. Dengan mereka pergi 
berdua di muka umum begini berarti 
Farida benar-benar telah membuka 
hatinya untuk Iksan. 


Dengan bersemangat Iksan mendorong 
keranjang belanja mengikuti Farida yang 
dari tadi sibuk memilih . Pemuda itu 
merasa seperti sedang menemani istri 
belanja. 


"Iksan , kamu kenapa dari tadi 
senyum-senyum tidak jelas begitu , tanya 
Farida. 


“Tidak apa-apa Yang, cuma aku 
merasa seperti nganterin istri lagi belanja 
, sahut Iksan tersenyum. 


Farida hanya geleng-geleng kepala 
mendengar ucapan Iksan. Wanita itu baru 
merasa kalau Iksan lebih muda darinya di 
saat seperti ini. Tingkah konyol pemuda 
itu sesuai sama usia di saat seperti ini. 


Setelah selesai berbelanja , Farida dan 
Iksan memutuskan untuk mampir ke resto 
buat makan karena Iksan mengeluh kalau 
dirinya sudah lapar lagi. 


Lagi bingungnya mencari tempat makan 
yang sesuai sama keinginan Iksan, tiba- 
tiba Farida menghentikan langkahnya dan 
terdiam. Iksan yang merasa Farida 


tertinggal darinya menoleh dan 
menghampiri wanita itu yang kelihatan 
seperti terkejut dan tak percaya. 


"Kenapa Yang?" Tanya Iksan bingung 
dengan perilaku Farida. 


"Mas Rahmat... ucap Farida. 
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Farida terkejut ketika melihat suaminya 
Rahmat di depannya sedang berjalan 
dengan mesra bersama seorang gadis 
yang umurnya sepantaran dengan Aisyah. 


Ternyata Rahmat benar-benar lelaki 
brengsek. Ia berselingkuh dengan gadis 
lain lagi selain dengan Aisyah. Memikirkan 
hal itu membuat Farida bersedih untuk 
Aisyah yang telah terjebak bujuk rayu 
Rahmat. 


Dengan bergegas Farida menyusul 
Rahmat. Wanita itu bermaksud melabrak 
suami dan selingkuhannya. Dengan Aisyah 
mungkin dia diam karena tak mau 
membuat orang tuanya kecewa dan 
bersedih tetapi kalau begini wanita itu tak 


sungkan lagi melampiaskan 
kemarahannya. 


Ditarik lengan Rahmat. Pria itu terkejut 
dan berbalik untuk melihat siapa yang 
menarik tangannya. Farida langsung 
menampar wajah Rahmat dengan keras . 


“Bajingan kamu mas, "teriak Farida, 
wanita itu tidak peduli lagi orang-orang di 
sekitar mereka yang melihat kejadian itu. 


"Aku sibuk sama butik dan pekerjaan 
ternyata kamu selingkuh," 


Rahmat yang mengetahui kalau 
perselingkuhannya telah diketahui oleh 
istrinya terdiam dengan muka tegang. 


"Tunggu Da, mas bisa jelasin," ujar 
Rahmat berusaha mengelak dari tuduhan 
Farida. 

"Apa yang harus dijelaskan lagi, aku 
melihat dengan mataku sendiri kamu 


mesra-mesraan dengan wanita lain, aku 
mau kita bercerai. Akan aku urus 
semuanya," sahut Farida, wanita itu 
segera berlalu dari sana , hatinya sudah 
tidak tahan lagi dengan apa yang terjadi. 


Rahmat berusaha menahan langkah Farida 
tetapi di tahan oleh gadis yang sedang 
bersamanya. Rahmat langsung 
melepaskan pegangan tangan gadis itu 
dan mengejar Farida. 


Sedangkan Iksan yang melihat kejadian itu 
tidak bisa mendekati Farida, rasanya 
pemuda itu ingin memeluk Farida 
menenangkan hati Farida ternyata 
Rahmat benar-benar lelaki yang brengsek. 
Tetapi tak bisa ia lakukan karena kalau 
Iksan ikut campur akan membuat masalah 
jadi lebih rumit lagi, makanya pemuda itu 


hanya bisa memperhatikan dari kejauhan 
kejadian tadi. 


"Ida tunggu , mas bisa jelasin 
semuanya. Ini tidak seperti yang kamu 
pikirkan," ucap Rahmat masih berusaha 
mengejar Farida. 


Pria itu akhirnya bisa memegang lengan 
Farida dan menariknya ke sudut yang 
lebih sepi di pusat perbelanjaan itu. 


"Apa yang harus dijelaskan Mas, 
semua sudah kelihatan kalau mas 
selingkuh. Farida juga tak buta bisa 
melihat bagaimana tadi sikap mas kepada 
gadis itu, jadi tolong jangan berusaha 
mengelak dari semuanya," ucap Farida 
dengan kesal. 


Rahmat mengusap rambutnya dengan 
kesal dan menghela napas panjang. 


"Oke..., Iya mas Memang ada 
hubungan dengan gadis tadi tapi itu 
semua juga Karena kesalahan kamu," ucap 
Rahmat berusaha memojokkan Farida. 


"Apa maksud mas kesalahan aku?" 


“Memang salah kamu karena terlalu 
sibuk sama pekerjaan dan butikmu , itu 
yang membuat mas kesepian hingga mas 
tergoda," jelas Rahmat yang masih tidak 
mau Mengakui kesalahannya. 


Mendengar ucapan Rahmat membuat 
Farida berpikir.” Apa mungkin semua ini 
terjadi karena kesalahannya terlalu sibuk 
jadi kurang memberikan perhatian kepada 
Rahmat. 


Rahmat yang melihat istrinya Farida 
terdiam setelah mendengar ucapan , 
tersenyum miring. Pria itu tahu Farida 
wanita yang halus perasaan. Akan 


dibuatnya Farida merasa bersalah dan 
memaafkannya. 


Pria itu mendekati Farida istrinya dan 
mulai mencoba untuk memeluk tubuh 
wanita itu. 


"Mas masih sangat mencintaimu Da, 
mas khilaf karena mas kesepian terus ada 
gadis yang memberikan perhatian kepada 
mas , itu yang buat mas akhir melakukan 
hal itu. Tapi baru kali ini saja mas 
ngelakuinnya,” jelas Rahmat panjang lebar 
berusaha membuat Farida percaya 
dengannya. 


"Mas janji tidak akan melakukan hal 
itu lagi, itu juga tadi mas cuma jalan dan 
makan tidak ngapa-ngapain," 


Farida menatap Rahmat berusaha mencari 
kejujuran di sana, walau bagaimanapun di 
sudut hatinya yang terdalam masih ada 


sisa cinta buat pria yang berdiri di 
hadapannya ini. Mungkin benar apa yang 
Rahmat bilang semua ini terjadi sedikit 
atau banyak karena kesalahannya juga 
yang terlalu sibuk dengan pekerjaan dan 
butiknya karena itu dia jadi tidak bisa 
memperhatikan suaminya. Melihat Farida 
sepertinya sudah percaya dengan 
ucapannya membuat Rahmat semakin 
bersemangat untuk membuat Farida 
percaya dengannya. la tidak rela kalau 
Farida istrinya lepas darinya. Akan Rahmat 
buat istrinya takluk juga seperti Aisyah 
adiknya. 


"Tolong maafin mas, mas janji tidak 
akan mengulangi kesalahan yang sama, ini 
yang pertama dan terakhir kalinya, “ucap 
Rahmat sambil lengannya melingkari 
pinggang Farida dan memeluknya. 


Iksan yang melihat kejadian itu jadi 
terdiam dan terkejut. "Kenapa malah 
Farida sepertinya pasrah "pikir Iksan. 
Pemuda itu bingung kenapa Farida 
kesannya memaafkan Rahmat. 


Rasanya pemuda itu ingin mendekati 
mereka berdua dan membawa Farida 
menjauhi Rahmat. Iksan takut Farida 
percaya sama janji-janji gombal Rahmat. 
Pemuda itu menyadari kalau wanita yang 
ia cintai itu terlalu halus perasaannya 
makanya Iksan takut Farida percaya 
dengan janji-janji Rahmat suaminya dan 
akhirnya memaafkan perbuatan Rahmat. 


Iksan rasanya tidak tahan lagi ingin 
mendekati Farida dan Rahmat. Hati 
pemuda itu semakin panas ketika melihat 
Rahmat sekarang malah sudah memeluk 
Farida. Iksan benar-benar cemburu tetapi 


ia berusaha menahan diri dan amarahnya, 
berusaha untuk percaya dengan Farida 
wanita yang ia cintai itu. Iksan cuma 
berharap Farida tidak termakan dengan 
ucapan dan janji bohong Rahmat. Karena 
terus terang saja pemuda itu tidak 
percaya kalau Rahmat bisa berubah. 


Dari kejauhan gadis yang tadi bersama 
Rahmat yang ternyata Anisa sedang 
berdiri santai melihat kejadian itu dengan 
tersenyum nakal. Anisa mau melihat 
apakah Rahmat berhasil membuat istri 
percaya. Karena gadis itu tidak percaya 
Rahmat bisa berubah. Tetapi sepertinya 
pria itu berhasil meyakinkan istrinya 
karena sekarang Anisa melihat mereka 
sedang berpelukan tanpa peduli kalau 
mereka sedang di pusat perbelanjaan. 
Anisa tersenyum dan berlalu di sana 
meninggalkan Rahmat dan istrinya. Biar 


saja rahmat menyelesaikan urusannya 
sama istrinya. Gadis itu akan sabar 
menunggu telepon dari Rahmat karena 
gadis itu yakin Rahmat tidak mungkin 
semudah itu melepaskan dirinya dan 
tubuh seksinya. 
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Rahmat masih berusaha untuk membuat 
Farida percaya dengannya. Pria itu 
melakukan segala cara agar Istrinya itu 
percaya dengannya 


"Maafin mas ya Da, mas janji tidak 
akan mengulangi lagi perbuatan mas. 
Lagian tadi mas sebenarnya ke sini mau 
beli sesuatu terus di dekati sama gadis 
tadi yang mas juga baru kenal, entah 


kenapa mas jadi khilaf dan tergoda sama 
rayuannya,” ucap Rahmat berusaha 
meyakinkan Farida istrinya. Melihat Farida 
diam saja dari tadi membuat pria itu 
semakin semangat berusaha membuat 
Farida percaya dengannya. 


Farida diam sedari tadi bingung dengan 
perasaannya dan penjelasan dari Rahmat 
suaminya. Wanita itu merasa seharusnya 
dia memberi kesempatan pada Rahmat 
untuk berubah menjadi lebih baik. Apa dia 
terlalu cepat mengambil keputusan untuk 
berpisah dengan Rahmat suaminya. Bukan 
juga dia ada salah selama ini yang 
membuat Rahmat jadi merubah. Haruskah 
dia memberikan kesempatan lagi kepada 
Rahmat ??? 
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Farida sedang bingung dengan 
perasaannya dan sikapnya setelah 
mendengar ucapan dari Rahmat. Dari tadi 
wanita itu hanya diam dan pasrah dipeluk 
oleh Rahmat. Tanpa sengaja matanya 
melihat Iksan yang berdiri tidak jauh dari 
mereka berdua. Farida terbelalak melihat 
Iksan yang berdiri di depannya kelihatan 
sedang menahan amarahnya. 


Farida berusaha melepaskan pelukan 
Rahmat. Wanita itu sadar tidak 
seharusnya dia percaya dengan janji-janji 
manis Rahmat. Pria itu telah terbukti 
brengsek. Bodohnya dia tadi sempat 
percaya dengan semua omong kosong 
Rahmat. 


"Mas janji Da, tidak akan 
melakukannya lagi, percayalah sama mas. 
Papa, Mama dan Aisyah juga pasti tidak 
mau kita berpisah,” ujar Rahmat yang 
masih mengeluarkan janjinya. 


Farida yang mendengar Rahmat 
menyebutkan nama Aisyah, membuat 
wanita itu teringat dengan perbuatan 
Rahmat dan Aisyah di rumah mereka. 
Seketika Farida langsung berusaha 
melepaskan pelukan Rahmat dan 
mendorong pria itu menjauh darinya. 


"Brengsek, Ida tidak akan percaya 
sama omong kosong Mas," 


“Bodohnya Ida kalau masih percaya 
dengan ucapan mas Rahmat, ". 


"Farida akan berpisah dengan Mas 
Rahmat, mungkin sampai di sini saja 
pernikahan kita,” 


"Selama 3 tahun ini Mas mungkin 
sudah menjadi suami terbaik untuk Ida 
tetapi Mas berubah, Ida tidak bisa lagi 
bersama dengan Mas," ucap Farida. 


"Tapi Da, Mas...," 


"Cukup...., Mas tidak perlu 
menjelaskan apa-apa lagi karena Ida 
sudah tidak percaya lagi dengan Mas 
Rahmat," 


"Ida akan bilang sama Papa dan 
Mama soal kita berdua," 


"Ida doa in Mas bisa lebih bahagia 
daripada bersama dengan Ida," ucap 
Farida akhirnya sebelum meninggalkan 
Rahmat yang masih berdiri terdiam. 


Farida berlalu dari sana meninggalkan 
Rahmat dengan perasaan kecewa , 
ternyata pria yang dulu dicintainya telah 
berubah menjadi pria yang tidak dia kenal 


lagi. Farida benar-benar lega ketika di beri 
jalan untuk mengetahui semua apa yang 
dilakukan oleh Rahmat. 


Mulai sekarang Farida benar-benar akan 
melupakan Rahmat , menyelesaikan 
semuanya dan memulai hidup baru yang 
lebih baik lagi. Besok dia akan ke rumah 
orang tuanya dan menceritakan 
semuanya. Farida hanya berharap orang 
tuanya bisa mengerti akan semuanya. 
Farida tidak akan menceritakan tentang 
perselingkuhan Rahmat dengan Aisyah 
karena tidak mau membuat orang tuanya 
lebih terluka dan kecewa, biarlah 
pengkhianatan Rahmat dan Aisyah hanya 
dia saja yang tahu dan akan Farida simpan 
selamanya. 


Wanita itu melangkah pergi dari pusat 
perbelanjaan dan melupakan Iksan yang 


tadi pergi ke sana bersamanya karena 
terlalu banyak masalah yang dipikirkan. 


Tidak berapa lama, tiba-tiba Farida 
terkejut ketika ada orang yang merangkul 
pinggangnya. Membuat wanita itu 
memberontak. 


“Ini aku .., Yang," 


Ternyata yang tiba-tiba memeluk Farida 
adalah Iksan. Wanita itu melepas napas 
lega. Iksan terus merangkul pinggangnya 
dan membawa Farida keluar dari pusat 
perbelanjaan. 


Farida merasakan ada yang berbeda 
dengan Iksan , dari tadi dia merasa Iksan 
seperti menahan sesuatu. Wajah pemuda 
itu begitu tegang seakan menahan 
amarahnya. 


"Hubungan aku dengan Mas Rahmat 
sudah selesai San," ucap Farida. 


"Kita bicara di apartemen saja," tegas 
Iksan 


Farida akhirnya hanya diam saja. Wanita 
itu bingung dengan sikap Iksan, makanya 
dia memutuskan untuk diam tidak bicara. 


Sesampainya di apartemen, Iksan segera 
turun dan membukakan pintu mobil 
penumpang menarik lengan Farida dan 
segera menuju lift. Cengkeram tangan 
Iksan di lengan Farida begitu kencang 
sedikit membuat Farida meringis sakit. 


"San kenapa?" tanya Farida bingung . 
"Diam... 'sentak Iksan . 


Farida langsung terdiam takut. Farida 
bingung kenapa Iksan kelihatan marah 
sekali kepadanya. Kesalahan apa yang 
telah di lakukan olehnya. 


Sesampainya di apartemen Iksan, pemuda 
itu langsung menyuruh Farida masuk. 


Iksan berbalik dan mendorong tubuh 
Farida. Tangan Iksan mencengkeram dagu 
Farida. 


"Apa yang Rahmat bicarakan sampai 
kamu biarkan pria itu memelukmu,” tegur 
Iksan. 


"Mas Rahmat tadi cuma berusaha 
meminta maaf," jelas Farida, wanita itu 
baru kali ini melihat Iksan begitu emosi. 
Farida bingung dengan kemarahan Iksan. 


"Kalau cuma minta maaf kenapa 
Rahmat sampai kamu biarkan 
memelukmu," 


"Lepas Iksan , aku tidak melakukan 
hal yang salah kenapa kamu harus 
marah,” ucap Farida berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Iksan. 


“Sial... Kamu tidak mengerti apa yang 
kurasakan ketika melihat Rahmat 
memelukmu, aku cemburu Yang," jelas 
Iksan. 


"Aku takut kamu berubah pikiran dan 
memaafkan Rahmat,” 


Farida lega mendengar ucapan. Wanita itu 
tersenyum ketika mendengarkan 
ungkapan perasaan Iksan. Pemuda itu 
rupanya cemburu karena itu dari tadi ia 
seakan menahan amarahnya. 


"Kenapa kamu tersenyum?" Tegur 
Iksan sembari tangannya kembali 
mencengkeram dagu Farida dan tangan 
yang satunya meremas payudara Farida 
yang masih tertutup blouse dan bra. 


"Apa kamu tadi sempat memikirkan 
mau memaafkan suamimu yang brengsek 
itu?!” 


Farida kembali tersenyum melihat amarah 
Iksan. Melihat pemuda itu cemburu 
merupakan pemandangan yang begitu 
bahagia baginya karena berarti Iksan 
benar-benar mencintainya. 


"Kamu begitu tampan kalau sedang 
marah begini,” bisik Farida sembari 
tangannya meraba tulang selangka Iksan 
dan mengelus. 


Iksan melepas dagu Farida agar bisa 
mencengkeram jemari wanita itu dan 
membungkam bibirnya dengan ciuman 
yang ganas dan kasar. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan," 
gerak Iksan setelah puas menginvasi 
mulut Farida sampai Saliva berlepotan. 


Farida mencondongkan tubuhnya, 
memeluk pinggang Iksan. "Aku bicara yang 
sebenarnya. Kamu begitu gagah dan 


tampan sekarang ini," desah Farida. Tetapi 
Iksan mendorongnya membuat kaget 
Farida saat tangan pemuda masuk ke 
dalam rok yang dikenakannya dan meraup 
vagina wanita itu yang masih tertutup 
celana dalam. 


"Aku harap kamu tidak berpikir buat 
kembali bersama dengan suamimu itu," 
tegur Iksan sambil menarik lepas blouse 
yang di kenakan Farida. 


Farida pasrah saja diperlakukan seperti itu 
oleh Iksan. Farida membiarkan Iksan 
melampiaskan kemarahannya. Wanita itu 
malah membantu Iksan yang kesulitan 
membuka branya. 


“Tapi San mungkin saja mas Rahmat 
bisa berubah, " 


Iksan bertambah kesal mendengar ucapan 
Farida dan langsung merenggut rambut 
wanita itu dan kembali melumat bibirnya 
dengan brutal. 


"Rahmat tidak mungkin bisa berubah. 
Suamimu itu telah menjadi lelaki 
brengsek!" Tegas Iksan sambil 
mengoyakkan celana dalam Farida 
membuat wanita itu terkejut dengan 
keliaran Iksan. 


“Tapi San, setiap orang mesti 
diberikan kesempatan kedua, lagian apa 
yang kita lakukan selama ini juga sama 
seperti yang mas Rahmat lakukan. Kita 
juga berselingkuh," jelas Farida. 


"Kamu masih saja membela pria itu, 
kamu harus diberikan hukuman," bisik 
Iksan di telinga Farida yang tak sempat 
bereaksi saat pemuda itu menggapai bra 


nya dan mengikat kedua tangan Farida ke 
arah belakang menggunakan bra wanita 
itu. 


"Iksan apa yang kamu lakukan?" 
Tanya Farida kesal sembari berusaha 
melepaskan ikatan di kedua pergelangan 
tangannya. 


Iksan membopong tubuh Farida seperti 
mengangkat sekarung beras . Hingga 
membuat Farida berteriak marah. 


"Turunkan aku San, jerit Farida 
marah. 


"Aouch," teriak Farida ketika Iksan 
menampar pantatnya yang tak tertutup 
celana dalam lagi. Hanya tinggal rok mini 
saja yang tersisa. 


Iksan melangkah menuju ke kamar dan 
melemparkan tubuh Farida ke atas kasur 
membuat Farida sedikit memantul di atas 


kasur. Pemuda itu ikut naik ke atas kasur 
dan menarik lepas rok Farida sehingga 
wanita itu sekarang telah telanjang bulat. 


Iksan menyapukan jemarinya pada vagina 
Farida yang ternyata telah basah dan 
menjilati jemarinya itu tepat di depan 
wajah Farida. Membuat wanita itu 
semakin terangsang. 


“Kamu cepat sekali basah Yang, ”. 


“Aaahhh, Iksan lepaskan ikatan ini," 
kata Farida terengah dan tersentak akibat 
jemari Iksan yang kini telah keluar masuk 
dalam vaginanya. 


Iksan tersenyum dan tidak mendengarkan 
permintaan Farida. "Aku lebih suka kamu 
yang tidak berdaya. Ini hukuman karena 
membiarkan Rahmat memelukmu tadi," 
sahut Iksan yang membungkuk untuk 
meraup dan mencumbu kedua payudara 


Farida habis-habisan meninggalkan 
banyak tanda di sana. Pikiran Farida telah 
berkabut oleh gairah sehingga rasa tidak 
nyaman di pergelangan tangannya 
terlupakan. 


"Iksan ...., Jangan di sana. Aku 
berkeringat," pekik Farida saat merasakan 
ujung lidah Iksan menyentuh vaginanya. 
Iksan tidak memperdulikan perkataan 
Farida malah pemuda itu bersimpuh 
membuka kedua paha Farida lebih lebar 
agar ia lebih leluasa menjilat, menusuk 
dan menghisap vagina Farida yang terbuka 
lebar di depan matanya. Iksan masih 
memakai pakaian lengkap dan itu semakin 
membuat Farida malu. 


"Aaakhhh...., Iksan aku mohon. 
Sudah cukup,” pinta Farida yang kini 


bokongnya mulai menyentak di luar 
kendalinya. 


"Keluarkan saja, Yang. Jangan di 
tahan. Aku ingin mereguk madumu," 
bujuk Iksan dengan suara parau. Sedetik 
sebelum pemuda itu menekan bibirnya 
pada vagina Farida dan menghisapnya 
kuat, membuat Farida menjerit dan 
melengkung tubuh ke atas dengan pinggul 
yang naik menekan vaginanya lebih dekat 
ke wajah Iksan. 


"Cukup," usai Farida yang merasa 
seluruh tubuhnya terbakar dan meleleh, 
sedangkan Iksan sibuk menikmati saripati 
yang keluar dari tubuh Farida yang 
gemetar, padahal ini baru oral seks saja . 


Ketika akhirnya Iksan merasa cukup, 
pemuda itu baru beranjak naik dan 
mencium bibir Farida dan menyingkirkan 


anak-anak rambut yang menempel di 
dahinya yang berkeringat. 


"Tolong lepaskan ikatannya San," 
desah Farida lemas. 


Iksan kembali mencumbu telinga Farida." 
Tidak..., kamu akan seperti ini sampai aku 
selesai. Anggap saja ini hukuman karena 
kamu tidak mendengarkan laranganku 
dan membuatku marah,” bisik Iksan 
sambil melepaskan pakaiannya, membuka 
dan melepaskan celana, lalu membimbing 
kejantanan memasuki lubang vagina 
Farida yang panas dan berdenyut. 


“Tolong.... Jangan keluari di dalam 
San," tegur Farida tersendat. 


"Aku tidak bisa janji Yang ,' jawab 
Iksan yang telah sibuk mengayunkan 
bokongnya maju mundur. 


"Benar-benar nikmat memek kamu 
Yang," erang Iksan yang selalu merasa 
melayang ke surga setiap kali menyatu 
dengan Farida. Tangan Farida sudah mati 
rasa karena ikatan di pergelangannya. 
Wanita itu mencoba melengkungkan 
tubuhnya agar tangannya yang terikat 
tidak terlalu tertindih. Namun posenya 
tersebut malah membuat batang penis 
Iksan bisa masuk lebih jauh ke dalam 
hingga membuat Farida langsung 
menggelinjang dan tersentak saat Iksan 
memenuhi dirinya. Saat itu juga Farida 
dihantam gelombang kenikmatan yang 
membuatnya menjerit nikmat. 
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Farida tergolek lemas akibat orgasmenya 
dengan tangan yang masih terikat. Iksan 
yang melihat Farida berbaring lemas dan 
kelihatan tidak nyaman dengan posisi 
yang terikat menjadi kasihan . Pemuda itu 
akhirnya melepaskan ikatan di 
pergelangan tangan Farida. 


Wanita itu berbaring miring dan Iksan 
memeluk dari belakang. Pemuda itu 
belum mendapatkan pelepasannya. Tetapi 
Iksan masih harus memastikan perasaan 
Farida. 


"Aku harap kamu segera mengurus 
perceraianmu dengan Rahmat," ucap 
Iksan sambil menciumi belakang leher 
Farida. 


"Iya aku janji besok akan segera 
memproses perceraianku," desah Farida. 


“Bagus, aku mencintaimu karena itu 
aku takut kehilanganmu ," bisik Iksan di 
telinga Farida dan menggigit daun telinga 
wanita itu. 


Iksan mengangkat satu kaki Farida dan 
meletakkan ke atas pinggulnya. Tangan 
Iksan mulai merayap ke arah payudara 
Farida dan meremasi. 


Iksan menyodok penis besarnya masuk ke 
dalam vagina Farida dari belakang 
membuat Farida terengah. Rintihan 
wanita itu terdengar ketika jemari tangan 
Iksan turun ke bawah dan menekan 
klitorisnya 


"Aaccchh.. San... ," Desah Farida. Kali 
ini Iksan menyodok vaginanya dengan 
perlahan hingga sensasi dari urat-urat 


yang bertonjolan di penis Iksan terasa di 
dinding vagina Farida terasa begitu nikmat 
dirasakan. 


“Aaahhh .... San lebih cepat," 


Iksan tersenyum mesum mendengar 
ucapan Farida. Pemuda itu lalu menarik 
keluar penisnya dengan perlahan dan 
kemudian langsung menyodok vagina 
Farida dengan kuat. 


"Oougghh... Aaakkhhh..." Jerit Farida 
mendapatkan serangan Iksan yang begitu 
ganas. Tangan wanita itu mencengkeram 
lengan Iksan yang sedang memeluknya 
dengan erat. Farida merasakan vaginanya 
begitu sesak. 


"Bagaimana Yang, enakkan ?" Tanya 
Iksan yang semakin cepat menyodok 
vagina Farida. 


Wanita itu tidak bisa menjawab terlalu 
sibuk mendesah dan merintih. Penis Iksan 
yang besar panjang terasa begitu nikmat 
masuk dalam sekali hingga terasa sampai 
ke rahimnya. 


"Aarrghh ... Nikmat memekmu , Yang 
... Aargghh...” 


Farida yang mendengar ucapan Iksan 
semakin bernafsu dan wanita itu semakin 
dekat dengan orgasmenya. Hingga 
akhirnya Iksan merasakan penisnya terasa 
seperti diremas dengan kuat dan sesaat 
kemudian terasa cairan hangat 
menyemprot membasahi penisnya. 


“"Aaaacchhh.... "Desah Farida dengan 
tubuh yang tersentak. 


Sementara Iksan semakin cepat dan kuat 
menyodok vagina Farida tanpa memberi 
jeda buat wanita itu beristirahat. Farida 


hanya bisa merintih pelan. Sesaat 
kemudian Farida merasakan Iksan akan 
mendapatkan pelepasannya. Wanita itu 
berusaha menarik pinggulnya agar Iksan 
tidak menyemprotkan spermanya ke 
dalam lubang vaginanya tetapi pemuda itu 
seperti tahu apa yang akan dilakukan oleh 
Farida karenanya tangan Iksan menahan 
pinggul Farida , malah semakin gencar 
memaju mundur pinggulnya hingga 
akhirnya Iksan menyemprotkan benihnya 
ke dalam vagina Farida membuat wanita 
itu ikut mengejang karena diterjang 
ombak orgasme yang susul menyusul dan 
menggulungnya hingga lemas tak berdaya 
setelah usai. 


Farida merasa lemas sekali. Tubuh terasa 
lulur lantak karena gempuran Iksan. 
Pemuda itu seperti tidak pernah puas. 


"San, kamu mengeluarkannya di 
dalam lagi," ucap Farida lirih ketika 
teringat Iksan menyemprotkan spermanya 
ke dalam vaginanya. Wanita itu takut 
hamil memang selama menikah 3 tahun 
lebih dengan Rahmat dia belum pernah 
hamil tetapi Farida tetap takut kalau 
dirinya hamil anak Iksan sedangkan 
sekarang dia masih menjadi istri Rahmat. 


"Maafkan aku , Yang.. tubuhmu 
terlalu enak hingga aku selalu lupa,” ucap 
asal Iksan. Dikecupnya pundak Farida dan 
menarik penisnya dari dalam vagina 
Farida. Wanita itu berbalik memeluk 
tubuh Iksan tanpa peduli dengan cairan 
yang terasa meleleh keluar dari 
selangkangannya. 


"Aku tidak mau masalah kita semakin 
rumit kalau aku hamil sebelum bercerai 


dengan Rahmat. Bisa saja Rahmat 
mengakuinya,” ucap Farida berusaha 
membuat Iksan mengerti. 


Iksan langsung melonggarkan pelukan 
Farida dan menghela wajah wanita itu 
agar melihatnya. 


"Tapi kamu sudah lama tidak bersama 
dengan Rahmat,” ucap Iksan. 


“Aku tahu memang aku sudah lama 
tidak bersama dengan Rahmat. Kalau aku 
hamil pasti Rahmat curiga kalau aku juga 
selingkuh sama sepertinya dan masalah 
jadi semakin rumit,” 


“Tolonglah mengerti San sampai aku 
telah bercerai dengan suamiku tolong 
jangan mengeluarkan di dalam. Aku takut 
hamil,” mohon Farida. 


“Baiklah aku janji akan mencoba 
tidak mengeluarkan di dalam," ujar Iksan 
akhirnya. 


Farida memeluk Iksan dengan erat. 
Wanita itu benar-benar berharap Iksan 
menepati janjinya. 


Masalah mereka akan semakin rumit 
kalau itu terjadi. Makanya Farida selalu 
menyuruh Iksan agar mengeluarkan 
sperma di luar tetapi pemuda itu seakan 
tidak menghiraukannya bahkan terkadang 
Farida juga lupa mencegah Iksan karena 
terlalu larut dalam kenikmatan yang 
diberikan oleh pemuda itu. 


Farida cuma berharap agar sperma yang 
sering ditembakkan oleh Iksan tidak 
berbuah hasil. Agar masalah mereka 
berdua tidak semakin rumit. 
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Pagi telah tiba tetapi kedua insan yang 
sedang di mabuk cinta seakan tidak 
menghiraukannya. Erangan dan rintihan 
terdengar di kamar, menambah suasana 
erotis di pagi itu. 

Pagi tadi Farida terbangun ketika 
merasakan geli-geli nikmat di kedua 
putingnya. Wanita itu bangun dan melihat 
Iksan sedang asyik menikmati kedua 
payudara montoknya. Menghisap puting 
susu Farida seakan-akan bayi yang sedang 
kehausan. Wanita itu akhirnya pasrah dan 
malah menikmati cumbuan Iksan. 


Jemari pemuda itu merambat ke bawah , 
memeriksa kesiapan Farida yang ternyata 
telah basah akibat rangsangan darinya. 


Iksan membalikkan tubuhnya hingga 
membuat posisi Farida sekarang berada di 
atasnya. 


"Ayo Yang , masuki.." suruh Iksan, 
pemuda itu melipat tangannya ke 
belakang kepalanya. Melihat Farida yang 
seperti ragu untuk memulai percintaan 
mereka. 


"Ayo, Yang.. kali ini kamu yang 
bergerak . Berikan aku kenikmatan,” ucap 
Iksan memberi semangat kepada Farida. 


Wanita itu menurunkan bokongnya lebih 
ke bawah ke arah kejantanan Iksan yg 
menegak panjang dan besar. Dengan 
pelan Farida menurunkan tubuhnya 
sendiri. Wanita itu bisa merasakan ujung 
kepala penis Iksan menyeruak masuk pada 
labia vaginanya yang telah membengkak 
terangsang ketika dia menekan pelan. 


"Oougsghh..., Rintih Farida ketika 
Iksan tiba-tiba menjulurkan tangannya 
dan menariknya turun dengan cepat. 
Nyeri terasa di lubang vagina Farida ketika 
penis Iksan berada di dalam vaginanya 
sepenuhnya. 


Wanita itu mengerang saat tubuhnya 
kembali menyesuaikan diri dengan ukuran 
penis Iksan yg besar. 


"Aaakhhh.. aaahhhh... Besar...," 


Penetrasi penis Iksan masuk begitu dalam 
sehingga Farida merasa seakan penis Iksan 
membelah vaginanya dan masuk ke rahim. 
Tetapi setelah beberapa saat, lubang 
vagina Farida sudah bisa menyesuaikan 
diri dengan besar penis Iksan. Lalu rasa 
tidak nyaman dan nyeri terlupakan, 
terlebih ketika Iksan bangun dan 
menangkap salah satu puting Farida di 


antara bibirnya, kemudian mengulum dan 
mengisap dengan liar sementara 
tangannya mengangkat bokong Farida , 
menggerakkan tubuh wanita itu. 


Farida yang awalnya tidak nyaman akhir 
menemukan kenikmatan luar biasa. 
Gerakan pinggul wanita itu semakin cepat 
naik turun. Iksan akhirnya membiarkan 
Farida mengejar kenikmatan bahkan 
pemuda itu membantu dengan menyodok 
vagina Farida dari bawah sehingga 
pertemuan penis dan vagina Farida begitu 
dahsyat. 


"Aarrgggg, enaak memek sayaang... 
", Erang Iksan . Pemuda itu semakin buas 
menyodok vagina Farida membuat wanita 
itu akhirnya pasrah membiarkan Iksan 
mengambil alih. 


Rintihan terus terdengar di mulut Farida 
setiap kali penis Iksan masuk ke dalam 
vaginanya. Terasa begitu penuh dan 
akhirnya Farida melengkung kan 
tubuhnya, menengadah ke atas dengan 
mulut yg terbuka ketika orgasme 


nya datang. Iksan yang melihat Farida 
akan mendapatkan orgasmenya semakin 
mempercepat gerakannya hingga 
membuat tubuh Farida terlonjak-lonjak , 
kemudian pemuda itu mendapatkan 
pelepasannya. Semprotan sperma begitu 
banyak hingga ada yang meluber keluar. 


Farida roboh menimpa Iksan. Keringat 
membasahi tubuh mereka berdua. Iksan 
mengelus punggung Farida yg telah basah 
oleh keringat. Wanita itu memejamkan 
matanya kelelahan akibat pergumulan 
mereka. 


Sedangkan di bawah sana penyatuan 
mereka belum terlepas. 


“Kamu melakukannya lagi," ucap 
Farida lirih. Masih terasa lembab penuh di 
vaginanya. Iksan kembali mengeluarkan 
spermanya di dalam. 


"Maaf Yang, aku tidak sempat lagi 
menariknya terlalu nikmat membuat aku 
lupa, ucap Iksan enteng. 


Farida hanya bisa menghela napas berat. 
Selalu begini kalau mereka sedang 
bermesraan . Mereka seakan lupa segala- 
galanya sibuk mengejar kenikmatan yang 
luar biasa. 
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FARIDA POV... 


Aku baru saja sampai ke rumah. Rumah 
yang telah hampir satu Minggu tidak 
kutinggali lagi. 


Setelah permainan dahsyat kami tadi pagi 
. Iksan segera bersiap Karena hari ini 
adalah hari pertamanya bekerja di kantor 
Papanya. Aku cuma berharap agar Iksan 
bisa menjalaninya dengan baik. 


Iksan baru saja menurunkan aku di ujung 
jalan rumah. Sesampainya aku di depan 
rumah, terlihat orang tuaku berdiri di 
depan pintu rumah. Bergegas aku 
menemui kedua orang tua 


“Papa..., Ma..., Kok datang tidak bilang- 
bilang dulu sama Ida," ucapku yang 


bergegas masuk ke halaman rumah ketika 
melihat orang tuaku datang ke rumah. 


"Iya nih, mama kamu kangen sama 
kalian berdua. Kalian itu terlalu sibuk 
hingga lupa masih ada orang tua," sahut 
Papa 

“Aduh, jangan bilang begitu Pa, Ida 
sudah usaha in buat ke rumah. Papa 
sudah baikkan?” Tanyaku . 


“Papamu sudah sembuh Kak, lagian 
dokter juga bilang cuma kecapekan saja. 
Cukup istirahat ya langsung sembuh," ujar 
Mama yg sedari tadi diam. 


“Alhamdulillah kalau begitu, yuk 
masuk Pa.., Ma..," ucapku sembari 
mencari kunci rumah di tas cangklongnya. 


“Aisyah ada di rumah kak ?, Tanya 
Mama . Aku begitu tahu kalau mamaku 
sangat menyayangi Aisyah karena selama 


ini Aisyah anak yang baik dan penurut, 
tidak pernah membuat masalah . 


Mungkin karena pengaruh dari mas 
Rahmat yg membuat adikku itu berubah. 
Aku tidak menyangka ternyata suami yg 
telah menikahiku selama 3 tahun ternyata 
seorang lelaki yang bejat. 


“Ida tidak tahu juga karena Ida juga 
baru pulang, semalam Ida menginap di 
butik,” sahut Farida yang telah membuka 
pintu depan rumah. 


“Ayo, Pa..., Ma..., Masuk," 


Aku dan kedua orang tuaku melangkah 
masuk ke dalam rumah. Rumahku itu dari 
pintu masuk ada lorong, baru kemudian 
masuk ke ruang tamu. 


Betapa terkejut aku, begitu juga dengan 
kedua orang tuaku, ketika masuk ke ruang 


tamu melihat Aisyah yang telanjang 
sedang bergumul dengan mas Rahmat. 


“Astagfirullah...,” Teriak Mama. 
Kurasa Mama pasti shock melihat anak 
bungsunya Aisyah sedang telanjang bulat 
bergumul dengan kakak iparnya sendiri. 


Sedangkan aku hanya bisa terdiam 
melihat kejadian itu . Akhirnya 
perselingkuhan Rahmat dan Aisyah 
terbuka juga di depan mata kedua orang 
tuaku . Tak ada lagi yang bisa aku lakukan 
hanya menunggu akhirnya bagaimana. 
Yang pasti jalanku untuk bercerai dengan 
Rahmat dipermudah dengan kejadian ini. 


Aku hanya berharap orang tuaku sanggup 
dan bisa tabah menerima semua ini. 


Aku melihat Aisyah adikku segera 
meloncat dari atas tubuh Rahmat dan 
bergegas memakai kembali pakaiannya 


walaupun secara ala kadarnya. Demikian 
juga dengan mas Rahmat. 


Mama menangis dalam pelukanku dan 
berusaha aku buat tenang. Aku cuma 
berharap Papa lebih bisa menahan emosi. 


Tetapi rupanya keinginanku tidak 
terlaksana, kulihat Papa baru saja 
menampar Aisyah dan mas Rahmat 


“Anak tidak tahu diri kamu. Tega 
kamu menyakiti hati kakak dan orang 
tuamu," teriak Papa. Kulihat Aisyah hanya 
bisa menangis. Sedangkan mas Rahmat 
berdiri terdiam di belakang Aisyah. 


"Dan kamu Rahmat menantu kurang 
ajar, adik sendiri kamu gauli. Di mana 
moral kamu," 


Aku melihat Aisyah memohon kepada 
Papa. "Maafkan Aisyah.., Pa..., Aisyah 


mencintai mas Rahmat..., Aisyah rela 
kalau menjadi istri kedua,” ucap Aisyah. 


“Apa kamu bilang mau menjadi istri 
lelaki kurang ajar ini?”. Setelah kamu 
menyakiti hati kakakmu masih bisa kamu 
minta seperti itu, . Papa Benar-benar 
emosi. 


“Saya akan bertanggung jawab atas 
perbuatan saya. Saya akan menikahi 
Aisyah,” ujar Rahmat akhirnya setelah 
diam sekian lama. 


“Sudahlah Kalian berpakaianlah yang 
benar, muak Papa melihatnya. Terus kita 
harus membicarakan ini dengan serius,” 
ucap Papa akhirnya. 
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Kami sekeluarga sedang duduk bersama di 
depan meja makan. Masih terdengar 
suara tangisan dari ibu Siti walaupun 
sudah reda sedangkan aku sudah tidak 
peduli lagi dengan kelakuan Aisyah dan 
Rahmat karena aku sudah pernah ada 
dalam posisi seperti Mamaku jadi ketika 
melihat kembali kejadian seperti itu 
membuat aku sudah mati rasa. 


"Ida akan bercerai dari mas 
Rahmat,” ucapku akhirnya setelah sekian 
lama kami terdiam. 


"Kak Ida tidak perlu bercerai. Aisyah 
rela menjadi yang kedua," sahut Aisyah 
berusaha mencegahku bercerai dari mas 
Rahmat. 


“Kakak tidak bisa begitu. Kakak tidak 
bisa berbagi. Biarlah kakak yg mengalah 


mungkin mas Rahmat lebih bahagia 
denganmu Syah," ucapku pelan. 


“Tapi kak kalau begitu Aisyah merasa 
bersalah,” ucap Aisyah. 


"CUKUP....!!!”. sentak Papa. Beliau 
sudah terlalu marah dengan kelakuan 
anak dan mantunya. Mungkin Papa tak 
menyangka anak yang begitu disayanginya 
bisa begitu tega menyakiti kakak 
kandungnya sendiri hanya karena cinta. 


“Papa Benar-benar kecewa dengan 
kamu Syah. Mulai hari ini kamu bukan lagi 
anak Papa,” ucap Papa kepada Aisyah, 
beliau sudah tidak peduli lagi dengan 
anaknya Aisyah. 


“Pa..., Jangan begitu. Biar 
bagaimanapun juga Aisyah anak kita juga, 
sahut Mama. 


“Kamu bilang anak . Kelakuan 
anakmu itu sudah seperti pelacur,” sentak 
Papa emosi. 


"Pa..., Tenang..." Ucapku yang takut 
kalau penyakit jantung Papa kambuh . 


Papa akhirnya berusaha untuk lebih 
tenang menahan emosi ketika mendengar 
ucapanku. 


“Papa sebenarnya tidak menyetujui 
keinginan Farida untuk bercerai tetapi 
papa hormati keputusan kamu Nak,” ujar 
Papa kepadaku. 


"Dan kamu Rahmat, segera urus 
perceraian kamu dengan Farida. Dan kalau 
memang mencintai Aisyah segera nikahi 
jangan semakin banyak buat dosa," 
perintah Papa kepada Rahmat. Beliau 
akhirnya pasrah menerima keadaan yang 
terjadi dengan kedua putrinya itu. 


Akhirnya semua telah terjadi. Siang ini. 
Aku memutuskan untuk bercerai dengan 
mas Rahmat. Dan pria itu juga sudah tidak 
bisa menolak lagi. Papa juga menyuruh 
mas Rahmat berjanji akan menikahi 
Aisyah adikku. 


Setelah lebih tenang , aku menarik lengan 
Aisyah agar mengikutiku ke ruang kerja 
mas Rahmat. Aku menceritakan semua 
yang pernah aku lihat tentang Rahmat 
yang berjalan berduaan dengan gadis lain . 
Tetapi rupanya adikku itu telah dibutakan 
oleh cintanya sehingga dia tidak percaya 
dengan apa yang aku ucapkan. 


“Aisyah tidak percaya mas Rahmat 
begitu. Mas Rahmat cinta sama Aisyah. 
Kak Ida cemburu karena mas Rahmat lebih 
memilih Aisyah daripada kakak," cetus 
Aisyah dengan ketus kepadaku. 


Aku hanya bisa menghela napas panjang. 
Rupanya adikku satu-satunya benar-benar 
telah berubah . Jadi aku tidak lagi 
mencoba untuk memberitahu apa pun 
tentang Rahmat . Aku hanya berdoa 
semoga mas Rahmat benar-benar 
menyayangi Aisyah seperti aku yang 
menyayangi adikku itu. 


Setelah semua permasalahan terkuak 
membuat aku lebih lega, walaupun sakit 
tapi aku sudah bisa menerimanya. Lagian 
ada Iksan , pemuda yang mengatakan 
mencintaiku. Aku hanya berharap semoga 
Iksan tidak menyakitiku seperti Rahmat. 
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Farida baru saja sampai butik dengan 
perasaan lelah. Setelah dari rumahnya dan 
selesai mengantarkan orang tuanya 
pulang terus menenangkan mereka agar 
jangan terlalu memikirkan masalah dia, 
Rahmat dan Aisyah. Wanita itu akhirnya 
memutuskan untuk ke butik saja. 


Butik sudah seperti rumahnya semenjak 
Farida mengetahui kalau suaminya 
Rahmat dan adiknya Aisyah berselingkuh. 


Besok merupakan hari yg baru buatnya. 
Segera mungkin Farida akan mengajukan 
gugatan perceraian agar bisa terbebas dari 
pernikahannya yang menyakitkan. 


Tentang Iksan . Farida hanya menjalaninya 
saja karena wanita itu sadar sebentar lagi 
statusnya janda dan dia tahu dengan 


status janda belum tentu membuat orang 
tua Iksan menerimanya. Apalagi Iksan 
merupakan anak satu-satunya dari 
keluarga berada. 


Farida tidak terlalu berharap hubungan 
dengan Iksan bisa berakhir bahagia maka 
dari itu Farida tidak terlalu berharap 
banyak. 


Rutinitas sehari-hari di butik Farida jalani . 
Wanita itu tidak mau gara-gara masalah 
pernikahannya membuat butik 
terbengkalai karena hanya ini usaha satu- 
satunya. Untung saja butik ini hasil jerih 
payahnya sendiri tanpa campur tangan 
Rahmat. 


Sedang sibuk-sibuknya Farida mengurusi 
pesanan. Terdengar suara telepon 
berbunyi dari dalam saku celana yang 
wanita itu kenakan. 


Farida.. 


Halo... 


Iksan.. 


Halo.. Yang, sudah kamu bicara dengan 
Rahmat suamimu». Pasti Rahmat ada di 
rumah karena sampai jam sekarang ia 
belum datang ke kantor. 


Farida.. 


Iya San, tadi di rumah kacau benar. Aisyah 
dan mas Rahmat ketahuan sama Papa 
dan Mama 


Iksan.. 


Baguslah kalau mereka ketahuan , jadi 
kamu tidak perlu susah-susah lagi 
memberikan alasan kepada orang tuamu. 


Farida.. 


Tapi aku takut kalau kejadian tadi malah 
membuat orang tuaku ke pikiran masalah 
kami. Papa sama Mama pasti sedih ketika 
tahu ternyata anak kesayangan tega 
berbuat begitu. 


Iksan.. 


Aku tahu Yang tetapi semua kan sudah 
terjadi. Semua bukan kesalahan kamu. 


Farida... 


Iya aku tahu tapi tetap saja ke pikiran. 


Iksan.. 


Sudah jangan memikirkan yg aneh-aneh. 
Nanti sore aku jemput kamu di butik . Aku 
kerja dulu ya. 


Farida.. 


Iya, kerja yg benar jangan kecewakan 
Papa kamu San.. bye.. 


Iksan.. 


Bye Yang.. 


Setelah mendapatkan telepon dari Iksan 
membuat hati Farida lebih tenang. 
Ternyata pemuda itu bisa berbuat begitu 
kepadanya. Farida merasa hatinya sudah 
dalam genggaman Iksan. Tidak menyangka 
bisa secepat itu mencintai Iksan. 
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IKSAN POV.. 


Aku sudah di kantor Papa dan Papa 
rupanya memberikan jabatan yg cukup 
bonafid buatku . Jabatan direktur ada 
dalam genggaman. Walaupun awalnya 
aku sedikit takut apakah aku mampu 
tetapi ketika mengetahui kalau aku 
mengepalai jabatan yg di bagian itu ada 
suami Farida yg akan menjadi bawahanku 


membuat aku bersemangat. Akan kubuat 
Rahmat menderita dalam 
kepemimpinanku. 


Walaupun aku tahu itu tidak etis tetapi 
aku tidak peduli yg penting akan kubuat 
pria itu menderita di kantor ini. Aku tahu 
mestinya aku harus berterima kasih 
dengan Rahmat karena dengan 
perselingkuhannya membuka jalan bagiku 
mendapatkan Farida. Dengan Rahmat 
berkhianat itulah yg bisa membuat Farida 
jatuh ke dalam pelukanku. 


Baru saja sekretaris Papa mengkonfirmasi 
bahwa Rahmat datang menghadap . 
Berarti pria itu baru saja datang ke kantor. 


“Enak benar Rahmat ini kerja jam 
begini baru datang ," cetusku. 


“Sudah biar Papa yg bicara,” ucap 
Papaku. 


Iksan akhirnya berdiri membelakangi pintu 
. Pemuda itu memandangi pemandangan 
yg terlihat jelas dari jendela besar yg 
terdapat di ruangan Papanya. 


Terdengar suara pintu terketuk dan suara 
Papa yg menyuruh masuk. 


“Selamat siang Pak,” ucap Rahmat. 
“Siang Pak Rahmat , silakan duduk, ". 


Rahmat segera duduk di kursi yang berada 
di hadapan meja pak Teguh. 


“Maaf Pak , saya datangnya siang 
karena tadi ada masalah di rumah," ucap 
Rahmat memberikan alasan kenapa ia bisa 
terlambat ke kantor. Aku berbalik dan 
menatap Rahmat dengan tajam. Rahmat 
seperti sedikit bingung ketika melihatku 
tetapi pria itu diam saja dan berusaha 
menjelaskan kenapa ia bisa terlambat ke 
kantor. 


“Tidak apa-apa Pak Rahmat, apakah 
rumit masalah keluarga Anda ?" sahut 
Papaku 


"Iya pak sedikit sulit karena itu saya 
jadi lebih siang ke kantor," 


“Tapi Anda ada tanggung jawab di 
kantor ini yang harus dilaksanakan bukan 
seenak Anda saja, cetusku dengan ketus. 
Aku akhirnya sudah tidak tahan lagi 
berdiam diri. 


Rasanya aku ingin memukul muka Rahmat 
yang sombong itu. Seenaknya saja sudah 
mempermainkan hati wanita sekarang di 
pekerjaan ia juga seenaknya sendiri masuk 
ke kantor. 


"Eh, maaf Pak Rahmat, kenalkan ini 
anak saya Iksan yang mulai hari ini 
menjadi direktur operasional 
menggantikan Pak Iwan yang akan 


pensiun bulan depan, jelas Papaku 
kepada Rahmat. 


"Makanya saya menyuruh Pak 
Rahmat ke sini . Agar Pak Rahmat bisa 
membantu Iksan dalam pekerjaannya yg 
baru ini. Sekalian memperkenalkan putra 
saya kepada Pak Rahmat,” ucap Papa 


"Iya Pak, saya pasti membantu Pak 
Iksan dalam pekerjaannya," sahut Rahmat. 


“Bagus kalau begitu. Terima kasih Pak 
Rahmat. Silakan melanjutkan 
pekerjaannya," ujar Teguh yang 
mempersilakan Rahmat untuk keluar dari 
ruangan tersebut. 


"Baik Pak, saya permisi dulu," sahut 
Rahmat yang berdiri dan melangkahkan 
keluar dari ruangan CEO. 


Setelah Rahmat keluar. Aku melangkah 
menuju sofa yang ada di ruangan Papa 
dan duduk. 


"Kenapa sepertinya kamu tidak suka 
sama Pak Rahmat?”. 


“Tidak apa-apa Pa, Iksan cuma tidak 
suka saja sama pak Rahmat. Seenaknya 
saja masuk jam begini. Memang ia pikir ini 
perusahaan nenek moyangnya," ucapku 
dengan ketus. 


"Lihat saja Pa kalau Iksan lihat Pak 
Rahmat tidak bisa bekerja dengan baik. 
Iksan akan PHK Pak Rahmat,” . 


"Iksan, kamu tidak boleh sembarang 
pecat orang hanya karena kamu tidak suka 
sama orang itu," sahut Papaku. 


"Iksan kan tidak sembarang pecat 
orang Pa. Iksan akan lihat dulu sejauh 
mana pekerjaan Pak Rahmat. Ya uda Pa, 


Iksan keruangan Iksan dulu," ucapku 
yang berdiri dari sofa dan mulai 
melangkah menuju ke pintu. 


"Nak kerja yang benar. Jangan buat 
Papa malu dengan para karyawan Papa 
yang lain,” ucap Papa. 


“Siap Pa, Iksan tidak akan 
mengecewakan Papa,” janjiku dan 
membuka pintu terus berlalu dari ruangan 
CEO, ruangan Papa menuju ke ruangan yg 
di berikan papa kepadaku. 


Setelah dari ruangan Papa, aku segera 
menuju ke ruang kerja Rahmat, rencana 
kubuat ke ruanganku tidak jadi kulakukan. 
Tanpa mengetuk pintu lagi. Aku masuk ke 
ruang Rahmat. Kulihat pria itu sedang 
sibuk menelepon seseorang dan 
kelihatannya mesra. "Apa mungkin 


menelepon selingkuhannya yg lain lagi" 
pikirku. 


"Saya belum berkenalan secara 
langsung dengan Anda Pak Rahmat," 
ucapku berdiri di hadapan Rahmat sambil 
mengulurkan tangannya. Rahmat 
menyambut uluran tanganku dan kami 
berdua bersalaman. 


“Silakan duduk, Pak Iksan,” Rahmat 
mempersilakan aku untuk duduk . 


"Terima kasih,” sahutku yg tidak 
mengindahkan ucapannya dan tetap 
berdiri di hadapan pria itu. 


"Pak Rahmat, kita langsung saja 
tidak perlu bertele-tele. Saya tahu kalau 
pak Rahmat sudah bekerja lumayan lama 
di perusahaan ini. Dan saya tahu juga saya 
masih baru di sini. Tetapi saya tegaskan 
saya tidak bisa mentolerir kalau ada 


kesalahan yang terjadi selama saya 
memimpin bagian ini," ucapku dengan 
tegas tanpa basa-basi lagi. 

"Tadi sebelum pak Rahmat datang 
saya memeriksa beberapa laporan dan 
saya melihat ada kesalahan yg semestinya 
tidak perlu terjadi,”. 

"Saya juga baru tahu kalau pak 
Rahmat sering telat masuk kantor dan 
sering cuti," 

"Saya rasa itu bukan sikap dari 
pemimpin yang baik,”. 

“Jadi saya tegaskan di sini kalau pak 
Rahmat merasa sudah tidak mampu lagi 
menangani pekerjaan di sini , saya 
persilahkan Pak Rahmat mengundurkan 
diri,” ucapku. Pemuda itu kemudian 
berdiri dan mulai melangkah menuju ke 
pintu. 


"Saya harap pak Rahmat bisa lebih 
fokus dengan pekerjaan di kantor," 
setelah mengatakannya aku melangkah 
meninggalkan ruang kerja Rahmat. 


Rasanya aku puas sekali telah mengatakan 
hal tadi. Mulai hari ini aku akan 
mengawasi Rahmat. Sedikit saja ia 
melakukan kesalahan akan kubuat Rahmat 
menjadi pengangguran. 
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Farida baru saja menutup butiknya dan 
bersiap untuk pulang ke apartemennya 
Iksan untuk sementara wanita itu tinggal 
bersama dengan Iksan. Ketika mendengar 
ada suara aneh yg terdengar dari arah 
kamarnya tempat dia biasa tidur kalau 
menginap di butik. 


Perasaan was-was langsung dirasakan 
Farida. Wanita itu takut ada pencuri yg 
masuk ke butik sedangkan dia seorang diri 
di butik itu. Semua karyawannya sudah 
pulang dan Iksan yg berjanji akan 
menjemputnya belum juga datang. 


Dilihatnya jam tangan menunjuk pukul 7 
malam. Memang belum terlalu malam 
tapi apa ada pencuri yg melihat jam kalau 
berniat mencuri? . Apa mungkin pencuri 


itu menyangka sudah tidak ada orang lagi 
di toko sehingga berani mencuri di saat 
malam belum terlalu larut . 


Dengan takut-takut Farida memberanikan 
diri untuk memeriksa kamar tersebut. 
Sesampainya di depan pintu ruang 
kerjanya wanita itu melihat ada sapu yg 
tergeletak di sudut ruangan. Dengan 
segera Farida mengambil sapu itu. 


Wanita itu pikir paling tidak dia masih ada 
senjata untuk membela dirinya. Dengan 
perlahan Farida membuka pintu dan 
keluar dari ruang kerjanya. Masih 
terdengar suara-suara dari dalam 
kamarnya. Yg semakin membuat Farida 
ketakutan. Keringat dingin membasahi 
sekujur tubuhnya. 


Setelah hampir setengah jalan menuju ke 
kamarnya tersebut. Farida baru teringat 


akan HP nya yg tertinggal di atas meja 
kerja. Wanita itu mengutuk dalam hati 
kenapa bisa kelupaan akan HP itu padahal 
dengan ada HP dia bisa menelepon 
seseorang. Wanita itu juga menyesali 
kenapa dia tadi tidak langsung saja 
menelepon Iksan bukan malah sok berani 
memeriksa sendiri seperti sekarang ini. 
Farida jadi Ragu- ragu antara mau kembali 
ke ruang kerja untuk mengambil HP atau 
meneruskan langkahnya menuju ke 
kamar. 


Setelah beberapa saat, akhirnya Farida 
memutuskan untuk melangkah menuju ke 
kamar. Dengan perlahan wanita itu 
melangkah. Telapak tangannya yg 
menggenggam gagang sapu terasa basah. 


Semakin mendekati kamar . Jantung 
Farida berdetak dengan kencang. Keringat 


sudah membasahi seluruh tubuhnya. 
Dengan memasang daun telinga baik-baik, 
Farida berusaha mendengar suara yg 
berasal dari dalam kamar tetapi terasa 
sunyi tidak ada lagi suara yg terdengar di 
dalam sana. 


Farida jadi ragu apa tadi dia salah dengar 
atau memang ada suara di dalam sana. 
Sedang bingung-bingungnya tiba-tiba 
terdengar lagi suara dari dalam kamar . Itu 
membuat Farida memutuskan untuk 
masuk ke dalam kamar. 


Dengan berdebar takut Farida membuka 
perlahan pintu kamarnya. Di pegangnya 
erat sapu dan bersiap untuk memukul 
siapa saja yg ada di dalam situ. 


Setelah menarik napas perlahan , Farida 
langsung mendorong pintu terbuka lebar 
dan betapa terkejutnya wanita itu ketika 


melihat seseorang yg berada di dalam 
kamarnya itu ternyata adalah Iksan. 


Pemuda itu sedang berbaring di atas kasur 
hanya ditutupi dengan selimut sedang 
memandangi Farida. 


Farida yg mengetahui ternyata 
ketakutannya tidak terjadi. Menghela 
napas lega. Wanita itu sampai terduduk di 
depan pintu karena kakinya lemas. 


“Yaang , kenapa ?". Tanya Iksan yg 
langsung bangkit dari kasur menghampiri 
Farida yg sedang terduduk lemas di lantai. 


Farida kesal sekali. Jantungnya masih 
berdetak dengan kencang. Karena 
kesalnya. Wanita itu memukul Iksan 
dengan sapu yg masih dipegangnya. 


“Aduh... ,Yang...". 


“Kamu bikin aku takut saja, ucap 
Farida. 


"Maaf Yang. Aku tidak bermaksud 
begitu," sahut Iksan yg mengambil sapu 
dari genggaman tangan Farida dan 
melemparkannya ke sudut kamar. 


"Aku pikir tadi ada pencuri yg masuk 
ke butik, ”. 


"Maaf , aku tadi mau memberikan 
kejutan padamu tidak tahunya malah 
membuat kamu ketakutan,” jelas Iksan. 
Pemuda itu menarik lengan Farida 
menuntunnya agar berdiri dan memeluk 
tubuh wanita itu 


"Iksan," sentak Farida dengan 
wajah yg bersemu malu. 


"Yang , aku kan udah minta maaf. 
Aku tidak berniat menakuti kamu," ujar 
Iksan. 


"Bukan itu San, kamu...,” Farida 
melepaskan pelukan Iksan dan 


mendorong pemuda itu. Wanita itu 
menelusuri tubuh telanjang Iksan yg 
berdiri di hadapannya. Pemuda itu 
rupanya lupa kalau sudah melepaskan 
pakaiannya sewaktu menunggu Farida 
tadi. 


Dengan tersenyum nakal Iksan sengaja 
malah berdiri dengan provokatif di 
hadapan Farida. Kedua tangan Iksan di 
taruh di atas pinggang sedangkan pemuda 
itu berdiri dengan kedua kaki yg agak 
terbuka. 


Perlahan tapi pasti Farida bisa melihat 
kejantanan Iksan yg tadinya lemas 
kemudian mulai berdiri tegak , panjang 
dan membesar. Farida sampai terbelalak 
melihat besar dan panjang kejantanan 
Iksan. Walaupun sudah sering kali melihat 
bahkan merasakan sodokan kejantanan 


pemuda itu tetapi tetap saja Farida selalu 
takjub melihat penis Iksan yg benar-benar 
jantan. 


"Suka sama yg kamu lihat Yang?, 
mau menikmatinya lagi? ," tawar Iksan 
kepada Farida sambil tangan kanannya 
mengelus-elus batang penisnya. 


Wanita itu hanya terdiam dengan wajah 
yg semakin merona merah . Iksan 
terkadang takjub dengan Farida yg masih 
bisa merona malu padahal wanita itu 
sudah menikah dan usianya lebih dewasa 
daripada dirinya tetapi kadang sikap dan 
perilaku Farida seperti gadis remaja yg 
baru mengenal seorang lelaki. 


Pemuda itu kemudian perlahan mundur 
dan duduk di atas sofa tunggal yg berada 
di kamar Farida. 


Dengan kaki yg mengangkang lebar, jelas 
terlihat penis Iksan yg mengacung tegak. 
Farida merasa tenggorokannya kering 
melihat betapa gagahnya Iksan . Wanita 
itu melangkah perlahan mendekati Iksan. 


“Tunggu Yang, aku mau kamu 
melepaskan pakaian dulu,” ucap Iksan. 


“Apa D 


"Lepaskan pakaianmu Yang. 
Telanjangi dirimu sendiri, biar adil dong 
sama seperti aku," perintah Iksan sambil 
tersenyum menggoda. 


Farida terdiam sejenak di tempatnya 
berdiri dan mulai melepaskan blouse yg 
dikenakannya. Dengan perlahan satu 
persatu kancing blouse terlepas hingga 
tampak tubuh putih mulus Farida dengan 
payudara yg masih tertutup dengan bra 
hitam . 


Entah kenapa malah Farida ingin 
menggoda Iksan dengan gerakan sensual 
wanita itu melepaskan blousenya 
perlahan hingga jatuh ke lantai. Kemudian 
dengan perlahan juga Farida melepaskan 
kaitan celana dan menarik risleting, terus 
menurunkan celana itu dengan perlahan 
sambil melakukan gerakan provokatif. 


Sambil menatap Iksan dengan mesra , 
Farida meremas payudaranya sendiri yg 
masih tertutup dengan bra. Iksan yg 
melihat tindakan provokatif Farida 
semakin nafsu . Batang penisnya semakin 
berdiri tegak dan bergerak-gerak . Penis 
Iksan seakan sudah tidak sabar lagi 
bertemu dengan sarang kenikmatannya. 


"Yaang..., Buruan di lepas semuanya 
, Desah Iksan. 


Farida yg mengetahui kalau Iksan sudah 
tidak tahan lagi menahan hasratnya malah 
semakin ingin menggoda pemuda itu. 


"Mau aku melepaskan ini San?” 
Tanya Farida sambil mempermainkan tali 
bra nya. 


"Iya Yang, lepasi aku mau lihat dada 
montok kamu,” ucap Iksan sudah tidak 
tahan lagi. Pemuda itu bermaksud untuk 
menghampiri Farida. 


“Jangan.. duduk saja San," ujar 
Farida mencegah Iksan untuk 
menghampirinya. 


Wanita itu segera melepaskan bra nya dan 
melemparkannya ke arah Iksan yg 
langsung ditangkap oleh pemuda itu. Iksan 
mencium bra Farida, pemuda itu masih 
bisa mencium aroma dari tubuh Farida yg 
tertinggal di bra tersebut. 


"Harum Yang,” ucap Iksan menatap 
dengan penuh nafsu kearah Farida , 
melihat wanita itu yg sedang meremasi 
kedua payudaranya sendiri. 


Setelah beberapa saat kemudian Farida 
mulai melepaskan celana dalam yg 
dikenakannya. Diturunkannya dengan 
pelan celana dalam yg telah lembab 
terkena cairan nafsunya. Wanita itu 
menunduk sedikit untuk melepaskan 
celana dalam. 


Iksan yg melihat Farida menunduk begitu 
terpesona ketika melihat kedua payudara 
montok Farida yg menggantung indah . 


“Aaahh... Ayo Yang ..., Aku sudah 
tidak tahan lagi," desis Iksan . Pemuda itu 
sudah tidak bisa lagi menahan hasratnya 
yg menggebu. 


Farida hanya tersenyum nakal ketika 
mendengar ucapan Iksan. Dengan sengaja 
wanita itu malah melemparkan celana 
dalamnya yg lembab ke arah Iksan. 
Pemuda itu langsung meraih celana itu yg 
menciumnya. Seketika aroma hasrat 
Farida masuk ke penciuman Iksan yg 
semakin membuat pemuda itu bernafsu. 


Farida yg mengetahui kalau Iksan 
tampaknya sudah tidak bisa menahan lagi 
hasratnya, segera mendekati pemuda itu. 


Tanpa malu lagi Farida bersimpuh di 
hadapan penis Iksan yg tegang. Tangan 
Farida mengelus kejantanan Iksan 
sedangkan lidahnya mulai menjilati kepala 
penis pemuda itu. Menikmati asin dari 
precum Iksan. 


“Aaakhhh...., Basahi dulu Yang," 
ucap Iksan . 


Farida yg mengerti maksud Iksan langsung 
meludahi penis pemuda itu agar lebih licin 
ketika di elus. Sambil mengocok penis 
Iksan, Farida mengulum kepala penisnya 
membuat Iksan mengerang nikmat. 


"Aakkkhh..., Terus Yang," 


Farida semakin bersemangat untuk 
memberikan kenikmatan kepada Iksan. 
Dengan nafsu wanita itu berusaha 
memasukkan batang penis Iksan ke 
mulutnya sampai hampir ke pangkal 
walaupun akhirnya wanita itu tidak 
mampu memasukkan semuanya karena 
besar dan panjang penis Iksan. 


Setelah mendiamkan sejenak penis Iksan 
di dalam mulut. Farida mulai menghisap 
dan menjilati penis pemuda itu. Kepalanya 
bergerak naik turun dengan cepat. 


Nikmat luar biasa dirasakan oleh Iksan. 
Secara naluri tangan Iksan menggenggam 
rambut Farida mendorong kepala wanita 
itu agar lebih dalam lagi memasukkan 
penisnya ke dalam mulut Farida. 


Wanita itu tersedak seketika merasakan 
sodokan penis Iksan di tenggorokannya. 
Iksan yg merasakan nikmat semakin 
bersemangat untuk merasakan kembali 
sehingga pemuda itu malah mengangkat 
pinggulnya menyodok mulut Farida 
dengan cepat. 


"Aarggh... Yaang, erang Iksan 
nikmat. 


Farida tak bisa lagi menahan gerakan liar 
dari Iksan. Wanita itu berusaha untuk 
melepaskan diri dengan memukuli paha 
pemuda itu bahkan Farida sampai 
mencakar paha Iksan karena berusaha 


mendorong Iksan . Tetap saja Iksan seolah 
tak peduli karena sibuk dengan 
kenikmatan yg luar biasa ia alami. 


Liur Farida sudah menetes dari sudut 
bibirnya bahkan sebagian ada yg menetes 
ke paha Iksan. Beberapa kali wanita itu 
tersedak dan akhirnya Farida hanya bisa 
pasrah menerima gencarnya sodokan 
penis Iksan di mulutnya. Hingga akhirnya 
Farida merasakan kembali penis Iksan yg 
terasa semakin besar dan sesaat 
kemudian pemuda itu menyemprotkan 
spermanya langsung ke tenggorokan 
Farida. 


Farida tersedak , karena Iksan tetap tidak 
melepaskannya membuat wanita itu 
akhirnya terpaksa menelan sperma Iksan 
yg terus menerus di semprotkan oleh 
pemuda itu . Sebisa mungkin Farida 


menelan semua cairan kental itu walau 
akhirnya ada sebagian yg meleleh keluar 
dari sudut bibirnya. 


"Aarrgggg.... Gila Yang selalu nikmat 
denganmu..." Erang Iksan dengan tubuh 
yg masih tersentak-sentak mengeluarkan 
sisa terakhir spermanya. 


Setelah pelepasan yg dahsyat. Iksan baru 
sadar apa yg telah ia lakukan terhadap 
Farida. 


Dengan cepat Iksan menarik batang 
penisnya dari dalam mulut Farida. Penis 
Iksan terlihat basah karena cairan sperma 
dan liur Farida. Terdengar suara batuk 
dari Farida membuat Iksan segera menarik 
lengan Farida agar wanita itu berdiri. 


"Maafkan aku, Yang..., Aku tidak 
bermaksud begitu,” ucap Iksan. Pemuda 


itu sibuk membersihkan mulut Farida yg 
masih tersisa spermanya. 


“Yang, aku benar-benar minta maaf. 
Aku tadi tidak sadar karena terlalu...," 


“Sial...," Teriak Iksan marah pada 
dirinya sendiri. Pemuda itu menyesali apa 
yg dilakukan kepada Farida. Tadi ia benar 
tidak sadar dengan apa yg dilakukannya 
karena tertutup oleh hasrat yg 
menggelora. 


Farida yg melihat Iksan seakan marah 
pada dirinya sendiri hanya tersenyum. 
Dengan melihat Iksan begitu semakin 
membuat wanita itu mencintai Iksan lagi. 


"Aku tidak apa-apa," sahut Farida 
pelan. Wanita itu memeluk tubuh Iksan 
dengan erat. 


"Aku tidak apa-apa," ucap Farida lagi 
sambil tangannya mengelus punggung 
pemuda itu. 


"Maafkan aku, Yang..., Aku 
mencintaimu seharusnya aku tidak 
memperlakukan kamu seperti tadi," 


"Aku mencintaimu Iksan. Tolong 
Jangan meminta maaf. Aku juga ingin 
memberikan kenikmatan kepadamu," 


"Aku tadi hanya belum terbiasa 
seperti itu,” ucap Farida lirih. 
Iksan melepaskan pelukannya . Mereka 


berdua bertatapan dengan mesra. 


"Jadi masih boleh kalau lain kali?" 
Tanya Iksan tersenyum menggoda. 


Mendengar ucapan Iksan membuat wajah 
Farida langsung memerah malu. Wanita 
itu menganggukkan kepalanya. 


Iksan langsung tertawa bahagia sambil 
mendekap tubuh Farida erat . 


"Kata orang itu vitamin Yang," bisik 
Iksan di telinga Farida. 


Teriak kesakitan langsung terdengar dari 
mulut Iksan ketika Farida mencubit 
perutnya. 


“Aduh, Yang. Suka sekali nyubitin 
aku, bisa-bisa seluruh tubuhku biru karena 
cubitan kamu" gerutu Iksan . 


"Habisnya kamu tuh cabul benar," 
ucap Farida. 


“Tapi kan kamu juga suka,” sahut 
Iksan yg mencium bibir Farida dengan 
mesra. 


Ciuman yg awalnya penuh dengan 
kemesraan kemudian berubah menjadi 
ciuman yg panas dan liar. 


Farida dengan nakal meloncat ke pelukan 
Iksan dengan kedua kaki yg melingkari 
pinggang pemuda itu. Iksan yg tak tahu 
apa yg akan di lakukan oleh wanita itu 
sedikit oleng untung saja pemuda itu 
singgap hingga tidak membuat mereka 
berdua tersungkur di lantai. 


"Yang, kamu itu kalau mau 
digendong bilang-bilang, kan tidak lucu 
kalau kita berdua tersungkur di lantai,” 
gerutu Iksan. 


Farida tertawa bahagia mendengar 
ucapan Iksan. Wanita itu benar-benar 
bahagia. Setelah perselingkuhan Rahmat 
dan Aisyah yg membuatnya sakit hati 
ternyata dia bisa mendapatkan cinta yg 
baru lagi. Cinta yg membuatnya berubah 
menjadi sosok wanita yg baru. Farida 


hanya berharap semoga dia dan Iksan bisa 
bersama selamanya. 
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Destinlove69 
Farida dan Iksan sedang berpelukan 
dengan mesra sambil berciuman. Mereka 
berdua telah berbaring di kasur . Posisi 
Farida berada di atas Iksan. Ciuman Iksan 
turun ke leher Farida sebentar saja tanda 
merah keunguan menghiasi leher jenjang 
wanita itu. 


Pemuda itu sedikit mengangkat tubuh 
Farida sehingga posisi payudara montok 
wanita itu tepat berada di depan 
wajahnya. Iksan mengulum puting 
payudara Farida dan jemarinya menjepit 
puting yg satunya lagi. Pemuda itu 
menyusu dengan rakusnya seperti bayi yg 
sedang kelaparan sedangkan Farida 
membiarkan Iksan melampiaskan 
nafsunya bahkan wanita itu semakin 


membusung dadanya hingga payudara 
terlihat semakin montok. Secara 
bergantian isapan dan cecapan dilakukan 
Iksan di kedua puting susu Farida . 
Pemuda itu seakan tak pernah puas 
menikmati payudara wanita itu. 


Pemuda itu kembali menaikkan tubuh 
Farida hingga sekarang vagina Farida 
terpampang nyata di depan wajah Iksan. 
Farida yg merasakan posisi terlalu nakal 
bermaksud untuk turun tetapi Iksan 
mencengkeram kedua pahanya menahan 
wanita itu pada posisinya. 


"Ik... Iksan .. jangan,” ucap Farida yg 
berusaha mencegah pemuda itu. Wanita 
itu malu sekali dengan posisinya sekarang. 
Mengangkang lebar di depan wajah Iksan. 


Tetapi pemuda itu tidak peduli dengan 
protes Farida malah Iksan sudah 


menyeruak masuk ke selangkangan Farida 
dan lidahnya menjulur menjilati vagina 
Farida yg telah basah. Kedua tangan Iksan 
mencengkeram paha mulus Farida 
membuka lebih lebar paha wanita itu. 
Sedangkan Farida yg mendapatkan 
serangan dari Iksan hampir tersungkur ke 
depan untung saja wanita itu cepat 
berpegangan pada kepala ranjang. 

"Aaakkhhhh..., Iksan apa yg kamu 
lakukan... Aaahhhh...” Desah Farida ketika 
merasakan kenikmatan yang luar biasa 
dari mulut dan lidah Iksan yg nakal. 


Sementara Iksan semakin liar menikmati 
vagina Farida malah kedua jemarinya 
sudah keluar masuk dengan cepat di 
dalam lubang vagina Farida sedangkan 
mulutnya sibuk mengisap klitoris wanita 
itu, membuat Farida melonjak nikmat. 


Farida yg pertama tadi menolak karena 
malu dengan apa yg dilakukan Iksan 
sekarang malah begitu menikmatinya 
bahkan pinggul wanita itu tanpa dia sadar 
bergerak berusaha mencari kenikmatan yg 
lebih lagi. 


"Aaaakkkhh...., Iksan .... Aku mau... 
Aaahhh,” ucap Farida parau ketika 
merasakan orgasmenya akan datang. 


"Keluarkan Yang, aku mau menikmati 
madu kamu,” ucap Iksan yg jemarinya 
semakin cepat keluar masuk mengobrak- 
abrik lubang vagina Farida. Suara becek 
terdengar begitu erotis di telinga mereka 
berdua. 


“Aaaaahhhhh... Desah Farida ketika 
orgasmenya tiba. Kedua tangannya 
mencengkeram kepala ranjang dengan 
kuat sementara kepalanya terdongak ke 


atas, tubuh wanita itu tersentak-sentak 
sedangkan Iksan mengisap semua cairan 
orgasme yg keluar dari vagina Farida. 
Bahkan setelah tak tersisa pun pemuda itu 
masih mengorek lubang vagina Farida 
dengan lidahnya mencari cairan cinta 
Farida yg mungkin masih tersisa. 


Farida terjerembap ke depan hingga 
membuat wanita itu seakan menduduki 
wajah Iksan tetapi Iksan tak peduli 
walaupun wajahnya telah basah terkena 
oleh cairan orgasme Farida. 


Sesaat kemudian Iksan membalik tubuh 
Farida sehingga wanita itu berada di 
bawahnya. Dilumatnya bibir Farida 
dengan kuat dan tangan pemuda itu 
mengangkat kedua kaki Farida dan 
menaruhnya di bahunya. Dengan kuat 
Iksan menyodok lubang vagina Farida 


hingga masuk dalam sekali membuat 
wanita itu mengerang keras. Tanpa 
menunggu lagi Iksan menyodok vagina 
dengan cepat. Suara tumbukan tubuh 
terdengar begitu erotis. Erangan dan 
rintihan keduanya terus menerus 
terdengar. 


Kenikmatan telah berkumpul di vagina 
Farida. Kedua tangan Iksan memegangi 
kedua paha Farida, pemuda itu semakin 
cepat dan bertenaga menyodok vagina 
Farida, mengguncang tubuh wanita itu yg 
sudah melengkung, sedetik kemudian 
Farida meneriakkan nama Iksan . Kedua 
tangannya mencengkeram paha Iksan 
hingga meninggalkan tanda bekas kuku 
jemari wanita itu sedangkan Iksan tak 
memberikan jeda buat Farida merasakan 
orgasmenya malah gerakan pemuda itu 
semakin cepat. Iksan mengerang keras 


ketika merasakan cengkeram kuat vagina 
Farida yg mencengkeram batang 
penisnya. Hingga pemuda merasa 
pelepasan akan tiba juga. 


“Jangaaan di dalam, aaaaahhhhh..., 
Saaaan..., Jerit Farida orgasme datang 
kembali dengan dahsyat. 


Iksan yg mendengar jeritan Farida 
langsung menarik keluar penisnya dari 
dalam vagina Farida, pemuda itu 
mengerang dan spermanya langsung 
menyemprot membasahi perut dan dada 
Farida. Tubuh Iksan masih tersentak 
beberapa kali, mengeluarkan sisa sperma 
terakhirnya. 


Sedangkan Farida yg telah mendapatkan 
orgasme double tergeletak lemas tak 
berdaya. Napas wanita itu masih 


tersengal-sengal. Sementara Iksan 
langsung roboh di samping Farida. 


“Yang, memekmu benar-benar luar 
biasa nikmatnya,” desah Iksan parau. Deru 
napas pemuda itu terdengar masih 
kencang dan cepat. 


Beberapa saat kemudian Farida baru 
memperoleh tenaganya. Wanita itu 
bangkit dan mengambil tisu yg berada di 
samping ranjang . Di lapnya sperma Iksan 
yg berceceran di perut dan payudaranya. 
Sementara Iksan hanya tersenyum mesum 
melihat hasil karyanya. Setelah merasa 
bersih Farida lalu berbaring di dada bidang 
Iksan. Pemuda itu memeluk tubuh Farida 
dan mengelus punggungnya yg masih 
terasa basah karena keringat. 


"Aku merasa sekarang aku jadi nakal 
sekali San," ucap Farida lirih , jemari 
wanita itu mengelus pelan dada Iksan. 


Iksan menyentuh dagu Farida dan 
mendongakkannya ke atas. 


"Aku suka sama kenakalan kamu, 
Yang. Dengan aku jangan merasa malu," 
sahut Iksan, pemuda itu lalu 
menundukkan kepalanya dan mencium 
bibir Farida dengan lembut. 


"Ceritakan apa yg terjadi tadi siang," 
ucap Iksan. 


Farida lalu menceritakan tentang Rahmat 
dan Aisyah yg kepergok oleh kedua orang 
tua mereka sehingga membuat Papa 
marah besar. 


"Besok aku akan segera mencari 
pengacara untuk mempercepat proses 


perceraianku dengan mas Rahmat,” ucap 
Farida. 


“Kamu tahu Yang, rasanya aku harus 
berterima kasih dengan si brengsek 
Rahmat," sahut Iksan . 


Farida melepaskan pelukannya dan duduk 
bersandar di kepala ranjang. Menatap 
Iksan dengan bingung. 


“Kenapa kamu mau berterima kasih 
kepada Rahmat?" Tanya Farida dengan 
bingung. 

"Ya karena Rahmat brengsek , aku 
bisa memiliki kamu dan karena 
kecerobohannya juga, jalan buat kamu 
bercerai jadi lebih mudah," ucap Iksan. 


"Apa perlu aku suruh pengacara yg 
ada di kantor buat mengurus perceraian 
kamu?” Tanya Iksan yg juga akhirnya 
ikutan duduk bersandar di samping Farida. 


"Tidak usah ,San biar aku urus sendiri 
saja, . 

"Kamu tahu Yang, rasanya aku sudah 
tidak sabar lagi melihat kamu bercerai 
dengan Rahmat . Karena kalau itu terjadi 
berarti hubungan kita bisa selangkah lagi 
menuju ke pernikahan,” ucap Iksan 
menggebu-gebu. 


"San, kita jalani saja yg sekarang, 
setelah perceraian aku selesai baru kita 
omongin lagi semua ini," kata Farida. 
Wanita itu tidak mau terlalu menaruh 
harapan yg tinggi terhadap hubungan 
mereka berdua. 


“Yang kok kamu ngomongnya seperti 
itu, kamu tidak percaya kalau aku serius 
dengan hubungan kita berdua,”. 


“Aku percaya kok kalau kamu serius 
sama aku San, tapi dalam hubungan ini 


bukan hanya kita yg menjalaninya berdua 
tetapi ada orang tuaku dan orang tuamu,” 
jelas Farida. Wanita itu merebahkan 
kepalanya di bahu tegap Iksan. 


"Aku juga mau hubungan yg direstui 
oleh orang tua kita masing-masing,” ucap 
Farida lirih. 


Iksan terdiam mendengar perkataan 
Farida. Pemuda itu sadar hubungan 
mereka masih banyak penghalang biarpun 
Farida nanti telah bercerai masih ada 
masalah lain yg harus mereka berdua 
hadapi. Apalagi Papanya pernah 
mengatakan kalau ia harus fokus sama 
kuliah dan pekerjaan dulu, baru 
memikirkan pernikahan. Iksan mengelus 
pipi Farida dengan mesra dan mengecup 
rambut wanita itu. 


"Aku janji akan menghalau semua 
rintangan yg mungkin kita hadapi tapi 
tolong tetap bersama denganku dan 
percaya," ucap Iksan 


"Iya, aku janji akan selalu bersama 
denganmu,” ucap Farida. 


"Aku mencintaimu Farida," ucap 
Iksan sambil menatap Farida dengan 
mesra. 


"Aku juga mencintaimu Iksan,” sahut 
Farida. 


Malam itu menjadi saksi kedua insan yg 
sama-sama saling mencintai dan berusaha 
untuk bisa bersama 
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PART 24 


Farida hari ini berniat ke kantor pengacara 
yg diberitahukan oleh pelanggannya. 
Wanita itu Ingin secepatnya berpisah 
dengan Rahmat. 


Sesampainya di depan kantor pengacara, 
Farida sedikit bingung harus ngapain. 
Sedang bingung apa yg harus dilakukan 
tiba-tiba wanita itu mendengar ada suara 
seseorang yg memanggil namanya. 


Wanita cantik itu menoleh dan melihat 
seorang pria tersenyum ke arahnya dan 
berjalan menghampiri dirinya. Kening 
Farida berkerut berusaha mengetahui 
siapa pria yg memanggil namanya itu. 


“Farida kan ?" Tanya lelaki yg 
Sekarang sudah berdiri di hadapan Farida. 


Pria itu bertubuh tinggi dan tampan. 
Tersenyum lebar kepada Farida. 


"Iya, siapa ya?" Tanya Farida dengan 
bingung karena wanita itu benar-benar 
lupa dengan lelaki yg berdiri di 
hadapannya Sekarang ini. 


"Ya aku ganteng begini saja dilupain, 
ucap pria itu tersenyum 

"Maaf saya benar-benar lupa," sahut 
Farida 


“Ingat sama Pak Umar yg tinggal di 
xxx 2?" Ucap pria tersebut. 


"Oh, Pak Umar gendut," 


"UPS, maaf ya," ucap Farida yg 
keceplosan. 


Pria itu tertawa renyah mendengar 
ucapan Farida. "Tidak apa-apa memang 
itu julukan buat Papa,” sahutnya. 


“Papa.., jadi kamu Bayu?, Mas Bayu 
?' Tanya Farida yg teringat dengan 
sesosok lelaki yg merupakan tetangga 
sebelah rumahnya dulu sebelum menikah 
dengan Rahmat. 


"Iya aku Bayu . Sudah lama ya kita 
tidak bertemu semenjak kami sekeluarga 
pindah,” ucap Bayu . 


"Iya mas sudah lama sekali 10 tahun 
lebih, jelas Farida. 


"Kamu tambah cantik saja. Sewaktu 
terakhir kita ketemu kamu masih remaja," 
ucap Bayu sambil tersenyum lebar 


Farida tertawa ketika mendengar ucapan 
Bayu. Ya jelaslah masih remaja. Beda usia 
mereka saja lumayan jauh . Sewaktu Bayu 
pindah dengan keluarganya Farida berusia 
17 tahun sedangkan Bayu 25 tahun 
bahkan Aisyah adiknya saja baru 11 tahun. 


"Apa kabar Mas ?" Tanya Farida. 


"Baik Da. Kamu ngapain di kantor 
pengacara ?" 


"Mau cari pengacara," 
“Pengacara buat apa ?" 


"Ada deh, "ucap Farida yg sungkan 
beritahu masalah rumah tangganya 
dengan orang lain. 


"Mas ngapain disini juga ?" Tanya 
Farida yg penasaran juga sama Bayu. 


"Aku berkantor di sini," 
"Mas Bayu pengacara ?" 
"Iya aku pengacara di sini," 


"Wah , mas Bayu hebat bisa jadi 
pengacara," 


Pria itu hanya menyengir melihat antusias 
Farida. Farida masih seperti dulu yg ia 
kenal. Sekarang Farida bukan gadis remaja 


lagi tapi sudah menjadi wanita dewasa yg 
sangat cantik dan juga seksi. 


"Kita mengobrol di ruanganku saja Da 
, ajak Bayu kepada Farida yg dituruti oleh 
wanita itu. Mereka berdua melangkah 
menuju ke ruang kerja Bayu. 


Farida melihat sepanjang jalan menuju ke 
ruangan Bayu. Pria itu selalu di sapa dan 
dihormati oleh rekan kerjanya yg lain. 
Membuat wanita itu yakin posisi Bayu di 
kantor ini pasti lumayan tinggi. 


Setelah berpesan kepada seorang wanita 
yg berada di depan pintu ruang kerjanya 
yg Farida kira pasti sekretaris Bayu. Pria 
itu menyuruh Farida masuk ke ruangan 
nya. 


"Silakan duduk Da, mau minum apa 
? tanya Bayu kepada Farida setelah Farida 
duduk di hadapannya. 


"Tidak usah repot-repot Mas," 


"Apa kabar Om, Tante sama Aisyah?" 
tanya Bayu yg rupanya masih penasaran 
dengan keadaan Farida. 


"Baik Mas, bagaimana kabar Om 
Umar ?". 

“Papa baik juga ,”. 

"Oke karena kamu tadi bilang butuh 


pengacara, mas bisa bantu kamu,” ucap 
Bayu langsung ke inti masalah. 


Farida terdiam sejenak dan akhirnya 
memutuskan untuk menceritakan tentang 
masalah pernikahannya kepada Bayu. 


"Jadi intinya kamu mau bercerai 
dengan suamimu ?”. 


"Iya mas, Ida sudah tidak bisa lagi 
mempertahankan pernikahan kami. Mas 


Rahmat berkali-kali berselingkuh. Kami 
juga sudah sepakat untuk berpisah, ”. 


“Ya kalau begitu mas akan bantu 
kamu. Sebenarnya mas bukan pengacara 
rumah tangga tetapi biasanya mas 
mengurusi kasus perdata atau pidana 
tetapi demi kamu mas mau mencoba 
pertama kali menangani kasus 
perceraian, ”. 


"Terima kasih mas," 


"Nanti mas urus dulu berkasnya dan 
daftarkan ke pengadilan agama baru mas 
kabari kamu, ”. 


"Iya mas, Ida tunggu. Nih kartu nama 
Ida,”. Ucap Farida sambil memberikan 
kartu nama kepada Bayu . 


Pria itu membacanya sekilas terus 
menyimpannya di dalam laci. 


"Nanti mas kabarin kalau sudah 
proses. Kamu buka butik ya?”. 


"Iya mas, cuma kecil-kecilan ,”. 


"Apa itu akan masuk dalam harta 
Gono gini?" Tanya Bayu kepada Farida. 


“Enggak mas . Itu butik sudah ada 
sebelum Ida nikah sama suami Ida. Dan 
Ida juga tidak minta apa-apa dengan mas 
Rahmat yg penting perceraiannya cepat 
selesai," jelas Farida. 


“Soal anak bagaimana?" 


"Kami berdua belum punya anak,” 
sahut Farida dengan lirih. 


"Maat..," 
"Tidak apa-apa mas," 


"Ya udah kalau begitu mas segera 
proses berkasnya, ". 


"Makasih mas, Ida pamit dulu . Ida 
tunggu kabarnya,” ucap Farida dan 
langsung berdiri , dan mengulurkan 
tangannya untuk bersalaman. 


"Sama-sama Da, "sahut Bayu 
menyambut uluran tangan Farida. 


Pria itu lalu mengantarkan Farida sambil 
ke depan pintu dan melihat wanita itu 
pergi meninggalkan kantornya. 
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BAYU POV 


Aku Bayu usiaku 35 tahun. Belum pernah 
menikah tetapi aku juga bukan perjaka. 
Dulu sebelum menjadi pengacara masa 
mudaku habiskan dengan gaya hidup yg 


liar. Dari SMA saja tidak terhitung pacarku. 
Tetapi semua mulai berubah ketika 
keluargaku mendapatkan cobaan dengan 
Mama pergi meninggalkan kami karena 
terkena serangan jantung yg membuat 
aku akhirnya berpikir untuk merubah 
semua tingkah lakuku menjadi lebih baik 
lagi. 


Sebagai pria dewasa tentu saja aku ada 
kebutuhan biologis yg terkadang 
menghampiriku. Biasanya kalau lagi 
kepingin aku pergi ke klub dan berkenalan 
dengan wanita yg gaya hidupnya bebas 
seperti aku dan melakukan ONS . Tetapi 
akhir-akhir ini aku memikirkan usiaku yg 
semakin matang. Orang tuaku juga selalu 
ribut menginginkan seorang cucu. Itu yg 
membuat aku menjadi ke pikiran untuk 
menikah. 


Tapi pernikahan bukan sesuatu yg mudah 
untuk dijalani apalagi aku belum 
menemukan wanita yg benar-benar 
membuat aku tertarik dan membuatku 
ingin hidup bersama dengannya sampai di 
hari tuaku. 


Pertemuan dengan Farida membuat aku 
jadi memikirkan wanita itu. Seorang yg 
dulu aku kenal cuma sebagai remaja yg 
ceria yg kebetulan bertetangga tetapi 
sekarang telah menjadi wanita dewasa yg 
begitu cantik dan seksi. Sensualitas benar- 
benar terpancar dari diri Farida. 


Aku berpikir suaminya Farida benar-benar 
bodoh melepaskan wanita secantik Farida 
dan berselingkuh dengan wanita lain. 


Perasaanku terhadap Farida mungkin 
terlalu cepat tetapi kalau berurusan 


dengan perasaan kita tidak bisa 
menghindari. 


Untung saja aku tadi bertemu dengan 
Farida dan akhirnya malah membantunya 
untuk mengurusi perceraian wanita itu. 


Walaupun sebenarnya selama karier aku 
menjadi pengacara. Aku belum pernah 
menangani kasus perceraian tetapi aku 
mau membantu Farida untuk lepas dari 
ikatan pernikahan dengan suaminya yg 
brengsek itu. 


Rasanya aku sudah tidak sabar lagi untuk 
bertemu dengan Farida. 
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Iksan baru saja sampai ke kantor. Hari- 
harinya sekarang ini sibuk dengan 
pekerjaannya dan malam sibuk dengan 
kuliah, bahkan waktu untuk bertemu dan 
bersama dengan Farida jadi berkurang. 
Mereka hanya bisa bertemu di hari 
weekend saja. 


Iksan sadar sebagai anak dari CEO 
perusahaan bukan berarti dirinya bisa 
seenaknya sendiri. Apalagi semua orang di 
perusahaan seakan ingin melihat sejauh 
mana kemampuan pemuda itu memikul 
beban yg diberikan kepadanya. 


Pemuda itu tentu saja tidak mau dianggap 
remeh oleh bawahan. Malah sebagai anak 
CEO beban yg dipikulnya lebih berat 
daripada hanya sekedar karyawan biasa. 


Iksan akan membuktikan kalau ia bisa, 
mampu dan pantas memegang jabatan 
sebagai seorang direktur di perusahaan 
Papanya. Iksan tentu saja tidak akan 
membuat Papanya malu. 


Akan Iksan buat semua orang yg 
memandang sebelah mata kepadanya 
akhirnya malah menjadi hormat dan 
kagum. 


Iksan telah sampai di ruang kerjanya dan 
mulai sibuk dengan berkas-berkas . 
Setelah hampir satu jam bergelut dengan 
berkas . Pemuda itu menemukan hal yg 
janggal di transaksi penjualan dan 
pemasaran. Semakin di periksa semakin 
kelihatan kejanggalannya. 


Pemuda itu mengangkat telepon yg 
menyuruh sekretarisnya untuk masuk ke 
ruang kerjanya. 


“Iya Pak?" 


“Siapa yg mengurusi jalur 
pemasaran?" Tanya Iksan langsung. 


"Sepertinya Pak Rahmat karena pak 
Rahmat manajer pemasaran, Pak," 


“Panggil Pak Rahmat kesini,” 


“Baik sebentar pak, saya permisi 
dulu," 


Sesaat kemudian sekretarisnya masuk 
kembali dan memberitahukan kalau 
Rahmat hari ini cuti. Membuat Iksan 
marah sekali. Seenaknya saja Rahmat cuti 
dan ia baru mengetahui kalau ini bukan yg 
pertama bagi Rahmat. Sudah sering pria 
itu bolos kerja atau mengajukan cuti 
dengan alasan tidak jelas. 


Iksan langsung menyuruh bagian HRD 
bertemu dengannya dan memerintahkan 
agar kalau Rahmat akan mengajukan cuti 
lagi jangan dikabulkan harus melalui 
persetujuan dirinya dulu. 


Rupanya Rahmat bukan saja suami 
brengsek tetapi juga karyawan yg buruk 
dan sekarang Iksan sepertinya juga 
menemukan bukti penyelewengan yg 
dilakukan oleh Rahmat. 


Tampaknya riwayat Rahmat sudah tamat. 
Tinggal Iksan kumpulan bukti-bukti 
mungkin pria itu bisa mendekam di 
penjara kalau benar-benar terbukti telah 
melakukan kesalahan. 
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Farida bergegas memasuki restoran 
tempat wanita itu berjanji bertemu 
dengan Bayu untuk membicarakan 
tentang perceraiannya. Farida sudah telat 
hampir setengah jam gara-gara terkena 
macet. 


Dari kejauhan Farida melihat sosok Bayu 
yg duduk menunggunya, sedang sibuk 
dengan gadgetnya. Bergegas wanita itu 
menghampiri pria itu. 

"Duh, maaf ya, aku telat soalnya 


terkena macet," ucap Farida ketika sudah 
berdiri di dekat meja Bayu. 


Pria itu mengangkat wajahnya dari 
gadgetnya dan tersenyum maklum. 
"Tidak apa-apa, aku juga baru sampai. 
Silakan duduk," sahut Bayu 
mempersilakan Farida untuk duduk. 


Wanita itu duduk berhadapan dengan 
Bayu. Pria itu terpesona melihat Farida yg 
begitu cantik . 


"Mau minum apa, atau mau sekalian 
pesan makanan?" Tanya Bayu. 


“Tidak usah, minum saja,” 


Bayu memesankan minuman yg diminta 
oleh Farida. 


“Jadi bagaimana dengan berkas 
perceraiannya?" Tanya Farida langsung . 
Wanita itu sudah tidak sabar lagi ingin 
mengetahui sampai di mana proses 
perceraiannya. 


"Berkasnya sudah selesai dan besok 
aku akan ajukan ke pengadilan agama tapi 
tolong di baca dulu mungkin ada yg ingin 
diubah sebelum besok aku daftarkan," 
ucap Bayu menjelaskan kepada Farida 


sambil menyodorkan berkas perceraian 
Farida. 


Wanita itu mengambil terus membacanya 
dengan hati-hati . Sedang seriusnya 
membaca terdengar suara telepon Farida 
berbunyi. 


"Maaf, ucap Farida pelan. 


“Tidak apa-apa, angkat saja dulu 
mungkin penting, . 


Farida melihat call name di layar adalah 
Iksan. 


Farida.. 


Halo ... 


Iksan... 


Lagi di mana Yang ? 


Farida.. 


Lagi di resto xx. Ketemu dengan 
pengacara. 


Iksan... 


Oh, kenapa kamu tidak bilang kalau 
pengacara perceraian itu seorang pria dan 
masih muda.. 


Farida.. 


Eh, apa. Kenapa tahu ? 


Farida terkejut ketika mendengar ucapan 
Iksan di telepon. Pemuda itu seakan-akan 
tahu dengan siapa dia bertemu. Berarti 
Iksan ada di sekitar sini. Farida langsung 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling 


resto dan menemukan Iksan yg sedang 
duduk bersama rekan kerja, tidak jauh 
dari meja dia dan Bayu. 


Wanita itu melirik sekilas ke arah bayu 
dan lega ketika tahu rupanya pria itu 
sedang sibuk dengan gadgetnya lagi. 
Sehingga tidak begitu memperhatikan 
dirinya. 

Farida kembali melihat ke arah Iksan dan 
mendapati tatapan mata yg begitu tajam 
dari pemuda itu. 


Iksan.. 


Kamu harus menjelaskan semuanya kalau 
kita ke temuan nanti Yang.. 


Farida.. 


Iya.. É 


Iksan.. 


Ya uda , nanti hati-hati di jalan ya. 


Farida.. 


Iya.. kamu juga. 


Farida menutup teleponnya sambil masih 
menatap ke arah Iksan. Wanita itu jadi 
teringat apa yg dilakukan oleh pemuda itu 
ketika ia cemburu. Rasa antara takut dan 
berdebar dirasakannya. Entah kenapa 
Farida malah seakan tidak sabar 
menunggu apa yg di lakukan oleh Iksan. 
Memikirkan hal itu malah membuatnya 
jadi terangsang. Bagian bawahnya terasa 
lembab. Membuat wanita itu jadi gelisah. 


“Jadi bagaimana dengan berkasnya 
? Tanya Bayu kepada Farida ketika 


mengetahui kalau wanita itu telah selesai 
menelepon. 


“Eh, iya apa Mas ?" Tanya Farida 
terkejut. Wanita itu tidak fokus dengan 
pertanyaan dari Bayu karena pikiran nakal 
yg merasuki kepalanya. 


"Kamu kenapa Da, muka kamu 
memerah seperti itu?" 


"Kamu sakit Da ?" Tanya Bayu yg 
memperhatikan wajah Farida yg tiba-tiba 
memerah. Tanpa sadar pria itu meraih 
tangan Farida dan mengelusnya. 


Sedangkan Iksan yg masih memperhatikan 
Farida dari tempat ia duduk, langsung 
tegang wajahnya ketika melihat tangan 
kekasihnya dipegang oleh pria yg di bilang 
Farida pengacaranya. 

Kenapa pengacara itu seperti akrab 
dengan Farida , apa mungkin Farida sudah 


kenal lama dengan pria itu. Semua pikiran 
negatif hinggap di kepala Iksan. Membuat 
pemuda itu dirasuki oleh rasa cemburu. 


Farida yg baru sadar kalau sedari tadi 
tangannya dielus oleh Bayu langsung 
dengan singgap menarik pelan tangannya. 


"Ak.. aku tidak apa-apa,” jawab 
Farida dengan gugup. 

"Benaran kamu tidak apa-apa Da ?" 
Tanya Bayu yg masih penasaran. 


"Iya tidak apa-apa. Berkas ini sudah 
boleh di daftarkan. Aku tidak ingin 
merubah apa pun, "sahut Farida berusaha 
untuk mengalihkan perhatian Bayu . 


"Oke kalau semua sudah kamu 
setujui. Besok aku akan mendaftarnya ke 
pengadilan agama dan Rahmat tinggal 
menunggu surat panggilan. Mungkin agak 


lama karena antrian buat sidang 
perceraian lumayan panjang," jelas Bayu. 


"Apa tidak bisa di percepat Mas?" 
"Kamu mau lebih cepat ya?" 
"Iya mas, Ida tidak mau lama-lama, '. 


"Akan mas usahakan agar prosesnya 
bisa lebih cepat,”. 


"Terima kasih mas,”. 


"Sama-sama Da, kamu nanti malam 
ada acara ?" Tanya Bayu yg langsung 
mengalihkan pembicaraannya ke arah yg 
pribadi. 


Sewaktu Bayu menanyakan pertanyaan 
kepada Farida, bertepatan benar dengan 
Iksan yg melangkah menuju ke arah meja 
mereka. Wajah pemuda itu semakin 
tegang mendengar perkataan pengacara 
Farida. 


Farida yg mengetahui kalau Iksan mungkin 
bisa mendengar perkataan Bayu langsung 
was-was. Apalagi wanita itu bisa melihat 
kalau gestur tubuh Iksan terlihat tegang 
dan wajah pemuda itu kaku seperti 
menahan amarahnya. 


Sewaktu Iksan melewati meja Farida, 
pemuda itu sengaja meremas bahu Farida 
sekilas dengan cepat tanpa di sadari oleh 
Bayu dan rekan kerjanya. Wanita itu 
sedikit meringis sakit untung saja Bayu 
tidak melihatnya. Farida bisa merasakan 
betapa kuatnya remasan tangan Iksan di 
bahunya. Pasti sebentar lagi bahunya 
berubah menjadi memar. 


Wanita itu tahu kalau Iksan memberikan 
peringatan kepadanya. Dan Farida juga 
tahu hukuman yg mungkin akan 
didapatkan olehnya kalau menerima 


ajakan dari Bayu. Bisa-bisa setelah 
mendapatkan hukuman dari Iksan , dia 
jadi kesusahan jalan karena merasa ngilu 
di daerah selangkangannya. 


"Maaf aku tidak bisa mas," ucap 
Farida yg menolak ajakan dari Bayu. 
Wanita itu juga tidak mau memberikan 
harapan kepada Bayu. Farida akui Bayu 
pria yg tampan dan gagah tetapi hatinya 
sudah diisi oleh seseorang yg berada 
bersamanya sewaktu dia terpuruk karena 
perselingkuhan Rahmat. 


"Mungkin lain kali ya,” ucap Bayu yg 
masih tidak mau menyerah. 


"Maaf mas, aku benar-benar tidak 
bisa menerima ajakan mas Bayu. Ida 
maunya kita berhubungan secara 
profesional saja, sekali lagi maafin Ida ," 


kata Farida berusaha membuat Bayu 
mengerti. 


"Iya Da, tidak apa-apa. Maaf , apa 
sudah ada orang lain yg mengisi hatimu?" 


Farida terdiam mendengar pertanyaan 
Bayu kepadanya. Wanita itu bingung 
harus menjawab apa karena kalau dia 
berterus terang. Takutnya Bayu berpikir 
negatif kepadanya tetapi kalau dia 
menghindar malah akan membuat Bayu 
semakin gencar mendekati nya. 


"Maaf mas," 

"Udah tidak apa-apa, tidak usah 
bilang apa-apa. Aku mengerti, tak perlu 
cerita,” ucap Bayu yg mengerti betapa 
sulit Farida untuk bercerita. 


"Tapi mas masih bolehkan mendekati 
kamu Da ?" 


"Mas Bayu," sentak Farida putus asa 
berusaha membuat Bayu mengerti. 


Bayu tertawa melihat tingkah Farida yg 
kesal. Pria itu benar-benar senang bisa 
bertemu kembali dengan Farida. Biarpun 
ia tahu kalau mungkin kecil harapannya 
untuk mendekati Farida tetapi pasti masih 
ada jalan kalau memang mereka 
ditakdirkan untuk bersama. 
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PART 26 


Farida baru saja sampai di parkiran 
apartemen Iksan. Wanita itu keluar dari 
mobilnya dengan perasaan deg-degan. 
Antara rasa takut dan berdebar. Farida 
tahu setelah Iksan melihatnya berduaan 
dengan Bayu tadi siang , pasti pemuda itu 
cemburu. Wanita itu masih teringat akan 
kejadian sewaktu Iksan cemburu kepada 
Rahmat membuatnya semakin berdebar- 
debar. 


Entah kenapa mendapati kalau Iksan 
cemburu dan posesif terhadap dirinya, 
malah membuat Farida bahagia karena 
merasa begitu dicintai. Itu berarti Iksan 
takut kehilangan dirinya. 


Dengan perlahan Farida melangkah 
menuju ke lift yg akan membawanya ke 
apartemen Iksan. Farida belum tahu juga 
apakah pemuda itu sudah pulang dari 
kantornya atau belum. Farida berharap 
Iksan masih di kantor agar dirinya bisa 
mempersiapkan diri. Sambil menunggu lift 
wanita itu sibuk dengan gadgetnya. 


Sewaktu pintu lift terbuka, wanita itu 
memasukkan gadget ke dalam tas dan 
berniat melangkah masuk ke dalam lift, 
tetapi tiba-tiba ada seseorang yg 
memeluknya dan mendorong ke dalam 
lift. 


Wanita itu terkejut dan takut, langsung 
berusaha memberontak mengira dirinya 
mengalami pelecehan. Tubuh Farida di 
dorong ke dinding lift. Wanita itu berniat 
berteriak meminta tolong tetapi suaranya 


tenggelam dalam lumatan ganas yg 
dilakukan oleh orang tersebut. Lidahnya 
masuk ke dalam mulut dan menjelajahi 
rongga mulut wanita itu. 


Tangan Farida berusaha mendorong tubuh 
seseorang yg ternyata seorang pria itu , 
tetapi Wanita itu malah tidak bisa berkutik 
ketika kedua tangannya di cekal dengan 
erat dan diangkat ke atas kepala oleh 
pria itu. 

Farida semakin panik ketika kedua kakinya 
juga dihimpit dengan kaki kokoh pria itu. 
Farida berusaha memalingkan wajahnya 
tetapi dicengkeram dengan kuat. Wanita 
itu terbelalak berusaha melihat wajah 
seseorang itu. Dan ketika mengetahui 
siapa yg menyerangnya. Tubuh Farida 
langsung lemas dan pasrah, perasaan lega 
langsung menghampiri wanita itu, 


usahanya untuk memberontak berhenti 
malah wanita itu sebisa mungkin 
membalas ciuman ganas itu. 


Betapa leganya Farida ketika mengetahui 
orang yg menyerangnya adalah Iksan. 
Farida malah membalas ciuman brutal 
Iksan dengan liar juga. Farida bisa 
merasakan kemarahan dalam ciuman 
pemuda itu hingga membuat wanita itu 
hanya bisa pasrah menerimanya. 


Setelah beberapa saat. Iksan 
menghentikan ciumannya dan terdengar 
suara napas tersengal di keduanya. 


"Kamu pasti tahu apa kesalahanmu, 
Yang," bisik parau Iksan di telinga Farida 
lalu menggigiti daun telinga wanita itu. 


Pemuda itu lalu dengan nakalnya 
menjelajahi tubuh Farida. Meremas 
payudara yg masih tertutup pakaian. 


"Iksan, kita masih di dalam lift,” ucap 
Farida berusaha membuat Iksan sadar 
kalau mereka masih di tempat umum. 


Tetapi Iksan seakan tak peduli malah 
pemuda itu sudah sibuk membuka kancing 
blouse Farida hingga sekarang blouse 
Farida terbuka memperlihatkan payudara 
Farida yg masih tertutup bra. Pemuda itu 
sudah sibuk menciumi dada montok 
Farida . 


"San, tolonglah jangan di sini," 
mohon Farida ketika tangan Iksan sudah 
masuk ke dalam rok yg dikenakannya dan 
berusaha menurunkan celana dalam 
wanita itu. 


Terdengar suara sobekan, kain tipis celana 
dalam Farida telah di robek Iksan. Dan 
pemuda itu akhirnya melepaskan tangan 
Farida yg sedari tadi di genggamannya. 


Iksan mengangkat tubuh Farida dan 
menyandarkan wanita itu pada dinding lift 
dan langsung berusaha membuka kaitan 
celana dan menurunkan celana beserta CD 
nya. 

Iksan tidak membuang waktu lagi 
langsung menyodok masuk 

kejantanannya ke dalam vagina Farida 
tanpa memastikan kesiapan vagina 
wanita itu lagi. 


"Aaaakkhhhh.... Pelan San,” rintihan 
Farida terdengar. Kewanitaan Farida 
belum siap menerima sodokan penis besar 
Iksan karena belum terlalu basah hingga 
terasa ngilu ketika penis Iksan di paksa 
masuk oleh pemuda itu 


Tetapi rupanya Iksan tak peduli rintihan 
Farida . Pemuda itu dengan gencarnya 
memaju-mundurkan pinggulnya . 


Sementara Farida hanya bisa pasrah 
menerima genjotan Iksan. Wanita itu 
merangkul lengannya di leher Iksan 
sedangkan kedua kakinya memeluk erat 
pinggang pemuda itu. 


Dengan posisi ini Farida merasa begitu 
sesak vaginanya dan penis Iksan masuk 
lebih dalam. 


Farida terus merintih dengan kepala yg 
menengadah bersandar pada dinding lift, 
membuat Iksan leluasa menciumi dan 
menjilati leher jenjang wanita itu. Tanda 
merah tersebar di sepanjang leher Farida . 


“Aaaahhh ...., Iksaaan...., Akuu...., 
Aaakhhhh..." Jerit Farida yg mendapatkan 
orgasme pertamanya. 


Iksan yg merasakan kuatnya cengkeraman 
vagina Farida di bawah sana semakin 
gencar menyodok vagina Farida. Tubuh 


wanita itu terlonjak-lonjak dengan kuat. 
Dan akhirnya terdengar erangan dan 
rintihan mereka berdua yg sama-sama 
mendapatkan orgasme. 


"Jangaann..." Rintih Farida lirih 
berusaha mencegah Iksan yg 
menyemprotkan sperma di dalam 
vaginanya tetapi pemuda itu seakan tidak 
mendengarkan larangan Farida. 
Semprotan sperma kental terasa hangat 
masuk ke dalam vagina Farida yg 
membuat wanita itu akhirnya pasrah saja 
menerimanya. 


Tubuh Iksan tersentak yg terakhir kalinya 
menyemprotkan benihnya ke dalam 
vagina Farida. Pemuda itu mulai sekarang 
tidak peduli lagi larangan wanita itu yg 
mencegahnya mengeluarkan spermanya 
di dalam. Akan ia buat Farida hamil 


anaknya hingga membuat wanita itu tidak 
bisa lepas darinya lagi. Karena pemuda itu 
sadar Farida wanita cantik yg pasti 
membuat banyak lelaki tertarik 
kepadanya apalagi sebentar lagi status 
Farida akan menjadi janda tentu saja 
wanita itu merupakan godaan bagi kaum 
lelaki. 


Farida masih bersandar lemas di pelukan 
Iksan dengan kepala tergolek lemas di 
bahu pemuda itu. Kejantanan Iksan masih 
berada di dalam vagina Farida . Keduanya 
terdiam seakan masih meresapi sisa-sisa 
kenikmatan yg baru mereka lalui. 


Dengan perlahan Iksan mencabut 
penisnya yg masih bersarang nyaman di 
dalam sangkar kenikmatannya. Lelehan 
sperma dan cairan orgasme Farida 
langsung keluar mengalir di paha wanita 


itu. Tubuh Farida meluncur turun dari 
gendongan Iksan, wanita itu sedikit oleng 
ketika berdiri karena kedua kakinya masih 
gemetar lemas dan Iksan cepat menahan 
tubuh Farida agar tidak jatuh . 


Farida langsung membenahi pakaiannya. 
Wanita itu berantakan sekali seakan baru 
saja disetubuhi dengan liar dan brutal dan 
nyatanya itu memang baru saja 
dialaminya. Sedangkan Iksan dengan 
tenang memakai kembali CD dan 
celananya yg tadi hanya teronggok di 
lantai. 


Pemuda itu kemudian menekan tombol 
jalan pada lift yg ia hentikan sewaktu 
bercinta dengan Farida lalu pemuda itu 
menunduk , mengambil celana dalam 
Farida yg tergeletak di lantai. Kain tipis itu 
sudah tidak bisa dikenakan lagi karena 


sudah sobek. Dan Iksan memasukkan kain 
tipis itu ke dalam saku celananya. 


Bersandar santai Iksan memperhatikan 
wanita yg cintainya itu masih sibuk 
membenahi penampilannya. 


"Celana dalamku?” Tanya Farida lirih. 


"Sudah tidak bisa dipakai lagi, " sahut 
Iksan enteng. 


Farida hanya bisa menghembuskan napas 
pelan. Iksan menarik lengan Farida dan 
membawa tubuh wanita itu dalam 
pelukannya. Ciuman liar kembali di 
lakukan oleh Iksan. 


"Aku belum selesai Yang," bisik Iksan 
sesaat sebelum pintu lift terbuka lebar. 


Farida sedikit tersentak terkejut ketika 
melihat ada sepasang suami-istri yg sudah 
lanjut usia yg akan masuk ke dalam lift. 
Wanita itu berusaha melepaskan diri dari 


pelukan Iksan tetapi pemuda itu 
mencengkeram erat pinggangnya hingga 
membuat Farida akhirnya pasrah 
melawan. 


Iksan tersenyum lebar kepada kedua 
suami-istri itu yg memandangi mereka 
dengan tatapan penuh kecurigaan 
sedangkan Farida tertunduk malu. Sambil 
tetap memeluk tubuh Farida , Iksan 
melangkah keluar dari lift. Sedangkan 
Farida hanya bisa terdiam mengikuti 
langkah Iksan. Wanita itu sibuk berpikir 
dan merasa kuatir, takut kalau pasangan 
tadi bisa mengetahui kalau di dalam lift itu 
baru saja terjadi hubungan seks. Farida 
takut aroma percintaan mereka masih 
bisa tercium, takut juga mungkin ada 
cairan orgasme mereka berdua yg 
menetes di lantai lift. 


Sedangkan Iksan seakan tidak peduli 
malah pemuda itu seakan menyeret 
Farida agar melangkah segera menuju ke 
apartemennya. 


Sepanjang jalan menuju ke apartemen 
Iksan, perasaan berdebar dirasakan oleh 
Farida. Wanita itu takut tetapi seakan juga 
tidak sabar lagi ingin melihat apa yg akan 
terjadi dengan dirinya setelah di dalam 
apartemen Iksan. Bahkan Farida 
terangsang hebat , kewanitaan Farida 
telah lembab kembali. Rasa lengket akibat 
sperma Iksan masih terasa di 
kewanitaannya dan itu semakin buat 
hasratnya menggelora. 


Farida meremas genggaman tangan Iksan 
membuat pemuda itu menoleh ke 
arahnya dan menatapnya dengan penuh 
nafsu. 


“Siap-siap Yang, tidak akan aku beri 
istirahat kamu malam ini,” janji Iksan 
sambil semakin mempercepat langkah 
menuju ke apartemennya. Sementara di 
belakang pemuda itu, Farida tersenyum 
tipis seakan sudah tidak sabar menerima 
hukuman yg akan di berikan oleh Iksan. 
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PART 27 


Iksan begitu cemburu buta dengan Farida. 
Walaupun hatinya percaya kalau Farida 
tidak mungkin semudah itu bisa tergoda 
akan lelaki lain tetapi Iksan tetap takut. 
Apalagi lelaki yg menjadi saingannya itu 
bukan lelaki sembarangan. Seorang 
pengacara tampan dan mapan . 


Semua itu membuat Iksan kuatir akan 
perasaan Farida yg bisa berpaling apalagi 
kelihatannya wanita itu begitu akrab 
dengan pengacaranya itu. 


Iksan telah sampai di depan 
apartemennya. Pemuda itu langsung 
menekan password dan menarik Farida 
masuk bersama.. 


“Kenapa tidak cerita denganku kalau 
pengacara kamu seorang pria ?" Tanya 


Iksan langsung sambil melepaskan jas yg 
dikenakannya dan melemparkannya asal. 
Ditariknya juga dasinya dan 
melepaskannya. 

"Aku pikir itu bukan masalah penting 
yg harus di ceritakan. Aku hanya 
menganggap sebagai pengacara saja. Dan 
aku kan sudah cerita kalau sudah 
mendapatkan pengacara,” jelas Farida 
berusaha membuat Iksan mengerti. 


"Aku tahu kamu sudah cerita. Tapi 
kamu tidak cerita kalau pengacaranya 
seperti itu Yang," 


“Seperti apa ?". 


"Pengacara kamu itu masih muda, 
lelaki dewasa dan...," 


“Cukup, jadi kau anggap aku akan 
tergoda dengan mas Bayu karena ia 
tampan dan mapan," sentak Farida kesal. 


Wanita itu kecewa karena Iksan tidak 
percaya dengannya padahal selama ini 
Farida sudah menyerah hatinya kepada 
pemuda itu. 


"Kamu bahkan memanggilnya Mas , 
akrab sekali baru juga kenal sudah 
memanggil begitu,” sindir Iksan. 


Farida menghela napas berat, percuma 
menjelaskan kepada Iksan kalau dia tidak 
ada apa-apa dengan pengacaranya. 
Pemuda itu terlalu cemburuan. 


"Dasar bocah," ucap Farida lirih. 


"Apa kamu bilang Yang?" Tanya Iksan 
dengan wajah yg tegang. Pemuda itu 
mendengar ucapan Farida. 


"Ti..., tidak aku tidak bilang apa-apa," 
jawab Farida gugup. Wanita itu sadar 
kalau dia sudah salah bicara. Farida mulai 


melangkah mundur menjauhi Iksan yg 
mendekatinya. 


Sedangkan Iksan melangkah perlahan 
mendekati Farida sambil melepaskan 
pakaiannya, tatapan mata Iksan begitu 
tajam menatap Farida membuat wanita 
itu semakin gugup dan berdebar menanti 
apa yg akan terjadi. 


"Iksan, Udah..." Ucap Farida lirih 
sambil terus melangkah mundur dan tiba- 
tiba saja wanita itu berbalik dan berlari 
menuju ke dapur berusaha menghindari 
Iksan. 


Baru saja berlari beberapa langkah, 
pinggang Farida tertarik dan tubuhnya 
membentur dada bidang Iksan. 


"Bersiaplah Yang, bocah ini akan 
membuat bocah denganmu," bisik Iksan di 
telinga Farida. Membuat Farida terdiam. 


Entah kenapa mendengar ucapan Iksan 
malah membuat Farida terangsang hebat, 
kewanitaannya langsung lembab. 


Tanpa menunggu lagi Iksan mendorong 
tubuh Farida hingga sekarang posisi 
wanita itu membungkuk, jemari tangan 
Iksan telah masuk ke dalam rok Farida 
meraba vaginanya yg lembab. 


“Kau sudah basah Yang," 


Pemuda itu mengangkat rok Farida hingga 
mengumpul di pinggangnya dan menarik 
bokong wanita itu agar lebih mundur lagi. 
Sambil menekan punggung Farida, Iksan 
membuka celananya dan menurunkannya 
, dengan kuat dan tanpa menunggu lagi 
batang penis Iksan yg besar dan panjang 
menyodok lubang vagina Farida . 


"Oougghh..." Desah Farida, tangan 
wanita itu memegangi dengan kuat 
pinggiran meja makan. 


Tangan Iksan mencengkeram blouse 
Farida hingga membuat kancing blouse itu 
berhamburan hingga dada wanita itu 
terbuka , tangan Iksan menaikkan bra 
Farida membuat payudaranya meloncat 
keluar dari penutupnya. Jemari pemuda 
itu dengan nakal memelintir puting 
payudara Farida. 


"Aaakhhh..." 


“Aarrghh... Sempit sekali memek 
kamu Yang,” erang Iksan yg semakin 
mempercepat genjotannya hingga 
akhirnya pemuda itu merasakan 
cengkeraman vagina Farida yg 
menandakan bahwa wanita itu 
mendapatkan orgasmenya. 


Iksan menghentikan sodokannya dan 
menikmati kedutan vagina Farida yg 
meremas penisnya setelah beberapa saat 
kemudian kembali pinggul Iksan maju 
mundur dengan cepat. 


“Aaarrgg... Nikmat Yang,” erangan 
Iksan terdengar keras ketika pemuda itu 
mendapatkan pelepasannya diikuti oleh 
Farida yg kembali mendapatkan 
orgasmenya. 


Farida tersungkur di atas meja makan 
sedangkan Iksan malah menindih 
tubuhnya dari belakang. 


Deru napas keduanya berkejaran. Farida 
merasakan dinginnya meja makan dan 
panas tubuh Iksan secara bersamaan. 
Wanita itu dapat merasakan penis Iksan 
yg masih terasa keras dan tegang. 


Tiba-tiba tanpa bilang lagi Iksan 
mengangkat tubuh Farida tanpa mencabut 
penisnya yg masih bersarang di dalam 
vagina wanita itu. Posisi Farida 
membelakangi Iksan hingga Farida 
bingung harus berpegang pada apa, dia 
hanya bisa memegangi tangan Iksan yg 
sedang memeluk pinggangnya. 


Rupanya Iksan mencari kursi dan duduk, 
pemuda itu sengaja menekan paha Farida 
hingga penisnya yg masih tegang masuk 
lebih dalam ke dalam vagina Farida. 


"Aaakkhh... Terlalu dalam," rintih 
Farida , wanita itu berusaha berdiri tetapi 
Iksan menahan pinggul Farida hingga 
penis besar Iksan bertahan di dalam 
vagina Farida . 


"San..." Mohon Farida, vaginanya 
terasa ngilu dan penuh sekali. 


“Ssttt..., Nikmati saja Yang, “ucap 
Iksan dengan kedua tangannya yg nakal 
meremas kedua payudara Farida. 


Farida menggerakkan bokongnya 
berusaha mencari posisi lebih nyaman 
tetapi apa yg dilakukan olehnya malah 
membuat penis Iksan masuk lebih dalam 
lagi dan kepala penis pemuda itu 
menyentuh titik kenikmatannya yg 
langsung membuat Farida mendesah 
nikmat. Sehingga wanita itu malah 
mengulangi lagi gerakannya semakin lama 
semakin cepat . Setiap g-spotnya terkena 
sodokan penis Iksan, Farida mengerang 
nikmat. Sedangkan Iksan malah 
membantu wanita itu dengan menyodok 
vagina Farida dari bawah sehingga 
pertemuan kedua kelamin itu beradu 
dengan kuat dan cepat. 


Erangan dan rintihan kembali terdengar, 
Farida dengan hasratnya yg membara 
malah semakin liar menggoyangkan 
pinggulnya. Kedua tangan wanita itu 
mencengkeram kuat paha Iksan 
menjadikan tumpuan agar dia lebih 
mudah bergoyang. Sedangkan Iksan di 
belakang Farida malah memegang bokong 
wanita itu agar lebih mudah menyodok 
vagina Farida. 


"Aaakkhh... San..." Desah Farida. 


Iksan yg mengetahui kalau Farida akan 
mendapatkan orgasmenya kembali malah 
menghentikan sodokannya. Membuat 
Farida merengek protes. 


"Aaaahhh, San..." 


"Iya Yang, apa?" Tanya Iksan pura- 
pura tidak mengerti . Malah pemuda itu 


sibuk menciumi dan menjilati leher dan 
bahu Farida. 


"Ayo .. San, aku mau," 


"Mau apa Yang, bilang tidak usah 
malu," bisik Iksan yg dengan nakalnya 
menjilati daun telinga Farida membuat 
wanita itu merinding geli. 


"Aaaakkkhh, San mau kontol kamu, 
ayo San sodok memek aku," ucap Farida 
dengan vulgarnya. Wanita itu tidak peduli 
lagi dengan rasa malu , hasrat telah 
menutupi semuanya yg dia inginkan 
kenikmatan luar biasa yg akan di berikan 
oleh Iksan. 


"Begini Yang, " 


Iksan sengaja menyodok dengan perlahan 
membuat Farida jadi keblisatan. Wanita 
itu berusaha menggoyang bokongnya 
tetapi di tahan oleh Iksan. 


"Aaahhh.. San ... Terus...," 


"Enak Yaang?" Tanya Iksan , pemuda 
itu sepertinya sengaja membuat Farida 
gila akan hasratnya sendiri. 


"Iya enaak ... Aaahhh.. ayo Sayang 
sodok memek aku," pinta Farida 
memohon. 


Iksan tersenyum nakal ketika mendengar 
permintaan Farida yg begitu nakal. 
Pemuda itu langsung dengan kuat dan 
liarnya menyodok vagina Farida membuat 
wanita itu mengerang keras. 


“Bilang Yaang ....”. Perintah Iksan 
sambil terus menyodok vagina Farida. 


"Aaakkhhh... Kontol kamu enaak 
San..," 


"Memek kamu juga enaak banget 
Yaang .. aargghh..," 


Gerakan Iksan begitu liar dan brutal 
sedangkan Farida seakan tidak peduli 
malah wanita itu ikut menggoyang 
pinggulnya dengan binal. Peluh telah 
membasahi tubuh mereka berdua, 
kenikmatan dan hasrat berkejaran 
membuat kedua insan tersebut lupa akan 
segala yg penting hanya melampiaskan 
nafsu yg terus naik menuju puncak 
sehingga akhirnya Farida dan Iksan 
bersamaan mengerang dan merintih. 
Tubuh mereka mengejang dan tersentak. 
Iksan menumpah sperma kentalnya ke 
dalam lubang vagina Farida tanpa ada 
protes dari wanita itu. Farida seakan lupa 
karena terlalu meresapi kenikmatan yg 
melanda dirinya. 


Dengan tubuh lemas Farida bersandar di 
dada bidang Iksan. Wanita itu merasakan 
becek sekali di daerah selangkangannya 


akibat cairan mereka berdua yg terus 
keluar dan di semprotkan oleh Iksan. 


"Semua ini milikku Yang,” ucap Iksan 
parau sambil tangan kanannya dengan 
nakal memainkan klitoris Farida 
sedangkan tangan kirinya meremasi kedua 
payudara Farida secara bergantian. 


"Aaaahhhh, udaah San. Aku tak 
sanggup lagi, desah Farida . 


“Ini selesai kalau aku yg menginginkan 
selesai Yang. Kamu masih harus di 
hukum," bisik Iksan di telinga Farida 
sambil dengan kuat pemuda itu 
mengangkat tubuh lemas Farida agar 
berbalik berhadapan dengannya. Wanita 
itu mengerang lirih ketika merasakan 
kejantanan Iksan terlepas dari vaginanya. 
Terasa ada yg kosong di dalam sana. 


Sementara cairan mereka berdua meluber 
keluar bahkan ada yg menetes di lantai. 


Farida dengan manja memeluk tubuh 
Iksan dengan erat. Sambil bibir wanita itu 
menciumi leher pemuda itu. 


“Maafin aku , Yang. Aku tadi tidak 
bermaksud berkata seperti itu," ucap 
Farida berusaha membuat Iksan mengerti 
dan tidak meneruskan rencana gilanya. 


Wanita itu sekarang saja sudah merasa 
lemas dan ngilu di bagian vaginanya 
apalagi kalau Iksan mewujudkan 
keinginannya bisa-bisa besok dia tidak 
bisa bangun lagi. 


Iksan dengan mantap memegang dagu 
Farida dan mengangkatnya agar mereka 
bertatapan. 


"Aku ingin kamu mengganti 
pengacaranya,” ucap Iksan langsung. 


“Tapi San, aku tidak bisa seenaknya 
mengganti begitu saja. Apa yg harus aku 
katakan kepada mas Bayu, aku....," Farida 
langsung terdiam ketika melihat raut 
wajah Iksan yg langsung berubah ketika 
dirinya menyebutkan nama Bayu. 


"Mas, kamu panggil lelaki itu mas," 
sentak Iksan emosi. Pemuda itu tiba-tiba 
berdiri hingga membuat Farida yg duduk 
di pangkuannya hampir saja terjatuh. 
Wanita itu mundur menjauhi Iksan. 


"Aku mau kamu ganti pengacara , apa 
sih susahnya ," 


"Tapi San, aku tidak bisa seenaknya 
begitu,” . 


Iksan langsung menarik tubuh Farida dan 
melumat bibir wanita itu dengan brutal, 
hingga setelah ciuman usai, bibir Farida 


terasa kebas dan bengkak dengan Saliva 
yg berlepotan di dagunya. 


"Kalau itu yg kamu inginkan Yang, 
persiapan dirimu malam ini," ucap Iksan 
pelan sambil menatap Farida dengan 
tajam. 


Pemuda itu langsung memanggul tubuh 
Farida seperti sekarung beras hingga 
membuat wanita itu menjerit-jerit. 


“Jangan San , kita bisa bicarakan ini 
baik-baik. Aku juga tidak ada apa-apa 
dengan pengacara itu," 


“Turunkan aku, teriak Farida tetapi 
tidak di pedulikan oleh Iksan. Pemuda itu 
terus melangkah dengan mantap menuju 
ke kamar tidur. 


Sedangkan Farida yg berada di bahu Iksan 
merasakan debaran yg begitu kuat. 
Wanita itu antara takut dan keinginan 


untuk merasakan kenikmatan berjalan 
beriringan hingga akhirnya dia pasrah saja 
ketika Iksan membuka pintu kamar dan 
melangkah masuk ke dalam. 


Pintu tertutup dengan suara nyaring . Dan 
malam akan terasa panjang bagi Farida. 
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PART 28 


Iksan terus melangkah menuju ke kamar 
tanpa memperdulikan ida yg menyuruh 
untuk menurunkannya. Sesampainya di 
pinggir ranjang, tubuh wanita itu 
diturunkannya ke atas kasur dan langsung 
menindih Farida yg berbaring pasrah di 
bawahnya. 


Ciuman brutal diberikan oleh Iksan dan 
langsung dibalas Farida tidak kalah liarnya. 
Lidah pemuda itu masuk ke dalam mulut 
Farida menjelajahi rongga mulut, menyisir 
gigi wanita itu dan bergelut dengan lidah 
Farida. Pertukaran saliva terjadi di antara 
mereka berdua. 


Farida sebisa menarik napas ketika Iksan 
menghentikan ciumannya sebentar 
sebelum kembali melumat bibirnya. 


Wanita itu merasakan bibirnya telah kebas 
akibat ganas ciuman Iksan, sehingga 

Farida akhirnya mencoba mendorong 
tubuh Iksan agar melepaskan ciumannya. 


Pemuda itu akhirnya menyudahi 
ciumannya, napas tersengal-sengal 
terdengar . Farida sebisa mungkin menarik 
napas . 


"Masih dengan keputusanmu tidak 
mau mengganti pengacara ?" Tanya Iksan 
sambil tangannya dengan nakal meremasi 
payudara Farida. 


"Aku tidak bisa San," bisik Farida 
pelan . 


"Aku rasa Yang, kamu memang 
menginginkan hukuman dariku,” ucap 
Iksan yg tangannya sudah berada tepat di 
vagina Farida. 


Jemari nakal pemuda itu mencubit klitoris 
Farida membuat wanita itu menjerit . 


"Aaouchh...," 


Wanita itu merintih sementara jemari 
Iksan di bawah sana mengobok-obok 
vaginanya. Dua jemari pemuda itu sudah 
keluar masuk lubang vagina Farida dengan 
cepat , suara becek vagina Farida 
terdengar begitu erotis. Sementara Farida 
semakin mendekati orgasmenya. 
Sebentar saja tubuh Farida melenting ke 
atas. Iksan merasakan jemarinya di dalam 
vagina Farida seperti di jepit dan sesaat 
kemudian terasa cairan cinta Farida 
membasahi jemari tangan pemuda itu. 


Jemari yg telah berlumuran cairan 
orgasme Farida ditarik oleh Iksan keluar 
dari dalam vagina wanita itu kemudian 
menjilatinya sampai bersih. Farida yg 


melihat apa yg dilakukan oleh Iksan 
merasa hasratnya kembali 
menghampirinya. Pemuda itu kemudian 
kembali melumat bibir Farida, wanita itu 
bisa merasakan cairan orgasmenya yg 
tersisa di mulut Iksan. 


Tangan Iksan kemudian melepaskan 
blouse yg dikenakan oleh Farida dan 
menarik lepas juga bra wanita itu 
kemudian melepaskan rok Farida hingga 
sekarang wanita itu telah telanjang sama 
seperti. 


Iksan tidak menahan diri lagi pemuda itu 
langsung melahap puting payudara Farida, 
menyedotnya dengan kuat seakan seperti 
bayi yg sedang menghisap susu . Iksan 
bahkan nyaris melahap semua payudara 
Farida ke dalam mulutnya. Pemuda itu 
secara bergantian menikmati payudara 


montok Farida, mengulumnya, dan 
menggigiti pelan puting susu Farida 
membuat wanita itu nyaris mengangkat 
tubuhnya dari atas kasur. Farida seakan 
menginginkan Iksan menyentuhnya lebih 
keras dan menghisap putingnya lebih 
kuat. 


“Aaakkhhh... , San isap yg kuat... 
Aaahhhh...” Racau Farida dengan 
binalnya. 


Wanita itu seakan berubah menjadi 
wanita binal dan liar. Tanpa malu lagi 
meminta Iksan memberikan dirinya 
kenikmatan. 


Racauan Farida semakin membuat Iksan 
bersemangat melahap kedua payudara 
wanita itu. Kedua dada montok Farida 
telah penuh dengan bercak merah 
keunguan akibat perbuatan pemuda itu. 


Pemuda itu menerus penjelajahannya , 
ciuman dan jilatan nakal lidah Iksan 
berlabuh di perut mulus Farida , pusar 
wanita itu dimainkannya dengan lidahnya 
membuat Farida mengerang kegelian. 
Setelah puas menginvasi pusar Farida, 
lidah Iksan merambat semakin ke bawah 
dan menemukan sarang kenikmatan yg 
telah banjir tanpa membuang waktu lagi 
pemuda itu langsung menjilati 
rerumputan yg rimbun di sekitar gua 
kenikmatan Farida dan menemukan 
klitoris wanita itu yg diisapnya pelan 
membuat tubuh Farida tersentak dan 
wanita mengerang keras. Lidah pemuda 
itu kembali nakal menjilati vagina Farida 
yg telah di buka lebar oleh jemari Iksan , 
tusukan lidah Iksan keluar masuk dengan 
nakalnya di dalam lubang vagina Farida. 


"Aaakkhhh... Apa yg kamu lakukan 
San?" Desah Farida, kedua tangan wanita 
itu meremasi rambut Iksan bahkan 
terkadang menariknya ketika Iksan 
dengan lidah nakalnya menemukan titik 
kenikmatan Farida. 


Suara cecapan dan isapan terdengar 
begitu cabul. Dan untuk ke sekian kalinya 
malam ini Farida kembali mendapatkan 
orgasmenya. Pinggul wanita itu terangkat 
ke atas dengan tangannya menekan 
kepala Iksan agar lebih mendekat ke 
vaginanya. 


“Aaaaahhhhh..." 
Untuk ke sekian kalinya lagi Iksan 


menikmati cairan orgasme Farida dengan 
begitu rakus. 


Wanita itu tergolek lemas setelah 
orgasmenya tuntas. Sedangkan Iksan 


malah mengelus batang penisnya dan 
menggesek-gesekkan kepala penisnya di 
bibir vagina Farida yg masih basah, 
dengan sekali sentakan keras penis Iksan 
yg besar masuk ke dalam vagina Farida 
hingga mentok. 


Suara erangan Farida terdengar begitu 
keras. Wanita itu sedikit meringis 
menahan ngilu di daerah kewanitaannya. 
Tanpa memberi jeda, Iksan langsung 
menggenjot vagina Farida dengan kuat 
dan cepat hingga membuat tubuh Farida 
terlonjak-lonjak. Kedua tangan Iksan 
membuka lebih lebar paha wanita itu 
sedangkan Farida hanya bisa 
mencengkeram erat seprai di bawahnya. 


"Aaaacchhh ...., Ssshhhh... Aaahhh..., 
Pelan San...” Rintih Farida, tetapi Iksan 
seolah tidak mendengarkan permintaan 


Farida dan semakin kuat memaju 
mundurkan pinggulnya . Keringat telah 
membasahi tubuh pemuda itu . 


Farida yg kembali merasakan akan berada 
di tepi jurang kenikmatan semakin erat 
mencengkeram seprai dan sesaat 
kemudian wanita itu berteriak menyebut 
nama Iksan ketika dia jatuh ke dalam 
jurang kenikmatan yg begitu dahsyat. 


Sedangkan Iksan yg merasakan jepitan 
kuat vagina Farida terdiam sejenak 
merasakan kenikmatan cengkeram vagina 
Farida. Penis Iksan seakan-akan seperti 
sedang di pijat dengan nikmat. 


Setelah orgasme Farida mereda, Iksan 
memeluk tubuh Farida dan membalikkan 
posisi mereka sehingga sekarang Farida 
berada di atasnya. 


Farida yg mengerti apa keinginan Iksan 
mulai menggoyang dan memutar 
pinggulnya dengan pelan. Dengan posisi 
seperti ini batang penis Iksan yg panjang 
masuk semakin dalam lagi hingga wanita 
itu merasakan seakan-akan penis Iksan 
menusuk sampai ke rahimnya. 


Gerakan wanita itu yg awalnya perlahan 
semakin lama semakin cepat ketika dia 
merasakan kenikmatan luar biasa dari 
penis Iksan yg kena g-spotnya. Kedua 
tangan Farida bertumpu di dada bidang 
Iksan dan pinggulnya naik turun dengan 
cepat. Suara tumbukan tubuh mereka 
berdua terdengar keras dan erotis. 


Farida yg kembali akan mendapatkan 
orgasmenya semakin mempercepat 
gerakannya dan sesaat kemudian wanita 
itu tersentak terdiam dengan tubuh 


melenting dan kepala menengadah ke 
atas. Iksan yg mengetahui kalau Farida 
akan mendapatkan orgasmenya , 
mengambil alih genjotan nikmat. Pemuda 
itu menekuk kakinya dan bertumpu pada 
kasur lalu dengan kuat menyodok vagina 
Farida dari bawah , pinggul pemuda itu 
naik turun dengan cepat sedangkan Farida 
yg mendapat serangan dari Iksan hanya 
bisa mendesah nikmat. 


"Aaakkhhhh... Mau lagi," desah 
Farida yg kembali mendapatkan 
orgasmenya. 


“Tunggu aku ... Yang... Aarrggh” . 


Serangan Iksan semakin cepat dan kuat 
hingga akhirnya mereka berdua kembali 
mendapatkan orgasme yg luar biasa 
nikmatnya. 


Farida terjatuh lemas di dada bidang Iksan 
dengan napas yg tersengal. 


"Cukup," ucap Farida lirih. 


Iksan yg mendengar ucapan pelan Farida 
tersenyum nakal. Dikecupnya kepala 
Farida dengan sayang. Tangan pemuda itu 
mengelus punggung Farida dengan pelan. 


Sebentar saja terdengar napas teratur 
Farida yg menandakan wanita itu tertidur 
karena kelelahan setelah di gempur habis- 
habisan oleh Iksan. 


Iksan mengelus punggung Farida 
beberapa saat sebelum kemudian secara 
perlahan memindahkan tubuh Farida agar 
berbaring dengan nyaman di atas kasur. 
Disingkirkannya anak rambut yg 
berantakan di sekitar kening Farida dan 
dengan mesra mencium kening wanita itu. 


Pemuda itu menelusuri pandangan 
matanya menjelajahi tubuh Farida yg 
penuh dengan bercak merah keunguan 
hasil karyanya dan tersenyum puas, 
apalagi ketika melihat bercak keunguan 
itu banyak menghiasi leher jenjang Farida 
sehingga setiap orang yg melihatnya pun 
tahu itu apa. 


Iksan melangkah menuju ke kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya dan setelah 
itu duduk di sofa membuka Google 
pencarian dan mengetik nama Bayu 
pengacara Farida. Sejumlah informasi 
langsung terbuka. Semakin banyak 
membaca tentang Bayu semakin kaku dan 
tegang wajah Iksan. 


“Sial, terlalu banyak kelebihan yg ada di 
diri Bayu . Tidak ada celah untuk hal yg 


negatif membuat Iksan semakin takut 
kehilangan Farida. 


Pemuda itu sudah berusaha membuat 
Farida hamil tetapi sampai sekarang 
hasilnya belum ada. Apa mungkin Farida 
mengalami gangguan kesuburan Karena 
selama menikah dengan Rahmat 3 tahun 
wanita itu juga belum hamil. 


Memikirkan Farida dan kehamilan 
membuat pemuda itu kembali terangsang. 
Kejantanannya sudah tegang dan 
membesar , menginginkan masuk ke 
sarang kenikmatannya lagi. 


Iksan melangkah menuju ke arah ranjang 
dan naik ke atas kasur. Di baliknya tubuh 
Farida yg sedang tidur telungkup dengan 
perlahan. Jemarinya mengelus pelan 
vagina Farida , sebentar saja vagina wanita 
itu sudah lembab. Farida mendesah dalam 


tidurnya. Wanita itu menggeliat tetapi 
tetap tidur pulas. 


Pemuda itu menggesek-gesekkan kepala 
penisnya ke bibir vagina Farida dengan 
perlahan kejantanan Iksan menyeruak 
masuk ke dalam lubang vagina Farida. 
Wanita itu merintih dan menggeliat tetapi 
tidak terbangun. Perlahan tapi pasti Iksan 
terus menyodok vagina Farida keluar 
masuk . Pemuda itu mendesis nikmat 
merasakan betapa sempitnya vagina 
Farida yg membungkus ketat penisnya. 


Gerakan Iksan semakin lama semakin 
cepat membuat Farida akhirnya 
terbangun dari tidurnya. 


"Iksaann," desah Farida yg kemudian 
mengetahui apa yg sedang dilakukan oleh 
pemuda itu. 


"Aaakhhh... Nikmat memek kamu... 
Yang... ,” Erang Iksan yg semakin 
mempercepat gerakannya. Keduanya 
tangannya meremasi payudara Farida. 


Desahan dan rintihan Farida terdengar 
begitu erotis. Wanita itu merangkul 
kakinya di pinggang Iksan seakan ingin 
penis pemuda itu masuk lebih dalam lagi 
ke dalam vaginanya. Sehingga sesaat 
kemudian Farida meneriakkan nama Iksan 
dan pemuda itu mengerang keras ketika 
orgasme mereka datang secara 
bersamaan. Iksan menyemprotkan 
spermanya yg sudah tidak terlalu banyak 
lagi akibat telah dikeluarkan terus 
menerus. Tubuh Iksan roboh menindih 
tubuh Farida. 


"Aku pikir aku sedang bermimpi," 
ucap Farida lirih. 


"Mimpi yg nikmat Yang," sahut Iksan 
lalu mencium bibir Farida dengan mesra. 


"Aku mencintaimu," ucap Farida 
setelah mereka selesai berciuman. 


"Aku lebih lagi mencintaimu," sahut 
Iksan dengan mantap. 


Pemuda itu membalikkan tubuhnya 
sehingga sekarang Farida yg menindihnya. 
Farida berbaring di dada bidang Iksan, 
lengan kanannya melingkari pinggang 
pemuda itu. 


"Tidurlah," bisik Iksan sambil 
mengelus pelan punggung Farida . 
Sebentar saja wanita itu kembali tertidur 
lelap dan Iksan menyusul sesaat 
kemudian. Sepasang kekasih itu tidur di 
kelilingi aroma percintaan mereka. 
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PART 29 


Farida terbangun dengan tubuh yg luluh 
lantak akibat perbuatan Iksan semalaman 
dan tadi pagi. Pemuda itu seakan tidak 
pernah puas, stamina seakan tak pernah 
habis. Membuat Farida kewalahan 
menghadapi hasrat liar Iksan. Sekarang 
saja pemuda itu tidur sambil memeluknya 
dengan erat seakan takut kehilangan 
dirinya. Kepala pemuda itu berada 
nyaman menempel pada payudaranya. 


Wanita itu merasa gerah dan daerah 
selangkangan terasa lengket akibat 
sperma dan cairan orgasmenya yg terus 
menerus mereka keluarkan sepanjang 
malam dan tadi pagi. Farida dengan 
perlahan berusaha untuk melepaskan 
pelukan Iksan. Dilepaskannya tangan Iksan 


yg melingkari pinggangnya dan perlahan 
berusaha bergeser menuju ke tepian 
ranjang. 


Kaki Farida menjejak di lantai ketika 
mencoba melangkah, wanita itu merintih 
kesakitan di daerah vaginanya. Ngilu dan 
perih begitu terasa, otot-otot pahanya 
terasa kram dan kaku membuat wanita itu 
tidak mampu melangkah hanya terdiam 
berdiri. 


Iksan terbangun ketika mendengar suara 
rintihan Farida. Pemuda itu melihat Farida 
yg berdiri di pinggir ranjang sedang 
meringis kesakitan. 

Segera saja Iksan bangun dari tidurnya 
dan menghampiri Farida. Digendong 
wanita itu dan dengan pelan 
membaringkannya di kasur. 


"Sakit San, "rintih Farida. 


"Bentar Yang," ucap Iksan yg 
kemudian berlalu menuju ke kamar 
mandi. Sebentar kemudian pemuda itu 
keluar sambil membawa kain basah dan 
losion. 


Dengan pelan-pelan Iksan membersihkan 
sisa-sisa orgasme mereka di selangkangan 
Farida dengan kain basah hingga bersih 
lalu kemudian pemuda itu menuangkan 
losion ke tangannya dan memijat pelan 
paha Farida yg kram karena otot-ototnya 
yg kaku. 


Wanita itu mengerang keras merasakan 
pijatan tangan Iksan. Rupanya pemuda itu 
cukup bisa memijat karena sebentar saja 
Farida mulai merasakan ototnya tidak 
terlalu kaku lagi. 


Pijatan Iksan lama kelamaan menjadi 
nakal karena jemarinya terkadang 


mengelus bulu-bulu halus yg tersebar di 
kewanitaan Farida. Bahkan pijatannya 
mulai nakal dengan menyentuh vagina 
Farida. 


"Aaakkhh... Iksan tangan kamu 
kenapa ke situ.. aaahhh,” desah Farida 
ketika jemari Iksan mulai nakal mengelus- 
elus klitoris wanita itu . Jemari pemuda 
itu sudah masuk ke dalam lubang vagina 
Farida dan memijat di dalam sana. 


"Otot di dalam memek kamu juga 
harus di pijat Yang biar rileks," ucap Iksan 
nakal. Pemuda itu malah sambil sibuk 
menyusu dengan Farida. Mulutnya sibuk 
mengisap puting susu wanita itu 
bergantian sedangkan jemari nya di 
bawah sibuk mengobrak-abrik vagina 
Farida membuat wanita itu tidak dapat 
lagi menahan hasratnya yg telah 


memuncak dan sesaat kemudian 
terdengar desahan Farida ketika 
orgasmenya datang. 


Setelah Farida mendapatkan orgasmenya. 
Iksan melumat bibir Farida dengan nafsu 
dan mulai menggesek kepala penisnya di 
pintu masuk vagina Farida. 


“Siap-siap Yang di pijat sama kontol 
aku, " bisik Iksan nakal lalu kemudian 
mendorong batang penisnya masuk ke 
dalam lubang vagina Farida dengan kuat. 


Rintihan Farida kembali terdengar. Ngilu 
yg dirasakan wanita itu hilang tertutup 
dengan hasrat yg menggelora malah 
Farida merangkul leher Iksan dan ikut 
bergoyang memutar di bawah genjotan 
pemuda itu. Suara tumbukan tubuh 
keduanya Terdengar begitu erotis. 


Erangan Iksan dan rintihan Farida 
memenuhi kamar tersebut. 


Beberapa saat kemudian tubuh Farida 
menegang dan vaginanya seakan 
meremas penis Iksan dengan kuat 
pertanda orgasmenya datang . Iksan yg 
mengetahui itu semakin cepat menyodok 
vagina Farida dan akhirnya mereka berdua 
bersamaan mendapatkan orgasmenya. 
Setelah pelepasannya tuntas Iksan 
mencabut penisnya dari dalam vagina 
Farida. Terlihat penis pemuda itu basah 
dan mengilat akibat sperma dan cairan 
orgasme Farida. 


“Bagaimana Yang , enakkan pijatan 
aku, ucap Iksan sambil menjilati daun 
telinga Farida. 


“Aaahhhh... Uda San.. ," ucap Farida 
berusaha menghentikan tangan nakal 
Iksan yg mulai meraba-raba payudaranya. 


Wanita itu mendorong tubuh Iksan agar 
melepaskan pelukannya dan turun dari 
atas ranjang. Sedikit tertatih Farida 
melangkah pelan menahan pedih dan 
ngilu di kewanitaannya. Iksan benar-benar 
pejantan , semalaman tak henti-hentinya 
Farida merasakan orgasmenya entah 
sudah berapa banyak orgasme yg dia 
dapatkan dan entah sudah berapa kali 
vaginanya di semprot dengan sperma 
pemuda itu. 


Farida akui walaupun tubuhnya terasa 
remuk dan vaginanya ngilu tetapi dia 
seakan tidak bisa menolak ajakan nakal 
Iksan yg akan membawanya menuju 
kenikmatan luar biasa. 


Sampai di depan pintu kamar mandi, 
Farida berbalik dan menatap Iksan yg 
masih bersandar dengan santai di atas 
kasur. 


"Aku mau mandi , tapi mandi 
sendiri jangan ikutan masuk,” tegas Farida 
kepada Iksan agar tidak mengikutinya ke 
kamar mandi karena wanita itu tidak yakin 
kalau mereka berduaan di kamar mandi 
hanya untuk mandi saja. 


Iksan tertawa mendengar perkataan 
Farida. "Ya ampun Yang, pelit banget. 
lagian kalau kita mandi bareng aku bisa 
bantu menggosok sabun di punggung 
kamu”, ucap Iksan sambil menyengir . 


Farida cemberut dan melototi Iksan 
dengan marah sebelum menutup pintu 
kamar mandi dengan keras diikuti suara 
tertawa Iksan. 


Setelah selesai mandi Farida keluar dan 
melihat Iksan yg masih berada di atas 
kasur. Pemuda itu sibuk dengan 
laptopnya. Kelihatannya sedang 
mengerjakan pekerjaan kantor. Iksan 
kelihatan begitu serius. Dan Farida 
melihatnya kelihatan begitu dewasa dan 
seksi ketika Iksan sibuk dengan laptopnya 
hanya menggunakan selimut yg menutupi 
tubuh bagian bawahnya. 


Wanita itu masih tidak percaya bisa jatuh 
cinta kepada pemuda itu yg usianya lebih 
muda dari dirinya tetapi terkadang malah 
kelihatannya lebih dewasa . 

"Aku pinjam baju kamu ya, baju aku 
barusan aku cuci," ucap Farida sambil 
membuka lemari pakaian Iksan. 


"Iya ambil saja," sahut Iksan yg tetap 
fokus dengan laptopnya. 


"Kamu tidak mandi San?” Tanya 
Farida. 


"Bentar lagi aku selesaikan ini dulu," 
sahut Iksan. 


Farida mengambil kemeja Iksan dari 
dalam lemari dan memakainya. 


"Kamu seksi sekali Yang," ucap Iksan 
ketika melihat Farida mengenakan kemeja 
kerjanya. 

Kemeja Iksan terlihat kebesaran dipakai 
oleh Farida tetapi panjang hanya sampai 
pertengahan paha wanita itu membuat 

Farida kelihatan begitu seksi . 


Iksan meninggalkan laptopnya dan turun 
dari kasur, melangkah mendekati Farida 
tanpa memperdulikan dirinya yg masih 
telanjang. Farida yg melihat pandangan 
bernafsu Iksan langsung mundur. 


"Mau apa kamu ?" Tanya Farida 
curiga dan semakin menjauhi Iksan. 


Pemuda itu hanya tersenyum nakal dan 
terus mendekati Farida. Yg membuat 
wanita akhirnya berlari keluar dari kamar. 
Terdengar suara Iksan yg memanggil 
Farida tetapi tidak dipedulikan oleh 
wanita itu karena dia tahu apa yg di 
inginkan oleh Iksan. 


Ketika Farida keluar dari kamar terdengar 
suara telepon miliknya berbunyi membuat 
Farida bergegas mengambil tasnya yg 
berada di lantai. Ketika melihat HPnya . 
Wanita itu tertegun ketika melihat nomor 
asing yg menelepon dirinya. 


Dengan ragu Farida mengangkat telepon 
tersebut dan mendengarkan perkataan 
seseorang yg ada di telepon. Wajah Farida 


berubah menjadi pucat ketika mendengar 
perkataan di telepon. 


"Iya saya akan segera ke sana, 
terima kasih atas pemberitahuannya,” 
ucap Farida yg segera melangkah menuju 
ke kamar tetapi belum juga sampai ke 
kamar telepon kembali berbunyi. 


Wanita itu mengerutkan keningnya ketika 
melihat nama Aisyah yg tertera di layar HP 
nya. Adik yg telah menyakiti hatinya tetapi 
sebagai seorang kakak Farida tidak bisa 
menghindari Aisyah selamanya biar 
bagaimana pun juga Farida tetap 
menyayangi Aisyah. 


"Iya, halo Syah...," 
"Apa?" 


"Di mana kamu sekarang?” . Kak Ida 
akan ke sana sekarang," ucap Farida dan 
bergegas ke kamar. 


"San, aku harus ke rumah sakit. 
Aisyah masuk rumah sakit,” ucap Farida yg 
bergegas ke kamar mandi untuk 
mengambil pakaiannya. 


Iksan yg sedang sibuk dengan laptopnya 
terkejut dan segera mengikuti Farida 
masuk ke kamar mandi dan melihat 
wanita itu terburu-buru mengenakan 
pakaiannya. 


"Aisyah masuk rumah sakit?" Tanya 
Iksan sedikit bingung. 


"Iya adik aku Aisyah tadi telepon kalau 
dia masuk rumah sakit , aku harus ke sana 
, sahut Farida yg hampir selesai 
mengenakan pakaiannya yg masih lembab 
karena di cuci. 


“Tunggu aku, biar aku temani kamu, " 
sahut Iksan sambil melangkah ke bawah 
shower untuk mandi. 


“Tapi San, biar aku sendiri saja. 
Mobil aku juga ada di bawah, . 


“Tunggu aku , lagian kalau Aisyah yg 
menelepon berarti kondisinya tidak 
parah," tegas Iksan sambil melanjutkan 
mandinya. 


Farida akhirnya mengikuti kemauan Iksan 
dan melangkah keluar dari kamar untuk 
menunggu pemuda itu selesai mandi. 


Sebentar saja pemuda itu keluar dari 
kamar mandi dengan hanya berbalut 
handuk putih 


Farida yg melihat pemandangan begitu 
jantan di depan matanya langsung merasa 
tenggorokannya mendadak kering padahal 
ini bukan yg pertama kali wanita itu 
melihat tubuh Iksan yg gagah tetapi tetap 
saja dirinya selalu tergoda. 


Iksan dengan cueknya mengambil 
pakaiannya dan mengganti pakaian di 
depan Farida yg sedang menatapnya 
dengan tatapan sayu. 


"Yang , kamu pakai kaos aku saja. 
Baju kamu itu masih basah nanti malah 
masuk angin,” ucap Iksan yg mengulurkan 
kaos oblongnya kepada Farida. 


Pemuda itu berbalik dan menemukan 
Farida yg sedang menatapnya dengan 
tatapan terpana. Membuat Iksan 
tersenyum lebar. Farida yg mengetahui 
kalau Iksan memergokinya langsung 
bersemu merah pipinya. Iksan merangkul 
pinggang Farida dan menariknya masuk ke 
dalam pelukan pemuda itu. 


"Mau kita tunda rencana kamu ke 
rumah sakit 2?” Tanya Iksan sambil 
menaikkan alisnya naik turun. 


"Iksan ...” Senggah Farida. 
"Kenapa ?". 


“Masih ngilu San," ucap Farida 
dengan pipi yg semakin merona malu. 


Iksan tertawa mendengar ucapan Farida 
dan langsung melumat bibir Farida dengan 
gemasnya. 


"Ya ampun Yang, inilah yang 
membuat aku sangat mencintaimu,” ucap 
Iksan lalu melepaskan pelukannya dan 
menyodorkan kaos yg tadi dipilihnya. 


Farida mengambil kaos itu dan bermaksud 
untuk menggantinya di kamar mandi 
tetapi lengannya di tahan oleh Iksan. 


“Ganti di sini saja, . 
Wanita itu akhirnya menuruti kemauan 


Iksan dan mengganti pakaiannya dengan 
kaos oblong kepunyaan Iksan. Pemuda itu 


melihat Farida begitu cantik . Dengan 
berpakaian seperti itu hanya 
menggunakan rok hitam sederhana dan 
kaos oblong lalu rambut di ikat ke atas 
menjadikan Farida kelihatan seperti gadis 
remaja apalagi wanita itu hanya 
mengenakan make-up tipis. 


Setelah selesai berpakaian mereka segera 
menuju ke rumah sakit untuk melihat 
keadaan Aisyah. Yg Iksan tidak tahu di 
rumah sakit tempat Aisyah berada 
ternyata Rahmat juga dirawat di sana. 
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Farida segera bergegas menuju ke kamar 
tempat Aisyah di rawat. Wanita itu belum 
memberitahu tentang Aisyah kepada 
orang tuanya karena ingin mengetahui 
keadaan adiknya itu dulu. Farida takut 
kalau menelepon orang tuanya malah 
membuat mereka panik dan kuatir 


Setelah sampai di depan pintu kamar 
pasien. Farida menoleh ke arah Iksan yg 
dari tadi berdiri di belakangnya. 


"San, kamu tunggu di luar saja ya," 
pinta Farida. 


"Iya, aku tunggu di luar saja,” ucap 
Iksan lalu duduk di kursi ruang tunggu. 


Farida lalu masuk ke dalam kamar tempat 
Aisyah di rawat. Kamar rawat Aisyah 
terlihat mahal. Wanita itu melihat adiknya 


sepertinya sedang tidur. Dengan perlahan 
Farida mendekati Aisyah. Wanita itu lega 
karena melihat kondisi Aisyah yg terlihat 
baik-baik saja. 

Aisyah Adik yg begitu dia sayangi tetapi 
keadaan mereka sekarang sudah berubah 
. Di dalam hati Farida selalu ada rasa sakit 
akibat perbuatan Aisyah kepadanya. 
Walaupun sekarang Farida sudah rela 
melepaskan Rahmat dan malah bersyukur 
bisa mengetahui kebusukan Rahmat tetapi 
tetap saja hatinya selalu merasa sakit 
setiap bertemu dengan Aisyah. 


Wanita itu merasakan sampai kapan pun 
Aisyah dan dirinya tidak akan mungkin 
bisa seperti dulu lagi sebagai kakak 
beradik yg akrab dan saling menyayangi. 


Aisyah yg merasa kalau ada orang yg 
masuk ke kamarnya langsung membuka 


matanya dan melihat kakaknya Farida 
berdiri di depannya , langsung menangis 
mengingat kesalahan besar yg telah 
dirinya perbuat. 


Farida hanya diam menatap Aisyah 
dengan canggung . Wanita itu seakan 
bingung harus bagaimana . Seolah ada 
jarak yg memisahkan mereka berdua 
hingga membuat Farida hanya berdiri 
diam memandangi Aisyah yg sedang 
menangis seolah ingin melepaskan beban 
yg ada di pikirannya. 


"Maafkan Aisyah...kak, Aisyah benar- 
benar berdosa dengan kak Ida. Ternyata 
mas Rahmat memang lelaki brengsek,” 
ucap Aisyah di sela-sela tangisannya. 


"Mas Rahmat selingkuh dengan 
sahabat Aisyah sendiri dan Aisyah melihat 
dengan mata kepala Aisyah sendiri,”. 


"Kak Ida benar, mas Rahmat 
memang brengsek. Aisyah menyesal 
karena telah menyakiti kak Ida,”. 


Farida terdiam cukup lama setelah 
mendengar perkataan Aisyah. Rupanya 
adiknya itu akhirnya mengetahui sendiri 
kalau Rahmat ternyata brengsek. Apakah 
ini karma balasan karena dulu Farida juga 
pernah di posisi Aisyah yg melihat sendiri 
perselingkuhan Rahmat di depan 
matanya. 


"Sudahlah Aisyah, kakak tidak 
menyalahkan kamu karena mungkin 
memang sudah sifat mas Rahmat yg 
begitu biarpun bukan dengan kamu, mas 
Rahmat tetap bisa berselingkuh dengan 
wanita ucap Farida akhirnya setelah 
terdiam cukup lama. 


"Kakak cuma kecewa dengan kamu 
yg semudah itu percaya dengan ucapan 
mas Rahmat dan malah menyerahkan 
segalanya kepada mas Rahmat, ". 


Aisyah semakin menangis kencang ketika 
mendengar ucapan Farida kakaknya. Hati 
semakin merasa bersalah . Aisyah merasa 
dia benar-benar tidak tahu diri 
mempunyai kakak yg sebaik itu malah dia 
sakiti hatinya. 


“Sudah jangan menangis lagi semua 
sudah terjadi cuma kakak berharap kamu 
bisa berubah menjadi lebih baik,” ucap 
Farida berusaha membuat Aisyah 
menghentikan tangisan. 


“Pulanglah ke rumah Papa dan minta 
maaflah dengan mereka, kakak sudah 
memaafkanmu tetapi kalau untuk kita 


kembali seperti semula kakak belum bisa 
Syah," kata Farida. 


“Bagaimana dengan mas Rahmat, 
apa dia baik-baik saja kondisinya ?" Tanya 
Farida 

“Eh, mas Rahmat kenapa kak?”. 


“Kakak dapat telepon kalau mas 
Rahmat kecelakaan dan di rawat di rumah 
sakit ini juga, makanya kakak kira kalian 
sedang berdua ketika kecelakaan terjadi,” 
jelas Farida. Wanita itu berusaha 
menahan diri agar tidak emosi karena diri 
sudah merelakan Rahmat . Lagi pula ada 
Iksan yg bersamanya sekarang. 


“Tidak Aisyah tidak bersama dengan 
mas Rahmat. Pasti mas Rahmat dengan 
selingkuhannya ," ucap Aisyah dengan 
ketus. 


Baru saja Farida mau berbicara terdengar 
suara pintu terbuka dan Iksan melangkah 
masuk ke dalam kamar inap Aisyah. 


Aisyah yg melihat pria asing yg tidak 
dikenalnya menjadi bingung. Kenapa bisa 
pria itu masuk ke dalam kamarnya. 


Farida yg mengetahui kalau Iksan yg 
masuk menoleh dan menghampiri 
pemuda itu. 


“Ada apa ?' Tanya Farida langsung. 
Wanita itu sedikit kuatir kalau Aisyah 
curiga tentang hubungannya dengan Iksan 
karena sekarang saja statusnya dengan 
Rahmat masih suami-istri karena mereka 
belum putus bercerai. 


"Aku harus ke kantor sebentar 
karena ada pekerjaan, kamu tidak apa-apa 
aku tinggal,” ucap Iksan sambil matanya 
menatap Aisyah yg terbaring di ranjang 


rumah sakit. Pemuda itu baru pertama kali 
bertemu dengan Aisyah adiknya Farida. 


"Iya tidak apa-apa, biar aku nanti naik 
taksi saja sekalian aku mau ke butik,” 
sahut Farida yg sengaja tidak 
memperkenalkan Iksan dengan adiknya 
Aisyah. Entah kenapa wanita itu takut 
kalau Iksan bisa tergoda dan tertarik 
dengan Aisyah. 


“Kamu hati-hati ya,” ucap Iksan yg 
langsung berlalu meninggalkan Farida dan 
Aisyah tanpa berniat untuk berkenalan 
dengan Aisyah. Pemuda itu sepertinya 
tahu kalau kekasihnya tidak nyaman 
dengan pertemuan dirinya dengan 
adiknya makanya pemuda itu pergi tanpa 
berniat mengenalkan dirinya kepada 
adiknya Farida. 


Setelah Iksan berlalu , suasana canggung 
langsung terasa. Farida dan Aisyah tidak 
bisa seperti dulu lagi sebagai kakak 
beradik yg saling menyayangi karena 
terlalu dalam kesalahan yg telah Aisyah 
lakukan. 


“Nanti kakak akan telepon Papa buat 
kasih tahu kalau kamu ada di rumah sakit, 
semoga saja Papa tidak marah lagi,” ucap 
Farida. 


Aisyah hanya diam saja . Ingin rasanya 
gadis itu memeluk kakaknya tetapi gadis 
itu sadar semua sudah tidak bisa seperti 
dulu lagi sebelum dirinya melakukan 
kesalahan besar yg tidak bisa dimaafkan 
dengan mudah. 


"Kakak tinggal dulu sebentar mau 
melihat mas Rahmat. Kamu tidak apa-apa 
kan sendirian?” 


"Iya tidak apa-apa kak,” sahut Aisyah 
pelan. 


"Ya udah kakak tinggal dulu ya,”. 


Farida kemudian melangkah keluar 
menuju ke kamar Rahmat yg telah 
diberitahu oleh suster yg meneleponnya 
tadi. Dari perkataan suster sepertinya 
kondisi mas Rahmat cukup parah itu 
membuat Farida kasihan dengan pria itu. 


Wanita itu tahu biarpun akhirnya mereka 
berdua akan berpisah tetapi mereka dulu 
punya cerita yg indah sebelum mas 
Rahmat berubah dan kebejatan mas 
Rahmat akhirnya terbongkar . 


Sesampainya di depan pintu kamar 
Rahmat , wanita itu berdiri terdiam 
sejenak lalu kemudian melangkah masuk 
ke dalam. 


Wanita itu langsung bertatapan dengan 
Rahmat suaminya yg sedang terbaring 
lemah di atas ranjang rumah sakit. 


Momen pertama mereka bertemu setelah 
kejadian Rahmat dengan Aisyah yg 
ketahuan oleh orang tuanya . Sepasang 
suami-istri yg telah terpisah karena 
perselingkuhan. 
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Rahmat sedikit terkejut melihat 
perubahan pada diri Farida. Istrinya itu 
kelihatan semakin cantik dan seksi. 
Memang biasanya Farida selalu memakai 
pakaian yg sedikit seksi tetapi sekarang 
aura wanita itu sepertinya keluar sehingga 
membuat Rahmat terpesona. 


Pria itu sedikit mengerutkan keningnya 
ketika melihat Farida mengenakan kaos 
oblong padahal setahu dirinya wanita itu 
tidak mempunyai kaos oblong selama ini, 
ataukah Sekarang wanita itu jadi 
menyukai memakai kaos oblong. 


Dengan perlahan Farida melangkah 
mendekati Rahmat yg sedang terbaring 
lemah di atas ranjang. 


“Bagaimana keadaan mas ?" Tanya 
Farida setelah beberapa saat mereka 
berdua hanya saling bertatapan. 


"Ya seperti inilah keadaan mas. Mas 
lumpuh Da," ucap Rahmat dengan 
memelas. 


“Apa ?" Farida terkejut ketika 
mendengar ucapan Rahmat. Wanita itu 
tidak menyangka suaminya harus 
mengalami hal seperti itu. 


"Iya mas lumpuh Da. Kecelakaan itu 
membuat mas terhimpit mobil dan ada 
cedera di tulang belakang hingga mas jadi 
tidak bisa berjalan,” jelas Rahmat. 


"Mungkin ini balasan yg harus mas 
terima karena telah menyakiti hati istri 


mas," 


"Maafkan mas ya, Da,". 


Farida terdiam cukup lama sambil 
menatap Rahmat. Wanita itu menjadi 
kasihan melihat keadaan Rahmat 
sekarang. 


"Ida sudah memaafkan mas Rahmat," 
ucap Farida akhirnya dengan lirih. 


"Makasih Da. Mas berjanji akan 
berubah menjadi lebih baik lagi. Mas 
sadar Sekarang kalau ternyata kamu 
memang istri yg begitu baik,” ucap 
Rahmat dengan senang. 


Farida terkejut mendengar perkataan 
Rahmat. "Apa mas?". 


"Mas akan berubah menjadi suami yg 
lebih baik lagi buat kamu," 


“Tunggu dulu..., Mas salah paham. Ida 
memang memaafkan mas Rahmat tetapi 
untuk kita bersama itu tidak mungkin lagi. 


Farida sudah menunjuk pengacara untuk 
mengurusi perceraian kita,” jelas Farida. 


Rahmat terdiam mendengar perkataan 
Farida . Pria itu mengira Farida bisa 
menerima dirinya lagi walaupun memang 
kesalahannya terlalu besar. Tetapi setelah 
melihat Farida yg menjadi begitu cantik 
membuat Rahmat tidak ikhlas melepas 
Farida untuk bercerai dengannya. 


Pandangan mata Rahmat menelusuri 
tubuh Farida, seakan menelanjanginya. 
Dan matanya tertuju ke arah leher jenjang 
istrinya yg terlihat tanda keunguan. Pria 
itu tahu itu tanda apa. Tatapan mata 
Rahmat berubah menjadi tajam. Ternyata 
istri Farida telah berkhianat darinya juga. 


“Siapa pria itu," tanya Rahmat tajam. 


"Apa mas," sahut Farida dengan 
wajah yg berubah pucat mendengar 
pertanyaan dari Rahmat. 


"Kamu berselingkuh Da, tidak usah 
bohong karena bekas perselingkuhan 
kamu bertebaran di lehermu,” ucap 
Rahmat dengan emosi. 


Farida yg mendengar ucapan Rahmat 
langsung melangkah mundur dengan 
lengan yg terangkat dan tangan yg 
berusaha menutupi bekas percintaan 
dirinya dengan Iksan. Wanita itu lupa akan 
jejak cinta yg di tinggalkan oleh pemuda 
itu. 


“Pantas saja kamu mengotot ingin 
secepatnya bercerai , rupanya kamu 
sudah ada lelaki lain,”. 


“Sudah berapa lama kamu 
berselingkuh, ini alasan kamu selalu 


menginap dan pulang malam karena 
banyak pesanan ,". 


Rahmat begitu emosi rupanya selama ini 
istrinya Farida juga telah berselingkuh 
darinya. Pantas saja wanita itu ngotot 
sekali ingin bercerai darinya. 


Farida hanya bisa terdiam. Wanita itu 

begitu tegang dan pucat. Dirinya tidak 
menyangka akhirnya Rahmat tahu juga 
akan perselingkuhannya dengan Iksan. 


"Dasar perempuan gatal, kamu sama 
saja dengan adikmu ," ucap Rahmat ketus. 
Pria itu berusaha untuk duduk di atas 
tempat tidur. Dengan bersusah payah 
akhirnya bisa. 


"Sudah berapa banyak laki-laki yg 
obok-obok memek kamu Da. Apa jangan- 
jangan kamu selingkuh dengan suami ibu- 
ibu yg pesan pakaian dengan kamu,” ucap 


Rahmat semakin melecehkan Farida 
dalam perkataan. 


"Pantas saja selama ini kamu selalu 
berpakaian seksi supaya bisa menggoda 
suami-suami pelanggan kamu biar dapat 
bonus ya, . 


"CUKUP..., CUKUP..," teriak Farida 
menghentikan perkataan Rahmat. 


Farida mendekati Rahmat dan menatap 
pria itu dengan emosional. 


"Ida melakukan ini karena mas 
Rahmat tega berselingkuh dengan adik Ida 
sendiri, ”. 

"Mas Rahmat lah yg membuat Farida 
jadi begini. Selama ini Farida akui mungkin 
terlalu sibuk dengan butik tetapi itu bukan 
menjadikan alasan mas buat berselingkuh 
dan lebih menyakitkan lagi mas 


berselingkuh dengan Aisyah adik Ida 
sendiri,” ucap Farida dengan emosi. 


"Mas tidak tahu bagaimana 
hancurnya perasaan Ida ketika melihat 
kalian berduaan di kamar. Ida melihat 
sendiri dengan mata Ida. Bagaimana mas 
bermesraan dengan Aisyah, kepala mas 
Rahmat yg sedang berada di selangkangan 
Aisyah, ”. 

Rahmat terdiam , pria itu tidak 
menyangka ternyata Farida istri sudah 
mengetahui perselingkuhannya sejak lama 
. Pantas saja wanita itu jadi malas berada 
di rumah dan lebih betah di butiknya. Tapi 
dengan siapa istrinya itu berselingkuh 
karena pria itu tidak yakin juga Farida bisa 
berselingkuh dengan suami pelanggannya 
karena Farida tidak mungkin berani 
agresif. Itu bukan tipe Istrinya. 


"Jadi karena kamu melihat kami lalu 
membalas dengan melakukan 
perselingkuhan juga,”. Ucap Rahmat yg 
masih tidak mau menyerah. Pria itu tidak 
akan semudah itu melepaskan Farida 
untuk bercerai darinya. Dengan dirinya 
tahu tentang pengkhianatan Farida 
mungkin saja bisa mempersulit wanita itu 
untuk bercerai dengannya dan kembali 
bersamanya. 


“Tidak seperti itu.. aku...,”. 


“Buktinya sudah ada Da dan kamu 
masih mau mengelak, mas tidak mau kita 
bercerai. Mas Rahmat akan memaafkan 
kamu anggap saja kita impas . Lalu kita 
bisa kembali bersama sebagai sepasang 
suami-istri,” ucap Rahmat memotong 
perkataan Farida. 


Farida menatap Rahmat dengan tidak 
percaya. Wanita itu tidak menyangka 
betapa egoisnya Rahmat. 


"Kalau kamu masih ngotot ingin 
bercerai , akan aku persulit perceraian kita 
, ucap Rahmat tegas. 


"Ida tidak menyangka ternyata aslinya 
mas seperti ini,” ucap Farida lirih. 

"Kamu yg membuat mas jadi begini 
Da,” . 

"Mas masih mencintai kamu Da. 
Tolonglah kita dulu saling mencintai. Ingat 
ketika kita bertemu dan saling jatuh 
cinta, '. 

“Ini semuanya terjadi karena kamu yg 
terlalu sibuk dan Aisyah yg selalu 
menggoda mas, . 


“Aisyah adikmu itu benar-benar liar. 
Setiap kamu tidak ada , Aisyah selalu saja 


menggoda aku. Aku cuma seorang lelaki 
normal Da yg butuh perhatian dan Aisyah 
memberikan perhatian itu membuat aku 
akhirnya tergoda,” jelas Rahmat panjang 
lebar berusaha untuk membujuk Farida. 


“Terus gadis yg bersama dengan mas 
di mall ? Tanya Farida. 


“Gadis itu sahabat Aisyah dan 
kelakuannya sama seperti Aisyah. Adikmu 
Aisyah itu hanya terlihat sopan tetapi di 
luar pergaulan begitu bebas ,”. 


Setelah mendengar perkataan Rahmat 
membuat Farida jadi terdiam. Apa benar 
selama ini Aisyah sudah menjadi gadis 
dengan pergaulan yg bebas. Kalau benar 
begitu berarti selama ini Farida dan orang 
tuanya telah kecolongan sehingga tidak 
memperhatikan pergaulan Aisyah adiknya. 
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PART 32 

Rahmat yg memperhatikan kalau Istrinya 
Farida terdiam seakan percaya mendengar 
perkataan dirinya membuat pria itu 
semakin bersemangat untuk 
mempengaruhi istrinya itu. 

“Bahkan Aisyah sudah tidak perawan 
lagi Da, selama ini kita telah kecolongan. 
Kamu pikir sendiri Da. Aisyah dengan 
beraninya menggoda aku yg merupakan 
kakak iparnya sendiri, '. 

“Tidak mungkin Aisyah begitu ,'. Ucap 
Farida pelan. 


"Terserah kamu mau percaya atau 
tidak tetapi bukti sudah terlihat jelas, ”. 


"Aisyah yg telah merusak pernikahan 
kita Da. Mas masih mencintaimu, Mas 
akan memaafkan perselingkuhan kamu 


dan kita akan mencoba kembali bersama 
seperti dulu lagi,”. 


“Tidak mas. Farida tidak bisa kembali 
bersama mas Rahmat. Semua tidak bisa 
kembali seperti dulu lagi. Farida tetap 
akan mengurus perceraian kita. Ida tidak 
akan menuntut apa-apa dari mas. Ida 
cuma berharap mas Rahmat mau bercerai 
dengan Ida secara baik-baik," jelas Farida 
kepada Rahmat. 


"Pasti pengaruh selingkuhan kamu 
makanya kamu jadi seperti ini Da. Mas 
tidak akan menyerah begitu saja, ”. 


“Terserah apa kata mas Rahmat. Ida 
tetap pada keputusan Ida . Nanti biar 
pengacara Ida yg mengurus semuanya,” 
ucap Farida akhirnya. 


“Kamu tega meninggalkan mas yg 
seperti ini demi selingkuhan kamu, mas 


tidak menyangka kamu berubah jadi 
seperti ini. Jadi wanita yg tidak punya 
hati," sahut Rahmat berusaha 
menyudutkan Farida. 


Farida terdiam sejenak mendengar 
perkataan Rahmat. Wanita itu tahu 
kelihatan dirinya begitu kejam kalau 
mereka bercerai dengan keadaan Rahmat 
seperti ini. Biarpun wanita itu sudah tidak 
cinta lagi kepada Rahmat tetapi dulu di 
awal-awal pernikahan mereka merupakan 
pasangan yg sangat bahagia. Mungkin 
benar apa yg Rahmat katakan kalau Aisyah 
lah menyebab pernikahan mereka berdua 
hancur seperti ini. 


"Mas tahu Da kesalahan yg mas 
perbuat sangat besar. Tetapi mas benar- 
benar menyesali semuanya. Mas berjanji 
akan berubah. Mungkin dengan keadaan 


mas seperti ini merupakan hukuman buat 
mas, ucap Rahmat masih tidak mau 
menyerah berusaha membuat Farida 
memaafkan dirinya. 


"Ida tetap tidak bisa bersama mas 
Rahmat lagi, hubungan kita sudah selesai 
mas, ucap Farida. 


“Tidak akan aku biarkan perceraian 
terjadi. Akan aku persulit perceraian kita,” 
sahut Rahmat tegas. 


"Mas kenapa menjadi egois begini,”. 

"Kau yg membuat aku begini Da,”. 
Tangan Rahmat tiba-tiba menarik lengan 
Farida hingga membuat wanita itu jatuh 
ke dada pria itu. Biarpun Rahmat 


kecelakaan tetapi tenaga pria itu masih 
kuat mencengkeram erat lengan Farida. 


"Mas lepaskan," pinta Farida 
berusaha melepaskan genggaman tangan 
Rahmat di pergelangan tangannya. 


Rahmat bukannya melepaskan lengan 
Farida yg di genggamannya tetapi malah 
tangannya yg satu lagi menarik tekuk 
wanita itu, menarik lehernya dan langsung 
melumat bibir Farida. 


Farida memberontak dan berusaha sekuat 
tenaga untuk melepaskan cengkeraman 
tangan Rahmat. Dan wanita itu akhirnya 
berhasil. Didorongnya dada Rahmat 
hingga membuat pria itu mengerang 
kesakitan karena Farida menyentuh 
dadanya yg memar terkena benturan 
keras ketika kecelakaan. 


Farida mundur menjauhi Rahmat 
sedangkan pria itu mengerang kesakitan. 


Farida panik, takut kalau tindakannya tadi 
membuat Rahmat semakin parah . 


“Sial, sakit sekali,” erang Rahmat. 
"Itu salah mas sendiri," ucap Farida. 


"Kamu menolak mas. Kita masih 
suami istri, belum bercerai dan kamu 
berani menolak mas , ucap Rahmat. 


“Kita akan bercerai mas,” ucap Farida 
dengan tegas. 


"Aku tidak akan menceraikan kamu 
sampai kapan pun,”. 


“Terserah , pokok Ida yg akan 
mengajukan gugatan perceraiannya, '. 


“Ida doa in mas cepat sembuh. 
Sampai ketemu di pengadilan,” ucap 
Farida dan berniat untuk keluar dari 
kamar inap Rahmat. 


“Tunggu Da, kita belum selesai," 
teriak Rahmat berusaha mencegah Farida 
untuk meninggalkannya tetapi wanita itu 
tidak memperdulikan nya. 


Sesampainya di depan pintu kamar, 
Farida bersandar di dinding sambil 
menghela napas berat. Seperti 
perceraiannya dengan Rahmat tidak 
semudah yg dia kira. Wanita itu tidak 
menyangka kalau malah harus mengalami 
kejadian seperti ini. 


Farida lalu menelepon orang tuanya 
mengabarkan tentang keadaan Aisyah. 
Setelah menenangkan Mamanya. Farida 
lalu kembali ke kamar inap Aisyah untuk 
melihat keadaan adiknya itu. Farida 
berharap semoga Aisyah benar-benar bisa 
berubah menjadi lebih baik lagi. 
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Farida baru saja keluar dari kamar inap 
Aisyah. Wanita itu merasa hubungannya 
dengan Aisyah tidak akan bisa seperti dulu 
lagi . Pasti selalu ada perasaan canggung 
di antara mereka berdua. Mamanya baru 
saja datang sehingga Farida memutuskan 
untuk meninggalkan rumah sakit. 


Sambil berjalan meninggalkan rumah 
sakit. Farida mencoba menghubungi 
nomor Bayu. Wanita itu ingin menanyakan 
bagaimana dengan gugatan 
perceraiannya. 


Farida... 


Halo mas Bayu 


Bayu... 
Halo Da.. 


Farida... 


Mas sibuk tidak hari ini. Ida mau bertemu 
membahas tentang gugatan perceraian 
Ida. 


Bayu... 


Kebetulan aku tidak terlalu sibuk. Kita bisa 
bertemu. Mau bertemu di mana ? 


Farida... 


Bagaimana kalau Farida ke kantor mas 
Bayu saja.. 


Bayu... 


Oke kalau begitu aku tunggu di kantor 
saja. 


Farida... 


Ida langsung ke sana. 


Farida memutuskan untuk bertemu Bayu 
di kantor pria itu saja karena wanita itu 
takut kalau bertemu di luar terus 
ketahuan sama Iksan bisa-bisa kejadian 
kemarin terulang kembali. Padahal 
sekarang saja Farida masih merasakan 
ngilu setiap kali melangkah. 


Segera Farida mencari taksi yg akan 
mengantarnya ke kantor Bayu. Wanita itu 
sudah memutuskan untuk tetap bercerai 


dengan Rahmat, memang kelihatannya 
kejam melihat kondisi pria itu saat ini 
tetapi Farida sudah tidak tahan lagi 
dengan sifat dan sikap Rahmat kepadanya. 


Baru saja Farida masuk ke dalam taksi 
terdengar suara telepon berbunyi. Wanita 
itu melihat ternyata Iksan yg menelepon 
dirinya. 


Farida.. 
Halo.. 
Iksan... 
Kamu masih di rumah sakit ? 
Farida... 


Baru saja mau pulang dari rumah sakit.. 


Iksan.. 


Jadi mau ke butik? 


Farida 


Iya jadi.. 


Farida tidak mengatakan kalau dirinya 
akan bertemu dengan Bayu karena wanita 
itu tahu bagaimana Iksan nantinya kalau 
mengetahui dirinya bertemu kembali 
dengan Bayu. 


Iksan... 
Aku jemput di butik nanti. 
Farida.. 


Iya aku tunggu.. 


Setelah menyudahi pembicaraan di 
telepon . Wanita itu termenung diam 
bingung harus bagaimana menghadapi 
Rahmat yg ngotot tidak ingin bercerai 
dengan dan lebih parahnya lagi sekarang 
pria itu juga mengetahui kalau dirinya juga 
berkhianat akibat tanda cinta dari Iksan yg 
bertebaran di lehernya. 


Farida baru teringat akan tanda itu 
memutuskan untuk menyuruh taksi yg dia 
tumpangi agar berbelok ke butiknya 
terlebih dahulu sebelum pergi ke kantor 
Bayu. Wanita itu tidak ingin membuat 
Bayu berpikir macam-macam terhadapnya 
walaupun kenyataannya itu benar terjadi. 
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PART 33 

Farida baru saja sampai di kantornya Bayu 
. Dengan bergegas wanita itu segera 
masuk ke kantor pria itu. 


Rupanya Bayu telah berpesan kepada 
asistennya agar menyuruh Farida masuk 
kalau sudah sampai di kantor pria itu. 


"Maaf agak lama aku baru sampai 
Mas, tadi terkena macet di jalan,” kata 
Farida walaupun sebenarnya tadi dirinya 
mampir ke butik dulu untuk mengambil 
syal agar menutupi leher yg penuh dengan 
tanda cinta yg di berikan oleh Iksan. 


"Tidak apa-apa Da, silakan duduk. 
Mau minum apa?"”. 


"Air putih saja Mas.., makasih," sahut 
Farida lalu duduk di kursi yg tepat berada 
di hadapan meja Bayu. 


Setelah menyuruh asistennya untuk 
mengambilkan minuman buat Farida. 
Bayu lalu mengeluarkan selembar kertas 
dan diserahkan kepada Farida. 


“Ini surat gugatan perceraian kamu 
yg sudah aku masukkan ke pengadilan 
agama. Kita tinggal tunggu waktu karena 
sekarang lagi di proses,” jelas Bayu kepada 
Farida. 


“Mas apakah bisa Ida tetap bercerai 
biarpun suami Ida tidak menyetujui 
permintaan cerai Ida?”. 


“Bisa saja . Asal alasan dari 
perceraian jelas dan hakim menyetujuinya 
, perceraian bisa terjadi hanya dari 
sepihak saja, '. 


"Kenapa kamu menanyakan 
pertanyaan itu ?. Bukannya kamu pernah 


bilang kalau Rahmat sudah menyetujui 
gugatan perceraian kalian?”. 


"Iya awalnya memang kami sudah 
putuskan untuk bercerai tetapi tadi 
barusan Ida bertemu dengan mas Rahmat, 
ia tidak mau lagi bercerai dari Ida dan mau 
mempertahankan pernikahan kami, jelas 
Farida. 


"Ya kalau kamu tetap pada putusan 
awal yg tetap ingin bercerai dari Rahmat, 
nanti mas usahakan agar kamu bisa 
bercerai secara sepihak, ”. 


“Terima kasih mas," ucap Farida lega 
setelah mendengar ucapan Bayu. 


"Oh, iya Da . Aku ketemu dengan 
adikmu Aisyah," ucap Bayu . 


"Ketemu di mana mas ?". 


“Sebenarnya bukan ketemu tetapi 
aku tidak sengaja menabraknya ," Kata 


Bayu. Pria itu tidak menceritakan tentang 
Aisyah yg sebenarnya berniat bunuh diri 
dengan menabrak dirinya sendiri ke mobil 
Bayu. 


“Jadi mas yg menabrak Aisyah tapi 
untung saja Aisyah tidak apa-apa. Tadi Ida 
juga barusan dari sana melihat keadaan 
Aisyah," sahut Farida 


"Iya untung saja aku mengendarai 
mobilku tidak terlalu kencang jadi Aisyah 
tidak mendapatkan luka yg serius. Aku 
harap Aisyah bisa cepat pulih. Semua 
biaya rumah sakit biar aku yg bertanggung 
jawab ," kata Bayu. 


"Terima kasih mas," sahut Farida 
datar. 


"Da karena sekarang aku sudah 
menjadi pengacara kamu secara resmi. 
Bagus kamu menceritakan hal yg 


sebenarnya tentang perselingkuhan suami 
kamu Rahmat agar nanti aku bisa menjadi 
itu sebagai bukti agar perceraian kamu 
lebih mudah diputuskan,” kata Bayu 
panjang lebar. 


“Semuanya Mas, tapi.., Farida 
sedikit ragu harus mengatakan hal yg 
sebenarnya kepada Bayu. 


"Ya kalau bisa semuanya Da,”. 


Setelah berpikir sejenak akhirnya Farida 
menceritakan semuanya tentang Aisyah 
dan Rahmat. Semuanya diceritakan oleh 
Farida tanpa ditutup-tutupi, lagi pula 
untuk apa dia masih melindungi adiknya 
Aisyah kalau kelakuan Aisyah saja tidak 
memikirkan perasaan dirinya. 


Bayu yg mendengarkan cerita Farida 
sudah menduga kalau sebenarnya ini yg 
terjadi. Sebagai pengacara , pria itu 


berusaha menyambungkan cerita Farida 
dan Aisyah. Dan yg paling mungkin terjadi 
sebenarnya Aisyah telah berselingkuh 
dengan Rahmat yg notabene adalah kakak 
iparnya sendiri. Dan ternyata itu benar 
terjadi. 


Bayu tidak menyangka Aisyah yg kelihatan 
gadis baik-baik ternyata liar juga. Pantas 
saja sewaktu di rumah sakit gadis itu tidak 
menolak ketika ia menciumnya malah 
membalas ciumannya dengan liar. 


"Mas akan usahakan agar proses 
perceraian kamu berjalan dengan cepat, 
ucap Bayu setelah Farida selesai 
menceritakan semuanya. 


“Terima kasih mas, tolong bantu Ida 
ya, sahut Farida. 


“Kalau begitu Ida pamit dulu. Ida 
masih harus ke butik, ”. 


“Aku antar ya ,”. 


“Tidak usah Mas ngerepotin mas saja, 
ujar Farida menolak ajakan Bayu. 


“Tidak repot kok, sekalian aku juga 
mau keluar dan tujuan aku sejalan dengan 
arah butik kamu," sahut Bayu 


Mendengar ucapan Bayu membuat Farida 
akhirnya tidak bisa menolak lagi ajakan 
pria itu. Farida cuma berharap sewaktu 
Bayu mengantar ke butik tidak bertemu 
dengan Iksan. Karena wanita itu tidak mau 
Iksan kembali cemburu dengannya. 


Sepanjang perjalanan menuju ke butik . 
Bayu dan Farida mengobrol santai. Bayu 
merasa Farida teman mengobrol yg asyik. 
Wanita itu begitu cantik dan menawan 
dengan kepintarannya dan wajah 
cantiknya. Bayu tidak habis pikir Rahmat 
suami Farida masih bisa berselingkuh 


biarpun telah mempunyai istri secantik 
Farida. Bayu benar-benar tertarik dengan 
Farida. Tetapi sayangnya wanita itu 
seakan menutup hati sehingga Bayu sulit 
untuk bisa mendekati Farida. 


“Hmm, Da kapan-kapan kita keluar 
makan malam ya, mau tidak ?” Tanya 
Bayu yg masih tidak menyerah mendekati 
Farida. 


“Maaf mas , bukannya Farida 
menolak ajakan mas tetapi Ida tidak bisa 
mas,” sahut Farida. Wanita itu bingung 
bagaimana cara menolak ajakan Bayu 
tanpa menyinggung perasaan pria itu. 


“Kenapa Da , apa karena kamu lagi 
proses perceraian ini jadi kamu takut bisa 
terlihat oleh Rahmat sehingga ia bisa 
mempersulit proses perceraian kalian?”. 


"Iya mas karena itu," sahut Farida 
langsung menyambar perkataan Bayu 
seakan memberikan alasan untuknya 
menolak ajakan Bayu. 


“Kalau kamu takut kita terlihat berdua 
di tempat umum, aku bisa kok pesan 
tempat yg lebih private agar tidak ada 
orang yg bisa melihat kita sedang 
bersama, '. 


Farida terdiam setelah mendengar ucapan 
Bayu. Pria itu rupanya ngotot sekali ingin 
mengajaknya keluar dinner . Wanita itu 
sudah kehilangan ide untuk menolak 
ajakan Bayu. 


“Kita cuma makan tidak ada yg lain 
kecuali kamu menginginkannya," ucap 
Bayu tersenyum miring . 


Farida menoleh ketika mendengar ucapan 
Bayu. Wanita itu menatap Bayu yg sedang 
tersenyum kepadanya. 


“Tapi mas...,”. 


“Hanya makan Da," sahut Bayu 
memotong ucapan Farida. 


Akhirnya Farida menyerah dengan 
kegigihan Bayu yg mengajaknya keluar. 


"Iya deh mas, kapan ?". 


Bayu tersenyum senang. Akhirnya 
bujukannya berhasil. Tanpa sadar pria itu 
menggenggam tangan Farida yg terlipat di 
pangkuan wanita itu. Membuat Farida 
terkejut dengan tindakan Bayu. 


“Terima kasih ya . Nanti aku cari 
waktu dan tempat dulu baru aku hubungi 
kamu,” ucap Bayu. 


"Iya mas,” sahut Farida . 


Farida sekarang bingung memikirkan 
bagaimana cara memberikan alasan 
kepada Iksan kalau nanti Bayu jadi 
mengajaknya keluar. Karena semenjak 
mereka berhubungan Farida dan Iksan 
selalu bertemu walaupun cuma sebentar 
karena Iksan akhir-akhir ini sibuk dengan 
pekerjaannya di kantor dan sibuk 
menyusun skripsinya. Tetapi pemuda itu 
tetap bela-belain mampir atau sekadar 
bertemu walaupun singkat. 


Farida menyadari kalau sekarang dirinya 
begitu tergantung dengan Iksan. Wanita 
itu merasa kalau sedang bersama Iksan 
seakan menjadi gadis remaja yg baru 
mengenal cinta. 


Diam-diam Farida melirik Bayu yg sedang 
sibuk mengendarai mobilnya. Wanita itu 


menyadari bahwa Bayu sekarang sedang 
berusaha untuk mendekati dirinya. Tetapi 
Farida juga tidak ingin menyakiti hati Iksan 
pemuda yg telah membantunya melewati 
rasa sakit akibat pengkhianatan Rahmat 
dan Aisyah. Wanita itu hanya berharap 
agar Bayu menyadari kalau hatinya sudah 
ada yg memiliki. 
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PART 34 

Mobil Bayu baru saja pergi meninggalkan 
Farida yg masih berdiri di halaman parkir 
butiknya. Wanita itu melihat mobil Iksan 
meluncur masuk ke parkiran. Farida 
menghela napas lega karena Iksan tidak 
melihat dirinya yg di antar oleh Bayu. 


Wanita itu menghampiri mobil Iksan dan 
masuk ke dalamnya. 


"Kamu baru sampai juga Yang?” 
Tanya Iksan . Pemuda itu sedikit bingung 
ketika menemukan Farida yg masih berdiri 
di parkiran seakan baru saja tiba . 


"Iya, aku juga baru sampai. Malah 
belum masuk ke dalam," sahut Farida. 


“Memang ke mana dulu ?". 


“Tadi aku agak lama di rumah sakit 
menemani Aisyah sampai Mama aku 
datang," sahut Farida. 


“Bagaimana keadaan adik kamu?"”. 


“Baik kondisinya, mungkin dalam 
beberapa hari sudah bisa pulang,”. 


“Alhamdulillah kalau begitu,”. 


Iksan kemudian mengapit dagu Farida dan 
menariknya mendekat. Lumatan mesra 
Iksan berikan di bibir ranum Farida. 


"Ya ampun Yang, baru saja tidak 
ketemu kamu beberapa jam , aku sudah 
kangen saja," ucap Iksan sambil masih 
sibuk mencium bibir Farida. 


"San jangan di sini, nanti ada orang yg 
lihat," sahut Farida mendorong tubuh 
Iksan menjauhinya. 


“Kalau begitu kita pergi dari sini. 
Kamu tidak ada perlu di butik kan ?". 


"Aku mesti ke dalam sebentar. Kamu 
tunggu di sini saja, tidak enak lihat 
karyawan yg lain kalau kamu ikutan 
masuk,” sahut Farida lalu keluar dari 
dalam mobil Iksan. 


Iksan hanya bisa menghela napas pelan. 
Pemuda itu rasanya sudah tidak sabar lagi 
menunggu perceraian Farida selesai agar 
hubungan mereka bisa lebih terbuka dan 
bebas bukan seperti sekarang yg selalu 
takut ketahuan oleh orang lain. 


Tadi di kantor Iksan sudah menanyakan 
perihal perceraian kepada pengacara di 
kantor Iksan dan pengacara tersebut akan 
mengenalkan temannya yg biasa 
mengurus perceraian. 


Pemuda itu juga baru saja tahu kalau 
suami Farida mengalami kecelakaan dan 
sekarang berada di rumah sakit. 


Iksan penasaran apakah Farida sudah tahu 
tentang Rahmat yg kecelakaan. Apa malah 
kekasihnya itu sudah bertemu dengan 
Rahmat karena dari yg Iksan tahu rumah 
sakit tempat Rahmat di rawat sama 
dengan rumah sakit tempat Aisyah adik 
Farida di rawat. 


Pemuda itu sedikit curiga kenapa bisa 
kebetulan sekali suami Farida dan adiknya 
Aisyah mengalami kecelakaan secara 
bersamaan. Apa mungkin Aisyah lagi 
bersama dengan Rahmat ketika 
kecelakaan itu terjadi. 


Kalau itu yg sebenarnya terjadi Iksan tahu 
pasti betapa sakit hatinya Farida. Pemuda 
itu masih tidak menyangka bahwa Aisyah 


yg terlihat seperti gadis baik-baik bisa 
berbuat Setega dan sekejam itu pada 
kakaknya sendiri. 


Iksan juga sudah mendapatkan bukti 
penyelewengan dana yg dilakukan oleh 
Rahmat dan beberapa karyawan yg lain 
tetapi karena melihat kondisi pria itu 
membuat Iksan mengurungkan niatnya 
untuk men- PHK Rahmat. Pemuda itu 
menunggu Rahmat pulih dulu baru ia 
beraksi. Ternyata pria itu selama ini telah 
banyak merugikan perusahaan. Untung 
saja Iksan jeli dan teliti kalau tidak bisa- 
bisa perusahaan Papa hancur karena 
beberapa orang yg ingin memperkaya diri 
sendiri. 


Beberapa saat kemudian Iksan melihat 
Farida melangkah keluar dari butiknya. 
Iksan sampai sekarang masih belum 


percaya ternyata wanita itu bisa menjadi 
miliknya. Usahanya ternyata tidak sia-sia. 
Pemuda itu tersenyum melihat Farida yg 
hanya mengenakan kaos oblong dan rok 
hitam sederhana tetapi masih terlihat 
begitu cantik dan seksi. 


"Sudah ?" Tanya Iksan setelah Farida 
masuk ke dalam mobilnya. 


"Iya sudah, aku sekalian tutup 
butiknya. Lagian sepi biar karyawan hari 
ini lebih cepat pulang," sahut Farida. 


“Yang , kamu tuh panas begini malah 
pakai syal. Apa tidak gerah tuh?" Tanya 
Iksan yg memang dari tadi penasaran 
dengan syal yg dikenakan oleh Farida 
padahal cuaca lagi panas. Sambil 
menghidupkan mesin mobilnya dan 
mengendarai keluar dari parkiran butik 
Farida. 


“Gara-gara kamu ," gerutu Farida 
sambil melepaskan syal yg dikenakannya. 


“Eh, kok karena aku ?" Tanya Iksan 
menoleh menatap Farida dengan bingung. 


"Iya, gara-gara kamu. Kamu bikin 
tanda banyak banget di leher aku. Orang 
yg melihatnya bisa tahu San,” . 


Iksan tertawa mendengar ucapan Farida. 
Pemuda itu memang sengaja menghiasi 
leher jenjang Farida dengan tanda cinta 
darinya biar setiap lelaki yg bertemu 
dengan wanita itu jadi tahu kalau Farida 
sudah ada yg memiliki. 


“Memang aku sengaja Yang biar 
semua lelaki tahu kalau kamu sudah ada 
yg punya ," ucap Iksan di sela-sela 
ketawanya. 


"Iksan kamu tuh...,”. 


Farida kesal sekali mendengar perkataan 
Iksan hingga wanita itu mencubit paha 
kekar pemuda itu. 


"Aduh, Yang kebiasaan kamu tuh,” 
gerutu Iksan sambil mengelus pahanya. 


"Apaan San, lagian tidak sakit juga ,”. 


“Tapi jadi ada yg sakit Yang gara-gara 
cubitan kamu, ". 


“Eh, apaan ?, Aku tadi nyubitinnya 
tidak kuat kok San," ucap Farida bingung. 


Iksan mengambil tangan Farida dan 
menaruhnya di atas kejantanan yg tegang 
mengeras. 


“Ini yg sakit Yang, kayaknya butuh 
penanganan yg serius dan khusus dari 
kamu Yang,” ucap Iksan sambil tersenyum 
nakal ke arah Farida. 


"IKSAN.. " sentak Farida dengan 
wajah yg memerah malu. 


"Apa Farida sayang. Itu benaran kok. 
Cuma kamu yg bisa menjinakkannya,” . 


“Kita lagi di jalan San. Jangan nakal 
nanti malah kecelakaan kalau kamu nakal 
begitu," ucap Farida. 


“Ya sudah kita cari hotel saja. 
Apartemen aku masih jauh padahal aku 
lagi mau nakal sama kamu Yang,” ujar 
Iksan sambil mengedipkan mata. 


Farida hanya bego mendengar ucapan 
Iksan yg terus terang begitu. Akhirnya 
wanita itu menghela napas sambil geleng- 
geleng kepala. 


Terdengar suara tawa Iksan ketika melihat 
Farida begitu. Diambilnya tangan wanita 
itu dan menciumnya dengan mesra . 


"Aku mencintaimu,” ucap Iksan 
sambil tetap fokus mengendarai mobilnya. 


Farida yg mendengar perkataan Iksan 
hanya bisa menatap Iksan dengan mesra. 
Hati wanita itu bergejolak bahagia 
mendengar ungkapan cinta dari Iksan. 


"Aku juga mencintaimu," ucap Farida 
pelan. Wanita itu balik mencium tangan 
Iksan yg masih menggenggam tangannya. 


Iksan akhirnya tetap mencari hotel 
biarpun Farida protes. Setelah memarkir 
mobilnya pemuda itu keluar dari dalam 
mobil dan membuka pintu penumpang 
lalu menarik lengan Farida agar wanita itu 
di keluar dari dalam mobilnya. 


"San, kita ke apartemen kamu saja ," 
ucap Farida berusaha menolak ajakan 
Iksan ke hotel tetapi pemuda itu tidak 
mendengarkan permintaan Farida malah 


Iksan dengan santainya merangkul 
pinggang Farida dan mengajak masuk ke 
dalam hotel yg terbilang mewah . 


Pemuda itu langsung saja memesan kamar 
suite room buat semalam dan memesan 
makanan untuk diantarkan ke kamar 
mereka. Dan akhirnya Farida hanya pasrah 
mengikuti kemauan Iksan. 


Tanpa mereka berdua sadari dari 
semenjak mereka masuk ke hotel, 
memesan kamar sampai akhirnya masuk 
ke dalam lift. Ada seseorang yg 
memperhatikan mereka berdua. 
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PART 35 

Farida dan Iksan telah berada di dalam 
kamar hotel. Iksan dengan liar melumat 
bibir Farida dan wanita itu membalasnya 
tak kalah liarnya juga. Sementara tangan 
Iksan dengan nakalnya telah masuk ke 
dalam kaos oblong yg dikenakan oleh 
Farida. Meremasi kedua payudara montok 
wanita itu. Ditariknya kaos oblong Farida 
melalui kepalanya sedangkan Farida 
membantu dengan mengangkat 
lengannya. Baru saja Iksan menunduk 
ingin melahap payudara montok Farida yg 
telah terlepas dari penutupnya terdengar 
suara pintu diketuk dari luar membuat 
Iksan menggerutu kesal. 


"Room servis antar makanan kita ," 
bisik Farida. 


"Biar aku yg ambil," sahut Iksan yg 
sudah melangkah menuju ke pintu. 


Sedangkan Farida setelah mengambil kaos 
yg di lemparkan oleh Iksan lalu masuk ke 
dalam kamar. Wanita itu merasa Iksan 
membuang-buang uang hanya untuk 
menginap semalam di kamar hotel yg 
begini mewah dan mahal. 


Farida masuk ke dalam kamar mandi yg 
begitu mewah dan mulai melepaskan rok 
yg dikenakannya. Wanita itu bermaksud 
untuk mandi dulu karena dirinya baru saja 
dari rumah sakit. 


Setelah menghidupkan shower Farida 
mulai membasahi tubuhnya , baru saja 
wanita itu ingin mengambil sabun, ketika 
ada sepasang tangan yg telah berlumuran 
dengan sabun menggosok tubuh Farida. 


"Iksaann...,” Desah Farida ketika 
kedua tangan Iksan sibuk meremas dan 
memelintir puting payudaranya. 


“Biar aku yg mandikan kamu Yang 
, ucap Iksan di telinga Farida sambil 
lidahnya menjilati titik air yg berada di 
daun telinga wanita itu. 


Dengan diam akhirnya Farida membiarkan 
Iksan memandikan dirinya. Pemuda itu 
menggosok seluruh tubuh Farida dengan 
sabun bahkan vagina Farida mendapatkan 
perhatian khusus. 


Suara desahan terdengar di dalam kamar 
mandi mewah itu. Setelah selesai 
memandikan Farida dan pemuda itu juga 
mandi , Iksan lalu mematikan shower dan 
mengambil handuk yg berada di rak. 
Tubuh Farida di lap oleh Iksan sampai 
kering sedangkan Farida diam saja 


menerima perlakuan Iksan yg begitu 
romantis itu. Pemuda itu lalu melilitkan 
handuk kecil di pinggang untuk menutupi 
kejantanannya yg mulai mengeras. 


Iksan lalu memakaikan jubah mandi lalu 
mengendong Farida menuju ke kamar. 
Didudukkannya Farida di kursi yg berada 
di depan meja rias. Pemuda itu kemudian 
menggosok rambut Farida yg basah 
dengan handuk. 


Farida memandangi Iksan dari balik 
cermin yg berada di depannya. Wanita itu 
merasakan hatinya begitu bahagia. 


"Aku mencintaimu," ucap Farida 
sambil menatap Iksan yg balik 
menatapnya dari balik cermin. 


"Aku lebih lagi mencintaimu Farida, 
aku sudah tidak sabar bisa bersama 


denganmu tanpa ada penghalang di 
antara kita”. 


"Aku ingin menjadi suamimu, Yang,” . 


Farida yg mendengar perkataan Iksan 
menjadi terharu dan begitu bahagia. 
Mungkin sudah saatnya mereka berdua 
melangkah lebih serius lagi dalam 
hubungan mereka ini. Lagi pula Farida 
merasa Iksan benar-benar mencintainya. 
Sudah saatnya dia menghormati Iksan yg 
mungkin nanti akan menjadi imamnya. 


"Ma.., mas.. kata Farida lirih 
memanggil Iksan dengan panggilan mas . 


Iksan menatap Farida dengan tatapan 
tidak percaya. 


“Eh, apa Yang? Tadi barusan kamu 
panggil aku apa ?". 


"Mas Iksan," ucap Farida mantap 
sambil tersenyum mesra . 


Iksan langsung menarik tubuh Farida 
masuk ke dalam pelukannya. Dipeluknya 
dengan erat tubuh wanita itu. 


"Ya Tuhan, makasih Yang.. aku 
mencintaimu. Sangat mencintaimu..," 
ucap Iksan sambil mencium bibir Farida 
dengan lembut. 


Farida membalas ciuman Iksan tak kala 
mesranya kemudian wanita itu 
melepaskan pelukan Iksan dan duduk di 
atas meja rias dengan gerakan sensual 
Farida membuka ikatan jubah mandinya 
dan memperlihatkan tubuh seksinya yg 
tidak tertutup apa-apa lagi selain hanya 
jubah mandi saja. 


"Cintai Ida, mas ...” Ucap Farida 
dengan lembut sambil tersenyum nakal. 


Iksan yg mendengar permintaan Farida 
tentu saja langsung terangsang. 


Kejantanan pemuda itu sudah tegang 
mengeras bahkan handuk yg dikenakan 
oleh Iksan membentuk seperti tenda. 
Pemuda itu mendekati Farida dan 
melumat bibir Farida dengan liar. 
Sementara jemarinya turun ke bawah dan 
meraba vagina wanita itu yg telah basah. 


"Jangan protes kalau besok kamu jadi 
tidak bisa jalan Yang, ` ucap Iksan. Tangan 
pemuda itu menarik bokong Farida agar 
lebih ketepian meja dan langsung 
mendorong masuk batang penisnya ke 
dalam lubang vagina Farida. 


"Aaaakkkhh... Maasss...," Desah 
Farida. 


Kedua kaki Farida bergantung pada lengan 
Iksan sedangkan wanita itu merangkul 
leher pemuda itu dan di bawah sana 


penis Iksan keluar masuk dengan cepat 
dan kuat. 


“Aaarrgg... Sempit memek sayaang.. 
5, erang Iksan parau. 


"Aaacchh... Kontol mas besar..." 
Desah Farida. 


"Aaakkhhh... Lebih cepat Maas... Ida 
mau keluar... Aaahhh,”. 


“Keluarkan Yang... ,”. 
"Aaakkkhhhhh....,". 


“Aaahhh... Gila Yang memek kamu 
enak benar'...,”. Erang Iksan ketika 
merasakan penisnya terasa seperti di 
remas dengan kuat ketika Farida 
mendapatkan orgasmenya. 


Iksan terus menyodok vagina Farida. 
Terdengar suara becek akibat cairan 
orgasme Farida yg semakin membuat 


kewanitaan Farida basah. Dengan kuatnya 
Iksan menggendong tubuh Farida dan 
menyodok vagina Farida dengan posisi 
berdiri. 


Wanita itu hanya bisa pasrah 
mendapatkan serangan brutal Iksan. 
Rintihan dan desahan Farida mulai 
kembali terdengar. Hingga akhirnya 
wanita itu kembali mendapatkan 
orgasmenya. Iksan yg merasakan Kalau 
Farida akan kembali mendapatkan 
orgasme semakin mempercepat 
genjotannya. 


“Tunggu Yangg.. kita nikmati 
bersama.. aaakkhhhh...,” Ucap Iksan. 


Sesaat kemudian keduanya sama-sama 
mengerang dan merintih nikmat ketika 
pelepasan mereka datang secara 
bersamaan. Farida yg mendapat orgasme 


yg dahsyat sampai menggigit bahu Iksan 
membuat pemuda itu semakin mengerang 
keras antara sakit dan nikmat. 


Pelepasan keduanya tuntas. Iksan 
kemudian membawa Farida yg masih 
berada di gendongannya menuju ke 
ranjang dan pemuda itu menjatuhkan 
dirinya dan Farida ke atas kasur. Farida 
menindih tubuh pemuda itu. Ciuman 
kembali terjadi di antara keduanya. 


Farida yg berada di atas Iksan dengan 
agresif menjelajahi rongga mulut pemuda 
itu, dengan nakal tangan Farida juga 
mengelus dan meraba dada bidang Iksan. 
Rabaan Farida turun seiring dengan 
ciumannya yg juga turun menciumi dada 
bidang pemuda itu. Lidahnya menjilati 
pentil kecil di dada Iksan membuat 
pemuda itu mengerang. Sedangkan 


tangan Farida telah berada di kejantanan 
Iksan yg masih keras dan tegang. 


Setelah puas menginvasi dada Iksan , 
ciuman Farida terus turun ke perut Iksan . 
Dijilatnya perut pemuda itu hingga basah 
kemudian lidah nakal Farida kembali turun 
lebih ke bawah dan akhirnya menemukan 
sumber yg selalu bisa memberikan wanita 
itu kenikmatan. 


Tanpa ragu lagi lidah Farida menelusuri 
batang keras dan besar milik Iksan. 
Dijilatnya benda besar itu ke atas dan ke 
bawah beberapa kali sebelum kemudian 
mengemut kepala jamur pemuda itu 
dengan bernafsu. Sengaja ditusuknya 
lubang yg berada di tengah kepala jamur 
itu dengan lidahnya hingga membuat 
tubuh Iksan terlonjak dan pemuda itu 
mengerang nikmat. 


“Aaarrggh... Yaang ...,”. 


Farida lalu mulai mengemut batang penis 
Iksan . Wanita itu berusaha memasukkan 
semua penis pemuda itu ke dalam 
mulutnya. Iksan mengambil rambut 
Farida yg terurai dan menggenggamnya di 
tangan sementara kepala Farida mulai 
turun naik, wanita itu begitu bernafsu 
menikmati penis Iksan yg berada di dalam 
mulutnya. Suara isapan dan cecapan 
terdengar. Sementara Iksan yg mendapat 
perlakuan nakal Farida malah semakin 
bernafsu tanpa sadar malah pemuda itu 
mengangkat pinggulnya seakan sedang 
menyodok mulut Farida sedangkan tangan 
Iksan sudah menekan kepala Farida lebih 
ke bawah sehingga penis pemuda itu 
masuk semakin dalam menyentuh 
tenggorokan Farida. Terdengar suara 
tersedak tetapi Iksan yg telah dibutakan 


oleh hasratnya seakan tidak peduli dengan 
Farida lagi. Pinggulnya semakin cepat naik 
turun di atas kasur menyodok mulut 
Farida dan tangan pemuda itu menahan 
kepala wanita itu hingga membuat Farida 
tidak bisa mengangkat kepalanya. 


“Aarrghhhh... Erang Iksan keras 
ketika pelepasan datang. 


Farida yg mendapat semprotan sperma 
Iksan di mulutnya sebisa mungkin 
menelan cairan kental itu. Karena Farida 
itu sudah pernah merasakan sperma 
pemuda itu membuat wanita itu tidak 
terlalu jijik lagi malah dia menikmati 
cairan cinta dari orang yg dicintainya itu, 
menerima setiap semprotan sperma Iksan 
dan menelannya sampai tidak tersisa. 


Setelah menembak sperma yg terakhir, 
Iksan baru melepaskan cengkeramannya 


di rambut Farida. Sedangkan Farida di 
bawah sana masih sibuk mengemut dan 
menjilati batang penis Iksan sampai 
bersih. 


Lalu Farida duduk di samping Iksan sambil 
jemari wanita itu mengusap tepian 
mulutnya yg masih menempel sisa sperma 
Iksan. Farida itu lalu dengan nakalnya 
mengulum jarinya sendiri sambil menatap 
Iksan. 
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PART 36 

Iksan yg melihat kelakuan Farida merasa 
kalau kejantanannya kembali tegang. 
Diraihnya lengan Farida dan menyuruh 
wanita itu untuk duduk di atas perutnya. 


"Aku menginginkanmu lagi Yang,” 
ucap Iksan. 


Farida menuruti kemauan Iksan . Wanita 
itu melangkahi tubuh Iksan tetapi 
memunggungi pemuda itu hingga Iksan 
hanya bisa melihat punggung dan bokong 
seksi Farida. 


Dengan sedikit mengangkat tubuhnya, 
Farida menggenggam batang penis Iksan 
dan berusaha memasukkannya ke dalam 
vaginanya. 


“Egh...," Desah Farida ketika penis 
Iksan yg besar mulai masuk secara 


perlahan ke dalam vaginanya yg sempit. 
Posisi begini selalu sedikit membuat 
Farida tidak nyaman awalnya karena 
kejantanan Iksan masuk semakin dalam 
hingga mentok di dalam vaginanya tetapi 
kenikmatan yg luar biasa pasti di dapat 
oleh wanita itu. 


Setelah penis Iksan masuk semuanya. 
Farida sedikit terengah dan pelan-pelan 
wanita itu mulai menaik turunkan 
bokongnya, semakin lama gerakan Farida 
semakin cepat apalagi ketika kenikmatan 
yg diterimanya begitu dahsyat. Iksan yg 
berada di bawahnya dengan liarnya ikut 
menyodok vagina wanita itu dari bawah. 
Kedua tangan pemuda itu berpegangan 
pada bokong Farida. 


"Aaakkhhh.... Mas... Aaahhh ... 
Dalam banget... Aaacchhh....,” Rintih 
Farida lirih. 


Iksan semakin liar menyodok vagina 
Farida sedangkan wanita itu di atasnya 
sudah pasrah menerima genjotan Iksan , 
sesaat kemudian tubuh Farida 
melengkung. Wanita itu menjerit kan 
nama Iksan ketika orgasme datang. Iksan 
bisa merasakan kedutan vagina Farida 
mencengkeram batang penisnya dan 
pemuda itu juga merasa siraman cairan 
cinta wanita itu di penisnya. 


Tubuh Farida berbaring lemas di dada 
bidang Iksan. Sedangkan Iksan 
membiarkan Farida beristirahat sejenak. 
Tangannya sibuk meremasi kedua 
payudara Farida . Sesaat kemudian 
pemuda itu menekuk lututnya dan mulai 


menyodok kembali vagina Farida. 
Desahan kembali terdengar. Wanita itu 
berusaha menumpu tubuhnya dengan 
berpegangan pada lengan Iksan 
sedangkan penis Iksan semakin gencar 
keluar masuk dengan cepat dan kuat. 


Sebentar kemudian, lagi-lagi Farida 
kembali mendapatkan orgasmenya. 
Desahan nikmat kembali terdengar di bibir 
wanita itu. Tanpa memberikan istirahat 
dulu pada Farida, Iksan bangkit dari 
posisinya berbaring tanpa melepaskan 
penisnya pemuda itu bangun sambil 
memeluk tubuh Farida dan berusaha 
membuat tubuh Farida menungging. 
Setelah wanita itu menungging dengan 
cepat dan kuat pemuda itu kembali 
menyodok lubang vagina Farida. 


Farida tidak mampu lagi menopang 
tubuhnya karena terlalu lemas hingga 
wanita itu rebah dengan pipi menempel di 
kasur dan bokongnya yg naik menungging 
sementara di belakangnya Iksan dengan 
gencarnya memaju-mundurkan 
pinggulnya menyodok vagina Farida 
dengan kuat, suara tumbukan tubuh 
mereka terdengar begitu erotis. Tak lama 
kemudian kembali terdengar desahan 
Farida dan Iksan mengikuti wanita itu 
mendapatkan pelepasannya juga. 


Farida bisa merasakan semprotan hangat 
sperma Iksan di dalam vaginanya. Wanita 
itu tidak melarang lagi Iksan 
mengeluarkan spermanya di dalam karena 
Farida menginginkan benih yg selalu 
disemprotkan oleh Iksan menjadi hasil dan 
dirinya hamil anak pemuda itu. 


Farida sedang berbaring lemas di dada 
Iksan sedangkan Iksan memeluk mesra 
tubuh kekasihnya itu. 


"Aku sudah menceritakan tentang 
perceraian kamu pada pengacara di 
kantor dan beliau mau membantu dengan 
mengenal temannya yg sudah sering 
menangani kasus perceraian," ucap Iksan. 


Farida mengangkat tubuhnya sedikit agar 
bisa melihat Iksan. “Tapi Ida kan sudah 
ada pengacara,” sahut Farida. 


"Aku sudah bilang tidak suka dengan 
pengacara kamu yg sekarang ini Yang, ". 


“Kenapa ?, Lagian mas juga belum 
kenal sama pengacara Ida tapi sudah 
bilang tidak suka,”. 


"Aku melihat tatapannya beda ke 
kamu ketika di resto waktu itu . Sepertinya 
pengacara kamu itu suka dengan kamu, ”. 


"Itu kan cuma perasaan mas saja, 
lagian kalau benar ia suka sama Ida 
tapikan Ida tidak menanggapinya. Mas 
tidak percaya dengan Ida ya?". 


"Aku percaya dengan kamu tapi aku 
tidak percaya dengan pengacara kamu itu 
Yang, . 


Farida menghela napasnya dan kembali 
berbaring di dada bidang Iksan. 
Tangannya mengelus dada bidang 
pemuda itu. 


"Bukannya Ida tidak mau mengganti 
pengacara tetapi berkas perceraiannya 
sudah masuk dan rasanya tidak etis 
memecat mas Bayu dengan alasan tidak 
jelas begitu," ucap Farida pelan berusaha 
membuat Iksan mengerti. 


"Ida dulu dengan mas Bayu 
bertetangga makanya aku dengan mas 


Bayu terlihat akrab. Tetapi kami akrab 
hanya sebatas kenalan lama tidak lebih 
dari itu,". 

"Ida merasa sedih kalau mas tidak 
percaya dengan Ida padahal Ida telah 
memberikan cinta Ida kepada mas 
seutuhnya," kata Farida dengan lirih. 


Iksan mengapit dagu Farida dan 
mengangkat wajah wanita itu ke atas dan 
menatapnya tajam. 


“Baiklah aku percaya denganmu 
tetapi kalau pengacara kamu itu sudah 
mulai macam-macam , aku mau kamu 
ganti pengacara kamu itu, ”. 


"Iya Farida janji," sahut Farida 
tersenyum dan mencium bibir Iksan 
sekilas sebelum kembali merebahkan 
kepalanya di dada bidang pemuda itu. 


Tiba-tiba terdengar bunyi suara perut 
Farida yg kosong hingga membuat Iksan 
tertawa. Pemuda itu lalu bangkit dari 
tidurnya dan menarik lengan Farida agar 
ikut bangun dari atas tempat tidur. 


"Kita makan dulu Yang, aku harus 
mengisi tenaga kamu dulu agar bisa 
mengimbangi aku semalaman," ucap 
Iksan sambil mengedipkan mata dengan 
nakal. 


"Mass.. omongannya kok begitu ," 
ucap Farida . 


"Ya memang benar Yang, aku belum 
puas menikmati tubuh seksi kamu ,". 


Farida hanya bisa menggelengkan 
kepalanya sambil melangkah menuju ke 
kamar mandi. 


"Ida ke kamar mandi dulu buat 
bersih-bersih, tidak enak, lengket,” ucap 


Farida terus melangkah menuju ke kamar 
mandi. 


Iksan hanya membiarkan saja wanita itu 
ke kamar mandi. Pemuda itu lalu 
mengambil handuk kecil yg tergeletak di 
lantai lalu melilitkannya di pinggangnya 
dan duduk di depan meja makan mulai 
memakan makanan yg telah ia pesan tadi 
sambil menunggu Farida . Terdengar suara 
telepon berbunyi dari dalam tas Farida. 


Dengan santai pemuda itu mengambil tas 
Farida dan mengeluarkan HP dari dalam 
tas Farida dan melihat siapa yg 
menelepon kekasihnya itu. 


Raut bingung terlihat di wajah Iksan ketika 
melihat ada seseorang menelepon Farida 
tetapi nomor telepon orang itu tidak 
disimpan oleh kekasihnya. Pemuda itu 
melirik ke arah pintu kamar mandi yg 


masih tertutup. Rupanya Farida tidak 
mendengar suara teleponnya berbunyi. 


Iksan membiarkan saja HP Farida yg 
berbunyi hingga akhir terdiam. Tetapi 
rupanya orang yg sedang menelepon 
Farida tidak menyerah, kembali terdengar 
suara telepon berbunyi. Dan akhirnya 
ketika kembali tidak di angkat teleponnya 
lalu terdengar suara pesan yg masuk ke 
dalam HP Farida. Iksan tidak bisa 
membaca karena HP Farida memakai 
password hingga akhirnya Iksan 
membiarkan saja telepon tersebut dan 
menunggu Farida keluar dari dalam kamar 
mandi. 


Terdengar suara pintu terbuka dan Farida 
melangkah keluar dari dalam kamar mandi 
. Tubuh wanita itu sudah tertutup dengan 
jubah mandi hotel. Wanita itu melangkah 


menuju ke meja makan dan mulai 
menyantap makanan yg di atas meja. 


Iksan mengulurkan tangannya dan 
menyerahkan HP Farida. 


"Ada yg menelepon ," ucap Iksan 
singkat. 


Farida melihat HP dan wanita itu langsung 
tahu siapa yg menelepon dirinya ketika 
membuka pesan yg dikirimkan oleh orang 
tersebut. Wanita itu mengangkat 
kepalanya dan langsung bertemu dengan 
tatapan tajam mata Iksan. 
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PART 37 
"Siapa yg menelepon kamu, Yang ?" 
Tanya Iksan penasaran. 


"Sepertinya mas Rahmat yg 
menelepon Ida karena pesan yg dikirim 
dari mas Rahmat,” sahut Farida. 


“Memang kenapa Rahmat telepon 
dan kirim pesan ke kamu?”. Tanya Iksan. 
Pria itu sengaja pura-pura tidak tahu kalau 
Rahmat mendapatkan kecelakaan. 


"Mas Rahmat mendapatkan 
kecelakaan dan sekarang sedang di rawat 
di rumah sakit yg sama dengan Aisyah,” 
jelas Farida kepada Iksan. 


"Kenapa kamu tidak cerita kalau 
Aisyah kecelakaan sewaktu bersama 
dengan Rahmat ?'. 


"Mas Rahmat kecelakaannya bukan 
sewaktu lagi bersama Aisyah,” sahut 
Farida pelan. 


"Terus kenapa bisa mereka sama- 
sama mendapatkan kecelakaan?”. 


Akhirnya Farida menceritakan apa yg 
sebenarnya terjadi dengan Aisyah dan 
Rahmat hingga bisa sama-sama 
mendapatkan kecelakaan. 


“Semoga saja Aisyah benar-benar 
menyesal," ucap Iksan 


"Yang bisa tidak kamu merubah 
panggilan Rahmat , tidak pakai mas lagi 
secara kalian juga sudah akan bercerai," 
kata Iksan langsung. Farida hanya bisa 
menghela napas ketika mendengar 
permintaan Iksan yg kekanak-kanakan itu. 


“Sini coba aku lihat Rahmat kirim 
pesan apa ke kamu ?". 


Farida pasrah menyerahkan HP nya 
kepada Iksan. Pemuda itu langsung 
membaca pesan yg dikirimkan oleh 
Rahmat. 


Da maafkan mas. Mas tahu kesalahan 
mas besar kepada kamu tetapi apa kamu 
tega membiarkan mas sendirian di rumah 
sakit tanpa ada yg menemani. 


Besok siang dokter akan datang untuk 
memberitahu hasil diagnosa tentang kaki 
mas yg tidak bisa bergerak. 


Biarpun mas bersalah kepada kamu dan 
kita akan bercerai tetapi buat sekarang 
status kita masih suami istri. 


Anggap saja ini permintaan terakhir mas 
sebagai suami kamu sebelum kita 
berpisah. Mas menyerah untuk 
mempertahankan pernikahan kita. Mas 
akan mempermudah proses perceraian 
kita asal kamu mau merawat mas sampai 
mas bisa pulang ke rumah. Hanya itu saja 
permintaan Mas. 


"Jangan turuti permintaan Rahmat, 
aku melarang kamu,” ucap Iksan tegas. 


"Memang apa yg Rahmat tulis ?". 


Farida mengambil HP nya dari tangan 
Iksan dan membaca pesan yg dikirimkan 
oleh Rahmat. 


"Aku harus menemani Rahmat di 
rumah sakit," ucap Farida pelan. 


“Aku melarang kamu pergi ke sana. Di 
rumah sakit juga sudah ada perawat yg 


akan membantu Rahmat, tidak perlu 
kamu di sana," sahut Iksan yg melarang 
Farida pergi ke rumah sakit. 


"Tetapi mas, Ida seharusnya tidak 
boleh berbuat seperti ini bagaimana pun 
Rahmat masih berstatus suami Ida 
sekarang ini, ”. 


Farida lalu bangkit dari duduknya dan 
mulai melangkah menuju ke kamar. Belum 
juga wanita itu sampai ke kamar, tubuh 
Farida sudah di peluk oleh Iksan dari 
belakang. 


"Mau ke mana kamu ?". 


"Ida mau ganti baju terus ke rumah 
sakit, lepaskan Mas," sahut Farida sambil 
berusaha melepaskan pelukan tangan 
Iksan di perutnya. 


Bukannya melepaskan pelukannya, Iksan 
malah mendorong tubuh Farida hingga 
wanita itu terjerembap di atas sofa hotel. 


Jemari tangan Iksan langsung mengusap 
vagina Farida yg tidak tertutup lagi celana 
dalam, setelah merasa kewanitaan Farida 
telah lembab , pemuda itu lalu 
melepaskan handuk kecil yg di pakainya 
dan penis Iksan terlihat telah menegang 
dan keras. Tanpa menunggu lagi pemuda 
itu langsung menyodok masuk penisnya 
ke dalam lubang vagina Farida. 


"Aaakkhhhh... Mas.. hentikan.. 
aahhh, ". 


“Tidak Yang.. aaarggg.. memek 
sayang sempit sekali....,” Erang Iksan 
parau sambil menggenjot vagina Farida 
dengan cepat hingga sebentar saja Farida 


kembali merasakan orgasme yg ke sekian 
kalinya malam ini. 


Dan sesaat kemudian Iksan ikut 
mendapatkan pelepasannya. Semprotan 
sperma hangat Iksan dirasakan oleh Farida 
lagi. 


Iksan cabut batang penisnya dari dalam 
vagina Farida dan sperma serta cairan 
orgasme Farida langsung mengalir ke paha 
wanita itu. 


Farida berdiri dan merapikan kembali 
jubah mandinya yg terbuka akibat 
perbuatan Iksan. 


"Jangan ke rumah sakit , kalau kamu 
masih ingin ke rumah sakit . Aku akan 
mengulanginya kembali,” ucap Iksan. 


"Aku akan tetap ke rumah sakit," 
sahut Farida pelan. 


"Jadi kamu tidak mau menuruti 
permintaan aku ?” . 


"Bukan Ida tidak mau Mas, tetapi 
mas tidak berhak untuk melarang Ida 
bertemu dengan Rahmat, . 


"Ida memang sudah akan bercerai 
dengan Rahmat tapi bukan berarti Ida 
harus berbuat kejam dengan membiarkan 
Rahmat yg sedang sakit sendirian di 
rumah sakit, ”. 


“Sial, kamu tidak mengerti perasaan 
aku," ucap Iksan dengan keras . 


"Bukan Ida tidak mengerti perasaan 
Mas tetapi Mas yg tidak percaya dengan 
Ida," sahut Farida sambil melangkah 
menuju ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


“Aku percaya dengan kamu Yang 
tetapi aku tidak percaya dengan Rahmat," 


kata Iksan yg mengikuti langkah Farida 
hingga ikutan masuk ke dalam kamar 
mandi juga. 


Farida berbalik dan memeluk tubuh Iksan 
sambil merebahkan kepalanya di dada 
bidang pemuda itu. 


"Ida mencintaimu Mas, tidak 
mungkin Ida akan kembali dengan Rahmat 
jadi tolong percayalah dengan Ida,". 


"Baiklah kamu boleh ke rumah sakit 
tetapi aku tidak mau kamu sampai 
menginap di rumah sakit hanya untuk 
menemani Rahmat, ”. 


"Iya Ida janji," ucap Farida sambil 
menjijitkan kakinya untuk mencium bibir 
Iksan. 


Ciuman yg kemudian berkembang 
menjadi ciuman yg liar dan panas , bahkan 
Iksan sudah mendorong tubuh Farida ke 


dinding kamar mandi , jubah wanita itu 
bahkan sudah tergeletak di lantai kamar 
mandi . Iksan menggendong tubuh Farida 
dan wanita itu melingkarkan kakinya di 
pinggang Pemuda itu. Dengan sekali 
dorong penis Iksan langsung masuk ke 
dalam vagina Farida yg masih licin akibat 
cairan orgasme mereka tadi. 


Kembali terdengar suara rintihan Farida 
dan Geraman nikmat Iksan yg memenuhi 
kamar mandi tersebut. Beberapa saat 
kemudian terdengar desahan Farida 
memanggil Iksan dan erangan pemuda itu 
tanda mereka berdua mendapatkan 
orgasmenya. 


Farida baru saja selesai berpakaian dan 
dilihatnya Iksan juga sama sepertinya 
telah selesai berpakaian. Sebenarnya 
tubuh Farida merasa lemas dan kelelahan 


akibat pergumulannya dengan Iksan 
tetapi karena sudah terlanjur bilang ke 
Iksan kalau dirinya ingin melihat keadaan 
Rahmat membuat wanita itu berusaha 
menahan lelah di tubuhnya. 


“Kamu tidak apa-apa Yang ?" Tanya 
Iksan yg melihat betapa pucat wajah 
kekasihnya. 


“Aku tidak apa-apa Mas, cuma 
kecapekan saja. Habisnya mas seakan 
tidak pernah puas, . 


Iksan tersenyum lembut dan menarik 
tubuh Farida masuk ke dalam pelukannya. 
Diciumnya puncak kepala Farida dengan 
mesra. 


"Kalau dengan kamu , aku pasti tidak 
akan pernah puas,”. 


Tiba-tiba Farida mendorong tubuh Iksan 
dan memandangi Iksan dengan cemberut. 


"Mas nakal..." Ucap Farida sambil 
menatap celana Iksan yg sedikit menonjol 
tanda kalau pemuda itu kembali 
terangsang. 


"Maaf Yang , itu bukan kemauan aku 
tetapi kemauan kesayanganmu ini yg 
selalu ingin merasakan jepitan nikmat 
memek kamu," ucap Iksan nakal sambil 
tertawa. 


Farida akhirnya membiarkan Iksan tertawa 
. Wanita itu malah mengambil tasnya 
bermaksud segera keluar dari kamar 
hotel. 


“Tunggu Yang," ucap Iksan yg buru- 
buru mengambil dompet dan HP nya. 


Tetapi baru saja Farida melangkah menuju 
ke pintu. Wanita itu merasa tiba-tiba 
pandangan matanya mengelap dan 
seakan dirinya sedang berjalan di atas air. 


Tubuh wanita itu oleng dan akan jatuh ke 
lantai. Sebelum kesadaran Farida hilang 
wanita itu masih bisa mendengar teriakan 
suara Iksan. 
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PART 38 

Iksan cemas melihat keadaan Farida yg 
sedang terbaring masih tidak sadarkan diri 
dan sedang di periksa oleh dokter yg 
disediakan pihak hotel. Sewaktu wanita 
itu tadi jatuh pingsan hingga membuat 
Iksan panik dan segera minta pertolongan 
hotel. 


Pemuda itu diam berdiri di belakang 
dokter yg baru saja tiba dan sedang akan 
memeriksa Farida. 


“Bagaimana dokter, keadaan istri 
saya?" Tanya Iksan yg bilang Farida 
istrinya agar pihak hotel tidak berpikir 
macam-macam terhadap mereka berdua. 


Pemuda itu melihat Farida sudah mulai 
siuman karena obat yg ditaruh dokter di 
depan hidung wanita itu. 


"Mas.., apa yg telah terjadi ?" Tanya 
Farida bingung. 

“Kamu tadi jatuh pingsan Yang, ini 
dokter baru saja mau memeriksa kamu," 
jelas Iksan. 


“Sebentar ya Bu, saya periksa dulu," 
kata dokter tersebut . 


Setelah beberapa saat kemudian dokter 
tersebut selesai memeriksa. 


“Bagaimana Dok ?" Tanya Iksan yg 
sudah tidak sabar lagi. 


"Saya bukan ahlinya di bidang ini , 
tetapi sepertinya istri Anda sedang hamil 
untuk lebih jelasnya silakan memeriksakan 
diri ke dokter kandungan," sahut dokter 
tersebut kepada Iksan. 


Iksan yg mendengar perkataan dokter 
tersebut langsung tersenyum bahagia, 
akhirnya apa yg diinginkan oleh pemuda 


itu terjadi, sedangkan Farida yg 
mendengar ucapan dokter malah shock 
hingga membuat wajah wanita itu 
semakin memucat. 


"Saya tidak bisa memberikan obat 
buat istri Anda , jadi sebaiknya Anda 
segera membawa istri Anda ke dokter 
kandungan," kata dokter sambil 
membereskan peralatannya. 


“Terima kasih dokter,” ucap Iksan 
sambil mengantarkan dokter itu keluar 
dari kamar hotel mereka. 


Setelah mengantarkan dokter keluar dari 
kamar mereka. Iksan bergegas menuju ke 
kamar untuk menemui Farida yg masih 
terbaring di atas kasur. 


"Sayang, akhirnya kita akan punya 
anak,” ucap Iksan senang. 


"Kenapa Yang, ada yg sakit?" Tanya 
Farida ketika melihat Farida hanya diam 
saja. 


Wanita itu kemudian duduk di atas kasur. 
Memandangi wajah Iksan dengan galau. 


“Bagaimana ini Mas, Ida belum 
bercerai dan sekarang Ida hamil. Kalau 
Rahmat tahu bagaimana ?' Ujar Farida 
cemas. 


Iksan segera duduk di samping Farida dan 
memeluk tubuh wanita itu. Farida 
merebahkan kepalanya di dada bidang 
Iksan. 


"Tenang Yang, jangan berpikir 
macam-macam. Aku tidak mau kamu stres 
hingga mengganggu kehamilan kamu, ”. 


"Sekarang sebaik kita pergi ke rumah 
sakit dulu untuk memeriksa ke dokter 
kandungan agar lebih jelas hasil,”. 


Iksan segera membantu Farida berdiri dan 
merangkul pinggang Farida. Sedangkan 
wanita itu hanya diam mengikuti langkah 
kaki Iksan. Farida masih cemas 
memikirkan kehamilannya kalau benar dia 
hamil bagaimana ?. Sedangkan sekarang 
saja proses perceraiannya baru masuk ke 
pengadilan . Apa yg akan terjadi nantinya. 


Sepanjang perjalanan menuju ke rumah 
sakit . Farida hanya diam saja sibuk 
dengan pikirannya. Iksan sesekali melirik 
kekasih itu. Pemuda itu tahu kalau Farida 
lagi risau tetapi Iksan justru senang sekali 
kalau benaran Farida hamil anaknya 
karena dengan kehamilan ini membuat 
Farida tidak akan bisa lepas dari dirinya 
lagi. 


Pemuda itu menggenggam tangan Farida 
yg berada di pangkuannya. 


"Jangan cemas Yang, semua pasti 
baik-baik saja,” ucap Iksan. 


"Semoga saja," sahut Farida pelan. 
"Aku pastikan itu Yang, . 


Mereka sampai di rumah sakit. Iksan 
segera turun dari mobilnya dan 
membukakan pintu penumpang lalu 
menggandeng lengan Farida sambil 
melangkah perlahan. Farida yg melihat 
kelakuan Iksan tanpa sadar tersenyum. 


Mereka sudah mendaftar dan sedang 
menunggu antrean. Sebentar kemudian 
nama Farida di panggil suster dan mereka 
segera masuk ke ruang dokter. 


"Selamat malam ," ucap dokter. 
“Ada keluhan apa ?". 


“Ini dok, istrinya saya jatuh pingsan , 
dan sewaktu periksa ke dokter umum 


bilang kalau istri saya kemungkinan hamil. 
Jadi kami ingin memastikan apakah itu 
benar, jelas Iksan bersemangat. 


“Baik, silakan berbaring Bu?". 


Iksan sedikit menyesal kenapa tadi 
memilih dokter kandungan lelaki karena 
setelah melihat apa yg dilakukan oleh 
dokter tersebut sedikit membuat Iksan 
kesal. 


"Nah, Pak kita lihat di sini kantung 
untuk persiapan janinnya sudah terbentuk 
walau janinnya belum terlihat tapi saya 
bisa pastikan istri Bapak memang sedang 
mengandung, jelas dokter sambil 
menunjuk gambar yg ada di layar di depan 
mereka. 


"Berapa usianya Dok ?" Tanya Farida. 


"Kapan terakhir Ibu mendapatkan 
menstruasi ?”. 


"Saya lupa Dok karena selama ini 
memang menstruasi saya tidak lancar,” 
sahut Farida. 


"Kalau melihat dari pemeriksaan saya, 
berkisaran 2 Minggu masih terlalu rawan 
jadi saya harap Bapak sama ibu bisa lebih 
berhati-hati,” jelas dokter . 


Setelah selesai periksa Iksan segera 
membantu Farida turun dari atas ranjang 
periksa dan kembali duduk di kursi depan 
dokter. 


"Ya sesuai dengan hasil pemeriksaan 
saya tadi. Ibu Farida memang sedang 
hamil. Saya akan resepkan vitamin buat 
Ibu dan tolong lebih dijaga karena usia 
kandungan ibu masih muda," ucap dokter. 


"Baik dokter, terima kasih," sahut 
Farida. 


"Apakah hasilnya bagus, tidak ada 
masalah Dok ?" Tanya Iksan. 


"Bagus hasilnya, istrinya Bapak juga 
sehat hanya harus dijaga saja karena di 
usia kandungan yg Sekarang ini masih 
rawan, jelas dokter. 


"Apakah kami masih bisa 
berhubungan suami-istri," tanya Iksan . 


Farida langsung mencubit perut Iksan 
membuat pemuda meringis kesakitan. 
Wanita itu kesal dengan pertanyaan Iksan 
kepada dokter. Bisa-bisa kekasihnya itu 
memikirkan hal tersebut. 


Dokter kandungan tersebut melihat 
pasien dan suaminya di depannya itu 
sambil tersenyum 


"Tidak apa-apa Bu, hal itu sudah biasa 
ditanyakan oleh para suami , ucap dokter 
sambil tersenyum. 


"Masih boleh berhubungan suami- 
istri tetapi dilakukan lebih lembut dan 
diusahakan jangan terlalu banyak 
guncangan dikarenakan usia kandungan 
masih muda," jelas dokter. 


"Terima kasih Dok, " sahut Iksan 
sumringah senang. 


Setelah dokter menulis resep, Iksan dan 
Farida segera ke apotek untuk menebus 
obat dan pulang. 


Sepanjang perjalanan pulang, Farida 
termenung diam. Wanita itu risau dengan 
kehamilannya , bukannya dirinya tidak 
senang hamil tetapi situasinya belum 
tepat untuk dia hamil. 


Perceraiannya dengan Rahmat saja belum 
terjadi dan sekarang dia hamil anak Iksan. 
Pikiran Farida semakin kalut , sehingga 

wanita itu menangis meluapkan emosinya. 


Iksan yg mendengar tangisan Farida 
segera menepikan mobilnya. Pemuda itu 
langsung menarik Farida masuk ke dalam 
pelukannya. 


"Semua pasti baik-baik saja, aku janji 
Yang, . 


“Bagaimana bisa baik-baik saja kalau 
Ida saja belum bercerai dengan Rahmat 
dan sekarang Ida hamil,” ujar Farida 
parau. 


“Percepatan proses perceraian kamu 
Yang, suruh pengacara kamu 
melakukannya,” sahut Iksan. 


“Tetapi apa bisa begitu Mas ?". 


"Harus bisa , karena kamu sudah 
hamil anakku , kalau pengacara itu tidak 
bisa biar aku yg urus perceraian kamu". 


“Baiklah nanti aku yg akan bilang mas 
Bayu, ucap Farida pelan. 


Iksan melepaskan pelukan dan mengusap 
air mata yg membasahi pipi Farida. 


"Jangan memikirkan macam-macam, 
kamu tidak boleh stres Yang , ingat baby 
kita ,”. 

Farida mengangguk-anggukkan kepalanya 
. Dan Iksan mencium bibir mesra sebelum 
kembali menghidupkan mesin mobilnya 
dan mengendarai menuju ke apartemen 
Iksan. 


Malam ini Farida dan Iksan memasuki 
babak baru dalam hubungan mereka 
berdua . 
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Farida dan Iksan baru saja sampai di 
apartemen Iksan. Semenjak hubungan 
mereka lebih serius. Farida dan Iksan 
sudah seperti tinggal serumah. 


Setelah berada di dalam apartemen Farida 
segera masuk ke dalam kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. Sedangkan 
Iksan menuju ke dapur untuk mengambil 
minum dan membuat susu kehamilan 
buat Farida kekasihnya. Tadi mereka 
sempat mampir ke swalayan sebentar 
untuk membelikan Farida susu kehamilan. 
pemuda itu meneguk air liurnya melihat 
keseksian Farida. Hasrat Iksan bangkit 
tetapi pemuda itu berusaha menahan diri 
karena teringat pesan dokter tadi. 


"Bikin apa mas?" Tanya Farida sambil 
mendekati Iksan. 


"Aku buat in kamu susu Yang , nih di 
minum dulu," sahut Iksan sambil 
menyodorkan gelas susu kepada Farida. 


"Makasih Mas,” ucap Farida sambil 
mengambil gelas dari tangan Iksan dan 
meminum susu dengan perlahan. 


Wanita itu memperhatikan Iksan yg masih 
mengenakan kemeja kerjanya, terlihat 
begitu seksi di mata Farida. Entah kenapa 
hasrat wanita itu bangkit dengan cepat. 
Farida bisa merasakan vaginanya yg terasa 
lembab. 


Setelah menghabiskan susu dan menaruh 
gelas di wastafel. Farida mendekati Iksan 
yg dari tadi sedang memperhatikan 
dirinya minum susu. 


Jemari Farida menelusuri dada bidang 
Iksan. Dengan nakalnya jemari wanita itu 
malah mulai menggulirkan satu persatu 
kancing kemeja Iksan. Iksan menahan 
jemari Farida yg semakin nakal. 


“Jangan memancing Yang, ingat tadi 
apa yg dokter bilang,” ucap Iksan parau. 
Pemuda itu sudah terangsang hebat. 


“Dokter tidak melarang Mas, cuma 
kita harus lebih hati-hati saja,” sahut 
Farida yg sudah melepaskan kemeja Iksan 
hingga kain tersebut telah teronggok di 
lantai. 


"Kamu yakin Yang, aku tidak mau ada 
apa-apa dengan kamu dan bayi kita,” 
tanya Iksan yg masih ragu. 


"Yakin Mas, Ida sehat sekali. Pasti 
tidak apa-apa asal mas lebih perlahan 
melakukannya,” sahut Farida yg 


tangannya mulai melepaskan kancing 
celana Iksan dan menurunkan risleting 
celana pemuda itu. 


Mendengar ucapan Farida membuat Iksan 
tidak ragu lagi . Pemuda itu langsung 
melumat bibir Farida dan wanita itu 
membalas lumatan Iksan tak kalah liarnya. 
Lidah keduanya saling berbelit , rongga 
mulut Farida telah dijelajahi Iksan dengan 
lidahnya yg nakal. Saliva keduanya 
berceceran. Setelah merasa napas mereka 
hampir habis baru keduanya menyudahi 
ciuman mereka. 


Iksan mengangkat tubuh Farida agar 
duduk di konter dapur. Sedang Farida 
sudah melepaskan tali tipis gaun tidur yg 
dikenakan hingga memperlihatkan 
payudaranya yg sudah tidak tertutup oleh 
bra. 


Wanita itu sedikit menaikkan bokong 
ketika Iksan menarik lepas gaun tidurnya 
yg teronggok di pinggulnya beserta celana 
dalam . Lalu pemuda itu menurunkan 
celana dan CD nya sedangkan Farida 
memperhatikan Iksan dengan tatapan 
sayu penuh gairah. 


Farida dan Iksan telah polos . Dan Iksan 
langsung menunduk , mulutnya sibuk 
mengisap dan menjilati puting payudara 
Farida. 


Entah kenapa payudara Farida menjadi 
lebih sensitif jadi ketika Iksan menjilati 
puting susunya membuat wanita itu 
tersentak merasakan kenikmatan . Ciuman 
Iksan merambat lebih ke bawah hingga 
bertemu dengan vagina Farida yg telah 
basah tanpa menunggu lama lagi. 
Kewanitaan Farida langsung di lahap 


pemuda itu . Lidahnya menjilati bibir 
vagina Farida , klitoris wanita itu tak luput 
dari kenakalan lidah Iksan yg menyentil 
biji mungil itu membuat Farida mendesah 
nikmat, cairan cinta wanita itu semakin 
banyak mengalir keluar dari dalam vagina 
Farida. 


"Aaahhhh, Mas buruan mas masuki," 
desah Farida yg sudah tidak tahan ingin 
merasakan sodokan kejantanan Iksan 
sehingga memohon Iksan segera 
mengentotinnya. 


Iksan yg mendengar permintaan Farida 
langsung berdiri dari selangkangan Farida 
dan menatap wanita itu dengan senang 
sambil mengusap mulutnya yg basah kena 
cairan cinta Farida. Tanpa menunggu 
waktu lagi. Dengan perlahan Iksan 


menyodok masuk penisnya ke dalam 
vagina Farida yg sempit. 


"Aaakkhhh...,” Desah Farida nikmat. 


"Kamu tidak apa-apa Yang ?" Tanya 
Iksan setelah seluruh penisnya masuk ke 
dalam vagina Farida. Pemuda itu sengaja 
mendiamkan sejenak kejantanan. 


“Tidak apa-apa, ayo Mas bergerak," 
ucap Farida terengah. Wanita itu berusaha 
menggoyangkan pinggulnya. 


Pemuda itu bergerak perlahan tetapi 
sensasi nikmatnya masih tetap terasa. 
Desahan dan rintihan keduanya 
terdengar. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara 
Farida mendesah kan nama Iksan dan 
diikuti oleh pemuda itu yg mengerang 
keras. 


Keringat telah membasahi tubuh mereka 
berdua. Bahkan keringat Iksan menetes di 
dada Farida. Setelah pelepasannya tuntas 
dengan perlahan Iksan menarik lepas 
penisnya yg masih setengah keras keluar 
dari dalam vagina Farida. Sedangkan 
Farida masih terbaring lemas di atas 
konter . Dengan lembut dan pelan Iksan 
membersihkan sisa-sisa orgasme mereka 
berdua yg berceceran di sela paha mulus 
Farida. Setelah semuanya bersih pemuda 
itu lalu menggendong Farida menuju ke 
kamar dan membaringkan tubuh wanita 
itu di atas kasur. 


"Mas," ucap Farida lirih , wanita itu 
setengah sadar karena efek mengantuk. 


"Tidurlah Yang," sahut Iksan pelan 
sambil mencium kening Farida dengan 


mesra dan sebentar saja wanita itu telah 
tertidur . 


Iksan lalu keluar dari kamar menuju ke 
dapur untuk membereskan perbuatan 
mereka berdua tadi setelah selesai 
pemuda itu lalu masuk ke kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. 


Dengan perlahan Iksan naik ke atas kasur 
dan menarik tubuh Farida pelan-pelan 
agar masuk ke dalam pelukannya. Pemuda 
itu merasakan kebahagiaan karena 
akhirnya usahanya mendapatkan hasil. 
Farida telah hamil anaknya berarti wanita 
itu telah menjadi miliknya seutuhnya 
sekarang tinggal menyelesaikan masalah 
perceraian Farida dan Rahmat. 


Sebentar lagi ia dan Farida akan bisa 
bersama selamanya tanpa ada orang yg 


memisahkan mereka berdua lagi. Sambil 
memikirkan hal itu Iksan akhirnya tertidur. 


Farida bangun dengan perasaan bahagia. 
Dilihatnya jam dinding yg menunjukkan 
pukul 10 pagi. Baru pertama kalinya 
wanita itu bangun jam 10 pagi. Dengan 
perlahan Farida melepaskan lengan Iksan 
yg memeluk pinggangnya dan bergeser 
turun dari atas ranjang. Untung saja 
kehamilannya ini tidak rewel. Farida 
belum merasakan namanya mual dan 
muntah di Pagi hari. Tubuhnya juga belum 
merasakan efek kehamilan. Semoga saja 
bayinya tidak rewel sehingga Farida masih 
bisa beraktivitas seperti biasa. 


Setelah selesai mandi, Farida keluar dari 
kamar dengan hanya menggunakan 
kemeja Iksan. Walaupun wanita itu 
mempunyai pakaiannya sendiri di 


apartemen Iksan tetapi entah kenapa 
Farida malah lebih suka mengenakan 
kemeja Iksan. 


Farida bermaksud membuat sarapan 
sederhana saja karena wanita itu merasa 
perutnya lapar dan sekarang dirinya bukan 
makan untuk sendiri tetapi ada malaikat 
kecil yg sedang bersemayam di dalam 
perutnya yg juga butuh di kasih perhatian 
termasuk makan. Sedang asyiknya 
memasak sampai Farida tidak menyadari 
kalau pintu apartemen terbuka dan ada 
seseorang yg melangkah masuk menuju ke 
arah dapur mengikuti suara kesibukan 
Farida yg sedang memasak. 
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Farida begitu fokus dengan kegiatannya 
membuat sarapan tanpa menyadari atau 
mendengar suara pintu apartemen yg 
terbuka dan ada seseorang yg masuk ke 
dalam apartemen Iksan. Seseorang yg 
tampak bingung ketika melihat Farida 
berada di apartemen Iksan. 


“Siapa Anda ada di apartemen anak 
saya, Terdengar suara di belakang Farida 
hingga membuat wanita itu terkejut dan 
segera berbalik badan untuk melihat siapa 
yg berbicara dengannya. 


Farida melihat seorang wanita separuh 
baya yg masih kelihatan cantik berdiri di 
hadapannya. 


“Siapa Anda?, Kenapa ada di 
apartemen Iksan anak saya?”. Tanya 


wanita itu kepada Farida yg masih terpaku 
diam. 


Farida bingung harus bagaimana. Wanita 
itu tahu kalau wanita yg sedang ada di 
hadapannya ini adalah Mamanya Iksan. 
Seharusnya tidak dalam kondisi begini 
mereka bertemu. Dengan Farida yg hanya 
mengenakan kemeja Iksan. Bagaimana 
Farida harus menjelaskan tentang dirinya. 
Sedang bingung harus bagaimana , tiba- 
tiba Iksan keluar dari dalam kamarnya 
dengan hanya menggunakan boxer saja. 


"Yang, kamu masak apa sih, harum 
sekali baunya, aku jadi lapar nih,” ucap 
Iksan . Pemuda itu tampaknya belum 
menyadari kalau ada orang lain selain 
Farida di dalam apartemennya. 


"IKSAN...,” teriak Mamanya Iksan 
ketika melihat kelakuan anak semata 
wayangnya itu. 


"Eh, Mama .. ngapain ada di sini?” 
Tanya Iksan terkejut ketika mendapati 
Mama berada di apartemennya. 


“Mestinya Mama yg harus 
menanyakan pertanyaan itu, apa yg kamu 
lakukan Nak, dan siapa wanita ini ?". 


"Ma.., Iksan bisa jelaskan semuanya, 
ucap Iksan. Pemuda itu kemudian 
mendekati Farida dan berdiri di sebelah 
wanita itu. Akhirnya Farida bisa bertemu 
dengan Mama semoga saja Mama bisa 
mengerti akan perasaan mereka berdua. 


"Ya harus kalian jelaskan semuanya. 
Iksan kamu pakai baju yg benar dulu 
Mama risih lihat kamu begitu,” kata Mama 
Iksan ketus. 
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Di sinilah mereka berdua duduk di sofa 
ruang tamu dengan Mama Iksan duduk di 
hadapan mereka. Iksan telah mengenakan 
pakaiannya sedangkan Farida masih hanya 
mengenakan kemeja Iksan untung saja 
wanita itu memakai pakaian dalam 
sehingga tidak membuatnya terlalu malu 
di hadapan Mama Iksan. 


"Saya Retno, Mama Iksan," ucap 
Mama Iksan memperkenalkan dirinya. 


"Saya Farida.. Bu," sahut Farida 
pelan. 
"Sudah berapa lama kamu 


berhubungan dengan Iksan anak saya,” 
tanya Retno sambil menatap tajam ke 


arah wanita yg duduk di sebelah Iksan 
anaknya. 


"Ma, Iksan bisa jelas in semuanya," 
ucap Iksan memohon agar Retno Mama 
Iksan mengerti tentang Mereka. 


"Diam kamu San. Biar Mama cari tahu 
sendiri,” . 

"Saya sudah berhubungan dengan 
Iksan hampir 4 bulan,” sahut Farida. 
Wanita itu sudah mengira ini yg akan 
terjadi kalau dirinya bertemu dengan 
keluarga Iksan. 


“Berapa usia Nak Farida , tanya 
Retno akhirnya dengan bahasa yg lebih 
halus ketika melihat tatapan mata Iksan 
anaknya yg menatapnya dengan tajam. 


"27 tahun Bu dan saya sudah pernah 
menikah,” kata Farida lugas. Wanita itu 


memutuskan untuk jujur dari awal tidak 
mau menutupi apa pun. 


"Yang, " sentak Iksan ketika 
mendengar ucapan Farida. 


"Lebih baik kita berterus terang saja 
dari awal Mas, tidak perlu ada yg ditutup- 
tutupi, . 


"Kamu memanggil anak saya "mas ?. 


"Iya Ma. Tolonglah mengerti , kami 
saling mencintai. Iksan tahu kalau umur 
Ida lebih tua dari Iksan tetapi itu bukan 
penghalang bagi hubungan kami berdua 
Ma," jelas Iksan berusaha membuat 
Mamanya mengerti dan menerima. 


"Iksan sama Farida serius dengan 
hubungan ini, malah kami sudah 
berencana segera menikah apalagi..." 
ucap Iksan sambil menatap Farida seakan 
ingin meminta persetujuan Farida untuk 


memberitahu Mama tentang kehamilan 
wanita itu. 


"Jangan Mas," sahut Farida pelan. 
Wanita itu melarang Iksan mengatakan 
tentang kehamilannya sekarang ini. Dia 
tidak mau membuat orang tua Iksan harus 
terpaksa menerima dirinya hanya karena 
bayi yg ada dalam kandungannya sekarang 
ini. 

"Mama tidak bisa bilang apa-apa lagi, 
setelah melihat kalian berdua," kata ibu 
Retno. 


"Saya yakin kalau anak saya Iksan dan 
kamu Farida sudah melakukan hubungan 
lebih dari sekadar hanya berpegangan 
tangan saja, . 


Mendengar perkataan Ibu Retno 
membuat Farida merona malu sedangkan 
Iksan jadi gelisah duduknya. Mereka juga 


sudah tidak mungkin mengelak lagi karena 
ibu Retno telah melihat bagaimana 
mereka berdua tadi apalagi Farida yg 
hanya mengenakan kemeja Iksan saja. 
Sekali lihat saja orang pasti sudah tahu 
apa yg telah mereka berdua lakukan. 


“Mama akan menceritakan tentang 
semua ini pada Papa, ujar Ibu Retno 
sambil berdiri. 


“Dan kamu Farida gantilah pakaian 
kamu dan ikut dengan Ibu," perintah ibu 
Retno. 


"Ma.., protes Iksan. 


"Mama tidak mau meninggalkan 
kalian berduaan di apartemen ini nanti 
malah kalian berbuat dosa lagi," cetus ibu 
Retno dengan tegas. 


"Iya Ibu, biar saya ganti baju dulu,” 
sahut Farida. 


"Tapi Yang.., Iksan kembali protes 
ketika Farida menuruti kemauan 
Mamanya. 


"Tidak apa-apa mas, Ida juga mau ke 
butik," sahut Farida. 


"Ya sudah kalau begitu , kamu hati- 
hati ya, ucap Iksan akhirnya. 


Farida lalu permisi kepada Mamanya Iksan 
dan masuk ke kamar Iksan untuk 
mengganti pakaiannya. Dan Iksan malah 
mengikuti langkah kaki wanita itu menuju 
ke kamar juga. Ibu Retno yg melihat 
kelakuan anaknya dengan kekasihnya 
hanya geleng-geleng kepala. 


Retno tidak menyangka ternyata anak 
satu-satunya Iksan telah menjadi pria 
dewasa bahkan tadi ketika mendengar 
ucapan Iksan yg serius dengan hubungan 
mereka berdua membuat Retno kagum. 


Sebenarnya wanita itu tidak melarang 
hubungan mereka tetapi Retno ingin 
melihat bagaimana sosok Farida memang 
kalau di lihat dari perilaku dan tutur 
katanya, Farida seperti wanita yg baik 
tetapi mungkin saja itu hanya kedok untuk 
menjerat anaknya Iksan. Secara Iksan 
adalah anak pewaris perusahaan. Retno 
cuma takut kalau Iksan di dekati hanya 
karena harta dan wanita yg mendekati 
anaknya adalah wanita haus harta. 


Sedangkan di dalam kamar Farida dan 
Iksan lagi berdebat. 


"Yang, kita harus bilang kalau kamu 
sedang hamil anak aku biar orang tuaku 
merestui hubungan kita,”. 


"Ida tidak mau begitu Mas, kesannya 
Ida menjebak Mas kalau kita 
menceritakan tentang kehamilan Ida ini,”. 


"Tapi Yang...,”. 


“Tolonglah mengerti mas," kata 
Farida sambil memandang Iksan dengan 
tatapan memohon. 


"Baiklah, aku ikuti kemauan kamu. 
Tapi kalau Papa sama Mama tetap tidak 
merestui kita . Aku akan bilang 
semuanya, sahut Iksan. 


"Iya kalau itu yg terjadi , Farida akan 
ikut kemauan Mas,". 


"Kamu tidak apa-apa ikut sama 
Mama, nanti pasti kamu di interogasi ?". 


"Tidak apa-apa, Ida sekalian mau ke 
butik juga," sahut Farida . 


"Hati-hati ya jangan kecapekan 
kasihan bayi kita kalau kamu kecapekan," 
ucap Iksan lembut sambil mengelus perut 
Farida pelan. 


"Iya," sahut Farida pelan sambil 
mengecup sekilas bibir Iksan lalu wanita 
itu segera keluar dari dalam kamar dan 
Iksan mengikuti Farida dari belakang. 


Retno melihat Iksan anaknya dan Farida 
keluar dari dalam kamar. Wanita itu tahu 
hubungan Iksan dengan Farida sudah 
terlalu jauh bahkan Retno mengira sudah 
hal yg biasa mereka berdua bersama di 
apartemen ini malah mungkin mereka 
sudah tinggal bersama di lihat dari 
kelakuan mereka berdua yg sudah seperti 
suami-istri. 


Retno harus segera memastikan Farida 
benar-benar wanita yg baik. Sebagai 
seorang Ibu sebenarnya Retno 
menginginkan anaknya menikah dengan 
seorang yg berasal dari keluarga baik-baik 
dan tentu saja masih seorang gadis tetapi 


Iksan malah mempunyai pacar seorang 
janda. Tetapi semua sudah terjadi dia 
hanya berharap semoga saja pilihan Iksan 
tidak salah. 


"Sudah siap Farida ?" Tanya Retno 
ketika melihat Farida dan Iksan sudah 
mendekatinya. 

"Sudah Bu, " sahut Farida. 

"Mama pulang dulu San, nanti malam 
ke rumah. Kita harus membicarakan 
masalah ini kepada Papa kamu," ucap 
Retno. 

"Iya Ma," sahut Iksan. 


"Ida pergi dulu ya Mas , nanti malam 
Ida tidur di butik saja,” ucap Farida pelan . 


"Iya, kamu hati-hati ya, . 


Iksan memandangi punggung kekasihnya 
menghilangkan dari balik pintu. Mulai 


sekarang pemuda itu harus lebih keras lagi 
meyakinkan orang tuanya agar bisa 
menerima Farida , semoga saja urusan 
perceraian Farida cepat selesai. Dan 
mereka segera bisa selalu bersama. 
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Farida akhirnya berada di dalam mobil 
Mamanya Iksan. Wanita itu sadar kalau 
sebentar lagi mungkin dirinya akan 
ditanyai macam-macam oleh Mamanya 
Iksan. 


"Mau ke mana Farida sekarang?” 
Tanya Retno. 


"Saya mau ke butik saya Bu, di jalan 
XXX, sahut Farida. 


Setelah memberitahukan kepada sopir 
agar mengantarkan Farida ke butik , Retno 
memperhatikan Farida wanita yg dicintai 
anaknya. 


"Sudah berapa bulan kehamilan 
kamu Nak ?" Tanya Retno langsung. 


Farida menoleh terkejut mendengar 
perkataan Mamanya Iksan. Wanita itu 


tidak tahu bagaimana bisa Mama Iksan 
tahu tentang kehamilannya. 


“Bagaimana Ibu bisa tahu ?" Tanya 
Farida bingung. 


"Saya melihat kotak susu hamil di 
meja dapur, sahut Retno. Wanita itu 
tahu kalau kekasih anaknya itu telah hamil 
semoga saja itu bukan jebakan untuk 
menjerat anaknya Iksan agar bertanggung 
jawab atas kehamilan Farida. 


"Maafkan kami Bu , Saya tahu , saya 
bersalah tetapi saya benar-benar 
mencintai Iksan anak Ibu, ”. 


"Dan bayi yg sedang saya kandung ini 
benaran anak Iksan. Saya tidak bermaksud 
untuk menjebak Mas Iksan agar mau 
bertanggung jawab atas kehamilan Saya, '. 


Farida berusaha menjelaskan semuanya 
karena wanita itu tahu kalau Mamanya 


Iksan pasti berpikir negatif tentang 
kehamilannya sekarang ini. 


Setelah ucapan Farida suasana di dalam 
mobil sunyi . Kedua wanita yg sama-sama 
menyayangi Iksan itu terdiam sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


“Farida tadi bilang kalau mencintai 
Iksan anak saya, bagaimana kalau saya 
menyuruh Farida untuk meninggalkan 
anak saya karena saya merasa Iksan lebih 
pantas menikah dengan seorang gadis 
bukannya janda,” ucap Retno . 


"Kamu juga tahu kan kalau Iksan 
adalah pewaris perusahaan Papanya , 
akan menjadi omongan orang kalau Iksan 
menikah dengan seorang janda , apalagi 
umur Iksan lebih muda dari kamu". 


Farida menoleh terkejut mendengar 
perkataan Mamanya Iksan. Wanita itu 


begitu terluka mendengar ucapan Ibu 
Retno. Inilah yg dari awal ditakutkan oleh 
Farida kalau orang tuanya Iksan tidak 
setuju dengan hubungan mereka berdua. 


Mana ada orang tua yg menginginkan 
anaknya menikah dengan seorang janda. 
Apalagi Iksan merupakan seorang putra 
dari pengusaha sukses, untung saja orang 
tua Iksan belum tahu sebetulnya Farida 
masih berstatus istri orang. 


Dengan lembut Farida mengelus perutnya 
yg telah berisi benih cinta Iksan . Apa nanti 
anak ini harus kehilangan Ayahnya. Pikir 
Farida dengan sedih. 


"Saya akan menerima semua 
keputusan yg Iksan berikan kalau memang 
kami harus berpisah , saya akan 
menerimanya tapi tolong jangan 


menyuruh saya untuk menggugurkan 
kandungan saya,” ucap Farida pelan. 


“Tolong jangan hubungi anak saya 
dulu dan kalau Iksan mencari Farida 
tolong menghindar dari Iksan dulu," ujar 
Retno. 


“Baik Bu, saya tidak akan 
menghubungi Mas Iksan atau 
menemuinya, ". 


Sebentar kemudian Farida telah sampai di 
butiknya. Sebelum wanita itu turun. 


"Terima kasih Bu. Senang berkenalan 
dengan Ibu. Mungkin bagi ibu, saya tidak 
pantas buat Iksan tetapi perasaan saya 
kepada Iksan itu tulus bukan karena ada 
maksud lain. Saya mencintai anak Ibu," 
jelas Farida sebelum kemudian wanita itu 
turun dari dalam mobil Mamanya Iksan. 


Farida masih berdiri di parkiran butiknya 
walaupun mobil Mamanya Iksan sudah 
menghilang dari pandangannya. Tanpa 
wanita itu sadari, air mata mengalir di 
pipinya. Dengan langkah gontai Farida 
masuk ke dalam butiknya dan bersandar 
lelah di pintu butik. 


Entah apa yg akan terjadi lagi nantinya. 
Baru saja Farida merasa bahagia karena 
mendapatkan Iksan pemuda yg begitu 
mencintainya Tetapi dirinya harus 
merasakan penolakan dari orang tuanya 
Iksan. Tangisan Farida terdengar begitu 
pilu. 


Farida mendengar suara telepon 
selulernya berbunyi. Wanita itu segera 
mengambil HP nya dari dalam tas dan 
melihat siapa yg menelepon dirinya. 


Farida.. 


Halo.. 


Iksan.. 


Halo Yang , kamu sudah di butik ? 


Farida.. 


Iya, Ida sudah di butik. 


Iksan.. 


Kenapa kamu Yang ,suara kamu begitu.. 
kamu menangis Ya. 


Apa yg Mama lakukan dengan sayang ? 
Bilang Yang? 


Aku ke sana saja ya.. 


Farida.. 
Jangan Mas, Ida tidak apa-apa. 


Mas , Ida mau ngomong.. 


Iksan.. 


Iya sayang mau ngomong apa.. 


Farida.. 


Farida mau kita untuk sementara waktu 
berpisah dulu. Tolong Mas jangan telepon 
atau menemui Ida. 


Iksan.. 


Sial, Mama pasti bilang sesuatu kepada 
kamu Yang sampai kamu bilang begini. 
Aku ke sana kita bicarakan tentang ini. 


Farida.. 


Tolonglah Mas mengerti Ida , ini hanya 
untuk sementara saja mungkin sampai Ida 
resmi bercerai dari Rahmat. 


Iksan.. 


Tapi Yang, aku tidak bisa kalau begini. Ini 
pasti karena Mama yg bilang sesuatu 
kepada kamu. 


Farida.. 


Mama Mas tahu kalau Ida sudah hamil. 


Iksan.. 


Bagaimana Mama bisa tahu ? 


Farida.. 


Beliau lihat kotak susu kehamilan di 
dapur. 


Iksan.. 


Kalau begitu baguslah Mama sudah tahu 
jadi kita bisa bersama. Karena Papa sama 
Mama harus bisa menerima kita bersama. 


Farida.. 


Tidak semudah itu Mas. Tolonglah Mas 
bicara dulu dengan orang tua Mas Iksan. 
Di sini Farida dan bayi kita selalu setia 
menunggu.. 


Iksan.. 


Baiklah kalau itu kemauan kamu Yang. 
Aku akan turuti untuk tidak bertemu dulu 


dengan sayang tetapi jangan larang aku 
untuk menelepon kamu. Aku janji 
secepatnya membereskan masalah kita 
dan membicarakannya dengan orang tua 
aku. 


Kamu jaga diri ya Yang , jaga junior . 


Farida.. 


Iya Mas ,Farida pasti jaga kesehatan. 


Iksan.. 


Aku mencintaimu Farida 


Farida.. 


Aku juga mencintaimu Mas Iksan 


Setelah telepon tertutup Iksan mengusap 
wajahnya dengan putus asa. Pemuda itu 
tidak menyangka ternyata masalah yg ia 
dan Farida hadapi tidak mudah. Iksan tahu 
pasti Mamanya melarang Farida untuk 
berhubungan dengannya atau mungkin 
Mamanya malah menyuruh Farida 
meninggalkannya. 


Pemuda itu segera berganti pakaian dan 
bermaksud untuk ke kantor biar nanti sore 
saja ia baru ke rumah orang tuanya. 


Sementara Farida setelah selesai 
menerima telepon dari Iksan berusaha 
untuk menerima keadaan sekarang ini. 
Wanita itu hanya berharap agar masalah 
dirinya dan Iksan bisa ada jalan keluarnya. 


Farida lalu melangkah menuju ke kamar 
tidurnya yg berada di butik. Untung saja 
butik di tutup oleh Farida untuk 


sementara waktu sehingga membuat 
wanita itu tidak pusing harus memikirkan 
pekerjaannya yg ada di butik. 


Setelah selesai mandi dan berpakaian. 
Farida merebahkan tubuhnya di atas kasur 
berusaha untuk mengistirahatkan 
tubuhnya . 


Baru saja Farida mau mengistirahatkan 
tubuhnya , kembali terdengar suara 
teleponnya berbunyi. Wanita itu melihat 
layar di HP . 


Farida.. 


Halo.. 


Bayu.. 


Halo Da, Mas mau menagih janji. Kamu 
bisa kalau malam ini ? 


Farida.. 


Malam ini Mas ? 


Farida yg sedang bingung dengan 
permasalahannya dengan Iksan 
sebenarnya ingin menolak ajakan Bayu 
tetapi dia waktu itu sudah berjanji. 


Bayu.. 


Iya malam ini. Tenang saja mas sudah cari 
tempat yg private buat kita berdua supaya 
tidak ada orang yg melihat kita berdua. 


Farida.. 


Tapi Mas.. 


Bayu.. 


just dinner Da. Mas tidak akan macam- 
macam. Ada yg mas omongin dengan 
kamu juga. 


Farida.. 


Ya udah , kita ke temuan di mana Mas? 


Bayu.. 


Mas jemput kamu saja bagaimana? 


Farida.. 


Tidak usah mas biar Farida ke sana saja 
jadi tidak ngerepotin mas. 


Bayu.. 


Mas tidak merasa direpotkan oleh kamu 
Da. Biar mas jemput saja ya. 


Farida.. 


Iya, kalau begitu jemput Farida di butik 
Mas.. 


Bayu.. 


Oke, mas jemput kamu jam 7 nanti 
malam. Sampai ketemu Da. 


Farida menutup teleponnya sambil 
termenung diam. Hatinya merasa bersalah 
dengan menerima ajakan Bayu untuk 
makan malam berdua tetapi wanita itu 
juga telah berjanji pada pria itu. Lagian 


ada yg mau dia bicarakan juga dengan 
Bayu tentang perceraiannya. 
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Farida sudah siap setengah jam dari jam 
yg dijanjikan oleh Bayu. Wanita itu 
sebenarnya ingin memberitahu Iksan 
tentang ajakan Bayu untuk makan malam 
ketika tadi pemuda itu menelepon dirinya, 
mengabari kalau malam ini Iksan akan 
bertemu dan menginap di tempat orang 
tuanya untuk menjelaskan tentang 
hubungan mereka berdua, tetapi Farida 
juga takut Iksan tidak bisa mengerti dan 
cemburu. Tiba-tiba terdengar suara 
telepon berbunyi dari telepon seluler 
Farida. 


Wanita itu segera mengangkat telepon 
tersebut tanpa melihat lagi siapa yg 
menelepon dirinya. 


Farida.. 


Halo.. 


Rahmat.. 


Apa tidak ada lagi kesempatan untuk Mas 
bertobat dan berubah.. 


Farida.. 


Mas Rahmat? 


Rahmat.. 


Sebegitu benci kamu dengan Mas.. , Da 
sampai suara mas saja tidak kamu kenali 
lagi. 


Farida.. 


Maafin Farida mas.. mas bagaimana 
kondisinya ? 


Rahmat.. 


Ya beginilah, mas di diagnosa dokter tidak 
bisa berjalan ada benturan di tulang 
belakang tetapi sifatnya sementara. 

Selama mas mau melakukan terapi 
kemudian mas masih bisa berjalan lagi. 


Farida.. 


Alhamdulillah kalau begitu. Farida ikut 
sedang mendengarnya.. 


Rahmat.. 


Mas kangen dengan kamu Da. Mas benar- 
benar menyesali semuanya. Apa tidak ada 
kesempatan untuk kita kembali bersama 
lagi . 


Farida.. 


Ida tidak bisa mas. Perasaan sakit di hati 
Ida rasanya sulit untuk disembuhkan. 


Rahmat.. 


Apa tidak ada harapan lagi buat mas ? 


Farida.. 

Maafkan Ida, kita sudah tidak bisa lagi 
bersama. Tolong buat perceraian kita 
mudah Mas 


Farida tahu , dirinya terlihat kejam karena 
dalam kondisi sekarang ini . Wanita itu 
masih ingin bercerai dengan Rahmat 
tetapi Farida juga tidak bisa bersama 
dengan Rahmat karena sekarang ini 
dirinya sedang hamil anaknya Iksan. 


Rahmat.. 


Baiklah , mas akan mengabulkan 
permohonan perceraian kamu, mas tidak 
akan mempersulit proses perceraian kita. 

Maafkan mas yg sudah menyakiti hatimu. 


Farida.. 


Farida sudah memaafkan mas. Terima 
kasih mas telah mau mengabulkan 
permohonan perceraian Ida. Selamat 
tinggal. 


Rahmat.. 


Semoga kamu memperoleh kebahagiaan 
Da. 


Farida.. 


Mas juga.. 


Farida menutup teleponnya. Wanita itu 
tidak menyadari kalau air mata telah 
mengalir membasahi kedua pipinya. 
Akhirnya rumah tangganya dengan 
Rahmat berakhir sudah. Farida lega tetapi 
juga ada rasa sedih yg dirasakan oleh 
wanita itu. Bagaimana pun pernah ada 
cerita bahagia antara Rahmat dan dirinya. 
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Bayu telah sampai di depan butik Farida. 
Pria itu terdiam beberapa saat di dalam 
mobilnya. Malam ini akhirnya ia bisa 
berduaan dengan Farida. Bayu sudah 
merencanakan dinner romantis di 
apartemennya karena di situlah tempat 
private yg tidak bakal ada orang yg 
mengganggu mereka tetapi pria itu takut 
Farida menolaknya kalau mengetahui 
mereka akan makan malam di apartemen 
Bayu. 


Bayu keluar dari dalam mobilnya dengan 
langkah mantap . Setelah di depan pintu 
butik Farida, pria itu mengetuk pintu 
butik. Dan terbuka pintu tidak lama 
kemudian. Pria itu melihat Farida berdiri 
di hadapannya mengenakan gaun 
sederhana berwarna hijau terlihat begitu 
cantik di depan mata Bayu. 


"Sudah siap Da?”. 


"Iya Mas, sebentar Ida kunci pintu 
dulu,". 


Setelah selesai mengunci pintu butik , 
Farida dan Bayu melangkah menuju ke 
mobil Bayu. Sesampainya di samping pintu 
, Bayu segera membuka pintu penumpang 
mempersilakan Farida masuk ke dalam 
mobilnya. 


“Terima kasih,” ucap Farida singkat 
sebelum masuk ke dalam mobil Bayu. 


"Kita mau ke mana Mas?". Tanya 
Farida penasaran akan di bawa ke mana 
oleh Bayu. 


"Tenang saja, mas akan bawa Ida ke 
tempat spesial bagi Mas," sahut Bayu . 


Setelah mendengar perkataan Bayu , 
Farida akhirnya tidak menanyakan 
pertanyaan lagi. Tetapi wanita itu 


mengerutkan keningnya ketika melihat 
Bayu masuk ke daerah tempat tinggal 
apartemen mewah. 


"Mas kenapa kita kesini ?'. 
"Kita dinnernya di apartemen Mas ,”. 


“Tapi kenapa di apartemen , kita bisa 
cari tempat di resto Mas,” ucap Farida 
berusaha menolak rencana Bayu yg akan 
makan malam di apartemennya. 


"Ida bilang mau tempat yg private 
dan supaya tidak ada orang yg melihat kita 
sedang berduaan jadi mas merasa cuma di 
apartemen mas lah yg mempunyai privasi 
sehingga orang lain tidak bisa lihat,” jelas 
Bayu. 


"Tapi..,. 


“Da, percayalah sama Mas, kita cuma 
makan malam dan membahas perceraian 


kamu atau mengobrol biasa, tidak ada yg 
lain”. 

"Mas janji Da, kita berdua sudah 
sama-sama dewasa dan tahu keinginan 
kita sendiri. Mas tidak mungkin akan 
melakukan sesuatu yg tidak kamu 
inginkan, percayalah sama Mas, '. 


Farida terdiam mendengar perkataan 
Bayu. Wanita itu merasa apa yg dikatakan 
oleh pria itu ada benarnya. 


"Iya Mas," akhirnya Farida tidak 
menolak ajakan dinner di apartemen Bayu 


Bayu tersenyum senang ketika Farida 
akhirnya tidak menolak ajakannya makan 
malam di apartemennya. Segera saja pria 
itu memarkir mobilnya di tempat parkir 
pribadinya. Turun dari mobilnya dan 
membukakan pintu penumpang 
mempersilakan Farida turun. 


"Kamu cantik sekali malam ini ," ujar 
Bayu ketika mereka telah berada di dalam 
lift. 


"Makasih Mas," sahut Farida pelan. 
Wanita itu bingung harus bagaimana 
menghadapi ucapan Bayu. 


Suasana canggung dirasakan oleh Farida , 
wanita itu bingung harus bersikap 
bagaimana dengan Bayu. Sedangkan pria 
itu seakan biasa saja mengajak Farida 
mengobrol santai sampai akhirnya mereka 
berada di depan pintu apartemen Bayu, 
segera saja pria itu membuka pintu 
apartemennya dan mempersilahkan 
Farida masuk dengan sedikit ragu-ragu 
akhirnya wanita itu melangkahkan kakinya 
masuk ke tempat tinggal Bayu. Dan 
setelah Farida masuk terdengar suara 
pintu tertutup di belakangnya. 


Apartemen Bayu benar-benar apartemen 
seorang lajang yg terlihat maskulin , 
barang-barang yg berada di apartemen 
Bayu tidak terlalu banyak mungkin 
disesuaikan dengan kepribadian pria itu yg 
tidak mau terlalu banyak barang yg tidak 
berguna walaupun Farida tahu barang di 
apartemen Bayu semuanya barang 
berkualitas tinggi beda dengan apartemen 
Iksan yg lebih terlihat mewah dan 
berkelas. 


"Suka Da sama apartemen mas ?". 
Tanya Bayu ketika melihat Farida seakan 
sedang mengamati apartemennya. 


"Iya mas, simpel tapi elegan," sahut 
Farida singkat. 
"Mas memang tidak suka ruangan yg 


terlalu banyak barang kesannya malah 
menjadi sempit ,”. 


"Iya mas,”. 


"Duduk Da, mas ambilkan minum 
dulu atau kita langsung ke dalam saja ,”. 


"Langsung ke dalam saja mas," sahut 
Farida yg ingin segera makan malam terus 
pulang, ”. 


Bayu dan Farida akhirnya langsung 
menuju ke ruangan yg seperti ruang 
makan. Farida terperangah melihat 
suasana di dalam ruangan tersebut. Di 
tengah ruangan ada meja makan yg telah 
dihias sedemikian rupa. Begitu cantik, 
suasana juga begitu romantis seperti 
rasanya Bayu dan Farida sedang 
berkencan. 


"Mas ini terlalu..,". 


"Duduk Da," sahut Bayu memotong 
ucapan Farida dan mendorong wanita itu 
agar duduk di kursi. 


Farida menjadi semakin canggung ketika 
Bayu melayaninya seakan wanita itu 
kekasih pria itu. 


"Ini terlalu berlebihan Mas," ucap 
Farida pelan. 


"Bagi mas ini tidak berlebihan karena 
mas mengundang seorang wanita yg 
istimewa bagi mas makanya mas merasa 
ini pantas dilakukan," sahut Bayu pelan 
sambil menatap Farida dengan mesra. 


"Mas...,”. 


"Kita makan dulu saja Da, nanti kita 
bicara lagi, ”. 


"Mas pesan makanan ini dari resto 
favorit mas semoga kamu juga suka ,". 


Akhirnya Farida dan Bayu makan malam 
dalam diam. Farida merasa dirinya salah 
telah menerima undangan dinner dari 

Bayu ternyata apa yg dibilang oleh Iksan 


benar kalau Bayu rupanya ada perasaan 
dengan dirinya. Seharusnya dari awal 
memang Farida mengganti pengacara 
kalau sudah begini malah membuat 
wanita itu jadi bingung dan serba salah 
harus bagaimana. 


Farida hanya berharap Bayu tetap 
profesional dalam bekerja walaupun 
mungkin nantinya dia harus menolak 
perasaan pria itu. 
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Iksan pulang ke rumah dengan perasaan 
tidak menentu. Pemuda itu berharap agar 
orang tuanya bisa mengerti akan perasaan 
cintanya kepada Farida. 


Pemuda itu tadi di kantor tidak sempat 
bertemu dengan Papanya karena 
kesibukannya dan malam ini juga ia 
pulang lembur karena pekerjaannya baru 
bisa selesai. Rasanya Iksan ingin bertemu 
dengan Farida tetapi pemuda itu harus 
bisa menahan diri dulu, ini semua untuk 
kebaikan mereka berdua. 


"Malam Pa.., Ma..," ucap Iksan 
ketika bertemu dengan orang tuanya yg 
telah duduk di depan meja makan. 


"Buruan mandi Nak , Papa sama 
Mama akan tunggu kamu biar kita bisa 


makan malam sama-sama," ucap Retno 
lembut kepada anak tunggalnya itu. 


"Iya Ma.. , sebentar..,”" Iksan segera 
berlalu menuju ke kamarnya untuk mandi. 


Beberapa saat kemudian pemuda itu 
muncul di ruang makan dengan tubuh yg 
sudah segar habis mandi. Iksan melihat 
orang tuanya masih berada di ruang 
makan rupanya mereka menunggu 
dirinya. 

"Duduk San, sudah lama kita tidak 
makan malam bersama-sama lagi," kata 
Retno kepada anaknya. 


"Makan yg banyak Nak , Mama tadi 
masakin kamu makanan kesukaan kamu, 
ucap Retno lagi sambil menyendok kan 
sayur ke atas piring Iksan. Sedangkan Papa 
Iksan dari tadi hanya diam saja . 


"Mama kamu sudah cerita semua," 
kata Teguh Papanya Iksan. 


“Papa tidak menyangka dari sekian 
banyak perempuan kenapa kamu harus 
mencari seorang janda untuk menjadi 
istrimu,” . 


“Pa..., Sentak Iksan keras . 


"Bagaimana dengan nama baik 
keluarga yg kamu harus jaga. Iksan kamu 
itu anak kami satu-satunya, pewaris 
perusahaan besar. Papa tidak percaya 
kalau wanita itu tulus mencintai kamu 
mungkin dia hanya ingin harta kamu saja 
kata Teguh yg terus saja mengeluarkan 
pendapatnya. 


"Pa cukup, Farida tidak mungkin 
seperti itu. Papa belum mengenalnya. 
Kami saling mencintai dan Iksan percaya 


Farida bukan wanita penggila harta,” bela 
Iksan. 


"Kamu itu lagi di mabuk cinta 
makanya percaya saja dengan semua 
kata-kata wanita itu," ujar Teguh lagi. 


"Papa tidak bisa seenaknya begitu 
menghakimi Farida padahal Papa belum 
mengenal Farida,” sahut Iksan keras. 


“Pa, sudah.. , kita lagi makan. Biarkan 
Iksan selesai makan dulu baru kita 
bicarakan semuanya," ucap Retno. 


"Papa tunggu kamu di ruang kerja ," 
ucap Teguh kemudian berlalu dari ruang 
makan. Teguh akhirnya mengikuti 
kemauan Retno isteri dan membiarkan 
pembicaraan mereka tertunda sampai 
anaknya Iksan selesai makan. 


"San, apa kamu benar-benar 
mencintai Farida ?" Tanya Retno kepada 


Iksan ketika anaknya itu telah selesai 
makan. Wanita itu masih tidak habis pikir 
bagaimana bisa Iksan jatuh cinta dengan 
seorang wanita yg sudah menjanda. Retno 
juga penasaran bagaimana bisa Iksan 
bertemu dengan Farida. 


"Iya Ma, Iksan benar-benar 
mencintai Ida , Mama pasti sudah tahu 
tentang kehamilan Ida, Iksan yg bersikeras 
agar Ida hamil karena Ida selalu saja 
merasa tidak pantas untuk Iksan makanya 
Iksan memakai cara itu agar bisa bersama 
dengan Ida. Tolonglah Ma restui kami 
berdua,”. 


"San, Mama bukan tidak merestui 
hubungan kalian tetapi Mama hanya takut 
kalau Farida hanya menginginkan harta 
kita. Kamu anak kami satu-satunya yg 
pasti akan mewarisi perusahaan dan harta 


kami. Papa sama Mama ingin yg terbaik 
buat kamu karena kami menyayangi 
kamu," jelas Retno kepada Iksan. 


"Mama saja tidak berani 
menceritakan tentang kehamilan Farida 
kepada Papa kamu karena beliau pasti 
semakin marah besar, ”. 


"Iksan tahu Mama khawatir tentang 
Ida tetapi Iksan yakin Ida tidak seperti itu. 
Ida juga mencintai Iksan seperti Iksan 
mencintainya, Mama hanya belum 
mengenalnya saja kalau Mama sudah 
mengenalnya pasti Mama juga 
menyayangi Ida, ”. 


"Baiklah Mama percaya dengan 
ucapan kamu Nak , Mama hanya berdoa 
semoga apa yg kamu bilang tentang Farida 
adalah yg sebenarnya,” Retno akhirnya 
luluh dan menyerahkan semua keputusan 


kepada anaknya Iksan, wanita itu percaya 
Iksan sudah dewasa pasti bisa 
membedakan mana yg baik dan mana yg 
buruk bagi dirinya. 


"Temui Papamu, tolong jangan 
membantah ucapannya, bicarakan 
semuanya baik-baik,” ucap Retno 
menasihati Iksan agar bisa sedikit melunak 
terhadap Teguh suaminya. 


"Baik Ma, Iksan temui Papa dulu," 
sahut Iksan kemudian meninggalkan ruang 
makan menuju ruang kerja Papanya. 


Retno memandangi anaknya Iksan sambil 
menghela napas berat. Wanita itu hanya 
bisa berdoa semoga Farida merupakan 
wanita yg terbaik untuk anak tunggalnya 
itu. 


Sesampainya di depan pintu ruang kerja 
Papanya. Iksan mengetuk pintu dan 


melangkah masuk ke dalam ketika 
terdengar suara Papa menyuruhnya 
masuk ke dalam. Iksan melihat Papa 
sedang duduk di belakang meja kerjanya . 


"Siapa sebenarnya wanita itu ? 
Jelaskan kepada Papa semuanya, kata 
Teguh langsung tanpa basa-basi lagi. 


Iksan terdiam sejenak mendengar ucapan 
Papanya. Pemuda itu bingung apa 
seharusnya ia menceritakan semua secara 
jujur dengan risiko Papa marah dan 
mungkin malah tidak merestui 
hubungannya dengan Farida tetapi Iksan 
juga takut kalau dirinya berbohong dan 
akhirnya Papanya mengetahui 
kebohongannya malah semakin 
mempersulit usahanya untuk 
mendapatkan Farida. 


“Bicaralah, kenapa kamu diam,” 
sentak Teguh ketika melihat anaknya 
hanya terdiam seakan bingung harus 
bicara apa dengan dirinya. 


"Iksan bertemu dengan Farida di 
acara ulang tahun perusahaan," ucap 
Iksan yg akhirnya memutuskan untuk 
berterus-terang menceritakan semua 
tanpa berbohong kepada orang tuanya. 


"Apa Farida bekerja pada perusahaan 
kita ?". 
“Tidak Pa, Farida istri dari karyawan 
kita, ”. 
"APA ? Jadi kamu berselingkuh 
dengan istri orang , sentak Teguh marah. 


Pria itu benar-benar emosi mendengar 
perkataan anaknya. 


"Papa mendidik kamu sebesar ini 
bukan untuk menjadi selingkuhan orang, 


mau ditaruh di mana muka Papa kalau 
semua orang tahu anak dari Pak Teguh 
berselingkuh dengan istri karyawannya 
sendiri, ”. 

"Pa tolong dengarkan penjelasan 
Iksan dulu,” mohon Iksan kepada 
Papanya. 


"Mendengarkan apalagi, semua 
sudah cukup Papa dengar. Pokoknya Papa 
mau kamu putuskan hubungan kamu 
dengan wanita itu. Jangan bikin malu 
Papa. Masih banyak wanita lain, kamu 
masih muda San masih bisa mencari yg 
lebih baik dari wanita itu,”. 


"Iksan tidak bisa Pa, Iksan mencintai 
Farida hanya dia yg Iksan inginkan menjadi 
istri Iksan,”. 


"Jangan salahkan Farida, yg salah di 
sini adalah Iksan karena Iksan yg pertama 


kali mencintainya. Suami Farida juga 
berselingkuh dengan wanita lain, '. 


“Jadi karena suaminya berselingkuh , 
kalian juga Melakukan hal yg sama. 
Jangan- jangan wanita itu hanya ingin 
membalas perbuatan suaminya dengan 
berselingkuh dengan kamu Nak, . 


"Bukan begitu Pa, Iksan yg 
menggodanya pertama kali dan Iksan 
mengambil kesempatan ketika hati Farida 
sedang terluka dengan memaksa masuk 
hingga akhirnya Farida menerima Iksan 
dan mulai mencintai Iksan, ”. 


"Semua salah Iksan bukan salah 
Farida, Iksan yg pertama kali jatuh cinta 
kepada Farida. Tolong Pa restui kami 
berdua karena kami saling mencintai," 
mohon Iksan agar Papanya bisa mengerti 
dan mau menerima Farida. 


"Apa wanita itu benar sudah bercerai 
dengan suaminya ? Kerja di bagian apa 
suaminya di perusahaan kita ?" Tanya 
Teguh. Pria itu masih belum bisa 
menerima kalau anaknya harus menikahi 
seorang janda apalagi sebenarnya Teguh 
belum menginginkan Iksan menikah 
karena anaknya itu juga masih belum 
menyelesaikan kuliahnya. 


“Farida.., Pa namanya,” ucap Iksan yg 
sedikit merasa tidak senang setiap Papa 
menyebut Farida seakan hanya sesosok yg 
tidak dikenal. 


"Iya Farida, apa Farida benar sudah 
bercerai dengan suaminya?" Tanya Teguh 
kembali setelah menuruti kemauan 
anaknya Iksan. 


"Ida sedang proses perceraian ,”. 


Mendengar perkataan Iksan membuat 
Teguh menghela napas berat. 


"Apa karena kamu makanya Farida 
bercerai dengan suaminya?”. 


"Bukan Pa, Farida bercerai karena 
suaminya berselingkuh ,”. 


“Di bagian apa suaminya bekerja di 
perusahaan ?". 


“Di bagian pemasaran , Rahmat 
namanya , ia adalah bawahan Iksan dan 
ternyata Rahmat juga Melakukan 
penyelewengan di perusahaan kita Pa,". 


"Apa ?, Sudah kamu urus seperti yg 
lain ?". 

"Belum karena Rahmat mengalami 
kecelakaan mobil makanya Iksan 
memutuskan untuk menunda sementara 


masalah itu sampai keadaan Rahmat 
sudah lebih baik,”. 


Iksan melihat Papanya mengusap 
wajahnya terlihat lelah. Pemuda itu tahu 
apa yg dilakukannya terlihat begitu tidak 
pantas berselingkuh dengan Istri orang 
tetapi bila ia tidak berani bertindak, Farida 
tidak akan menjadi miliknya. 


“Papa tidak tahu lagi harus bicara apa, 
kamu pasti tahu Nak apa yg kamu lakukan 
salah. Papa minta supaya kamu 
memikirkan baik-baik semuanya. Kamu 
masih muda San dan masih bisa bertemu 
dengan seorang gadis baik-baik dari 
keluarga baik-baik juga, bukannya seorang 
wanita yg masih bersuami,”. 


“Tapi Pa, Farida sedang dalam proses 
perceraian, ”. 


"Baru proses San , intinya sekarang 
kamu sedang berselingkuh dengan istri 
orang, bukannya menjalin hubungan yg 


benar, tinggalkan Farida dan carilah 
wanita lain kalau kamu tidak bisa biar 
Papa yg carikan wanita baik-baik untuk 
kamu,” ucap Teguh dengan tegas kepada 
anaknya. 


"Iksan tidak bisa Pa, Iksan sangat 
mencintai Farida, ”. 


"Omong kosong soal cinta. Kamu 
pasti bisa Nak melupakan Farida kalau 
kamu bertemu dengan wanita yg lebih 
dari Farida, ”. 


"Iksan tidak bisa Pa,". 


"Apa yg tidak bisa, Papa minta kamu 
putuskan hubungan kamu dengan wanita 
itu, tegas Teguh. 


"Farida sudah Hamil, Iksan tidak bisa 
meninggalkan Farida karena dia hamil 
anak Iksan," sahut Iksan. 


"APA... 


Teguh berdiri dan menghampiri anaknya 
Iksan, pria separuh baya itu terlihat 
murka. 


"Apa yg tadi kamu bilang, Farida 
hamil.. apa kamu yakin itu anak kamu ?”. 


"Iya Farida sudah hamil 2 Minggu 
dan Iksan yakin itu anak Iksan karena 
setelah Farida berhubungan dengan Iksan 
Farida tidak pernah lagi bersama 
suaminya,” kata Iksan dengan yakin. 


Tiba-tiba pukulan mendarat di pipi Iksan 
yg membuat pemuda itu terdorong 
beberapa langkah ke belakang. Ternyata 
Papanya memukul dirinya. 


"Anak tidak tahu diri , bikin malu 
keluarga saja. Papa mendidik kamu 
sebesar ini bukan untuk mempermalukan 
keluarga,” kata Teguh dengan emosi 


sambil terus memukuli Iksan. Pemuda itu 
hanya diam menerima pukulan Papanya 
yg terlihat sedang emosi. 


Tiba-tiba pintu ruang kerja terbuka dan 
masuklah Retno yg terkejut melihat 
anaknya sedang dipukuli oleh suaminya 
Teguh. 


"Ya Allah Papa, sudah jangan pukul 
Iksan lagi, teriak Retno sambil menarik 
lengan suaminya dan mendorong tubuh 
suaminya agar menjauhi anaknya Iksan. 


"Anak kamu itu buat malu keluarga 
saja, Iksan sudah menghamili wanita itu," 
kata Teguh keras. 


"Iya Pa.., Mama juga sudah tahu," 
sahut Retno pelan. 


"Kamu sudah tahu dan tidak bilang 
kepadaku?”. 


“Tolong Pa tahan emosi Papa nanti 
darah tingginya naik,” ucap Retno 
berusaha membuat suaminya mereda 
kemarahannya. 


Sedangkan Iksan terduduk di lantai 
dengan wajah yg sudah tidak karuan, 
terlihat darah di bibirnya yg robek akibat 
pukulan Papanya. 


“Tolonglah Pa, restuilah mereka 
berdua. Lagian Farida juga sudah hamil, 
sebentar lagi kita akan mempunyai cucu,” 
ujar Retno berusaha membujuk suaminya 
agar bisa merestui hubungan Iksan dan 
Farida. 


"Bagaimana aku bisa merestui 
hubungan mereka kalau Farida saja belum 
bercerai dari suaminya," sahut Teguh 
letih, pria itu akhirnya duduk di sofa yg 
terdapat di ruang kerjanya. 


Teguh merasa usianya bertambah 10 
tahun karena permasalahan anaknya 
Iksan. Pria itu tidak menyangka ternyata 
Iksan bisa berbuat sejauh itu. 


"Ya Allah Nak , apa benar Farida 
belum bercerai dari suaminya ?" Tanya 
Retno. 


"Iya Ma , Farida masih dalam proses 
perceraian,” sahut Iksan pelan. 


Retno memandangi anaknya dengan 
sedih, bagaimana bisa anaknya jatuh cinta 
dengan Istri orang pantas saja suaminya 
begitu marah kepada Iksan. 


"Pa.., Ma.., tolonglah restui kami 
berdua," mohon Iksan kepada orang 
tuanya. 


“Pa.., Ucap Retno lembut sambil 
menatap suaminya memohon agar 
suaminya menerima Iksan dan Farida 


bersama karena wanita itu juga 
memikirkan cucu yg sedang di kandung 
oleh Farida. 


“Baiklah Papa merestui kalian berdua 
tapi Papa mau kamu menahan diri sampai 
Farida menyelesaikan perceraiannya, Papa 
tidak mau ada skandal atau gosip aneh yg 
bisa mempermalukan keluarga kita," kata 
Teguh akhirnya merestui hubungan Iksan 
dan Farida. 


"Terima kasih Pa," sahut Iksan 
sumringah senang , akhirnya Papanya 
merestui hubungannya dengan Farida. 


“Sini Mama bantu mengobati luka 
kamu Nak,” ucap Retno sambil membantu 
anaknya berdiri. 


“Tidak usah Ma, biar Iksan sendiri saja 
. Iksan tidak apa-apa, '. 


"Bawa Farida ke rumah kita dan 
berkenalan dengan Papa," kata Teguh 
kepada anaknya. Pria itu penasaran ingin 
melihat wanita yg bisa menaklukkan hati 
anaknya sampai sedemikian rupa. 


"Iya Pa, Iksan janji akan mengenalkan 
Farida kepada Papa, '. 


“Ya sudah obati luka kamu. Papa tidak 
akan minta maaf atas itu karena Papa 
merasa kamu memang pantas 
menerimanya, '. 


"Iya Pa, Iksan tahu itu, Iksan ke kamar 
dulu," ucap Iksan dan pemuda itu lalu 
keluar dari ruang kerja Papanya dengan 
hari senang. Sakit akibat pukulan Papanya 
saja tidak dirasakannya lagi karena 
perasaan bahagianya. Akhirnya ia bisa 
bersama dengan Farida setelah Farida 
bercerai mereka bisa segera menikah. 


Sementara itu Teguh dan Retno masih 
berada di ruang kerja Teguh. Suami istri 
itu sedang duduk di sofa yg berada di 
ruangan tersebut. Retno sedang 
bersandar di dada suaminya. 


"Kamu terlalu keras dengan anak kita 
, ucap Retno lirih. 


“Aku keras karena aku sayang 
dengannya , lagian anak kamu itu 
bagaimana bisa mencintai istri orang dan 
malah nekat menghamilinya juga,” sahut 
Teguh keras. 


"Aku rasa karena dia keturunan kamu 
mas, ujar Retno sambil mengelus-elus 
dada Teguh pria yg dicintainya itu. 

"Apa maksudmu Yang ?" Tanya 
Teguh sambil mengapit dagu istrinya agar 
menatapnya. 


"Karena apa yg dilakukan oleh Iksan 
juga dilakukan oleh kamu dulu. Kamu 
berebut aku dari tunangan aku," sahut 
Retno sambil tersenyum manis. 


Teguh tertawa ketika mengingat kisah 
cintanya dengan wanita yg berada di 
pelukannya itu. Wanita yg masih terlihat 
cantik di usianya yg sekarang dan pasti 
masih terlihat cantik ketika mereka telah 
menjadi kakek dan nenek karena 
sepertinya sebentar lagi mereka akan 
mendapatkan cucu pertama mereka. 


"Aku mencintaimu Retno," ucap 
Teguh mesra. 


"Aku juga mencintaimu Mas," bisik 
Retno. 


Teguh menunduk dan mencium mesra 
bibir Istrinya, ciuman yg awalnya hanya 
ciuman mesra berubah menjadi ciuman 


penuh hasrat. Teguh mengangkat tubuh 
Retno agar duduk di pangkuannya, tangan 
pria itu sudah nakal masuk ke dalam rok 
yg dikenakan Retno dan mengelus paha 
mulus wanita itu. Sedangkan Retno 
seakan membiarkan kelakuan Teguh 
malah wanita itu membuka lebih lebar 
pahanya. Tangan Teguh menaikkan rok yg 
dikenakan istri hingga mengumpul di 
pinggang wanita itu. Dengan nakal jemari 
pria itu sudah merasa di selangkangan 
Retno tempat yg telah terasa panas dan 
lembab. 


“Maass...” Desah Retno pasrah. 


Suami istri itu seakan terlupakan masalah 
anaknya Iksan. Tak lama kemudian 
terdengar suara desahan dan erangan di 
ruang kerja tersebut. 
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PART 44 

Iksan masuk ke kamarnya dengan hati 
bahagia, akhirnya jalan untuk menuju 
kebahagiaan bersama dengan Farida 
sebentar lagi akan tercapai. Orang tuanya 
sudah merestui hubungan mereka. 
Sekarang tinggal perceraian Farida yg 
harus diselesaikan. 


Pemuda itu masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. Di lihat wajah di 
depan kaca yg terdapat di dalam kamar 
mandi. Sudah terlihat memar yg muncul di 
wajah Iksan. Rupanya pukulan Papanya 
masih bertenaga seperti dulu. 


Setelah selesai mandi. Pemuda itu keluar 
dan mengambil HP nya bermaksud untuk 
menelepon kekasihnya Farida. Pemuda itu 
tahu kalau Farida meminta mereka tidak 


bertemu dulu tetapi itu karena 
sebelumnya Mama yg menyuruh begitu 
tetapi sekarang setelah orang tuanya 
merestui mereka tentu saja Iksan harus 
bertemu Farida untuk menyampaikan 
kabar bahagia ini kepada wanita yg 
dicintainya itu. 


KK K Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ Æ K K K K Æ Æ Æ K K XK X X 


Farida dan Bayu telah selesai makan 
malam. Farida dari tadi merasa canggung 
karena sikap Bayu yg begitu romantis 
kepadanya. 


"Da, mas mau ngomong sesuatu ," 
ucap Bayu setelah mereka selesai makan. 


“Ngomong apa Mas ?". 


"Mas dari awal bertemu sudah 
menyukai kamu...,”. 


"Mas maaf, Ida tidak bisa," sahut 
Farida langsung memotong ucapan Bayu. 


“Kenapa ?, Apa karena sudah ada 
seseorang yg mengisi hati kamu?" Tanya 
Bayu. 


“Bagaimana mas bisa tahu ?" Tanya 
Farida pelan. 


"Aku pernah melihat kamu berduaan 
dengan seorang pria masuk ke dalam 
hotel dan kalian terlihat begitu mesra," 
sahut Bayu dengan lugas. 


Farida yg mendengar ucapan Bayu 
langsung memerah wajahnya, berarti pria 
itu sudah mengetahui perselingkuhannya 
juga. Pasti Bayu berpikir dirinya tidak beda 


jauh dari Rahmat karena sama-sama 
berselingkuh. 


"Apa pria itu kekasihmu ?" Tanya 
Bayu lagi ketika Farida hanya diam tidak 
bicara. 


"Iya mas, yg mas lihat itu benar 
kekasih Ida, pria itulah yg membantu Ida 
agar tidak terpuruk setelah mengetahui 
perselingkuhan Rahmat dengan adik Ida 
sendiri,” jelas Farida. 


"Kamu mencintainya Da ?". 
"Iya, Ida sangat mencintainya, ". 


"Apa tidak ada harapan lagi buat mas 
untuk masuk ke hati kamu?" 


"Maaf mas, sahut Farida pelan 
menatap Bayu dengan pandangan sendu. 


Bayu hanya bisa menghela pelan. Rupanya 
ia telah terlambat. Farida sudah mencintai 


orang lain mungkin wanita itu memang 
bukan jodohnya. 


"Mas akan usahakan agar proses 
perceraian kamu lebih cepat selesai, tadi 
kamu bilang kalau Rahmat sudah 
menyetujui gugatan cerai dari Ida berarti 
prosesnya lebih mudah lagi," kata Bayu yg 
akhirnya menerima kalau dirinya sudah 
terlambat untuk memiliki Farida. Pria itu 
ikhlas melepas Farida asal wanita itu 
bahagia. 


"Terima kasih mas atas bantuannya,” 
sahut Farida lega karena Bayu masih mau 
membantu proses perceraiannya 
walaupun dia telah menolak perasaan 
Bayu. Ternyata pria itu benar-benar pria 
yg baik. 


"Sama-sama Da, mas usahakan 
dalam sebulan ini agar prosesnya selesai,”. 


"Terima kasih banyak mas,”. 


"Sudah malam Da, sebaiknya mas 
antar kamu pulang," ujar Bayu. 


"Iya mas, tapi Ida permisi ke toilet 
dulu boleh mas,". 


"Iya, terus saja ke ujung ruangan ini," 
sahut Bayu. 


Farida permisi ke toilet dan meninggalkan 
tasnya di kursi di ruang makan. Tak lama 
setelah Farida ke toilet terdengar suara 
telepon berbunyi dari dalam tas Farida. 


Bayu yg mendengarkan suara telepon 
berbunyi menjadi penasaran dan 
mengambil tas Farida, pria itu lalu 
mengeluarkan HP Farida dari dalam tas 
dan melihat siapa yg menelepon wanita 
itu. Terlihat nama Love tertulis di HP 
Farida. Bayu semakin penasaran ketika HP 


tersebut kembali berbunyi lagi setelah 
tidak ada yg mengangkatnya. 


Dengan spontan Bayu mengangkat 
telepon tersebut. 


Bayu.. 
Halo.. 
Iksan.. 
Halo, siapa ini? Farida mana ». 
Bayu.. 


Ida nya lagi di toilet. 


Iksan.. 


Siapa Anda , kenapa HP Ida ada di tangan 
Anda ? 


Bayu.. 
Saya Bayu. 


Iksan.. 


Pengacara yg mengurus perceraian Ida 


Bayu.. 


Iya, ternyata Farida sudah menceritakan 
tentang saya. 


Iksan.. 


Apa yg kalian lakukan berdua. Di mana 
kalian ? 


Bayu.. 


Kami baru saja selesai makan malam dan 
saya baru saja bermaksud akan 
mengantarkan Farida pulang. 


Bayu tidak mengatakan kalau mereka 
sedang di apartemennya karena Bayu 
merasa kekasih Farida, seorang pria yg 
posesif, itu sudah terdengar dari nada 
suaranya di telepon yg terlihat marah 
ketika mengetahui Bayu yg mengangkat 
telepon darinya. 


Bayu melihat Farida keluar dari dalam 
toilet. Wanita itu sedikit mengerutkan 
keningnya ketika melihat Bayu sedang 
berbicara di telepon dan telepon yg di 
pegang oleh pria itu adalah telepon 
miliknya. 


“Telepon dari kekasih kamu, seperti 
pria itu posesif sekali ya," ucap Bayu 
sambil tersenyum tipis sambil 
mengulurkan tangannya yg memegang HP 
Farida 


“Duh, kenapa di angkat mas,” sahut 
Farida ketar ketir menerima HP nya 
kembali. 


Farida.. 
Halo.. 


Iksan.. 


Kenapa bisa kamu makan malam dengan 
pengacara itu tidak bilang dengan aku .. 


Farida.. 


Kalau Ida bilang , mas pasti tidak 
mengizinkan. 


Iksan.. 
Kamu tahu itu dan masih pergi, di 


mana kamu nanti mas jemput. 


Farida.. 


Ida cuma membahas tentang perceraian 
Ida. Tidak usah mas biar nanti mas Bayu 
yg antar Ida ke butik 


Farida tidak mungkin bilang kalau mau di 
jemput oleh Iksan karena kalau pemuda 
itu sampai tahu kalau Farida makan 
malam di apartemen Bayu bisa-bisa 
pemuda itu berkelahi dengan Bayu. 


Iksan.. 


Biar mas jemput kamu, Yang.. 


Farida.. 


Tidak usah mas biar Ida diantar mas Bayu 
saja. Lagian kita juga belum boleh 
bertemu. 


Iksan.. 


Aku akan tunggu sayang di butik, ada yg 
harus kita bicarakan. Suruh pria itu segera 
mengantarkan kamu. 


Farida.. 


Iya.. 


Farida menghela napas dan menatap Bayu 
yg juga sedang memperhatikan dirinya. 
Pria itu tersenyum lebar. 


"Kekasihmu itu cemburuan sekali," 
ucap Bayu. 


“Dan mas sengaja membuat dia 
semakin cemburu," sahut Farida dengan 
ketus. 


Bayu tertawa lepas mendengar ucapan 
Farida. Pria itu merasa di sudut hati masih 
ada yg kosong ketika di tolak oleh Farida 
tetapi Bayu bukan pria yg picik dan 
menerimanya karena dari awal ia juga 
sudah tahu kalau Farida tidak akan bisa 
menjadi miliknya karena dari awal wanita 
itu sudah menolaknya. 


"Ayo, aku antar kamu ke butik,” ucap 
Bayu dan melangkah menuju ke pintu 
apartemen. 


"Terima kasih atas makan malamnya, 
Ida yakin mas nanti pasti bertemu dengan 
wanita yg lebih baik dari Ida," sahut Farida 
yg mengikuti langkah Bayu menuju keluar. 


"Amin, semoga saja," sahut Bayu 
mengamini ucapan Farida. 


"Mas akan terus kabari 
perkembangan proses perceraian kamu 
Da," kata Bayu setelah mereka berada di 
dalam mobil menuju ke butiknya Farida. 


"Iya mas, terima kasih ya,”. 


Sepanjang perjalanan menuju ke butik. 
Farida dan Bayu banyak mengobrol santai. 
Farida senang karena Bayu begitu dewasa 
menerima penolakannya. Dan Bayu juga 
senang karena Farida ternyata memang 
lawan mengobrol yg asyik. Pria itu 
memutuskan untuk tetap menjadi sahabat 


Farida walaupun perasaannya telah 
ditolak. 


Sesampainya di depan butik, Farida bisa 
melihat mobil Iksan telah terparkir . 
Dengan perasaan berdebar, wanita itu 
keluar dari mobil diikuti dengan Bayu yg 
juga keluar dari mobilnya. Pria itu 
penasaran dengan kekasih Farida sewaktu 
di hotel Bayu hanya bisa melihat sekilas 
pria itu. 


Iksan telah bersandar di mobilnya sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. 
Pemuda itu melihat sosok pengacara 

Farida yg berjalan di samping kekasihnya. 


Sesampainya di dekat Iksan , Farida baru 
melihat wajah Iksan yg terlihat babak 
belur seperti dipukul orang membuat 
wanita itu langsung bergegas mendekati 
kekasihnya. 


"Ya Allah.., Mas apa yg terjadi», 
kenapa dengan wajah Mas ?" Tanya Farida 
dengan panik. 


"Aku tidak apa-apa Yang," sahut 
Iksan dan merangkul pinggang Farida 
dengan posesif sambil melihat ke arah 
Bayu yg telah berdiri di hadapannya. 


“Saya Iksan tunangan Farida,” ucap 
Iksan sambil mengulurkan tangannya. 


Bayu menatap Iksan sambil tersenyum. 
Bayu melihat betapa posesif pria yg 
berdiri di hadapannya ini. Berani juga pria 
itu mengatakan kalau dirinya tunangan 
Farida padahal wanita itu saja belum 
resmi bercerai. 


"Saya Bayu, pengacara Farida, " sahut 
Bayu menyambut uluran tangan Iksan. 
Bayu sedikit mengerutkan keningnya 
ketika melihat wajah Iksan yg terlihat 


memar tetapi pria itu tidak mau ikut 
campur. 


Inilah pengenalan mereka pertama 
kalinya. Kedua pria yg sama-sama 
mencintai Farida itu seakan saling 
mengamati saingan mereka masing- 
masing. Apalagi Iksan yg sampai sekarang 
masih cemburu berat dengan Bayu. 


"Senang berkenalan dengan Anda 
Iksan, oke karena hari sudah malam lebih 
baik saya segera pulang," kata Bayu. 


"Terima kasih atas makan malamnya 
mas," sahut Farida yg masih berada 
dalam rangkulan Iksan . 


"Sama-sama Da, nanti mas akan 
kabari in tentang proses perceraian kamu 


ya Au 
"Iya mas , Farida tunggu semoga saja 


cepat selesai, '. 


Bayu mengangguk kepala dan melangkah 
menuju mobilnya sebelum menjalankan 
mobilnya , Bayu sempat menatap 
sebentar Farida yg sedang berdiri di 
parkiran bersama dengan Iksan 
kekasihnya. Pria itu hanya tersenyum tipis 
dan menghapus harapan untuk bisa 
bersama dengan Farida. 
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Kedua sejoli itu masih berada di parkiran 
memperhatikan mobil Bayu yg 
meninggalkan parkiran. 


"Apa yg terjadi mas , kenapa dengan 
wajah kamu?” Tanya Farida khawatir 
sambil mengelus pelan wajah Iksan yg 
terlihat memar. 


“Kita bicara di dalam saja," sahut 
Iksan mengajak Farida masuk ke dalam 
butik. Sesampainya di dalam butik. Iksan 
langsung menarik tubuh Farida ke dalam 
pelukannya dan bibirnya melumat bibir 
Farida dengan liar. Tetapi hanya sesaat 
saja lumatan itu terjadi karena Iksan 
melepaskan ciumannya sambil meringis 
sakit. 


“Sial..," desis Iksan sambil 
memegang bibirnya yg robek karena 
pukulan Papanya. 


"Sakit ya Mas," tanya Farida sambil 
memperhatikan Iksan yg sedang meringis 
sakit. 


"Iya, sakit Yang,”. 
"Karena apa ?". 
"Papa yg memukul aku,”. 


"Apa ?, Kenapa ? Orang tua mas tidak 
menyetujui hubungan kita ya ?" Tanya 
Farida . 


"Aku akan ceritakan sebenarnya, tapi 
nanti. Sekarang kenapa kamu tidak bilang 
kalau mau ke temuan dengan Bayu," kata 
Iksan ketus. 


"Kalau Ida bilang , mas Iksan pasti 
tidak mengizinkan Ida pergi,” ucap Farida 
dengan manja . 


"Iya pasti aku tidak akan ijin kan 
karena kamu berduaan saja dengan pria 
itu, sahut Iksan keras. 


"Ke mana kalian?, Kenapa tidak mau 
mas menjemput kamu ?". 


"Ida cuma makan malam saja di resto 
, sahut Farida pelan. Wanita itu tidak 
menceritakan yg sebenarnya , kalau Iksan 
tahu sebenarnya dia tadi makan malam di 
apartemen Bayu, bisa-bisa Iksan 
mengamuk. 


"Jangan pernah pergi dengan Bayu 
lagi tanpa sepengetahuan aku Yang, ”". 


Pemuda itu begitu cemburu buta 
terhadap Farida. Iksan takut wanita itu 
bisa tergoda dengan lelaki lain. Iksan 


seakan lupa kalau Farida sekarang ini 
sudah hamil anaknya. 


Farida yg melihat kemarahan Iksan malah 
menjadi terangsang, hasratnya naik 
dengan cepat. Wanita itu bisa merasakan 
vaginanya terasa lembab. Dengan 
perlahan jemari Farida menelusuri dada 
bidang Iksan. 


"Jangan marah mas, Ida janji tidak 
akan mengulanginya lagi. Nanti kalau Ida 
mau bertemu dengan mas Bayu, mas ikut 
saja menemani Ida ,' ucap Farida manja 
sementara jemari Farida sudah nakal 
menggulirkan satu persatu kancing 
kemeja yg dikenakan oleh Iksan. 


"Yaang..., Ucap Iksan sambil 
menahan jemari Farida yg mulai nakal 
bermain di dadanya yg telah terbuka. 


"Mas jangan marah lagi, ucap manja 
Farida sementara jemari Farida telah 
nakal mengelus-elus dada bidang Iksan, 
entah kenapa wanita itu begitu 
terangsang hebat. 


Bibir Farida sudah sibuk menjelajahi dada 
bidang Iksan sambil lidahnya menjilati 
dada pemuda itu. Iksan yg mendapatkan 
perlakuan nakal Farida tentu saja tidak 
menolak , pemuda itu malah melepaskan 
kemejanya hingga bagian atasnya sudah 
tidak tertutup kain. 


Sementara tangan Iksan sudah nakal 
mencari risleting gaun yg dikenakan oleh 
Farida dan menarik risleting itu turun 
hingga punggung Farida terbuka lebar. 
Pemuda itu lalu menarik gaun tersebut ke 
bawah setelah lebih dulu Farida 
meloloskan lengan gaun dari lengannya. 


Sekarang Farida berdiri di hadapan Iksan 
hanya mengenakan dalaman saja. 


Farida lalu berlutut di depan Iksan. Wanita 
itu dengan lihainya membuka kaitan 
celana dan menarik turun resleting celana 
Iksan lalu segera menarik turun celana 
beserta CD Iksan sekaligus. Terpampang di 
depan mata Farida kejantanan Iksan yg 
telah tegang mengeras dan panjang. 
Tanpa menunggu lama lagi. Kejantanan 
Iksan di lahap oleh Farida dengan 
nafsunya. 


Wanita itu menjilati kejantanan Iksan 
sambil sesekali mengemut kepala jamur 
pemuda itu membuat Iksan mendesis 
nikmat. Pemuda itu bersandar di pintu 
sedangkan tangannya mencengkeram 
rambut Farida menjadikan satu agar 
wanita itu lebih leluasa menikmati 


kejantanannya tanpa terhalang 
rambutnya. 


"Aaahh... Mulut sayaang ... Aaahhh,” 
erang Iksan parau. Pemuda itu lalu 
menarik lengan Farida agar wanita itu 
berdiri . Pemuda itu lalu memakai kembali 
celananya yg diturunkan oleh kekasihnya. 


"Mas... ucap Farida lirih . 


"Kita lanjutkan di kamar Yang,” sahut 
Iksan lalu menggendong tubuh Farida 
menuju ke kamar yg ada di butik wanita 
itu. Sedangkan Farida merebahkan 
kepalanya dengan manja di bahu pemuda 
itu. 


Sesampainya di kamar. Iksan merebahkan 
tubuh Farida perlahan di atas kasur . 
Pemuda itu lalu mulai melepaskan 
kembali celana beserta CD nya hingga 


Iksan telah berdiri telanjang bulat di 
hadapan Farida. 


Dengan perlahan Iksan naik ke atas kasur 
dan berbaring miring di samping Farida , 
kepala pemuda itu di topang dengan 
tangannya. Jemari Iksan nakal menelusuri 
tubuh Farida. 


“Seperti ini harus di lepas Yang," ucap 
Iksan pelan ketika jemarinya telah berada 
di bra Farida. Mendengar ucapan Iksan, 
wanita itu sedikit melengkung tubuhnya 
untuk melepaskan kaitan bra nya dan 
Iksan membantu dengan menarik lepas 
bra itu dan melemparkannya ke lantai. 


"Cantik, " ucap Iksan sambil 
meremasi payudara Farida membuat 
wanita itu meringis. 


"Aaakhhh...," Rintih Farida, 
payudaranya terasa lebih sensitif setelah 
dirinya hamil. 

“Sial, aku tidak bisa mencium," runtuk 
Iksan. 


“Sakit sekali ya Mas, Papa memukul 
kamu keras sekali,”. 


"Iya Yang ,tapi aku memang pantas 
untuk dipukul," sahut Iksan pelan. 


"Aku mencintaimu Mas, ”. 
"Aku juga mencintaimu Farida, 


"Dan aku juga mencintai junior,” ucap 
Iksan sambil mencium lembut perut 
Farida. 


Farida yg melihat tindakan Iksan begitu 
terharu. Wanita itu tidak menyangka 
ternyata dia bisa mendapatkan seseorang 


yg begitu tulus mencintai bahkan mau 
menerima dirinya apa adanya. 


"Mas, cintai Ida..,” ucap Farida 
lembut. 


Iksan mengangkat kepalanya dan 
tersenyum tipis. Pemuda itu lalu menarik 
lepas celana dalam yg dikenakan oleh 
Farida dan mulai mengelus bulu-bulu 
halus yg menutupi vagina wanita itu. 


"Aaahhh, mas...," Desah Farida. 


“Siap sayang, Papa ingin menengok 
junior dulu," sahut Iksan tersenyum nakal 
. Pemuda itu semakin melebarkan kedua 
pahanya Farida dan mulai menggesek 
kepala kontolnya di bibir vagina wanita 
itu. 


Perlahan batang penis Iksan yg besar 
masuk se inci demi se inci ke dalam lubang 
vagina Farida. Pemuda itu berusaha lebih 


lembut karena tidak ingin ada apa-apa 
dengan anak mereka. 


"Aaakkhhh.. " desah Farida ketika 
seluruh penis Iksan telah masuk ke dalam 
vaginanya. 


“Aaaakkhh..., Sempit sekali memek 
kamu Yaang...,” Erang Iksan parau. 


Iksan lalu mulai memaju mundurkan 
pinggulnya dengan perlahan. Tetapi hasrat 
mereka semakin tinggi hingga akhirnya 
mereka melupakan segalanya hanya ingin 
meraih kenikmatan yg akan mereka 
dapatkan sebentar lagi. Iksan semakin 
cepat menyodok vagina Farida dan 
wanita itu malah mengimbangi sodokan 
Iksan dengan memutar pinggulnya. 


"Aaakkkhhh.. mas .. Ida mau... 
Aaakkhhhh...," 


“Tunggu ... Arrgghhh... Mas juga 
Yaangg.. aargghh...," 


Akhirnya pelepasan dirasakan mereka 
berdua. Tubuh Iksan tersentak 
menembakkan spermanya ke dalam 
vagina Farida sedangkan tubuh Farida 
menegang kaku sebelum kemudian tubuh 
wanita itu melemas. 


Iksan segera menarik penisnya dan 
berbaring di sebelah Farida. Deru napas 
mereka berdua berkejaran. Beberapa saat 
kemudian Farida merebahkan kepalanya 
di dada bidang Iksan. 


"Apa yg terjadi Mas ?" Tanya Farida. 


Iksan lalu menceritakan semuanya kepada 
Farida tentang Papanya yg awalnya begitu 
marah dan akhirnya mau menerima 
mereka berdua bersama. Setelah Iksan 
selesai bercerita pemuda itu dapat 


merasakan kalau kekasihnya itu sedang 
menangis. Terasa air mata hangat Farida 
mengalir membasahi dada bidang Iksan. 


“Yaang , jangan menangis semuanya 
pasti bisa kita selesaikan dan kita pasti 
bersama,” ucap Iksan sambil mengelus 
punggung Farida dengan lembut. 


“Farida tidak menyangka kalau orang 
tua mas mau menerima Farida,” . 


“Orang tua Mas pasti menerima kamu, 
lagian sekarang kamu juga sedang 
mengandung anak aku dan cucu pertama 
mereka, . 


"Aku cuma mau perceraian kamu 
cepat selesai dan kita bisa segera 
menikah, ”. 


"Rahmat tadi menelepon Ida dan 
bilang tidak akan mempersulit proses 
perceraian kami lagi,”. 


“Apa benar Rahmat bilang begitu 
tanpa ada maksud lain?" 


"Iya mas, mungkin Rahmat sudah 
menyadari kesalahannya, ”. 


“Bagus kalau begitu, ". 


“Mas, Ida besok rasanya ingin 
bertemu dengan Rahmat ,'. 


“Buat apa ketemu dengan pria itu lagi. 
Lagian proses perceraian kalian sudah 
diurus oleh Bayu, ”. 


"Ida hanya ingin melihat keadaan 
Rahmat saja. Apalagi katanya Rahmat, 
dirinya lumpuh tidak bisa berjalan dan 
harus melakukan terapi agar bisa berjalan 
kembali," jelas Farida. 


“Baiklah kamu boleh pergi Yang, tapi 
aku akan menemani kamu, ”. 


“Tapi Mas..,”. 


"Aku temani atau kamu tidak aku 
ijinkan pergi,”. 


"Iya mas," ucap Farida pelan. 


"Istirahatlah, kamu tidak boleh 
kecapekan ingat ada anak kita yg harus 
kamu jaga,” ucap Iksan lembut sambil 
mengecup puncak kepala Farida dengan 
mesra. 


Farida semakin mempererat pelukannya 
pada Iksan , sebentar saja wanita itu telah 
tertidur lelap. 


Iksan yg memperhatikan kalau Farida 
sudah tertidur lalu dengan perlahan 
melepaskan pelukan wanita itu dan 
membiarkan kekasihnya itu tidur dengan 
nyaman. 


Pemuda itu lalu ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya . Setelah 
mendengar perkataan Farida kalau 


Rahmat sekarang sudah lumpuh membuat 
pemuda itu memikirkan lagi rencananya 
untuk memberhentikan Rahmat. 


Besok akan Iksan lihat dulu bagaimana 
kondisi Rahmat baru akan ia putuskan apa 
yg harus dilakukannya. 
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Iksan terbangun dari tidurnya ketika 
mendengar suara di kamar mandi. 
Sepertinya Farida sedang di dalam. Segera 
saja pemuda itu masuk ke dalam kamar 
mandi dan mendapati Farida sedang 
muntah-muntah. 


“Tidak apa-apa kamu Yang?" Tanya 
Iksan sambil mengelus pelan punggung 
Farida. 


"Anak Mas mulai rewel," sahut Farida 
pelan. 


Setelah berkumur dan membersihkan 
bekas muntahannya. Farida bersandar 
lemah di dada Iksan. Pemuda itu langsung 
menggendong tubuh Farida dan 
membawanya keluar dari dalam kamar 
mandi. 


Dengan hati-hati Iksan merebahkan tubuh 
Farida di atas kasur. Pemuda itu lalu 
bergegas mengambilkan air minum untuk 
kekasihnya itu. 


“Sayang tidak apa-apa kan ?" Tanya 
Iksan khawatir. 


“Tidak apa-apa mas, ini normal buat 
kehamilan muda seperti aku," sahut 
Farida. 


"Mas takut gara-gara semalam kita 
ngelakuinnya,” ucap Iksan yg telah 
berbaring di samping Farida sambil 
tangannya mengelus pelan perut Farida. 


"Bukan karena itu Mas , Ida tidak apa- 


apa," 


“Yang , kamu sekarang telah hamil 
anak aku. Apa seharusnya aku bertemu 
dengan kedua orang tuamu ?". 


"Mas mau ketemu dengan orang tua 
Ida ?”. 

"Iya Yang, mas mau ketemu dengan 
orang tua kamu. Seharusnya mas sudah 
berkenalan dengan mereka, ”. 

“Bagaimana sehabis kita dari rumah 
sakit, kita ke rumah orang tua Ida ,”. 


“Tapi Mas tidak ke kantor ?". 


"Nanti aku ke kantor setelah 
berkenalan dengan kedua orang tua 
kamu, . 

"Ida takut, ". 

“Kenapa takut Yang ?, ". 

“Papa orangnya keras sifatnya. Ida 
takut beliau tidak bisa menerima 
hubungan kita berdua,”. 


"Jangan berpikir negatif dulu Yang, 
berdoa saja semoga orang tua sayang mau 


menerima hubungan kita berdua, lagi pula 
sekarang kamu sedang mengandung anak 
aku dan cucu mereka ,". 


Kedua sepasang kekasih itu hanya bisa 
berharap agar hubungan mereka bisa 
berjalan menuju ke arah kebahagiaan. 
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Farida dan Iksan telah berada di rumah 
sakit untuk bertemu dengan Rahmat. 
Tanpa membuang waktu lagi mereka 
berdua menuju ke kamar tempat Rahmat 
di rawat. 


“Mas tunggu di luar dulu ya," ucap 
Farida. 


“Tapi Yang, mas mau bertemu dengan 
Rahmat, ". 


"Iya, tapi nanti biar Farida dulu 
masuk ke kamar Rahmat,” sahut Farida 
berusaha memberikan pengertian kepada 
Iksan. 


“Baiklah, mas tunggu di luar 5 menit 
habis itu mas langsung masuk ke dalam,” 
sahut Iksan dengan nada yg tidak bisa 
dibantah lagi. 


Farida mendengar ucapan Iksan hanya 
bisa menghela napas panjang. Wanita itu 
merasa terkadang sikap posesif Iksan 
terlalu berlebihan. 


Farida akhirnya masuk ke dalam kamar 
inap Rahmat. Wanita itu melihat Rahmat 
sedang berbaring di atas tempat tidur 
dengan keadaan baik walaupun terlihat 
agak kurus. Rahmat yg mengetahui kalau 


ada seseorang yg masuk ke dalam 
kamarnya menoleh dan melihat istrinya 
Farida berdiri di depan pintu kamar 
Inapnya. 


Rahmat melihat Farida begitu cantik dan 
terlihat lebih bahagia. Pria itu benar-benar 
menyesal telah menyakiti hati Farida. 
Tetapi semuanya telah terlambat dan ia 
harus bisa merelakan Farida berpisah 
darinya. 

“Bagaimana keadaan mas Rahmat ?" 


Tanya Farida sambil mendekati Rahmat. 


“Ya beginilah , seperti yg kamu lihat. 
Mas lumpuh Da, sahut Rahmat. 


"Minggu depan Mas sudah 
diperbolehkan pulang ke rumah dan ada 
saudara Mas dari jauh yg akan datang 
merawat Mas, . 


“Kamu apa kabar Da ?". 


“Ida baik Mas , Ida berharap semoga 
mas cepat bisa pulih kembali, ”. 


“Soal perceraian kita , mas akan 
menjual rumah kita itu dan akan membagi 
2 hasil penjualan rumah itu," ucap 
Rahmat. 


"Tidak mas, Ida tidak minta harta 
gono-gini yg penting Ida cuma mau proses 
perceraian kita cepat selesai,” sahut 
Farida. 


Rahmat hanya menatap Farida dengan 
lembut. Pria itu merasa jalannya untuk 
kembali dengan Farida sudah tertutup 
sama sekali. Rupanya wanita itu tetap 
pada keputusannya untuk bercerai 
dengan Rahmat. 


"Apa tidak ada lagi kesempatan buat 
Mas ?" Tanya Rahmat masih mencoba. 


"Ida, tidak bisa karena...”. 


“Sayang belum selesai ya bicaranya," 
ucap Iksan yg tiba-tiba masuk dan 
langsung memeluk pinggang Farida 
dengan mesra. 


Rahmat terkejut ketika melihat 
direkturnya berada di dalam kamarnya 
dan merangkul pinggang Farida dengan 
mesra di hadapannya. 


“Pak Iksan,” kata Rahmat singkat. 


“Selamat pagi Pak Rahmat, akhirnya 
kita bertemu lagi mungkin Pak Rahmat 
bingung kenapa saya bisa bersama dengan 
Farida,” ucap Iksan santai. Pemuda itu 
sengaja masuk dan memperlihatkan 
kemesraan dengan Farida karena Iksan 
mau Rahmat tahu kalau dirinya 
mempunyai hubungan dengan Farida. 


“Mas Iksan, jangan ..,” cegah Farida. 


“Saya dan Farida mempunyai 
hubungan, tepatnya Farida adalah kekasih 
saya,” ucap Iksan dengan lugas. 


Farida langsung menghela napas berat 
ketika mendengar ucapan Iksan. Akhirnya 
Rahmat mengetahui juga hubungan 
mereka berdua. 


Rahmat terdiam tidak tahu harus berkata 
apa. Ternyata benar seperti yg dikira pria 
itu, Istrinya Farida juga melakukan hal yg 
sama dengan berselingkuh di belakangnya 
dan selingkuhan Farida adalah atasannya 
sendiri. 


“Farida apa benar semua ini ?" Tanya 
Rahmat yg masih tidak percaya walaupun 
bukti sudah terlihat di depannya. 

"Iya Mas, ini benar. Farida juga 
berselingkuh dari mas Rahmat, ”. 


"Maafkan Ida ...,”. 


Farida tidak mau membela diri karena 
dirinya juga melakukan hal yg sama 
seperti Rahmat makanya Farida 
mengatakan yg sebenarnya. 


Rahmat tertawa pelan. Tawa yg terdengar 
getir dan terpaksa. Rupanya Farida tidak 
lebih baik darinya. Wanita itu juga 
berselingkuh di belakangnya. Untuk apa 
Rahmat berusaha mempertahankan 
pernikahan mereka kalau Farida juga tidak 
lebih dari wanita pengkhianat. 


"Baguslah kalau begitu aku tidak 
perlu lagi merasa bersalah kepada kamu 
karena ternyata kamu juga tidak lebih baik 
dari Mas," sahut Rahmat datar. 


“Mas ..., Ida ..,". 


"Cukup Yang tidak perlu menjelaskan 
apa-apa kepada Rahmat, potong Iksan 
tegas. 


"Saya mau proses perceraian Farida 
dengan Anda bisa selesai secepatnya 
karena setelah Farida bercerai , saya akan 
menikahi Farida,” ucap Iksan lagi. 


"Dan satu lagi Pak Rahmat karena 
saya melihat keadaan pak Rahmat 
sekarang ini saya putuskan untuk tidak 
memperkarakan pak Rahmat ke polisi 
karena melakukan tindakan 
penyelewengan dana di perusahaan tetapi 
Pak Rahmat saya PHK, mulai detik ini juga 
Pak Rahmat bukan lagi karyawan dari 
perusahaan saya," kata Iksan tegas. 


"Mas.., seru Farida kaget mendengar 
perkataan Iksan. 


"Itu yg sebenarnya terjadi Yang, aku 
tidak pernah cerita karena tidak ingin 
menambah masalah baru tetapi itulah yg 
sebenarnya terjadi,” ucap Iksan. 


Rahmat yg mendengar perkataan Iksan 
akhirnya hanya bisa pasrah menerima 
semuanya. Karena di sini memang dirinya 
bersalah. 


“Baiklah Pak Iksan , saya akan 
menerima keputusan yg dibuat oleh 
perusahaan, saya juga tidak akan 
mempersulit proses perceraian saya dan 
Farida,” kata Rahmat pelan. 


"Mas harap kamu bisa lebih 
berbahagia sekarang. Maafkan semua 
kesalahan Mas kepada kami, Farida,” . 


"Maafkan kesalahan Ida juga mas, 
Terima kasih selama 3 tahun sudah 
menjadi suami yg baik buat Ida," sahut 
Farida pelan. 


Iksan yg mendengar ucapan Farida 
langsung meremas pinggang wanita itu 
sedikit lebih keras. Pemuda itu tidak suka 


mendengarkan ucapan Farida seakan 
masih tidak rela berpisah dengan Rahmat. 


"Ida permisi dulu Mas , semoga Mas 
Rahmat cepat pulih kembali,” ujar Farida 
terus berpamitan dengan Rahmat 
mungkin ini untuk terakhir kalinya mereka 
bisa berjumpa. 


"Semoga kamu berbahagia Da," sahut 
Rahmat yg dengan tulus mendoakan yg 
terbaik buat mantan istrinya itu. 


Farida dan Iksan lalu keluar dari kamar 
Rahmat. Setelah di luar kamar Rahmat. 
Iksan menarik Farida menuju sudut rumah 
sakit yg terlihat sepi. 


"Katakan dengan jujur apa kamu 
masih ada perasaan dengan Rahmat?" 
Tanya Iksan langsung. 


"Mas Iksan kenapa bilang seperti itu 
? Tanya Farida. 


"Mas lihat tadi sepertinya kamu tidak 
rela berpisah dengan Rahmat sampai 
bilang pernah bahagia selama 3 tahun, ". 


"Ya ampun Mas , begitu saja sudah 
cemburu," sahut Farida menghela napas 
panjang. 


"Dulu aku mungkin memang bahagia 
bersama dengan Rahmat tetapi sekarang 
ini hanya mas Iksan yg ada dihati Ida. Mas 
Iksan lah kebahagiaan Ida," kata Farida 
sambil menatap Iksan dengan mesra. 


"Lagian Mas ini sudah lupa apa 
sekarang Ida lagi hamil anak Mas jadi 
bagaimana mungkin Ida akan melirik lelaki 
lain,” ucap Farida cemberut. 


Mendengar ucapan Farida membuat Iksan 
tersenyum lebar. 


"Mas tidak mungkin lupa dengan anak 
kita, bagaimana kalau kita periksa lagi 


kehamilan kamu Yang mumpung kita lagi 
di rumah sakit, tapi kita cari dokter wanita 
saja,” ucap Iksan. 


"Tidak usah mas lagian kemarin juga 
baru periksa, kenapa harus ganti dokter 
sih Mas, dokter kemarin sudah bagus 
kok,”. 


"Mas tidak suka kamu di pegang oleh 
pria lain selain mas ,” sahut Iksan ketus. 


"Ya Allah Mas sampai sebegitunya, 
sahut Farida sambil geleng-geleng kepala 
dan melangkah meninggalkan Iksan . 


"Eh, Yang tunggu mas," ucap Iksan 
bergegas menyusul Farida. 


Farida terus melangkah keluar dari rumah 
sakit tanpa menghiraukan panggilan Iksan. 
Wanita itu tersenyum bahagia sambil 
mengelus pelan perutnya. 
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PART 4/ 

Farida hari ini sedang di butik. Hatinya dari 
tadi pagi menunggu dengan cemas . Bayu 
menjanjikan untuk memberikan kabar 
tentang proses perceraiannya. Sudah 
hampir 1 bulan wanita itu menunggu. 
Setiap sidang dirinya dan Rahmat tidak 
pernah datang ke pengadilan hanya 
diwakilkan oleh pengacara mereka 
masing-masing. 


Hubungan dengan Iksan semakin mesra 
apalagi kedua orang tua Iksan sudah 
merestui hubungan mereka walaupun 
Farida belum bertemu dengan kedua 
orang tua Iksan karena wanita itu tidak 
ingin bertemu dengan mereka sebelum 
resmi bercerai dari Rahmat. Dan rencana 
mereka untuk bertemu dengan orang tua 


Farida juga terpaksa batal karena sewaktu 
akan bertemu, Iksan diharuskan ke kantor 
karena ada urusan yg tidak bisa ditunda. 


Usia kehamilan Farida sudah memasuki 5 
Minggu tetapi untungnya kehamilannya 
tidak sulit hanya terkadang di pagi hari 
saja wanita itu mengalami mual dan 
muntah. Iksan sudah tidak sabar ingin 
mereka segera menikah setelah 
perceraian Farida putus tetapi wanita itu 
masih harus menunggu masa Iddah 
sebelum bisa menikah dengan Iksan. 


Sedang sibuk-sibuknya Farida mengurusi 
pesanan tiba-tiba terdengar suara telepon 
berbunyi. Wanita itu bergegas 
mengangkat telepon tersebut. 


Farida.. 


Halo... 


Bayu.. 


Halo, Farida . Kabar baik. Perceraian kamu 
dengan Rahmat telah putus. Mulai hari ini 
kalian bukan suami istri lagi. 


Farida.. 


Alhamdulillah.. mas Bayu terima kasih 
telah membantu Ida. 


Bayu.. 


Sama-sama Da. Mas berdoa semoga 
kamu bahagia dengan pilihan kamu 
sekarang. 


Farida.. 


Terima kasih mas. Ida juga berharap mas 
Bayu bertemu dengan seorang wanita yg 
lebih baik dari Ida. 


Bayu.. 


Amin.. nanti setelah berkas perceraian 
sudah di tanda tangani oleh Rahmat , mas 
akan kirim ke kamu. 


Farida .. 


Iya, mas. Sekali lagi terima kasih. 


Farida menutup teleponnya dengan 
perasaan bahagia. Akhirnya dia bercerai 
dengan Rahmat. Dan statusnya sekarang 
adalah seorang janda. Dibalik perasaan 
bahagia sedikit terselip perasaan sedih 
karena pernikahannya dengan Rahmat 
harus berakhir seperti ini, walaupun 
dirinya dengan Rahmat bukan suami istri 


lagi tetapi Farida berharap Rahmat bisa 
menemukan kebahagiaannya juga. 


Sambil mengusap pelan perutnya Farida 
menelepon Iksan untuk mengabarkan 
tentang perceraiannya kepada pria yg 
dicintainya itu. 


Farida.. 


Halo mas.. lagi sibuk ya ? 


Iksan sekarang lebih sibuk di kantor 
karena setelah mengetahui kalau dirinya 
akan menjadi seorang ayah membuat pria 
itu lebih bertanggung jawab itu membuat 
Farida semakin cinta dengan Iksan dan 
bersyukur dicintai Iksan. 


Iksan.. 


Tidak terlalu , kenapa Yang ? Kamu baik- 
baik saja kan ? 


Farida.. 


Ida baik-baik saja. Ida cuma mau kasih 
tahu kalau proses perceraian Ida dengan 
Rahmat putus hari ini. Jadi status Ida 
sudah janda. 


Iksan.. 


Alhamdulillah kalau begitu Yang, sebentar 
lagi sayang bisa menjadi istri mas.. 


Farida.. 


Tapi harus menunggu masa Iddah dulu.. 


Iksan.. 


Iya, mas tahu yg penting jalan kita buat 
bersama semakin dekat. Malam ini mau 
ya Yang ke temuan dengan orang tua aku 


Farida.. 


Iya mas, Ida mau .. 


Iksan.. 


Nanti sore mas jemput sayang. Jangan 
capek-capek ya ingat ada junior yg harus 
sayang jaga. 


Farida.. 


Iya mas.. 


Iksan.. 


Aku mencintaimu.. 


Farida.. 


Farida juga mencintai mas Iksan.. 


Farida kemudian menyibukkan harinya 
mengurus butiknya tanpa terasa waktu 
sudah sore dan karyawan Farida semua 
sudah pulang meninggalkan wanita itu 
sendiri di butik. Sambil menunggu Iksan 
wanita itu membereskan pekerjaannya. 


Tiba-tiba pintu diketuk dan Iksan masuk ke 
dalam ruang kerja Farida sambil 
membawakan teh hangat. 


“Saya buatkan ibu teh hangat, ucap 
Iksan sambil tersenyum nakal. Pria itu 


hanya menggunakan kemeja hitam yg dua 
kancing sudah terbuka. 


Farida tersenyum genit ketika melihat pria 
yg dicintai itu berada di ruang kerjanya. 


"Taruh saja di atas meja," sahut 
Farida yg mengikuti permainan Iksan. 


"Kamu bisa tolong saya ," ucap Farida 
lirih. 

“Tolong apa Bu? 

“Kamu pernah bilang kalau pintar 
memijit, saya mau dong di pijit sama 
kamu, ". 

"Pijit apa dulu nih Bu, pijit biasa atau 
pijit yg plus-plus ?". 

“Terserah kamu deh , yg penting 
nantinya enak ," ucap Farida dengan suara 
manja. Wanita itu keluar dari balik meja 
dan lalu duduk di atas meja. 


Iksan mendekati Farida dan setelah berdiri 
di depan wanita itu. Tangan pemuda itu 
mengusap kedua lutut Farida dengan 
lembut dan membuka kedua paha wanita 
itu hingga membuat rok yg dikenakan 
Farida naik dan mengumpulkan di atas 
pinggang Farida. 

"Apa di sini yg perlu dipijat Bu?" 
Tanya Iksan sambil meremas lembut paha 
mulus Farida. 


"Iyaaa," desah Farida. Semenjak 
kehamilannya wanita itu selalu cepat 
terangsang dan Iksan yg mengetahui 
hasrat Farida selalu saja menggebu tentu 
saja senang sekali. Walaupun mereka 
sekarang harus lebih berhati-hati setiap 
bercinta karena ada si kecil. 


“Enaak Bu ?" Tanya Iksan yg jemari 
sudah nakal memijat vagina Farida dari 
luar celana dalam wanita itu. 


"Aaahhh... Enaak Mas," desah Farida . 
Wanita itu sudah berbaring di atas meja 
dengan kedua kaki yg mengangkang lebar. 


Iksan menunduk dan mencium bibir Farida 
dengan mesra sementara jemari pria itu 
mengelus-elus vagina Farida dari luar 
celana mininya hingga celana tersebut 
telah basah terkena cairan hasrat Farida. 


Ciuman Iksan dan Farida lama kelamaan 
menjadi ciuman liar . Tangan Farida 
dengan nakalnya membuka kancing 
kemeja Iksan setelah terbuka kemeja 
Iksan , jemari wanita itu langsung 
mengelus dada bidang dan perut keras 
kekasihnya. Sementara Iksan telah 
melepaskan celana dalam Farida dan 


melemparkannya asal lalu jemari tangan 
pria itu kembali mengobok-obok vagina 
Farida yg telah basah. 


Suara desahan Farida terdengar di sela- 
sela ciuman mereka berdua. Saliva telah 
berlepotan di mulut keduanya. Iksan 
menyudahi ciumannya dan berlutut di 
depan meja, sambil tangan pria itu 
menarik Farida agar lebih ketepian meja. 
Vagina Farida telah terpampang indah di 
depan Iksan tanpa membuang waktu lagi 
Iksan melahap vagina wanita itu. 


"Aaakhhh.. mas...," Desah Farida , 
kedua tangan wanita itu menekan kepala 
Iksan agar lebih dekat lagi ke vaginanya. 


"Sslurrpp... , Slurrrpp..., Suara jilatan 
dan cecapan terdengar begitu erotis 
membuat suasana menjadi semakin 
panas. 


Sebentar saja Farida mendesah nikmat 
ketika orgasmenya datang . Pinggul wanita 
itu tersentak dan sedikit mengangkat ke 
atas seakan ingin lebih dekat lagi dengan 
mulut Iksan sedangkan pria itu mengisap 
habis setiap cairan yg keluar dari vagina 
Farida hingga tidak tersisa. 


Iksan berdiri dan kemudian menggendong 
Farida menuju ke kamar yg berada di 
dalam butik. Sedangkan Farida tergolek 
pasrah di gendongan pria itu. 
Sesampainya di kamar, Iksan 
membaringkan tubuh Farida dengan 
lembut di atas kasur lalu dirinya mulai 
melepaskan semua pakaiannya hingga 
tidak tersisa lagi. 


Farida menatap tubuh telanjang Iksan 
dengan hasrat yg kembali bangkit. Tangan 
wanita itu terjulur ke arah Iksan dan pria 


itu menyambut uluran tangan kekasihnya. 
Iksan naik ke atas kasur dan mulai 
membantu Farida melepaskan semua 
pakaian wanita itu hingga sekarang 
mereka berdua telah sama-sama 
telanjang. 


Ciuman liar kembali terjadi , lumatan dan 
gelutan lidah kedua saling berbelit. 
Setelah hampir kehabisan napas baru 
keduanya menyudahi ciuman mereka dan 
Iksan dengan nakalnya langsung menciumi 
payudara montok Farida yg semenjak 
kehamilan wanita itu terasa lebih sensitif. 


"Aakhh.., mas," rintih Farida lirih 
ketika merasakan isapan mulut Iksan di 
puting payudaranya. Pria itu menyusu 
seakan seorang bayi yg sedang kelaparan 
sementara jemari Iksan memelintir puting 
payudara Farida yg satunya membuat 


Farida yg mendapat perlakuan liar Iksan 
semakin berhasrat. 


"Mass..., Desah Farida yg sudah 
tidak tahan lagi ingin merasakan 
kenikmatan dari sodokan penis Iksan. 


Iksan yg mendengar ucapan Farida tahu 
apa keinginan wanita itu, pria itu lalu 
mulai menusuk vagina Farida dengan 
penisnya sambil tetap menyusu. Dengan 
perlahan senti demi senti batang besar 
Iksan masuk ke dalam lubang vagina 
Farida yg sempit hingga mentok baru 
Iksan mendiamkan sejenak kejantanan di 
dalam vagina Farida. 


"Maass ... Ayo.. , rengek Farida 
sambil pinggulnya bergoyang memutar. 


Iksan yg mendengar rengekan Farida 
mulai menyodok vagina Farida dengan 
lembut. Gerakan Iksan lebih lembut 


karena tidak ingin membahayakan 
kesehatan janin dalam kandungan Farida 
tetapi kenikmatan tetap mereka rasakan. 


"Aaakkkhh.. sempit sekali memek 
sayaang..," erang Iksan ketika merasakan 
jepitan nikmat vagina Farida yg seakan 
meremas penisnya. 


"Aaaahhhh... Maass ... Idaaa...,”. 


“Tunggu mass... sayaang," Ucap 
Iksan parau yg semakin mempercepat 
genjotannya dan sesaat kemudian terasa 
jepitan vagina Farida dengan kuat disertai 
cairan cinta wanita itu yg membasahi 
penis Iksan dan Iksan memberikan 
sodokan terakhir ke dalam vagina Farida 
menyemprotkan spermanya ke dalam 
vagina wanita itu. 


Iksan langsung menarik keluar penisnya 
dari dalam vagina Farida. Dan berbaring di 


samping wanita itu yg sedang mengatur 
napas . Pria itu lalu memalingkan wajah 
Farida ke arahnya dan mencium lembut 
bibir ranum wanita itu. 


"Malam ini kamu tidur di apartemen 
mas ya,” ucap Iksan pelan. Memang 
selama proses perceraian Farida dan 
Rahmat. Wanita itu tinggal di butiknya dan 
tidak pernah lagi menginap di apartemen 
Iksan. Tetapi karena proses perceraian 
Farida telah tuntas rasanya sudah tidak 
ada penghalang lagi bagi mereka untuk 
bersama. 


"Tapi Mas..,". 


"Jangan membantah Mas, lagian mas 
khawatir kalau kamu tinggal sendirian di 
butik. Mas takut ada apa-apa dengan 
kamu Yang," sahut Iksan memotong 
ucapan Farida. 


"Iya, Ida nurut,” ucap Farida lirih. 


“Bagus, sayang memang harus nurut 
sama calon suami," kata Iksan sambil 
tersenyum lebar. 


Farida yg mendengar perkataan Iksan 
menjadi terharu dan bahagia. Tanpa 
terasa air matanya mengalir membasahi 
kedua pipinya. 


“Eh, yang kenapa menangis . Mas ada 
salah ngomong ya ?" Tanya Iksan dengan 
bingung. 

"Tidak mas, Ida cuma bahagia saja," 
sahut Farida di sela Isak tangisan. 


Iksan memeluk tubuh Farida dengan 
mesra. Pria itu tahu semenjak hamil , 
wanita itu lebih sensitif. Lama mereka 
terdiam sambil berpelukan. Sampai 
tangisan Farida menjadi Isak kecil. 


"Ya sudah sayang siap-siap . Kita kan 
mau ke temuan dengan orang tua mas," 
ujar Iksan. 

Mereka akhirnya membersihkan diri dan 
bersiap untuk makan malam bersama 
dengan orang tua Iksan. Farida berharap 
orang tuanya Iksan bisa menerima dirinya. 
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PART 48 

Farida dan Iksan telah sampai di rumah 
orang tua Iksan. Mereka masih berada di 
dalam mobil. 


"Mas, kalau orang tua...,”. 


"Papa sama Mama pasti menerima 
kamu Yang, tenang saja semua pasti baik- 
baik saja,” ucap Iksan menenangkan 
ketakutan Farida . 


"Ayo, kita masuk. Mereka pasti sudah 
menunggu kita berdua," ucap Iksan lalu 
turun dari dalam mobil dan Farida 
mengikuti pria itu juga turun dari dalam 
mobil. 


Mereka berjalan beriringan menuju ke 
dalam rumah. Iksan masuk sambil 
menggandeng tangan Farida. 


"Papa ..., Mama..," panggil Iksan . 


Iksan melihat kedua orang tuanya sedang 
duduk santai di ruang keluarga. Pria itu 
sudah bilang kalau malam ini dirinya akan 
mengajak Farida ke rumah untuk 
berkenalan dengan mereka. 


"Sudah datang San, " sahut Retno 
sambil bergegas berdiri dan menghampiri 
anaknya Iksan bersama Farida. 


“Malam Bu," ujar Farida pelan. 


“Malam Farida, jangan panggil Ibu. 
Panggil saja Tante, yuk masuk .., Om 
sudah menunggu," sahut Retno ramah yg 
membuat Farida jadi lega. 


Farida akhirnya mengikuti langkah Mama 
Iksan menuju ke dalam untuk bertemu 
dengan Teguh Papanya Iksan. 


“Tenang saja Yang.. Mama sama Papa 
sudah merestui hubungan kita berdua," 
bisik Iksan pelan di telinga Farida. 


"Pa, ini Farida," kata Iksan 
memperkenalkan Farida kepada Papanya 
yg sedang duduk santai di sofa. 


Pria separuh baya itu berdiri dan 
memandangi Farida dengan tatapan 
menyelidik. 


“Pantas saja anak saya Iksan takluk 
rupanya wanita yg di pilih Iksan tak kalah 
cantiknya seperti Mamanya,” sahut Teguh 
akhirnya setelah sekian lama terdiam 
seakan sedang menilai Farida. 


"Iya dong Pa, makanya dari awal Iksan 
sudah jatuh cinta dengan Farida," sahut 
Iksan sumringah senang sambil lengan 
merangkul pinggang Farida. 


“Maas,” sentak Farida pelan sambil 
tangannya berusaha untuk melepaskan 
rangkulan lengan Iksan di pinggangnya. 
Iksan hanya menyengir dengan wajah 
tanpa dosa dan tetap tidak melepaskan 
rangkulannya hingga membuat Farida 
malu dengan kelakuan pria itu apalagi di 
depan kedua orang tua Iksan. 


"Saya Teguh, Papa anak nakal ini,” 
kata Teguh memperkenalkan dirinya 
sambil menatap kedua insan yg berada di 
hadapannya ini. Pria itu akhirnya 
memutuskan untuk menerima hubungan 
Iksan anaknya dengan Farida karena 
Teguh melihat Farida sepertinya juga 
sangat mencintai anaknya. 


"Malam Pak, senang berkenalan 
dengan Anda” ucap Farida. 


Setelah perkenalan Farida dengan kedua 
orang tua Iksan berjalan lancar dan Papa 
Iksan sudah mau menerima Farida. Acara 
makan malam mereka berjalan dengan 
lancar . Farida sangat bahagia karena 
orang tua Iksan mau menerima dirinya 
apa adanya walaupun statusnya sekarang 
adalah seorang janda. 


Iksan malam ini benar-benar bahagia 
karena Papa dan Mamanya akhirnya bisa 
menerima Farida menjadi calon 
menantunya tinggal orang tua Farida yg 
harus di pikirkan oleh pria itu. Semoga 
saja kedua orang tua Farida juga bisa 
menerima Iksan menjadi calon 
menantunya. 
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Iksan dan Farida bersama dengan orang 
tua Iksan sedang bersantai di ruang 
keluarga setelah makan malam. Dengan 
santai Iksan duduk di samping Farida 
merangkul bahu wanita itu. 


"Iksan dan Farida akan menikah 
setelah Farida selesai masa Iddah," ucap 
Iksan langsung. 


“"Mas..., Sahut Farida pelan. 


"Kita harus segera menikah Yang, 
kamu sekarang sedang hamil , mas tidak 
mau anak kita menjadi anak haram karena 
lahir tidak dalam ikatan pernikahan," jelas 
Iksan. 


"Apa yg di katakan oleh Iksan itu 
benar Nak, lebih bagus kalian segera 
menikah , Om juga tidak mau cucu Om 
nanti dianggap anak haram," sahut Teguh 
yg menyetujui perkataan Iksan anaknya. 


"Iya Da, Tante juga setuju. Segera 
saja kalian berdua bilang kepada orang tua 
Ida agar Om dengan Tante bisa segera 
melamar Ida," ucap Retno lembut kepada 
Farida. 


"Iya Tante rencananya besok Ida dan 
mas Iksan akan ketemu dengan orang tua 
Ida,” sahut Farida yg telah memanggil 
orang tua Iksan dengan sebutan Om dan 
Tante atas permintaan mereka. 


"Nanti Iksan kabar in kalau semuanya 
sudah beres dan keluarga Farida sudah 
tahu tentang hubungan kami berdua," 
ujar Iksan. 


"Sudah malam Pa, Ma .. kami pulang 
dulu," ucap Iksan kembali dan berdiri 
sambil menarik lengan Farida lembut 
membantu wanita itu berdiri dari sofa. 


"Kalian sudah tinggal bersama ?" 
Tanya Teguh tiba-tiba. Farida yg 
mendengar pertanyaan Teguh langsung 
merona wajahnya. 


"Iksan tidak mau pisah dengan Farida 
lagi Pa, cukup 1 bulan ini kami berpisah 
lagian Iksan khawatir kalau Farida tinggal 
di butik sendiri," sahut Iksan santai tanpa 
malu mengakui kalau mereka sekarang 
sudah tinggal bersama. 

"Lagian sebentar lagi kami berdua 
juga akan menikah," kata Iksan. 

"Tapi San , tidak baik kalau dilihat 
orang lain,” ucap Retno. 

"Sudahlah Ma, percuma saja kamu 
melarang mereka, lagian sudah terlambat 
kalau kita melarang mereka berdua" sahut 
Teguh. 


Retno hanya terdiam mendengar ucapan 
suaminya Teguh. Apa yg di bilang 
suaminya benar karena nyata sekarang 
calon mantunya itu sudah hamil hingga 
membuat Retno tidak protes lagi. 


Retno dan Teguh mengantarkan Iksan dan 
Farida keluar dari rumah mereka. Setelah 
menutup pintu. Teguh segera merangkul 
pinggang Retno dan mencium bibir 
Istrinya dengan mesra. 


“Tidak lama lagi kita berdua akan 
menjadi kakek dan nenek," ucap Teguh 
sambil melangkah menuju ke kamar tidur 
bersama dengan Retno yg berada di 
pelukannya. 


"Iya Mas, aku masih tidak menyangka 
kalau anak kita Iksan sudah dewasa," 
sahut Retno lirih. Wanita itu masih 
mengingat bagaimana perjuangannya 


melahirkan Iksan dan hampir membuat 
suaminya gila karena takut kehilangannya. 


Teguh duduk di tepian ranjang dan 
memeluk Retno yg berdiri di hadapannya. 
Kepala Teguh berada di perut Retno 
sedangkan wanita itu mengelus lembut 
rambut suaminya. 


“Mas benar-benar beruntung 
bertemu dengan kamu Retno, " ucap 
Teguh lirih. 


"Aku juga beruntung bertemu dengan 
Mas Teguh," sahut Retno mesra. 


Teguh mengangkat kepalanya dan Retno 
menunduk , ciuman mesra terjadi antara 
suami istri itu. Perlahan ciuman mereka 
berubah menjadi ciuman penuh nafsu. 
Retno sebisa mungkin membalas ciuman 
suaminya Teguh yg liar. 


Pria itu berdiri dan tangannya mulai nakal 
menjelajahi tubuh Retno yg masih 
tertutup pakaian. Ciuman mereka 
akhirnya usai ketika mereka berdua 
merasa harus mengambil napas. Teguh 
lalu menyuruh Retno duduk di atas kasur. 
Pria itu lalu menarik kaos yg dikenakan 
nya melalui kepalanya dan 
melemparkannya asal. Sedangkan Retno 
dengan nakalnya membuka kaitan dan 
menurunkan risleting celana suaminya 
dan tangannya sudah nakal merogoh 
penis Teguh yg sudah keras dan 
membesar. 

Tanpa membuang waktu lagi mulut 
mungil Retno telah menciumi kepala penis 
Teguh, lidahnya menjilati cairan precum 
yg membasahi kepala penis suaminya. 


“Aaakkhhh.. Retno..," erang Teguh. 


Retno sudah mengulum batang penis 
besar Teguh, mengisap sambil lidahnya 
menjilati batang berurat itu. Kepala Retno 
maju mundur cantik mengisap penis 
suaminya. Teguh yg mendapat perlakuan 
nakal istrinya itu akhirnya tidak tahan 
ditariknya lepas kuluman Retno dan pria 
itu mundur. Teguh tidak mau 
mendapatkan orgasmenya di mulut Retno. 


"Kenapa Mas ?" Tanya Retno bingung 
ketika Teguh tidak ingin dia 
menyelesaikan oral seksnya. 


"Mas mau keluar di dalam memek 
kamu ," ucap Teguh. 


Mendengar ucapan Teguh , membuat 
Retno tersenyum nakal. Wanita itu 
kemudian mulai melepaskan pakaiannya 
sedangkan Teguh memperhatikan Istri 
sambil duduk di sofa yg berada di kamar 


mereka. Sambil mengocok penisnya 
sendiri yg sedari tadi sudah tegang. 


"Kemari Retno," perintah Teguh 
kepada istrinya. 


Retno dengan perlahan menghampiri 
suaminya. Ketika wanita itu sudah 
mendekat , Teguh menarik lengan Retno 
membuat wanita itu terjerembap jatuh ke 
dalam pelukan pria itu. Lumatan liar 
mendarat di bibir Retno. Ciuman liar 
mereka berdua lakukan, lidah mereka 
saling bergulat dan Saliva sudah 
berlepotan di mulut mereka sedang jemari 
Teguh telah nakal mengelus-elus vagina 
Retno yg telah basah. 


"Aaachhh.. mas Teguh," desah Retno 
manja ketika ciuman suaminya telah 
pindah menciumi kedua payudara 
montoknya secara bergantian. Terdengar 


suara isapan penuh nafsu dari Teguh 
seakan pria itu sedang kehausan. 
Sementara Retno mendesah dengan 
tubuh sedikit melengkung ke belakang. 


Teguh kemudian sedikit mengangkat 
tubuh Retno dan menuntun penisnya 
untuk masuk secara perlahan ke dalam 
vagina Retno istri. 


“Ssshhh... Aaahhh...,"” Desah Retno 
setelah semua kejantanan Teguh masuk. 
Wanita itu menarik napas pelan . 
Vaginanya terasa penuh sedangkan Teguh 
mendiamkan sejenak penisnya menunggu 
Retno menerima penis besarnya. Posisi 
seperti ini selalu tidak nyaman awalnya 
bagi istrinya Retno karena penis Teguh 
masuk lebih dalam lagi. Vagina Retno 
masih terasa sempit walaupun sudah 
dimasuki berkali-kali oleh kejantanan 


Teguh itu yg membuat pria itu selalu tidak 
pernah puas menikmati tubuh istrinya. 


Setelah beberapa saat Retno mulai 
merasakan sensasi nikmat, wanita itu 
mulai menggoyangkan pinggulnya naik 
turun secara perlahan. Gesekan penis 
berurat Teguh terasa nikmat menggesek 
vagina Retno membuat wanita itu 
merintih dan mendesah nikmat . 


Teguh yg melihat istrinya sudah lebih 

nyaman dengan posisi mereka dan malah 
merasa nikmat mulai menggenjot vagina 
Retno dari bawah dengan kuat dan keras. 


"Aaauughhh.... Maass.. ," rintih Retno 
ketika merasakan penis suaminya masuk 
lebih dalam lagi hingga terasa di 
rahimnya. 


Wanita itu berpegangan pada kedua bahu 
Teguh, tubuhnya terlonjak-lonjak akibat 


kuatnya sodokan penis suaminya itu. 
Rintihan terus terdengar. Lalu kemudian 
Retno menegang kaku , kedua matanya 
terbelalak sedangkan mulut sedikit 
terbuka ketika wanita itu merasakan 
orgasmenya datang dengan dahsyat. 


“Aaaakkhhh... Maasss Teguhhh...,”. 


Teguh tidak memperdulikan rintihan 
Retno, pria itu tahu kalau Istrinya baru 
saja mendapatkan orgasmenya tetapi 
Teguh tetap saja menggenjot tanpa 
berhenti hingga sesaat kemudian Retno 
kembali mendesah nikmat mendapatkan 
orgasmenya kembali. 


"Aaakkkhhh... Maaaaas, ". 


Belum juga Retno bisa bernapas lega 
ketika wanita itu kembali merasakan 
orgasmenya datang kembali . Sedangkan 
Teguh semakin beringas menggenjot 


hingga akhirnya pria itu mengerang keras 
dan kedua tangannya menekan bokong 
Retno ke bawah membuat Istri ikut 
merintih menyebut nama Teguh sebelum 
kemudian roboh bersandar lemas di dada 
Teguh. 


Suara napas keduanya berkejaran, 
keringat telah membasahi sekujur tubuh 
sepasang suami-istri itu. 


"Selalu luar biasa bercinta dengan 
kamu Retno," ucap Teguh sambil 
mencium kening istrinya yg terasa basah 
karena keringat. Sedangkan Retno 
semakin bersandar dengan manja pada 
suaminya. 


Beberapa saat kemudian Retno berusaha 
berdiri tetapi Teguh menahan. Hingga 
wanita itu sedikit meringis merasakan 


batang penis Teguh yg masih bersarang di 
vaginanya. 


“Eeggh.. Mas, rengek Retno manja. 


"Aku belum puas Yang, lagian malam 
masih panjang,” bisik Teguh nakal. Pria itu 
kemudian bangkit dari sofa sambil 
menggendong istrinya. Sepanjang jalan 
menuju ke kasur , Retno terus merintih 
merasakan tusukan penis Teguh di dalam 
vaginanya. 

Teguh membaringkan tubuh istri di kasar 


sambil tersenyum nakal pria itu berbisik. 


"Persiapan dirimu sayang. Malam ini 
akan panjang bagi kita berdua,”. 


Sesaat kemudian terdengar kembali suara 
rintihan dan erangan di kamar tersebut. 
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PART 49 

Farida dan Iksan sedang dalam perjalanan 
menuju ke ruko orang tua Farida. 
Sepanjang jalan menuju ke ruko itu Farida 
merasakan deg-degan karena takut akan 
respons kedua orang tuanya. Sedangkan 
Iksan malah tampak bersemangat seakan 
sudah tidak sabar bertemu orang tua 
Farida. 


"Mas, kalau nanti Papa nanti 
mengatakan sesuatu yg kasar tolong 
dimengerti ya," ucap Farida. 

"Iya sayang, mas paham kok. Jangan 
khawatir semua pasti akan baik-baik saja," 
sahut Iksan sambil meremas lembut 
tangan Farida. 


Sesampainya mereka di ruko , Farida dan 
Iksan langsung turun dari dalam mobil dan 


masuk ke dalam ruko. Farida tidak melihat 
orang tuanya hanya ada Aisyah yg sibuk 
melayani pembeli. 


“Aisyah.., panggil Farida. 
"Eh, kak Ida," sahut Aisyah kaget. 


"Sama siapa Kak ?" Tanya Aisyah 
sambil melirik dengan rasa penasaran ke 
arah Iksan yg berdiri gagah di belakang 
Farida. Gadis itu menyadari kalau pria yg 
ada di belakang kakaknya Farida adalah 
pria yg sama sewaktu di rumah sakit. 
Berarti benar dugaannya kalau kakaknya 
Ida ada hubungan spesial dengan pria 
tampan itu. 


Aisyah terpesona melihat ketampanan 
dan kegagahan pria itu. Tetapi gadis itu 
sedikit kesal karena pria tersebut tidak 
memperdulikan dirinya. 


"Papa sama Mama ada Syah," tanya 
Farida tanpa menghiraukan pertanyaan 
Aisyah adiknya. 

"Ada kak di atas, naik saja," sahut 
Aisyah. 

“Kakak ke atas dulu ya,” ucap Farida 
lalu mengajak Iksan ke lantai 2 untuk 
menemui orang tuanya. Sedangkan Aisyah 
masih memandangi Farida dan Iksan 
sampai mereka berdua menghilang. 


Farida melihat Mamanya sedang tidak ada 
cuma ada Papa yg sedang menonton 
televisi. 


"Pa..," panggil Farida pelan. 
Membuat Burhan menoleh dan melihat 
anak sulungnya datang bersama dengan 
lelaki. Burhan memandangi keduanya 
dengan bingung. 


"Kamu datang Nak ?". 
"Iya Pa..," 


"Sama siapa ?" Tanya Burhan 
penasaran. 


"Kenalkan saya Iksan, pak," sahut 
Iksan memperkenalkan dirinya. Sambil 
mengulurkan tangannya. 


“Burhan, ucap Burhan mantap. Pria 
itu mulai curiga dengan hubungan 
anaknya Farida dan Iksan. 


"Mama mana Pa ?" Tanya Farida. 
Wanita itu ingin Mamanya juga ada ketika 
nanti dirinya dan Iksan mengatakan 
tentang hubungan mereka berdua. 


"Mama ada di dapur, panggil saja. 
Nak Iksan silakan duduk," sahut Burhan. 


Baru saja Farida mau ke dapur untuk 
memanggil Mama ternyata beliau keluar 


dari arah dapur. Dan wanita itu terkejut 
melihat anaknya Farida datang bersama 
seorang pria. 


“Farida , kamu datang Nak ?”. 


"Iya Ma, ` sahut Farida sambil 
menghampiri Mamanya dan merangkul 
lengan wanita itu. 


"Farida kesini ada yg mau dibicarakan 
dengan Papa sama Mama," ucap Farida 
setelah mereka semua telah duduk 
bersama. 


"Ada apa ini Da?" Tanya Siti 
penasaran. 


"Pa.., Ma.., Ida kemarin baru saja 
mendapatkan keputusan perceraian 
Farida jadi sekarang Ida dan Mas Rahmat 
telah resmi berpisah. Kami berdua bukan 
suami istri lagi, jelas Farida. 


"Papa sebenarnya tidak 
menginginkan hal ini, tetapi ini yg terbaik 
bagi kalian berdua," sahut Burhan setelah 
mereka terdiam cukup lama. 


"Iya Mama juga akhirnya lega kamu 
Ida dan Aisyah terbebas dari laki-laki 
seperti Rahmat,” ucap Siti sambil matanya 
menatap Iksan dengan penasaran. 


“Selain memberitahu tentang 
perceraian Farida, Ida kesini juga mau 
memperkenalkan Mas Iksan skuter kepada 
Papa sama Mama," ucap Farida pelan. 


"Apa hubungan Nak Iksan dengan 
anak saya Farida ?" Tanya Burhan tanpa 
basa-basi. 


"Saya mencintai Farida , Pak. Dan 
saya berniat untuk menikah dengan anak 
Bapak, Farida, sahut Iksan terus terang. 


"Apa menikah ?", Sentak suara Siti 
terkejut mendengar perkataan Iksan. 


"Iya Ma, Farida dan Iksan saling 
mencintai makanya setelah masa Iddah 
Farida usai . Kami berencana untuk 
menikah,” jawab Farida dengan mantap. 


“Bagaimana mungkin kalian mau 
secepatnya menikah padahal kamu juga 
baru menjanda Da," kata Burhan. 


“Papa tidak setuju. Apa kata orang 
kalau tahu anak Papa baru saja menjanda 
langsung menikah lagi ,”. 


“Mereka pasti berpikir, kamu yg 
bersalah hingga bercerai dengan 
Rahmat, ”. 


"Pa, tolonglah restui kami berdua," 
mohon Farida. Wanita itu berusaha 
meminta Papa menyetujui hubungan 
Iksan dengan dirinya. 


"Papa masih bisa kalau merestui 
hubungan kalian tetapi kalau kalian akan 
menikah , tidak akan Papa setujui,” ucap 
Burhan dengan tegas. 


"Maafkan kami sebelumnya Pak, kami 
tidak bisa menunda pernikahan kami 
karena..,” ucap Iksan terputus. Pria itu 
memandangi Farida yg juga lagi 
memandang Iksan. Farida lalu 
mengangguk kepalanya. 


“Karena apa ?' Tanya Siti penasaran. 


"Pak.., Bu.. maafkan kami. Saya dan 
Farida tidak bisa menunda pernikahan 
kami karena sekarang Farida sudah hamil 
anak saya," kata Iksan tenang. 


"APA I". 
Burhan emosi ketika mendengar 


perkataan Iksan. Pria itu lalu berdiri dan 
menarik kerah baju Iksan. Iksan tidak 


memberontak terhadap perlakuan 
Papanya Farida karena ia tahu pasti orang 
tua Farida terkejut mendengar kabar 
tentang kehamilan anaknya. 


"Ulang lagi, apa yg kamu bilang," 
kata Burhan emosi. 


“Maafkan... saya Pak.., Farida sekarang 
memang sedang hamil anak saya,” sahut 
Iksan. Pria itu sudah siap menerima 
konsekuensi dari apa yg terjadi . 


"Beraninya kamu menghamili anak 
saya,” ucap Burhan marah. Pukulan 
mendarat di pipi Iksan. 


Farida dan Mamanya menjerit melihat apa 
yg dilakukan oleh Burhan. 


"Pa.., jangan Pa.. tolong maafkan 
kami," sahut Farida berusaha membuat 
Papanya memaafkan mereka berdua. 


Wanita itu berusaha melepaskan 
pegangan tangan Burhan di leher Iksan. 


"Minggir kamu, Da.., papa harus 
kasih pelajaran kepada pria ini,” sentak 
Burhan sambil mendorong tubuh Farida 
agar menjauh darinya. 


Dorongan yg dilakukan oleh Burhan penuh 
tenaga membuat Farida terdorong dan 
menabrak meja hias yg berada di ruangan 
itu. Suara erangan sakit terdengar dari 
mulut Farida. Wanita merintih sambil 
memegang perutnya. 


"Mas Iksan," rintih Farida kesakitan . 
Wanita itu sudah jatuh terduduk sambil 
memegang perutnya. 


Iksan yg mendengar suara kesakitan 
Farida langsung menoleh dan melihat 
kekasihnya itu sedang terduduk lemas 


menahan sakit. Tampak terlihat ada darah 
yg mengalir di sela paha Farida. 


"Astagfirullah, Da.. , ' jerit Siti 
langsung berlari menghampiri anaknya 
Farida. 


Burhan tertegun melihat kejadian itu . Pria 
itu melepaskan pegangan tangan di leher 
Iksan. Sedangkan Iksan langsung bergegas 
menghampiri Farida dan memeluk tubuh 
kekasihnya itu. 


"Sakit Mas..," rintih Farida lemah. 


"Bertahan sayang, kita ke rumah 
sakit," sahut Iksan panik. Pria itu segera 
menggendong tubuh Farida dan bergegas 
menuju ke mobilnya. Siti dan Burhan 
mengikuti mereka dari belakang. 


Aisyah terkejut melihat mereka semua yg 
turun dari lantai 2 dengan keadaan panik. 


"Ada apa ini ?" Tanya Aisyah sambil 
melihat Farida yg berada di gendong 
Iksan. 


"Ya Allah kak apa yg terjadi ?" Tanya 
Aisyah yg ikutan panik juga ketika melihat 
ada darah di tubuh kakaknya Farida. 


"Kita ke rumah sakit sekarang ,' ucap 
Iksan panik. 


“Biar Aisyah yg bawa mobilnya,” 
sahut Aisyah segera mengambil kunci 
mobil. 


Aisyah segera membuka pintu mobil 
untuk Iksan yg menggendong Farida. 
Sedangkan Siti duduk di depan. Mereka 
segera bergegas menuju ke rumah sakit. 
Meninggalkan Burhan yg di ruko untuk 
menutup toko . Pria separuh baya itu 
menyesali apa yg telah terjadi. Karena 
terbawa emosi malah membuat anaknya 


Farida harus mengalami kejadian seperti 
itu. Burhan hanya berdoa semoga cucunya 
bisa diselamatkan dan Farida baik-baik 
saja. Sementara itu Aisyah mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Gadis 
itu berusaha mencari rumah sakit 
terdekat. 


"Sayang, bertahanlah sebentar lagi 
kita akan sampai ke rumah sakit," ucap 
Iksan sambil mengelus pipi mulus Farida 
dengan lembut. Pria itu takut sekali 
apalagi darah Farida terus mengalir dan 
wajah Farida terlihat semakin memucat. 


"Sakit ..," rintih Farida. 


"Mas, Ida mencintai Mas ," ucap 
Farida lirih sebelum mata Farida tertutup 
karena hilang kesadaran. 


“Sayaang bertahanlah.., tolong 
jangan lakukan ini padaku" kata Iksan 


keras sambil tangannya menepuk-nepuk 
pipi Farida yg telah pucat sekali dan kulit 
wanita itu terasa dingin. Pria itu panik 
sekali apalagi pendarahan yg dialami oleh 
Farida semakin banyak. 


“Lebih cepat," teriak Iksan. 


Aisyah yg mendengar perkataan Iksan 
langsung melihat keadaan Farida dari kaca 
mobil dan melihat situasi semakin parah. 
Sedangkan Siti Mama Farida sudah 
menangis meratapi anaknya. 
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Part 50 

Mobil belum berhenti dengan benar 
ketika Iksan dengan tergesa-gesa keluar 
dari dalam mobil sambil menggendong 
Farida yg telah hilang kesadaran. 


Pria itu masuk ke dalam rumah sakit 
dengan keadaan panik sambil berteriak- 
teriak kepada dokter dan suster agar 
menolong Farida. 


Wanita itu langsung ditangani dengan 
cepat. Sesampainya di pintu tindakan. 
Iksan tidak diperbolehkan masuk hanya 
bisa menunggu di luar saja. 


Iksan bersandar lemas di dinding rumah 
sakit. perasaannya kacau tidak karuan. 
Kenapa mesti ini yg terjadi. Setelah pria 
itu merasa jalannya menuju kebahagiaan 
bersama Farida sudah semakin dekat , 


kembali mereka harus menghadapi 
cobaan kembali. Iksan berharap semoga 
Farida dan bayinya tidak kenapa-kenapa. 


"Nak Iksan, Ibu tidak tahu harus 
berkata apa. Tetapi Ibu hanya bisa berdoa 
semoga Farida dan anak yg dikandungnya 
baik-baik saja, ucap Siti sambil menangis. 
Wanita itu benar- benar berharap semoga 
Farida dan kandungannya baik-baik. 


"Saya sangat mencintai anak Ibu 
kalau terjadi apa-apa, saya tidak bisa 
memaafkan diri saya sendiri,” ucap Iksan 
pelan. Pria itu tidak menyadari kalau air 
mata telah mengalir membasahi pipinya. 
Iksan untuk pertama mengeluarkan air 
mata untuk seseorang yg di cintai. 


"Kita berdoa saja semuanya baik-baik 
saja, sahut Siti pelan. Wanita itu 
menyadari kalau pria yg berdiri di 


sampingnya itu benar-benar mencintai 
anaknya. 


"Iya Bu," ucap Iksan pelan. Pria itu 
lalu pamit untuk memberitahu tentang ini 
kepada orang tuanya. Iksan menelepon 
Mama dan Mamanya berjanji untuk 
segera datang ke rumah sakit. 


Aisyah yg melihat Iksan yg begitu 
mencintai kakaknya Farida begitu terharu. 
Ada sedikit terselip rasa iri di hati Aisyah 
melihat Farida mendapatkan seorang 
lelaki tampan dan gagah yg begitu 
mencintai kakaknya. Apalagi Aisyah juga 
tahu sepertinya usia Iksan lebih muda dari 
kakaknya. Mestinya Iksan lebih cocok 
dengannya daripada dengan kakaknya 
Farida. 


Aisyah mendekati Iksan yg sedang 
bersandar menunggu. Sambil dengan 


pelan jemari tangan Aisyah mengelus 
lengan Iksan 


"Mas yg tabah ya, Aisyah yakin kak 
Ida pasti baik-baik saja," ucap Aisyah 
dengan lembut. 


"Iya terima kasih,” sahut Iksan pelan. 


Baru saja Aisyah mau merangkul lengan 
Iksan ketika pria itu beranjak dari 
tempatnya dan menghampiri sepasang 
pria dan wanita yg seperti Iksan kenal. 


"Ma..,” Iksan langsung menghampiri 
Mama dan memeluk wanita yg 
disayanginya itu. 

"Apa yg terjadi ?" Tanya Teguh yg 
berdiri di samping Retno Istrinya. 


Iksan melepaskan pelukannya dan 
menoleh ke arah Papanya. 


"Farida jatuh dan perutnya terbentur 
lalu mengalami pendarahan," jelas Iksan 
pelan. 


"Astagfirullah," ucap Retno langsung. 


"Sekarang bagaimana keadaan 
Farida?" Tanya Retno. 


"Iksan belum tahu Ma , karena masih 
di dalam sedang ditangani oleh dokter," 
sahut Iksan. 


Siti yg sedari tadi melihat Iksan bersama 
kedua orang tuanya mendekatinya 
mereka. 


"Saya Siti, Mamanya Farida," Siti 
memperkenalkan dirinya. 


"Saya Retno Mamanya Iksan dan ini 
Papa Iksan, Teguh," kata Retno. 


"Akhirnya kita semua bertemu di sini, 
tapi dalam suasana yg tidak 
menyenangkan," ucap Retno pelan. 


"Iya Bu Retno, saya baru mengetahui 
perihal hubungan Farida dengan anak ibu 
juga baru hari ini," sahut Siti. 


“Bagaimana keadaan Farida,” . Tiba- 
tiba ada suara terdengar dari belakang 
mereka, ternyata Burhan telah sampai di 
rumah sakit. 


"Kami belum tahu juga karena Farida 
masih ditangani," sahut Siti yg segera 
menghampiri suaminya. 


"Pa, kenalkan ini keluarga Nak Iksan ," 
kata Siti yg memperkenalkan orang tua 
Iksan kepada suaminya. Akhirnya kedua 
orang tua Farida berkenalan dengan orang 
tua Iksan. 


Iksan membiarkan orang tuanya 
berbincang dengan orang tua Farida. Pria 
itu kembali mendekati pintu tempat tadi 
Farida ditangani. Iksan terus berdoa 
semoga Farida dan bayinya baik- baik saja. 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan 
keluar dokter dan perawat dari dalam 
ruangan tersebut. Iksan dan kedua orang 
tua bergegas menghampiri dokter. 


"Bagaimana keadaan istri saya Dok?" 
Tanya Iksan langsung dengan perasaan 
cemas. Pria itu mengatakan Farida istri 
agar dokter tidak berpikir macam-macam. 


Dokter terlihat menghela napas berat. 
"Kami sudah berusaha semampunya 
untuk menolong istri Bapak dan bayi yg 
ada di dalam kandungannya, ". 


Mendengar perkataan dokter membuat 
Iksan memucat dan Siti beserta Retno 
sudah menangis sedih. 


“Jadi bagaimana keadaan Istri saya 
Dok ?". 


"Alhamdulillah semuanya berhasil 
kami tangani, istri Bapak baik-baik saja 
dan anak dalam kandungan bisa kami 
selamatkan tetapi istri Bapak harus 
bedrest dulu karena mengalami 
pendarahan yg parah dan diusahakan 
jangan mengalami guncangan lagi," jelas 
dokter kepada Iksan. 

"Alhamdulillah., Terima kasih banyak 
Dok, " ucap Iksan lega dan sangat 
bersyukur Farida dan bayinya baik-baik 
saja. 


Retno segera memeluk anaknya Iksan 
dengan perasaan senang karena Farida 
dan anaknya selamat. 


Teguh dan Burhan bersalaman dengan 
lega dan senang. Semua mengucap syukur 
karena Farida dan anaknya selamat. 
Sedangkan Aisyah berdiri agak jauh 
memperhatikan semuanya dengan 
perasaan lega dan juga iri karena 
sepertinya semua orang menyayangi 
Farida apalagi pria yg bernama Iksan yg 
terlihat begitu mencintai kakaknya. 


"Apa saya bisa bertemu dengan istri 
saya ?" Tanya Iksan kepada dokter. 


"Setelah istri Bapak dipindahkan ke 
kamar inap , Bapak boleh menemui istri 
Anda," sahut dokter. 


“Terima kasih banyak Dok, " ucap 
Iksan. 


"Sama-sama Pak sudah tugas kami 
untuk menolong," sahut dokter tersenyum 
ramah dan kemudian berpamitan 
meninggalkan Iksan. 


Burhan mendekati Iksan dan menepuk 
pundak pria itu pelan. Iksan menoleh 
menatap Papa Farida. 


"Maafkan Papa , hampir saja Papa 
membuat kesalahan yg tidak bisa 
dimaafkan,” ucap Burhan pelan. 


"Iksan sudah memaafkan Om, saya 
maklum kalau Om marah kepada saya," 
sahut Iksan. 


"Terima kasih Nak, jangan panggil 
Om sebentar lagi kamu juga akan menjadi 
menantu jadi panggil saja Papa, ' kata 
Burhan yg akhirnya menerima Iksan untuk 
menjadi menantunya karena pria itu 
sudah melihat pria yg berdiri di 


hadapannya ini begitu mencintai anak 
perempuannya. 


"Terima kasih Pa," ucap Iksan 
bahagia, akhirnya perjalanan cinta dengan 
Farida sebentar lagi akan menuju 
kebahagiaan. 
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Iksan masuk ke dalam kamar rawat Farida 
setelah menunggu hampir 1 jam baru 
Farida dipindahkan ke kamar. Pria itu 
mendekati Farida yg masih tertidur karena 
pengaruh obat. Dipandanginya wajah 
wanita yg begitu ia cintai. 


Iksan terduduk di kursi yg berada di 
samping ranjang dengan perasaan lega. 
Pria itu tanpa sadar malah menangis lega. 


Iksan pikir ia akan kehilangan Farida dan 
juga anaknya. Ternyata Allah masih 
sayang dengannya karena masih 
melindungi wanita yg dicintainya. 


Iksan tersentak ketika ada tangan yg 
memegang tangannya. Pria itu 
mengangkat kepalanya dan menatap 
Farida yg juga sedang menatapnya. 


"Sayaang , kamu sudah bangun, 
bagaimana keadaanmu? Ada yg sakit ?" 
Tanya Iksan langsung sambil mengelus 
pipi Farida dengan lembut. 


Farida menatap Iksan dan mengangkat 
tangannya mengusap air mata yg masih 
membasahi wajah Iksan. 


"Mas menangis ?" Tanya Farida 
pelan. 


Iksan menggenggam tangan Farida yg 
sedang mengusap wajahnya. "Jangan 


pernah menakuti aku seperti tadi lagi 
Yang," ucap Iksan lembut sambil mencium 
mesra jemari Farida. 


Farida sentak terkejut ketika mengingat 

apa yg telah dialaminya. Wanita itu 

langsung meraba perutnya dengan panik. 
"Mas, bayi kita ?" Tanya Farida panik. 


"dd 


“Bayi kita baik-baik saja, junior kuat. 


Mendengar perkataan Iksan membuat 
Farida langsung lega dan menangis haru. 
Syukurlah bayinya tidak apa-apa. Farida 
tidak akan bisa memaafkan dirinya sendiri 
kalau terjadi sesuatu dengan bayinya. 


"Ssttt, sayang jangan menangis 
semuanya baik-baik," ucap Iksan lembut 
sambil mengelus air mata yg membasahi 
pipi Farida. Diciumnya kedua mata Farida 
dengan mesra. Iksan mengecup lembut 
bibir ranum Farida. Iksan mencium Farida 


seakan ingin memastikan Farida yg masih 
berada di sampingnya. Memastikan kalau 
wanita yg dicintainya itu masih 
bersamanya. Ciuman yg lembut lama- 
kelamaan menjadi lebih panas, terdengar 
suara rintihan Farida lirih bahkan kedua 
lengan wanita itu sudah merangkul leher 
Iksan. 


"Eekhhmm...,” Terdengar suara di 
belakang mereka berdua yg membuat 
Iksan menoleh dan mendapati Mamanya 
berdiri di belakang mereka. 


"Mama ..," ucap Iksan jengah ketika 
Mamanya memergoki apa yg sedang 
mereka lakukan. 


Retno mendekati anaknya Iksan dan 
memukulkan kantong kertas yg di 
bawanya ke badan anaknya. 


"Aduh, Ma ..," ucap Iksan terkejut 
mendapatkan pukulan Mamanya. 


"Kamu tuh San, menantu Mama lagi 
sakit masih juga di mesumi ," ucap Retno 
dengan ketus. 


Iksan yg mendengar ucapan Retno hanya 
tersenyum simpul dan Farida wajahnya 
sudah merona malu. Setelah badai berlalu 
akhirnya mereka bisa tersenyum kembali. 


“Ini baju ganti buat kamu San, " ucap 
Retno sambil memberikan kantong kertas 
yg di bawanya tadi. 


Farida bisa melihat baju yg dikenakan oleh 
Iksan terkena darah Farida karena pria itu 
menggendongnya. 


"Minggir, Mama mau melihat 
menantu Mama," kata Retno sambil 
mendorong Iksan agar menyingkir. 


"Bagaimana keadaan kamu Nak ?" 
Tanya Retno lembut. 


"Alhamdulillah, baik Tante," sahut 
Farida pelan. 


"Jangan panggil Tante lagi , bentar 
lagi Ida akan jadi menantu Mama.. , jadi 
mulai sekarang panggil Mama saja ya 
sayang," sahut Retno. 


"Iya Ma..,”. 


"Ida istirahat saja jangan memikirkan 
macam-macam, agar lebih cepat pulih 
ingat ada cucu Mama yg harus dijaga ,”. 


"Iya Ma..," sahut Farida lagi. Wanita 
itu melihat Iksan telah keluar dari kamar 
mandi dan telah berganti pakaian bersih. 


"Mama bawa makanan buat kamu 
San, makan dulu" kata Retno. 


"Iya Ma, sahut Iksan lalu segera 
menuju ke ruang kecil yg terdapat di 
ruang inap Farida. Iksan sengaja memilih 
ruangan VIP agar Farida lebih nyaman 
beristirahat selama di rumah sakit. 
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Retno Mama Iksan baru saja pulang 
sebentar ketika orang tua Farida masuk ke 
dalam kamar bersama dengan Aisyah. 


Setelah kejadian itu, Burhan Papa Farida 
akhirnya menerima Iksan yg menjadi calon 
menantunya nanti. Pria itu sadar kalau 
ternyata Iksan pria yg bertanggung jawab 
dan begitu mencintai anaknya Farida. Pria 
itu bersyukur Farida bisa bertemu dengan 
pria sebaik Iksan. 


Farida sedang mengobrol dengan 
Mamanya ketika melihat ke arah Aisyah yg 
seperti mendekati Iksan. Adiknya itu 
duduk di sebelah pria itu dan mengobrol 
dengan akrab. Perasaan wanita yg pernah 
kehilangan seorang yg dulu dicintainya itu 
langsung cemas. Farida takut kalau Iksan 
tertarik dengan Aisyah yg lebih muda 
darinya apalagi Farida melihat Aisyah hari 
ini memakai pakaian yg begitu seksi 
seakan ingin menggoda lelaki. 


"Mas," panggil Farida. 


“Eh, iya Yang, ` sahut Iksan yg 
langsung berdiri dan menghampiri Farida. 


"Kenapa ?" Tanya Iksan setelah 
berada di dekat Farida. Pria itu mengelus 
lembut kepala wanita itu. 


"Duduk di samping Ida saja, Ida gak 
mau jauh dari Mas Iksan," sahut Farida 
sedikit agak ketus. 


Iksan akhirnya duduk di samping ranjang, 
tangannya menggenggam lembut tangan 
Farida. Pria itu sedikit bingung melihat 
Farida yg terlihat kesal tetapi Iksan tidak 
menanyakan dulu karena masih ada 
mertuanya di kamar ini. 


"Ya udah Mama sama Papa pamit 
pulang dulu ya,” ucap Siti. 

"Iya Ma... sahut Farida pelan. 

"Mas antar Papa sama Mama dulu ya 
ke depan," ucap Iksan. 

"Iya, tapi jangan lama-lama," kata 
Farida. 
Setelah berpamitan akhirnya orang-tua 


Farida pulang dan Iksan mengantarkan 
sampai depan pintu. 


"Nak Iksan , tolong yg sabar ya sama 
Ida maklum kalau wanita lagi hamil 
bawaannya sensitif ,' ucap Siti setelah 
mereka berada di luar kamar inap . 


"Iya Ma , Iksan mengerti kok,” sahut 
Iksan. 


“Kami pulang dulu ya San, jaga Farida” 
kata Burhan. 


"Iya Pa , hati-hati di jalan ya Pa, Ma.., 
Syah menyetir mobilnya hati-hati,” ujar 
Iksan. 


"Iya Mas, Aisyah pulang dulu ya," 
sahut Aisyah yg sengaja menyentuh dada 
bidang Iksan dan mengelus lembut sambil 
tersenyum nakal ke arah Iksan membuat 
Iksan yg merasakan sentuhan tangan 
Aisyah langsung otomatis mundur 
menjauhi gadis itu. Aisyah kesal karena 
sepertinya Iksan tidak sedikit pun tertarik 


dengannya padahal dia yakin dirinya lebih 
menarik dari kakaknya Farida. Gadis itu 
akhirnya melangkah pergi dengan wajah 
kesal tanpa memperdulikan Orang tuanya 
yg masih berbincang dengan Iksan. 


"Ya udah, kami pulang dulu ya, ucap 
Burhan setelah melihat anaknya Aisyah 
telah melangkah meninggalkan mereka. 

"Iya Pa, hati-hati di jalan,”. 

Iksan masih memandangi mertuanya dan 
Aisyah yg telah duluan keluar dari rumah 
sakit. Pria itu sadar ternyata adiknya 
Farida masih belum berubah. Iksan tahu 
tadi Aisyah seakan sedang menggoda 
mungkin itu yg membuat Farida kesal . 
Apa mungkin Farida juga tahu kalau 
Aisyah tadi menggodanya sewaktu mereka 
mengobrol di dalam. 


Iksan masuk ke kamar dan menghampiri 
Farida yg masih terlihat cemberut. Pria itu 
mengelus lembut rambut Farida sambil 
tersenyum lebar. 


"Kenapa tuh Yang muka kamu seperti 
sudah sebulan tidak dapat jatah enak dari 
suami , gurau Iksan. 


"Ida tidak suka mas dekat-dekat 
sama Aisyah,” ucap Farida langsung. 


"Ida takut,” ucap Farida lirih teringat 
akan perselingkuhan Rahmat dengan 
Aisyah. 


“Hei, Sayang jangan memikirkan hal 
buruk seperti itu, kamu tidak boleh stres 
ingat sama bayi kita,” sahut Iksan sambil 
menggenggam tangan wanita itu dengan 
lembut. 


"Aku sangat mencintaimu, kamu 
tahukan perjuangan mas untuk 


mendapatkan kamu Da, alangkah 
bodohnya Mas kalau berkhianat hanya 
demi nafsu sesaat saja," jelas Iksan 
lembut. 


"Percayalah sama Mas, hanya kamu 
yg akan menemani mas sekarang , besok 
dan masa yg akan datang, sampai kita 
menua bersama" ucap Iksan sambil 
mencium bibir Farida dengan mesra. 


Farida menangis mendengar ucapan Iksan. 
Wanita itu mengelus pipi pria itu dengan 
pandangan penuh cinta. 


"Farida juga mencintai Mas Iksan. Ida 
sampai sekarang rasanya tidak percaya 
kalau bisa bertemu dengan seorang yg 
bisa membuat Ida jatuh cinta lagi,” 


"Mas Iksan dan bayi kita adalah 
segala-galanya bagi Farida sekarang dan 
nanti,” kata Farida sambil menarik kepala 


Iksan agar turun dan mencium bibir pria 
itu dengan mesra. 


Sepasang insan yg awalnya melakukan 
jalan yg salah untuk bersama ternyata 
akhirnya ditakdirkan untuk bersama. 
selamanya. Farida dan Iksan sadar jalan 
mereka masih panjang. Ini hanya langkah 
awal sebelum menuju ke arah 
kebahagiaan. 


Farida yg awalnya wanita yg tersakiti oleh 
pengkhianatan suaminya akhirnya malah 
menemukan belahan jiwanya yg 
sesungguhnya 


Iksan yg awalnya hanya seorang pemuda 
yg menjalani hidup tanpa tujuan akhirnya 
malah jatuh cinta pada seorang wanita 
milik seseorang tetapi demi cintanya Iksan 
rela melakukan segala cara agar bisa 
bersama dengan wanita yg ia cintai itu. 


Dan akhirnya usaha Iksan membuahkan 
hasil. Pria itu sekarang bisa bersama 
dengan Farida , wanita yg akan 
menemaninya mengarungi kehidupan. 
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Hari yg cerah secerah hati Iksan. Pria itu 
dari tadi tidak henti-hentinya tersenyum 
bahagia. Akhirnya setelah penantian 
panjang hari bahagia itu akan datang. 
Sebentar lagi Farida akan menjadi 
miliknya yg sah sampai maut memisahkan 
mereka. 


Hampir 4 bulan Iksan harus menunggu 
momen ini, momen sekali dan seumur 
hidup baginya dan juga bagi Farida. Hari 
pernikahan mereka. 


Setelah kejadian di ruko hubungan Iksan 
dan Farida semakin mesra apalagi restu 
telah berada di tangan mereka. Farida dan 
Iksan hanya menunggu masa Iddah Farida 
selesai dan kondisi Farida yg masih 
belum pulih dari kejadian di ruko. Dan hari 


ini hari spesial itu akan datang setelah 
Iksan menunggu dengan tidak sabar. 


Iksan sudah hampir 1 bulan tidak bertemu 
dengan Farida karena wanita itu tinggal 
bersama dengan Orang tuanya di ruko. 
Dan 4 bulan lebih pria itu harus menahan 
hasratnya karena kondisi kehamilan Farida 
masih rentan. 4 bulan yg terasa menyiksa 
bagi Iksan. Tetapi hari ini kesabarannya 
membuahkan hasil. Farida akan menjadi 
miliknya , menjadi istrinya. 


Momen hari bahagia mereka berlangsung 
secara sederhana karena keinginan Farida 
yg tidak ingin ada gunjingan orang apalagi 
usia kehamilan Farida sudah memasuki 20 
Minggu . Pernikahan mereka hanya 
dihadiri orang-orang terdekat dan 
keluarga saja. 


Iksan sudah bersiap di kamar hotel tempat 
akan di langsungkan akad nikah antara 
dirinya dan Farida. Pria itu sudah duduk di 
depan penghulu dan Papa Farida yg akan 
menikahkan Farida langsung . Iksan 
sedang menunggu diruang tamu di kamar 
presidensial suite room di hotel 
berbintang. 


Perasaan deg-degan dirasakan oleh Iksan. 
Pria itu sebentar lagi akan menjadi 
seorang suami dari seorang wanita yg 
begitu dicintainya. Tampak di ruangan itu 
ada juga Bayu yg datang bersama dengan 
seorang gadis berpakaian seksi tetapi 
memiliki wajah cantik dan terlihat lugu 
tidak sesuai dengan pakaian yg dikenakan 
oleh gadis itu. 


Pintu kamar hotel terbuka dan keluarlah 
Farida yg menggunakan pakaian yg begitu 


cantik berjalan perlahan didampingi oleh 
Mamanya dan Aisyah. 


Iksan tertegun dan terpesona melihat 
Farida yg begitu cantik dan anggun . 
Wanita yg sebentar lagi akan menjadi 
istrinya itu benar-benar terlihat begitu 
menawan membuat Iksan menjadi 
terpana. 


Farida tersenyum lembut ketika melihat 
tatapan mata Iksan yg terlihat begitu 
terpesona ketika menatap dirinya. Dengan 
perlahan wanita itu melangkah menuju ke 
kursi yg berada di sebelah Iksan. 


"Kamu cantik sekali Yang,” ucap Iksan 
pelan ketika Farida telah duduk di 
sampingnya tangan Iksan meremas 
lembut tangan Farida sebelum 
melepaskannya. 


Rona memerah langsung terlihat di wajah 
Farida. Pancaran mata wanita itu terlihat 
begitu bahagia karena sebentar lagi 
dirinya akan menjadi seorang istri bagi 
pria yg di cintainya. 

“Oke, karena semuanya sudah hadir. 
Acaranya bisa kita mulai ?" Tanya 
penghulu. 


"Sudah Pak," sahut Iksan mantap. 


Prosesi akad nikah segera dimulai. Semua 
orang seakan sudah tidak sabar menunggu 
momen bahagia ini. 


"Saya terima nikahnya dan kawinnya 
Farida binti Burhan dengan mas kawinnya 
yg tersebut tunai, sahut Iksan dengan 
mantap dan tegas. 


Semua orang yg berada di ruangan itu 
mengucap syukur ketika penghulu 
mengatakan sah. 


Iksan dan Farida bersyukur akhirnya 
mereka berdua sudah menjadi suami istri 
yg sah di mata Allah dan di mata keluarga 
dan kerabat. 


Acara pernikahan Farida dan Iksan 
memang acara yg sederhana saja hanya 
acara santap siang private di hotel yg di 
hadiri oleh keluarga , kerabat dan teman 
dekat tetapi itu tidak mengurangi 
kebahagiaan Farida dan Iksan yg telah 
resmi menjadi suami istri. Apalagi Iksan yg 
sedari tadi tidak lepas tersenyum sambil 
tangannya tidak pernah lepas memeluk 
pinggang istri Farida. 


Terlihat Bayu dan seorang wanita berjalan 
menghampiri sepasang suami-istri itu. 


"Selamat ya Da atas pernikahannya," 
ucap Bayu santai. 


"Terima kasih Mas," sahut Farida. 


"Selamat Iksan ," ucap Bayu 
menyalami Iksan yg di sambut Iksan 
dengan ogah-ogahan . Pria itu masih tidak 
suka dengan Bayu walaupun terlihat kalau 
pria itu sudah mempunyai seorang 
kekasih. 


Setelah Bayu selesai mengucapkan 
selamat dan pergi meninggalkan Farida 
dan Iksan berdua. Tangan Farida mencubit 
perut Iksan tiba-tiba. 


“Aouuch, Yaang.. kenapa mencubit 
Mas ?". 

"Mas tuh apa tidak bisa sedikit ramah 
sama Mas Bayu, tadi itu tidak sopan. 
Terlihat sekali mas Iksan tidak suka 
dengan mas Bayu," sahut Farida. 


"Mas tidak suka sama Bayu, kelihatan 
sekali kalau Bayu ngeliatin kamu seperti 


terpesona begitu padahal di sebelah ada 
kekasihnya,” ucap Iksan ketus. 


Farida hanya bisa menghela napas 
panjang sambil menggeleng kepalanya. 
Sampai kapan pun wanita itu merasakan 
sikap posesif suaminya Iksan tidak akan 
bisa berubah. Tetapi justru itu yg 
membuat Farida bahagia karena itu 
berarti tanda cinta Iksan dan pria itu takut 
kehilangan dirinya. 
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Akhirnya acara pernikahan Farida dan 
Iksan usai juga. Farida sudah berada di 
dalam kamar bulan madu mereka. 
Rencananya Iksan dan Farida akan 
menginap di hotel selama 3 hari. Farida 


tidak menginginkan bulan madu ke mana- 
mana karena kondisinya yg sedang hamil 
walaupun dokter sudah mengatakan 
kondisi kehamilannya baik-baik saja dan 
bayi dalam kandungannya sehat tetap saja 
Farida masih khawatir dan Iksan juga tidak 
mau memaksa yg penting bagi pria itu 
sekarang dirinya dan Farida sudah 
menikah jadi di mana saja itu tidak 
menjadi masalah. 


"Capek Yang ?" Tanya Iksan. 


"Tidak terlalu, untung saja kita tidak 
buat acara yg besar," sahut Farida sambil 
berusaha melepaskan jepitan yg berada di 
rambutnya. 


"Iya, kamu benar Yang..., Sayang 
mandi saja dulu,". 


"Iya Mas, " sahut Farida sambil 
membawa tas kecil yg berisi pakaiannya. 


Tas kecil itu diberikan oleh mertuanya 
Retno sebelum acara akad nikah tadi . 
Beliau berpesan agar memakai pakaian yg 
berada di dalam tas itu. 


Setelah selesai mandi Farida membuka isi 
tas pemberian Mama mertuanya. Wanita 
itu terbelalak melihat pakaian yg berada di 
dalam tas itu. Sebuah lingerie seksi yg 
mungkin di peruntukkan untuk wanita 
hamil. Kain transparan itu terasa lembut di 
tangan Farida . Wanita itu akhirnya 
memutuskan untuk memakai lingerie seksi 
itu. 


Farida mau terlihat cantik dan seksi di 
depan suaminya Iksan, apalagi sudah lebih 
dari 4 bulan mereka tidak pernah bercinta 
karena kondisi kehamilan Farida yg masih 
rentan. Farida yg tahu bagaimana 
besarnya hasrat Iksan tentu saja tidak mau 


kecolongan lagi. Cukup Sekali dia 
merasakan kesakitan akan pengkhianatan. 


Malam ini akan Farida berikan kenikmatan 
yg luar biasa bagi pria yg telah resmi 
menjadi suaminya. Dokter juga sudah 
mengatakan kondisi kandungannya baik 
dan sehat jadi tidak masalah kalau mereka 
merasakan malam pertama mereka 
malam ini. 


Farida keluar dari dalam kamar mandi dan 
menemukan Iksan yg sedang duduk di 
sofa sambil memainkan HP nya. Pria itu 
telah melepaskan jas dan dasi yg 
dikenakannya dan kancing kemeja juga 
sudah terbuka hampir separuh 
memperlihatkan dada bidang Iksan . 
Hasrat Farida langsung naik, kehamilan 
membuat wanita itu lebih cepat 
terangsang dan nafsunya lebih besar 


hanya karena kejadian kemarin saja yg 
membuat Farida harus bisa menahan 
hasratnya tetapi malam ini semuanya 
tidak harus ditahan lagi. 


"Mas Iksan," panggil Farida dengan 
manja. Rupanya Iksan tidak menyadari 
kalau Farida telah keluar dari dalam kamar 
mandi karena terlalu fokus dengan HP 
nya. 


"Iya Yang," sahut Iksan yg 
mengangkat kepalanya dan menatap 
Farida. Pria itu terpana melihat 
penampilan istrinya Farida yg begitu seksi 
hingga tanpa terasa HP yg dipegang jatuh. 


Farida yg melihat bagaimana mana 
terpesona Iksan melihat penampilan seksi 
dirinya malah semakin bertingkah nakal 
dan genit. Wanita itu sengaja berjalan 
perlahan menghampiri Iksan. 


"HP mas jatuh tuh,” ucap Farida. 


Tapi Iksan tidak memperdulikan HPnya yg 
jatuh , pria itu malah berdiri dari 
duduknya dan menghampiri Farida. 


“Sayang seksi sekali kamu," ucap 
Iksan parau. 


“Farida gendut begini dibilang seksi," 
sahut Farida pura-pura cemberut. 


Iksan menarik pinggang Farida dan 
memeluk tubuh Farida ketika sudah 
berada di dekat wanita itu. Tangannya 
mengelus lembut perut Farida yg sudah 
terlihat membesar karena usia 
kehamilannya sudah memasuki 5 bulan. 


"Bagi mas, kamu malah terlihat seksi 
apalagi dengan ada anak yg berada di 
kandungan sayang sekarang ini,”. 


Farida merangkul leher Iksan dan 
mencium bibir Iksan lembut. Iksan yg 


telah 4 bulan tidak menjamah tubuh 
wanita tentu saja langsung tersulut 
hasratnya. Pria itu malah membalas 
ciuman Farida dengan bernafsu. Sebentar 
saja terdengar suara rintihan Farida. 
Wanita itu juga tak kalah liarnya 
membalas ciuman Iksan. Saliva mereka 
berdua sudah berceceran membasahi 
mulut mereka tetapi Farida dan Iksan 
seakan tidak pernah puas hingga ketika 
mereka merasa napas mereka sudah 
hampir habis baru mereka menyudahi 
ciuman mereka berdua. 

“Apa tidak apa-apa ?" Tanya Iksan 
sambil mengelus lembut perut Farida yg 
telah membuncit. 


"Tidak apa-apa, kandungan Ida sehat 
dan bayi kita kuat lagian Ida rasa junior 


sudah kangen pengen ditengoki Papanya 
, sahut Farida. 


Iksan yg mendengar ucapan Farida 
langsung saja menggendong Farida dan 
membawa ke atas kasur dengan lembut di 
baringkannya tubuh Farida . Pria itu lalu 
mulai melepaskan pakaiannya hanya 
menyisakan CD hitam yg sudah tidak 
mampu menutupi kejantanan Iksan yg 
telah tegang dan membesar , terlihat 
kepala penis Iksan mengintip dari atas CD 
seakan sedang melihat mangsanya yg 
telah pasrah menanti . 


Iksan mendekati Farida dan mencium bibir 
Farida dengan nafsu. Sementara 
tangannya tidak tinggal diam menjelajahi 
tubuh Farida. Tangan kanan Iksan telah 
nakal meremas payudara Farida yg terlihat 


semakin montok setelah kehamilan 
Farida. 


"Aaacchhh... Mas..," desah Farida 
manja. 


Ciuman Iksan kemudian turun menciumi 
leher jenjang Farida dan memberikan 
tanda cinta di leher wanita itu. Dengan 
bernafsu Iksan lalu berbaring telungkup di 
depan vagina Farida yg masih tertutup 
dengan kain lingerie yg begitu tipis 
sehingga terlihat kewanitaan Farida yg 
tertutup rambut-rambut halus seakan 
memancing Iksan untuk segera menikmati 
vagina Farida. 


Pria itu menjilat vagina Farida yg masih 
tertutup dengan kain tipis. Lidah Iksan 
seakan seperti kuas yg menyapu semua 
bagian vagina Farida sementara wanita itu 
telah merintih nikmat dengan kedua 


tangannya mencengkeram rambut Iksan 
seakan tidak ingin pria itu menghentikan 
jilatan liar di vaginanya. 


"Aaakkhhh.. aaahhhh...," Desahan 
Farida memenuhi kamar tersebut. 


Iksan yg hasratnya semakin besar tidak 
tahan lagi. Direnggutnya lingerie tipis itu 
hingga kain tersebut robek. 


“Breeett...". 


"Maass.. kenapa di robek," teriak 
Farida kaget melihat lingerie seksi 
pemberian Mama mertuanya sudah tidak 
berbentuk lagi. 


"Mas akan belikan lebih banyak lagi,” 
sahut Iksan yg langsung melumat vagina 
Farida yg telah polos tidak tertutup oleh 
apa pun lagi. Lidah Iksan mengorek- 
ngorek lubang vagina Farida , menusuknya 
dengan lidah Iksan hingga membuat 


Farida mengerang nikmat. Iksan juga tak 
luput menghisap klitoris Farida membuat 
wanita itu akhirnya mendapatkan 
orgasme pertamanya, cairan cinta Farida 
di isap Iksan sampai bersih tidak tersisa. 


Iksan membiarkan Farida sejenak 
menikmati orgasme pertamanya sambil 
tangan pria itu mengobok-obok vagina 
Farida yg masih basah. 


"Aaakhhh... Maas..,” . 


Iksan memperhatikan Istri yg tergolek 
pasrah dengan perut yg telah terlihat 
membusung begitu seksi. Pria itu lalu 
melepaskan CD nya dan melemparnya asal 
sambil mengelus penisnya sendiri Iksan 
memperhatikan Istri Farida yg telah duduk 
bersandar di kepala ranjang. 


Wanita itu menatap penis besar Iksan 
sambil tersenyum genit. Farida merangkak 
mendekati Iksan, jemari wanita itu 
kemudian meraba paha pria itu dan terus 
sampai menuju sasaran yg sudah tegang 
dan membesar. Jemari tangan Farida 
langsung melingkari batang penis 
suaminya sambil kepala Farida menunduk 
untuk menghisap kepala penis Iksan dan 
tangannya mengocok batang penis Iksan 
dengan perlahan. 


"Aaakkhhh... Sayaang... Di basahi 
dulu..," perintah Iksan. 


Farida yg mendengar ucapan Iksan 
langsung mengulum penis pria itu 
membasahi batang tersebut dengan 
liurnya sambil mengocok membuat Iksan 
mengerang nikmat. 


Nafsu telah menanjak tinggi membuat 
Iksan menarik lengan Farida dan 
menuntun agar wanita itu di atasnya. 


"Masukkan Yaang, mas sudah tidak 
tahan," kata Iksan parau. Pria itu sudah 
ingin merasakan kenikmatan jepitan 
vagina Farida yg ketat. 


Farida menuntun kejantanan Iksan masuk 
ke dalam vaginanya. 


"lisshh..., Ssshh... Aaahhh,” racau 
Farida ketika penis suaminya sudah masuk 
sepenuhnya ke dalam vaginanya. Selalu 
terasa penuh vagina Farida ketika 
kejantanan Iksan masuk. 


Dengan perlahan Farida mulai menaik 
turunkan pinggulnya. Posisi ini membuat 
perutnya tidak terlalu mendapatkan 
tekanan . Tetapi Iksan yg telah 4 bulan 
tidak merasakan kenikmatan bercinta 


tidak tahan lagi. Pria itu memegang 
bokong Farida dan menekuk kakinya 
untuk mencari tumpuan dan mulai 
menyodok vagina istrinya dengan cepat 
dan kuat. 


“Oougghh... " Desah Farida ketika 
sodokan kuat penis Iksan masuk hingga ke 
rahimnya. 


“Aaakkhhh... Maaaf ... Saayang .. 
Maas sudah tidak tahan lagi... Aaakkhh, 
Ucap Iksan terputus-putus sambil terus 
menyodok dengan keras vagina Farida. 


Tubuh Farida menegang kaku ketika 
orgasme datang dengan dahsyat. Wanita 
itu mengerang nikmat sambil 

meneriakkan nama Iksan. Sedangkan Iksan 
semakin cepat dan kuat menyodok vagina 
Farida hingga sesaat kemudian pria itu 
juga mendapatkan pelepasannya. 


Farida tergolek lemas setelah pelepasan 
mereka usai. Iksan segera membaringkan 
Farida di sampingnya. Sambil dengan 
mesra menyingkirkan anak-anak rambut 
yg melekat di kening istrinya karena 
keringat yg membasahi. 


"Aku mencintaimu ," bisik Iksan di 
telinga Farida. 


Farida membuka matanya dan menoleh 
menatap pria yg sekarang sudah sah 
menjadi suaminya. 


"Aku juga mencintaimu , suamiku," 
sahut Farida mesra. 


Iksan mencium Farida dan kemudian 
turun ke bawah lalu mencium perut Farida 
yg berisi anaknya dengan lembut. 


"Papa mencintaimu juga, ucap Iksan 
lalu mengusap dengan lembut perut 
Farida. 


Hari ini bukan akhir dari mereka tetapi 
awal mereka menuju jalan kebahagiaan, 
mengarungi bahtera rumah tangga 
bersama dan menjadi satu keluarga yg 
saling cintai. 
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EXTRA PART 2 


Suara desahan terdengar dari ruangan 
kerja untung saja ruangan tersebut kedap 
suara kalau tidak, bisa-bisa se isi rumah 
bisa mendengar suara desahan wanita 
dan erangan nikmat nikmat pria tersebut. 


"Aaakhhh .. lebih cepat Mas... 
aakhhh...,” Ucap Farida sambil mendesah 
nikmat. Wanita itu membungkuk 
berpegangan pada tepian meja sedangkan 
Iksan di belakangnya sedang menyodok 
lubang vagina Farida dengan kuat dan 
cepat. 


"Aaarrghhh.. enak banget memek 
kamu Yaang.. aargghh..," erang Iksan 
parau. 


“Aaahhh.. Ida mau sampai Maaas,”. 


"Tunggu Mas ... Aarrghh ... Sayaang.. 
aakhhh..,”. 


Farida dan Iksan sama-sama mengerang 
nikmat ketika gelombang kenikmatan 
datang bersamaan menghantam mereka. 
Iksan masih menyodok vagina Farida 
menyemprotkan spermanya yg terakhir 
sebelum pria itu kemudian menarik lepas 
penisnya dari dalam vagina istrinya. 
Sedangkan Farida mendesah pelan ketika 
merasa gesekan penis Iksan di dinding 
vaginanya. Wanita itu masih bertumpu 
pada tepian meja. 


Iksan lalu mengenakan kembali celananya 
dan membenahi pakaian Farida. Iksan lalu 
menggendong Farida dan membaringkan 
tubuh istri di sofa yg terdapat di ruang 
kerjanya. 


"Sayang tidak apa-apa? Tanya Iksan 
sambil mengelus perut Farida yg semakin 
membesar. Usia kandungan Farida tinggal 
menunggu waktu melahirkan. 


Tadi setelah mereka selesai makan 
malam, Iksan langsung ke ruang kerjanya 
untuk menyelesaikan pekerjaan. Sekarang 
pria itu lebih banyak di rumah hanya 
sesekali ke kantor bila ada rapat atau 
pekerjaan yg tidak bisa dilakukan di rumah 
baru Iksan pergi ke kantor. 


Semenjak usia kehamilan Farida semakin 
mendekati hari. Iksan memutuskan untuk 
melakukan pekerjaan di rumah saja 
karena takut ketika Farida akan 
melahirkan, dirinya tidak ada di samping 
istrinya itu. Tetapi ketika di rumah 
frekuensi percintaan mereka malah 
semakin banyak karena Farida seakan 


selalu menggoda Iksan dan Iksan tentu 
saja tidak tahan godaan istrinya. 


Dan tadi barusan lagi-lagi mereka 
melakukannya padahal dokter sudah 
melarang agar stop berhubungan suami- 
istri karena takut sperma suami memicu 
kontraksi pada kandungan Farida. Tetapi 
hasrat melanda Farida dan Iksan bahkan 
Iksan hanya sempat menurunkan celana 
beserta CD dan Farida hanya menaikkan 
gaun serta menurunkan celana dalamnya 
saja. 


"Tidak apa-apa Mas, anak kita senang 
sering-sering di jenguk Papanya," ucap 
Farida nakal. 

"Istirahatlah , mas beresin pekerjaan , 
lalu kita ke kamar,” ucap Iksan. 


"Iya mas, sahut Farida pelan. 


"Istirahatlah,” kata Iksan lalu pria itu 
mencium bibir Farida dengan mesra. 


Farida memandangi Iksan yg telah kembali 
ke mejanya. Semenjak menikah Iksan 
berubah menjadi sosok pria yg 
bertanggung jawab dan itu membuat 
Farida semakin mencintai suaminya Iksan. 


Setelah menikah Iksan dan Farida tinggal 
di sebuah rumah yg dibelikan oleh Iksan , 
rumah yg masih dekat lokasinya dengan 
rumah orang tuanya Iksan. 


Setelah menyelesaikan pekerjaannya, 
Iksan menghampiri Farida yg masih 
berbaring nyaman di sofa. Rupanya wanita 
itu tertidur dengan pulas. Iksan jongkok di 
samping istrinya dan mengelus pelan pipi 
wanita itu yg terlihat semakin montok. 
Kehamilan Farida membuat wanita itu 
terlihat lebih cantik di mata Iksan apalagi 


dengan kehamilannya Farida seakan tidak 
pernah bisa terpuaskan nafsu seksualnya 
membuat Iksan selalu tersenyum lebar 
keesokan harinya karena kepuasan 
seksnya selalu terpenuhi. 


Farida membuka matanya perlahan ketika 
merasakan sentuhan lembut di pipinya. 
Wanita itu menatap suaminya Iksan yg 
sedang jongkok di depannya. 


“Sudah selesai pekerjaannya Mas ?" 
Tanya Farida. 


"Sudah, yuk.., pindah ke kamar saja, 
ajak Iksan sambil menolong istrinya 
bangun dari sofa. 


"Lain kali tidak usah temani mas, 
kamu tidur saja dulu Yang," ucap Iksan 
merangkul pinggang Farida dengan mesra 
dan mereka melangkah menuju ke kamar 
tidur mereka. 


"Tidak apa-apa Mas, lagian Ida tidak 
bisa tidur kalau tidak ada Mas di sebelah 
Ida," sahut Farida pelan. 


Sesampainya di kamar, Farida langsung 
menuju ke kamar mandi. Semenjak 
kehamilannya semakin besar setiap waktu 
wanita itu harus ke kamar mandi dan 
Iksan tahu itu, karena takut kalau istrinya 
kenapa-kenapa , selalu saja Iksan 
menunggu Farida di depan pintu kamar 
mandi. 


"Sudah ?" Tanya Iksan ketika Farida 
keluar dari dalam kamar mandi. 


"Iya," sahut Farida dan melangkah 
menuju ke ranjang dengan Iksan 
mengiringinya di belakang. 


"Tidurlah," ucap Iksan pelan setelah 
mereka berdua telah berbaring di atas 
kasur. Dengan pelan dan lembut jemari 


Iksan mengelus perut Farida. Sebentar 
saja sepasang suami-istri itu telah lelap. 
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Farida bangun dengan perut yg terasa 
sakit. Dilihatnya jam dinding menunjukkan 
pukul 8 pagi. Dengan perlahan wanita itu 
bangun dari tidurnya dan menuju ke 
kamar mandi. Setelah selesai mandi Farida 
turun ke bawah bermaksud untuk 
menyiapkan sarapan pagi. 


Rasa sakit terus muncul tetapi wanita itu 
berusaha menahan karena takutnya ini 
hanya kontraksi palsu karena kalau 
menurut hitungan belum waktunya 
dirinya melahirkan. 


Setelah selesai membuat sarapan dibantu 
oleh pembantu rumah tangga , Farida 
melihat Iksan keluar dari kamar dan 
melangkah mendekati dirinya. 


"Pagi Sayang,” ucap Iksan sambil 
mengecup bibir Farida dengan mesra. 


"Mas, ada Bu Sum," sahut Farida 
pelan dengan pipi yg merona. 


Iksan hanya menyengir tanpa dosa sambil 
melihat ke arah pembantunya yg 
tersenyum simpul di belakang Farida. 


"Pagi Bu Sum, sarapan apa nih ?" 
Tanya Iksan santai tanpa malu kalau baru 
saja dilihat oleh pembantu ketika ia 
mencium Farida istrinya. 


"Nyonya yg masak Pak,” sahut Sumi 
yg maklum dengan kemesraan sepasang 
suami-istri itu. 


"Masak apa kamu, Yang ?". 


"Ida masak bihun goreng, Mas sarapan 
dulu," sahut Farida pelan. 


Wanita itu berusaha menahan rasa sakit 
yg semakin hebat seperti bayinya sudah 
tidak sabar untuk muncul dan bertemu 
dengan Orang tuanya. 


Farida berusaha memakan sarapannya 
sambil menunggu Iksan selesai sarapan . 
Sambil dengan pelan mengusap perutnya . 


“Maas , aakhh.., seperti Ida sudah 
mau melahirkan,” kata Farida cepat ketika 
melihat suaminya telah selesai sarapan. 


"APA ?!!," teriak Iksan langsung 
berdiri dan menghampiri Farida. 


"Bagaimana mungkin , kata dokter 
seminggu lagi ?". 


“Mungkin anak kamu sudah tidak 
sabar bertemu Papanya, sahut Farida 
sambil meringis menahan sakit. 


"Kurang ajar tuh dokter bagaimana 
bisa salah perhitungan begini, '. 


"MAS.., KITA HARUS KE RUMAH 
SAKIT,” teriak Farida keras ketika melihat 
suaminya Iksan hanya mondar-mandir 
dengan panik di depannya. 


“Eh, iya Yang, ayo kita ke rumah 
sakit,” sahut Iksan lalu membimbing 
Farida keluar dari rumah sambil 
meneriakkan Bu Sum agar mengambil tas 
yg telah disiapkan oleh Farida yg berisi 
keperluan Farida di rumah sakit. 


Setelah Farida berada di dalam mobil, 
Iksan bergegas segera mengendarai mobil 
menuju ke rumah sakit. Sepanjang 
perjalanan menuju ke rumah sakit tidak 
henti-hentinya Farida mengerang sakit. 


“Tahan sayaang , sebentar lagi kita 
sampai,” ucap Iksan sambil mengelus 
kening Farida yg telah basah oleh keringat. 
Tidak berapa lama mereka sampai ke 
rumah sakit. Iksan langsung ke luar dan 
memanggil perawat yg berada di sana. 
Sebentar kemudian Farida sudah bersiap 
akan melahirkan di ruang bersalin. 
Setelah Iksan menelepon orang tuanya 
dan mertuanya lalu pria itu masuk ke 
dalam ruang bersalin untuk menemani 
Farida istri. 

"Aakhh.. sakit Mas," rintih Farida 
lirih. 

“Dokter bagaimana istri saya, dia 
kesakitan," sentak Iksan 

"Sebentar Pak, nih sebentar lagi 
pembukaannya lengkap," sahut dokter 
tenang. 


Dokter memeriksa kesiapan Farida. "Oke 
bersiap Bu," ucap dokter. 

Sepanjang persalinan Farida, Iksan tidak 
pernah meninggalkan Farida. Menemani 
istrinya hingga akhirnya anak mereka lahir 
dengan selamat di dunia. 

“Laki-laki , Pak dan seperti paru-paru 
kuat sekali "” ucap dokter sambil 
menggendong bayi mungil yg menangis 
keras. 

Farida menangis bahagia ketika melihat 
bayinya terlahir sehat. Iksan mengecup 
kening Farida dengan lembut. 

“Terima kasih Sayang, aku 
mencintaimu, bisik Iksan bahagia. 

Pria itu segera menghampiri bayinya dan 
mengadzani anak laki-lakinya itu. 


Farida menangis bahagia melihat 
suaminya Iksan mengadzani anak mereka. 
Farida tidak meminta lebih hanya 
menginginkan kehidupan rumah tangga yg 
bahagia bersama suami dan anaknya dan 
Allah memberikan itu semua membuat 
wanita itu sangat bersyukur atas berkat 
Nya. 
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EXIRA PART 3 

Rumah mewah tersebut terlihat begitu 
ramai oleh keluarga , kerabat dan teman 
Farida dan Iksan. Hari ini adalah hari 
agigah putra mereka yg berusia 2 bulan. 


Prosesi agigah baru saja selesai dan 
sekarang hanya acara kumpul dan 
bercengkerama bersama keluarga dan 
sahabat. Iksan sepanjang acara dengan 
bangga menggendong putranya yg 
bernama Satria ke mana-mana. 

Tetapi ketika Satria menangis lapar pria itu 
segera mencari Farida yg sedang 
mengobrol santai dengan keluarga dan 
sepupu Iksan. 


“Da, Satria lapar nih,” ucap Iksan 
setelah di dekat Istrinya. 


"Tidak sekalian Kak, Satria juga 
disusui ," ucap sepupu Iksan mengejeknya. 
"Waduh, kakak tidak bisa soalnya 
peralatannya di bawa sama Mama Satria 

ke mana-mana,” sahut Iksan sambil 
tersenyum lebar. 

"Mas," sentak Farida malu 
mendengar ucapan suaminya, wanita itu 
segera mengambil Satria yg terus menerus 
menangis dari gendongan Iksan dan 
melangkah menuju ke ruang kerja 
suaminya. 

Sambil duduk santai Farida menyusui 
Satria , jemari wanita itu mengelus lembut 
pipi montok Satria dengan perasaan 
sayang. Pintu terbuka dan Farida menoleh 


mendapati Mamanya Siti masuk ke 
ruangan itu. 

Mamanya Farida duduk di samping 
anaknya Farida. Sambil tersenyum sayang 
melihat cucunya yg sedang dengan 
lahapnya minum ASI. 

"Kamu bahagia Nak ?" Tanya Siti tiba- 
tiba. 

Farida menatap Mama dan tersenyum 
bahagia. 

“Farida bahagia Ma , sampai sekarang 
terkadang Ida masih tidak percaya bisa 
bertemu dengan Mas Iksan dan jatuh 
cinta kepada Mas Iksan setelah mendapat 
perlakuan mas Rahmat yg berselingkuh,” 
kata Farida. 

"Maafkan adikmu Aisyah,” ujar Siti. 

“Ida sudah memaafkan mas Rahmat 
dan Aisyah , dulu memang Farida 


merasakan begitu sakit hati tetapi 
sekarang Ida tidak mau mengingat masa 
lalu lagi , sahut Farida. 

"Mama selalu mendoakan kamu 
bahagia selalu Nak,” . 

"Makasih Ma, . 
Farida masih terdiam di ruang kerja Iksan 
ketika Mama sudah keluar meninggalkan 
dirinya dan Satria. Farida juga tidak 
memuat keluar dari sana walaupun Satria 
telah selesai menyusu dan anaknya itu 
telah tertidur lelap dalam pelukannya. 
Kemarin Farida baru saja dari rumah sakit 
untuk memberi imunisasi Satria dan 
memeriksa dirinya. Malam ini Farida akan 
memberikan kenikmatan kepada 
suaminya setelah hampir 3 bulan 
suaminya harus berpuasa. Dokter sudah 


menyatakan dirinya sudah pulih dan boleh 
melakukan hubungan suami istri lagi. 


Farida telah mempersiapkan segalanya, 
wanita itu sengaja membeli lingerie seksi 
bahkan kemarin Farida meluangkan waktu 
untuk ke salon mempercantik diri dan 
luluran agar suaminya semakin cinta. 
Farida tidak ingin lagi mengalami kejadian 
di masa lalu kembali dirasakannya. 
Walaupun wanita itu tahu Iksan sangat 
mencintainya tetapi kita tidak akan 
pernah tahu masa yg akan datang. 
Pintu terbuka dan masuk Iksan suaminya 
yg sepertinya sedang mencari Farida. 

“Kamu tidak apa-apa Yang ?" Tanya 
Iksan ketika melihat istrinya Farida seperti 
menyendiri di ruang kerja itu. 

"Ida tidak apa-apa Mas , cuma mau 
beristirahat sejenak," jawab Farida pelan. 


“Tamu sudah mau pulang x ucap 
Iksan singkat. 


Farida lalu berdiri dan melangkahkan 
kakinya menuju ke pintu keluar. Sampai di 
dekat Iksan suaminya , Farida berhenti 
dan menjijitkan kakinya untuk mencium 
bibir Iksan dengan mesra. 

“Aku mencintaimu Mas ," ucap Farida 
lembut lalu keluar dari ruangan tersebut. 
Iksan tersenyum bahagia dan ikut keluar 
menyusul istrinya keluar. 
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Malam telah tiba, rumah sudah dalam 
suasana sepi. Satria juga sudah Farida 
titipkan ke mertuanya Retno dengan stok 
ASI cukup sampai besok pagi. Sumi juga 


sudah ikut menginap di rumah mertuanya. 
Sekarang hanya tinggal Farida dan Iksan yg 
berada di rumah besar ini. 
Tadi setelah selesai acara agigah putra 
mereka. Iksan suaminya langsung masuk 
ke ruang kerja karena ada pekerjaan yg 
tidak bisa tinggalkan. Makanya sekarang 
Farida bersiap dengan lingerie seksinya yg 
memperlihatkan tubuhnya yg terlihat 
semakin seksi dan montok setelah habis 
melahirkan. Apalagi payudaranya yg 
sampai naik ukuran branya karena lebih 
besar dari sebelum wanita itu hamil Satria. 
seksi itu hanya ditutup oleh Farida dengan 
jubah tipis lalu wanita itu ke dapur untuk 
membuatkan kopi untuk Iksan suaminya 
dan membawanya ke ruang kerja Iksan. 
“Mas, Ida bikin kopi buat Mas," ucap 
Farida langsung ketika masuk ke ruang 


kerja Iksan. Wanita itu melihat suaminya 
terlihat sibuk bahkan tidak melihat ke arah 
dirinya. 

"Makasih sayang, Satria sudah tidur 
?" Tanya Iksan tanpa menoleh ke arah 
Farida. 

"Hhmm, sepertinya sudah," sahut 
Farida. Suaminya Iksan tidak tahu kalau 
satria anak mereka Farida titipkan ke 
rumah orang tua Iksan. 

"Lho, kok kamu jawabnya tidak yakin 
begitu?" Tanya Iksan sambil mengangkat 
kepalanya dan menatap Farida. 
Terdengar suara napas tercekat ketika 
Iksan melihat penampilan istrinya Farida 
yg begitu seksi malam ini. Kejantanan pria 
itu langsung menegang dan keras. Iksan 
berusaha menahan hasratnya yg telah 


bangkit dengan cepat karena mengira 
isterinya belum bisa bercinta dengannya. 

"Ganti pakaian sayang," ucap Iksan 
parau. 

“Eh, kenapa Mas ?" Tanya Farida yg 
pura-pura tidak tahu. 

“Mas tidak suka Ida berpakaian 
seperti ini ?". 

“Mas suka sayang tapi kamu tahukan 
mas sudah lama puasa dan melihat kamu 
berpakaian seksi seperti ini..., pokoknya 
ganti pakaian sayang atau sayang tidur 
saja duluan tidak usah menunggu mas,” 
kata Iksan tegas. Melihat istrinya lama- 
lama di ruang kerjanya membuat pria itu 
semakin tidak bisa menahan hasratnya. 

"Ida sudah bisa Mas," sahut Farida 
sambil dengan pelan-pelan melepaskan 
jubah tipis yg dikenakannya. 


“Maksudnya ?" 
Tatapan mata Iksan sudah penuh dengan 
nafsu ketika melihat tubuh Farida yg 
semakin montok dan seksi sehabis 
melahirkan apalagi hanya ditutupi dengan 
kain tipis yg terbuka . 

“Kemarin , Ida ke dokter dan periksa. 
Dokter bilang Ida sudah pulih dan...,” 


Ucapan Farida terputus ketika dengan 
cepat Iksan keluar dari balik meja kerjanya 
dan langsung menarik tubuh Farida ke 
dalam pelukannya dan melumat bibir 
wanita itu dengan liar. 

Farida membalas ciuman suaminya 
dengan liar juga. Iksan seakan tidak 
pernah puas menikmati bibir ranum Istri. 
Lidah pria itu sudah sibuk bergelut dengan 
lidah Farida, suara cecapan terdengar 
begitu erotis sementara tangan Iksan 


telah menarik lingerie seksi istrinya hingga 
sebentar saja kain tipis itu kembali 
menjadi korban keganasan jemari Iksan. 
Kain tipis itu sudah teronggok di lantai 
seperti kain perca tak berbentuk lagi. 
Iksan membaringkan tubuh istrinya Farida 
di karpet yg terdapat di ruang kerja dan 
langsung bergegas melepaskan 
pakaiannya hingga akhirnya tubuh tegap 
Iksan telah telanjang sama seperti Farida. 


"Maafkan.., Mas tidak bisa 
menunggu lagi," ucap Iksan parau sambil 
jemarinya meraba vagina Farida 
memastikan Istrinya itu sudah siap. 

"Lakukanlah Mas, Ida selalu milik 
Mas Iksan," desah Farida sambil 
membuka pahanya lebih lebar lagi. 
Mendengar ucapan Farida membuat Iksan 
tidak menunggu lagi. Pria itu menyodok 


masuk penisnya masuk ke dalam vagina 
Farida yg ternyata masih sempit walaupun 
sudah melahirkan Satria. 

"Aaakkkhh... Sempit sekali Yaang ," 
erang Iksan parau. 

“Eegghh.. kontol Mas besar.. " rintih 
Farida lirih. 

"Aaakkhh.. mas sudah tidak tahan 
lagi, maafkan Mas....," Iksan 
mencengkeram kedua paha Farida dan 
mengangkat ke bahunya dan mulai 
menggenjot vagina istrinya dengan cepat 
dan kuat. Gerakan Iksan begitu keras 
membuat Farida terus menerus mendesah 
nikmat. 

“Aaacchh.. terus mas .. sodok yg 
dalam.. aakhhh.. kontol mas enak ... 
Aaakhhh.. desah Farida cabul membuat 
nafsu Iksan semakin liar. 


“Aarrgghh.. sayaang.. , erang Iksan 
mendapatkan pelepasannya bersamaan 
dengan Farida yg juga mendapatkan 
orgasmenya. Tubuh keduanya tersentak 
dan menegang sebelum akhirnya lulai 
lemas dengan napas tersengal. 

"Kamu tidak apa-apa Yang ? Tanya 
Iksan khawatir karena pria itu merasa tadi 
ia bercinta dengan Farida terlalu liar. 


“Ida tidak apa-apa Mas," sahut Farida 
pelan masih lemas akibat percintaan yg 
dahsyat bersama Iksan suaminya. 

"Aku mencintaimu Farida," ucap 
Iksan. 

“Ida juga mencintai Mas Iksan ,”. 
Iksan berdiri lalu menggendong Farida 
keluar dari ruang kerjanya. Sesampainya 
di kamar, pria itu menurunkan Farida 
hingga berdiri di hadapannya. 


"Apa Satria masih lama waktunya 
untuk minum susu?" Tanya Iksan tanpa 
mengetahui kalau satria menginap di 
rumah orang tuanya. 

"Satria tidur di rumah Mama dan 
Papa Mas, ada Bu Sum yg jaga in," sahut 
Farida. 

“Apa Yang ?'. 

"Malam ini kita bebas berduaan. Ida 
sengaja menitipkan Satria ke rumah 
Mama, ". 

Iksan mendengar perkataan Istrinya 
langsung melumat bibir Farida dengan 
lembut. 

"Kamu tuh benar-benar bisa mengerti 
keinginan suami ,” . 


“Harus dong Mas,”. 


“Siap-siap sayang, malam ini akan kita 
habiskan dengan penuh kenikmatan,” janji 
Iksan lalu menggendong Farida. Kedua 
kaki Farida melingkari pinggang suaminya. 
Wanita itu lalu mencium bibir Iksan dan di 
balas suaminya dengan penuh nafsu. 
Sambil berciuman Iksan melangkah 
menuju ke arah meja rias yg berada di 
kamar mereka dan mendudukkan Farida 
di sana. 

"Apakah akan keluar kalau mas 
mengisapnya ?" Tanya Iksan sambil jemari 
Iksan menelusuri puting payudara Farida. 

"Mas mau coba ?" Tanya Farida 
seakan menawarkan. 

“Apa boleh ?”. 

"Asal mas sisa in buat satria , ". 

Iksan langsung mencium puting payudara 
Farida setelah mendengar ucapan wanita 


itu. Isapan mulut Iksan terdengar begitu 
erotis. Iksan seakan seperti Satria anaknya 
yg sedang kelaparan sementara Farida 
bersandar pada cermin di meja rias dan 
mendesah nikmat. Wanita itu dapat 
merasakan sedotan mulut suaminya yg 
sedang menikmati ASI yg keluar dari 
payudara montok Farida. 

“Aaakkhhhh.. mas Iksan .. udaahh.. 
aaahhh...,”. 
Iksan menyudahi isapan mulutnya dari 
puting susu istrinya. Sambil mengusap 
bibirnya , pria itu seakan tidak puas 
menikmati susu Farida. 

“Enaak Yaang.. mas bakalan ketagihan 
nih kayaknya,” ucap Iksan sambil 
tersenyum nakal. 


"Punya Satria.. mas,". 


"Satria harus mau berbagi dengan 
Papanya, ` sahut Iksan. 

"lichh, mas .. "ucap Farida sambil 
mencubit perut suaminya. 

"Aouch .. Yaang..,". 
Jemari tangan Farida telah nakal berada di 
selangkangan Iksan dan mengelus penis 
Iksan yg sedari tadi sudah menegang 
keras. Erangan parau terdengar dari mulut 
Iksan. Pria itu lalu menggendong kembali 
Farida dan membawanya ke ranjang dan 
mereka kembali mengarungi bahtera 
kenikmatan yg tidak pernah terpuaskan. 
Malam masih panjang sepanjang nafsu 
Farida dan Iksan yg terus menerus ingin di 
puaskan. Desahan dan erangan mereka 
mengisi kesunyian malam hingga 
menjelang fajar. 


“ Aaakkkhhh... ,”. 


"Aarrghhhh," erang Iksan setelah 
pelepasan terakhir mereka. Pria itu roboh 
menindih tubuh istrinya lemas dan lelah. 
Pria itu lalu menarik penisnya dari dalam 
vagina Farida dan berbaring telentang di 
samping istrinya. 

Kelelahan dirasakan Farida dan Iksan 
karena sepanjang malam bercinta. Iksan 
suaminya seakan tidak pernah terpuaskan. 
Melakukannya lagi dan lagi dan Farida 
hanya bisa pasrah menerima dan 
menikmati sodokan dan genjotan 
suaminya. 

Farida berbaring di dada bidang Iksan. 
Tubuh keduanya telah basah oleh keringat 
dan bagian selangkangan mereka terasa 
lengket akibat cairan keduanya. Bahkan 


aroma di kamar mereka telah penuh 
dengan aroma seks. 


"Terima kasih Mas Iksan," ucap Farida 
lirih. 

“Buat apa Yang ?" Tanya Iksan 
bingung. 

"Terima kasih buat cinta yg Mas Iksan 
berikan kepada Farida. Terima kasih buat 
usaha mas untuk berjuang agar bisa 
bersama Farida ," jelas Farida. 

“Mas tidak perlu ucapan terima kasih 
dari kamu Yang. Karena kamu adalah 
wanita yg luar biasa. Malah mas harusnya 
bersyukur bisa dicintai oleh wanita baik 
seperti kamu, . 

"Mas selalu berdoa agar kita selalu 
bisa bersama dengan anak-anak kita 
hingga maut memisahkan kita ,". 


“Amin , Ida sangat mencintai Mas 
Iksan, ”. 

"Mas juga sangat mencintai kamu 
Yang ,”. 
Kehidupan rumah tangga Farida dan Iksan 
tidak mungkin hanya mulus-mulus saja 
tetapi mereka yakin dengan rasa cinta yg 
mereka miliki bisa membuat mereka 
berdua melewati segala halangan dan 
rintangan yg menghambat kehidupan 
rumah tangga mereka. 


SELESAI 
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